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Tanggal Efektif : 16 Mei 2017 Tanggal Distribusi Secara Elektronik : 23 Mei 2017
Masa Penawaran Umum : 17 dan 18 Mei 2017 Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 24 Mei 2017
Tanggal Penjatahan : 19 Mei 2017

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PT SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Alfamart

PT SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK

Kegiatan Usaha:
Bergerak di bidang perdagangan eceran dalam format minimarket dan jasa waralaba

Berkedudukan di Tangerang, Indonesia

Kantor Pusat: Kantor Operasional:
JI. MH. Thamrin No. 9, Cikokol Perseroan memiliki 1 kantor pusat berkedudukan di Cikokol, Tangerang.
Tangerang 15117, Indonesia Perseroan memiliki 32 kantor cabang yang terdapat di Pekanbaru, Jambi,
Telp: (021) 55755966, Fax: (021) 55744571-961 Banjarmasin, Karawang, Parung, Pontianak, Lombok, Kotabumi, Manado,
Situs Internet: www.alfamartku.com Rembang, Batam, Serang, Cianjur, Bandung (1 dan 2), Bekasi, Semarang,
E-mail: corsec@sat.co.id Cilacap, Cileungsi, Cikokol, Lampung, Malang, Klaten, Palembang, Bali,

Makassar, Balaraja, Sidoarjo, Plumbon, Medan, Bogor dan Jember.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II
OBLIGASI SUMBER ALFARIA TRIJAYA
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp3.000.000.000.000,- (TIGA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN Il SUMBER ALFARIA TRIJAYA SECARA BERTAHAP
TAHAP | TAHUN 2017 DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. Tingkat bunga
Obligasi adalah tetap sebesar 8,50% (delapan koma lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Obligasi ini ditawarkan
dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan
dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2017 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo adalah pada tanggal 23 Mei 2020.
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il SUMBER ALFARIA TRIJAYA TAHAP Il DAN TAHAP-TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK
YANG BERGERAK MAUPUN YANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI SESUAI
DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI
ADALAH PARIPASSU (TANPA HAK PREFEREN) DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN
DI KEMUDIAN HARI.
KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DI BAB XVI PROSPEKTUS INI TENTANG KETERANGAN MENGENAI OBLIGASI.

SATU TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU
SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN
PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN
KETENTUAN DAN PERUNDANG-PERUNDANGAN YANG BERLAKU. OBLIGASI YANG DIBELI KEMBALI OLEH PERSEROAN UNTUK DISIMPAN
DIKEMUDIAN HARI DAPAT DIJUAL KEMBALI DAN/ATAU DIBERLAKUKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI DAN OBLIGASI INI TIDAK BERHAK
ATAS BUNGA OBLIGASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI DIUMUMKAN SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM TANGGAL
PERMULAAN PENAWARAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI. SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKANNYA
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI, PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PERIHAL PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TERSEBUT PADA
1 (SATU) SURAT KABAR BERBAHASA INDONESIA BERPEREDARAN NASIONAL.

KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DI BAB XVI PROSPEKTUS INI TENTANG KETERANGAN MENGENAI OBLIGASI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS UTANG JANGKA PANJANG
DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA (“Fitch”):
OBLIGASI
AA-(idn) (Double A Minus)

UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XVII PERIHAL “KETERANGAN MENGENAI PEMERINGKATAN OBLIGASI”
DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. INDUSTRI RITEL MERUPAKAN
SALAH SATU INDUSTRI TERFRAGMENTASI YANG MEMILIKI PERSAINGAN YANG SANGAT KETAT DIMANA SEBAGIAN BESAR DIDOMINASI
OLEH PERITEL TRADISIONAL YANG TERSEBAR DI SELURUH INDONESIA (SEPERTI PASAR-PASAR TRADISIONAL, TOKO-TOKO
KELONTONG, ROMBONG DAN WARUNG) DAN PERITEL MODERN (SEPERTI MINIMARKET, SUPERMARKET DAN HYPERMARKET). UNTUK
MEMPERTAHANKAN DAN MENGEMBANGKAN POSISI PASAR DALAM INDUSTRI YANG SANGAT KETAT DAN TERFRAGMENTASI, PERSEROAN
DAN ENTITAS ANAK SECARA TERUS MENERUS HARUS MEMBERIKAN PRODUK YANG BERAGAM DENGAN HARGA YANG KOMPETITIF
SERTA PELAYANAN YANG UNGGUL YANG DAPAT MENINGKATKAN PENJUALAN, MARJIN PENJUALAN DAN KEUNTUNGAN PERSEROAN
DAN ENTITAS ANAK. KEGAGALAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM MENGANTISIPASI DAN/ATAU MENCERMATI PERSAINGAN
USAHA DISEKITARNYA, MAKA HAL TERSEBUT DAPAT BERDAMPAK NEGATIF TERHADAP KEUNTUNGAN, KINERJA KEUANGAN DAN
PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.

RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PERIHAL “RISIKO USAHA” DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI
INVESTASI JANGKA PANJANG.

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

BCAsekuritas mandiri
sekuritas
PT BCA SEKURITAS PT MANDIRI SEKURITAS
PENAWARAN OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

WALI AMANAT
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Mei 2017



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Penawaran Umum Berkelanjutan I
Obligasi Sumber Alfaria Trijaya dengan target dana yang dihimpun sebesar Rp3.000.000.000.000,- (tiga
triliun Rupiah) kepada Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta
dengan Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Berkelanjutan |l
No. 004/SAT/PUOB-02/03-2017 tanggal 9 Maret 2017 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608 beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya
(“UUPM”).

Bahwa dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Il tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan
menawarkan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Secara Bertahap. Untuk Obligasi Berkelanjutan
Il Sumber Alfaria Trijaya dengan total target dana yang dihimpun sebesar Rp3.000.000.000.000,- (tiga triliun
Rupiah) pada Tahap | Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 dengan jumlah pokok sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah)
dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek
No. SP-001/BEI.PP2/03-2017 tanggal 8 Maret 2017 yang dibuat antara Perseroan dengan BEI. Apabila
syarat-syarat pencatatan Obligasi di BEI tidak terpenuhi maka Penawaran Umum Berkelanjutan Il akan batal
demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan kepada para pemesan sesuai
ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Untuk tahap selanjutnya Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber
Alfaria Trijaya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal.

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Il ini
bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, pendapat, dan laporan yang disajikan dalam
Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di wilayah negara Republik Indonesia, kode etik, norma dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Berkelanjutan Il ini, semua pihak, termasuk setiap pihak terafiliasi
tidak diperkenankan memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai data atau hal-
hal yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dari
Perseroan dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam
rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Il ini bukan merupakan pihak Afiliasi dengan Perseroan baik secara
langsung maupun tidak langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan
mengenai hubungan Afiliasi antara Perseroan dengan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para
Penjamin Emisi Efek dapat dilihat pada Bab XlI tentang Penjaminan Emisi Obligasi. Sedangkan penjelasan
mengenai hubungan Afiliasi antara Perseroan dengan para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Il ini dapat dilihat pada Bab XlII tentang Lembaga dan Profesi
Penunjang Pasar Modal Dalam Rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Il.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il OBLIGASI BERKELANJUTAN INI TIDAK DIDAFTARKAN
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA
MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI
PENAWARAN UNTUK MEMBELI OBLIGASI BERKELANJUTAN INI, KECUALI BILA PENAWARAN
DAN PEMBELIAN OBLIGASI BERKELANJUTAN TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN
MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA
KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURIDIKSI DI LUAR
INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.

PERSEROAN WAJIB MENYAMPAIKAN PERINGKAT TAHUNAN ATAS SETIAP KLASIFIKASI
OBLIGASI KEPADA OJK PALING LAMBAT 10 (SEPULUH) HARI KERJA SETELAH BERAKHIRNYA
MASA BERLAKU PERINGKAT TERAKHIR SAMPAI DENGAN PERSEROAN TELAH MENYELESAIKAN
SELURUH KEWAJIBAN YANG TERKAIT DENGAN OBLIGASI YANG DITERBITKAN, SEBAGAIMANA
DIATUR DALAM PERATURAN NO. IX.C.11 LAMPIRAN KEPUTUSAN KETUA BAPEPAM DAN LK
NO. KEP-712/BL/2012 TANGGAL 26 DESEMBER 2012 TENTANG PEMERINGKATAN ATAS EFEK
BERSIFAT UTANG DAN/ATAU SUKUK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

Agen Pembayar

BAE

Bank Kustodian

Bapepam

Bapepam dan LK

Bunga Obligasi

Bursa Efek

Daftar Pemegang
Rekening Obligasi

Berarti afiliasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat 1 UUPM berarti:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris
dari pihak tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

(d) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

(e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

(f) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti KSEI, yang membuat Perjanjian Agen Pembayar dengan Perseroan,
yang berkewajiban membantu melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi
dan/atau pelunasan Pokok Obligasi termasuk Denda (jika ada) kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening untuk dan atas nama
Perseroan sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Agen Pembayar.

Berarti Biro Administrasi Efek.

Berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan dari Bapepam atau
Bapepam dan LK atau OJK untuk menjalankan kegiatan usaha sebagai
kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat 1 UUPM atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau para
pengganti dan penerima hak dan kewajibannya, sebagaimana dimaksud
dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 606/
KMK.01/2005 tanggal 30-12-2005 (tiga puluh Desember dua ribu lima)
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan, dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor: 184/PMK.01/2010 tanggal 11-10-2010 (sebelas Oktober dua ribu
sepuluh) tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan, yang
pada saat ini fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, dilaksanakan oleh OJK
berdasarkan Undang-Undang OJK.

Berarti bunga Obligasi yang harus dibayar oleh Perseroan kepada
Pemegang Obligasi kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan, sebagaimana
ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau
sarana untuk mempertemukan penawaran jual beli efek pihak-pihak lain
dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka, yang dalam
hal ini diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan di
Jakarta Selatan, atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan
tentang kepemilikan Obligasi oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening di KSEI yang memuat keterangan antara lain: nama, jumlah
kepemilikan Obligasi, status pajak dan kewarganegaraan Pemegang
Obligasi berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening
kepada KSEI.
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Denda

Dokumen Emisi

Efek

Emisi

Entitas Anak

Fitch

Force Majeure

Gudang

Hari Bank

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

HGB

Berarti sejumlah dana yang waijib dibayar akibat adanya keterlambatan
kewajiban pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasi yaitu
sebesar 1% (satu persen) pertahun diatas tingkat Bunga Obligasi dari
jumlah dana yang terlambat dibayar, yang dihitung secara harian, sejak
hari keterlambatan sampai dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang
harus dibayar berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, dengan
ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enampuluh) Hari Kalender
dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Berarti Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan I, Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi, Pengakuan Utang,Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek, Perjanjian Agen Pembayar, Perjanjian Pendaftaran Obligasi Di KSEI,
Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek, Prospektus, Prospektus Awal
dan Prospektus Ringkas serta dokumen-dokumen lainnya yang dibuat
dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan |l, termasuk dokumen-
dokumen yang disyaratkan oleh Peraturan No. IX.A.2 dan Peraturan OJK
No. 36/2014.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak
investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek dan setiap derivatif efek.

Berarti penerbitan Obligasi oleh Perseroan untuk ditawarkan dan dijual
kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan I

Perusahaan dimana Perseroan memiliki secara langsung maupun tidak
langsung kepemilikan saham di atas 50% (lima puluh persen) dan/atau
perusahaan yang dikendalikan oleh Perseroan.

Berarti PT Fitch Ratings Indonesia, pihak yang melakukan pemeringkatan
atas Obligasi yang diterbitkan Perseroan.

Berarti satu atau lebih peristiwa sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
yang terdapat pada Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti gudang yang didirikan di berbagai lokasi sebagai tempat
penyimpanan produk dan pusat logistik untuk melayani pasokan produk
bagi seluruh jaringan gerai-gerai yang dimiliki Perseroan atau Entitas Anak.

Berarti hari pada setiap saat kantor pusat Bank Indonesia di Jakarta
menyelenggarakan kegiatan kliring antar bank.

Berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan Efek menurut peraturan perundang-undangan Republik
Indonesia yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek tersebut.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun dalam Gregorius Calendar tanpa
kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-
waktu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa
yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional
yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja biasa
yang karena suat keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti Hak Guna Bangunan.
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Jumlah Terutang

Konfirmasi Tertulis

KTUR

Konsultan Hukum

KSEI

Kustodian

Laba sebelum PPh Badan

Laba (rugi) komprehensif
— bersih

Laporan Posisi Keuangan

Masyarakat

Menkumham

Obligasi Berkelanjutan

Berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang
Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi termasuk tetapi
tidak terbatas pada Pokok Obligasi, Bunga Obligasi serta Denda (jika ada)
yang terutang dari waktu ke waktu.

Berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening
Efek yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening berdasarkan
perjanjian pembukaan Rekening Efek dengan Pemegang Obligasi
dan konfirmasi tersebut menjadi dasar bagi Pemegang Obligasi untuk
mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi dan
hak-hak lain yang berkaitan dengan Obligasi.

Berarti surat konfirmasi kepemilikan Obligasi yang diterbitkan oleh
KSEI kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening, khusus
untuk menghadiri RUPO atau meminta diselenggarakan RUPO, dengan
memperhatikan ketentuan-ketentuan KSEI.

Berarti konsultan hukum yang terdaftar di Bapepam atau Bapepam dan LK
atau OJK.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga Penyimpanan
dan Penyelesaian sebagaimana didefinisikan dalam UUPM yang dalam
Emisi bertugas sebagai Agen Pembayar berdasarkan Perjanjian Agen
Pembayar Obligasi dan mengadministrasikan Obligasi berdasarkan
Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI, atau pengganti dan penerima hak
dan kewajibannya.

Berarti pihak yang memberi jasa penitipan Obligasi dan harta yang
berkaitan dengan Obligasi serta jasa lainnya termasuk menerima Bunga
Obligasi dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek dan mewakili
Pemegang Rekening yang menjadi nasabahnya sesuai dengan ketentuan
UUPM, yang meliputi KSEI, Perusahaan Efek dan Bank Kustodian.

Berarti laba (rugi) sebelum pajak dikurangi dengan beban pajak bersih dan
dikurangi dengan bagian laba (rugi) yang diatribusikan kepada kepentingan
non-pengendali.

Berarti laba (rugi) komprehensif selama periode/tahun berjalan-bersih
setelah pajak yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Berarti neraca keuangan.

Berarti perorangan dan/atau Badan Hukum, baik Warga Negara Indonesia/
Badan Hukum Indonesia maupun Warga Negara Asing/Badan Hukum
Asing baik yang bertempat tinggal/berkedudukan di Indonesia maupun
yang bertempat tinggal/berkedudukan di luar wilayah Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(semula bernama Menteri Kehakiman Republik Indonesia, diubah menjadi
Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia, diubah
kembali menjadi Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dan perubahan terakhir menjadi Menkumham) atau pengganti
dan penerima hak dan kewajibannya.

Berarti Obligasi Berkelanjutan 1l Sumber Alfaria Trijaya yang akan
ditawarkan kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Berkelanjutan
[l dengan target dana yang akan dihimpun sebesar Rp3.000.000.000.000,-
(tiga triliun Rupiah).
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Obligasi

OJK

PSAK

Pemegang Obligasi

Pemegang Rekening

Pemeringkat

Penawaran Umum

Penawaran Umum
Berkelanjutan Il

Penawaran Umum
Berkelanjutan Il Tahap |

Pengakuan Utang

Berarti Obligasi Tahap |, diberi nama “Obligasi Berkelanjutan [I Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017”, dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dengan jangka waktu adalah
3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi dengan bunga sebesar 8,5% (delapan
koma lima persen) per tahun. Pembayaran Obligasi tersebut akan dilakukan
secara penuh atau bullet payment sebesar 100% (seratus persen) dari
jumlah pokok Obligasi pada tanggal jatuh tempo. Kepastian jumlah Pokok
Obligasi akan ditentukan dalam Amandemen Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi. Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan
dengan pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembelian kembali sebagai
pelunasan Obligasi, sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo
Obligasi sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti Otoritas Jasa Keuangan atau lembaga yang independen dan
bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang OJK, fungsi, tugas dan
wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan disektor
Pasar Modal, beralih dari Menteri Keuangan dan Bapepam dan LK ke OJK,
sesuai dengan Pasal 55 Undang-Undang OJK.

Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku
di Indonesia.

Berarti Masyarakat yang menanamkan dananya ke dalam Obligasi dan
memiliki manfaat atas sebagian atau seluruh Obligasi yang disimpan dan
diadministrasikan dalam: (a). Rekening Efek pada KSEI, atau (b). Rekening
Efek pada KSEI melalui Pemegang Rekening.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek
di KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/
atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Berarti Fitch atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya
atau perusahaan pemeringkat lain yang terdaftar di OJK yang disetujui
penggantinya oleh Wali Amanat.

Berarti kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual efek kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
Undang-Undang Pasar Modal.

Berarti kegiatan Penawaran Umum atas obligasi dengan nama
“Obligasi Berkelanjutan 1l Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017” yang
diterbitkan dan ditawarkan secara bertahap dengan target dana sebesar
Rp3.000.000.000.000,- (tiga triliun Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
yang mengacu kepada Peraturan OJK No. 36/2014.

Berarti kegiatan Penawaran Umum atas Obligasi dengan tingkat bunga
tetap yang mengacu kepada Peraturan OJK No. 36/2014.

Berarti pengakuan utang Perseroan sehubungan dengan Obligasi
sebagaimana tercantum dalam Akta Pengakuan Utang Obligasi
Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 06 tertanggal
05 Mei 2017 yang dibuat di hadapan Kamelina SH, Notaris di Jakarta, antara
Perseroan dengan Wali Amanat, berikut perubahan-perubahannya dan/
atau penambahan-penambahan dan/atau pembaharuan-pembaharuannya
yang sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan di kemudian
hari.
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Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana

Emisi Efek

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

Peraturan No.

IX.A.1

IX.A.2

IX.A.7

IX.A.8

IX.C.1

IX.C.2

IX.C.1

IX.J.1

VI.C.3

VI.C.4

Berarti jasa penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak-pihak yang membuat perjanjian dengan Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Tahap
| bagi kepentingan Perseroan dan masing-masing menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) atas pembelian dan pembayaran
sisa Obligasi yang tidak diambil oleh Masyarakat sesuai dengan Perjanjian
Penjaminan Emisi, yang dalam hal ini adalah PT BCA Sekuritas dan PT
Mandiri Sekuritas.

Berarti pihak-pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan dan
penatalaksanaan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Tahap |
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pasar Modal yang dalam
hal ini adalah PT BCA Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas tersebut,
sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi.

Berarti Peraturan Nomor: IX.A.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK Nomor: Kep-690/BL/2011 tanggal 30 (tiga puluh) Desember 2011
(dua ribu sebelas) tentang Ketentuan Umum Pengajuan Pernyataan
Pendaftaran

Berarti Peraturan Nomor: IX.A.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK Nomor: Kep-122/BL/2009 tanggal 29-05-2009 (dua puluh Sembilan
Mei dua ribu Sembilan) tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam No.IX.A.8, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No.Kep-41/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.

Berarti Peraturan Bapepam No.IX.C.1, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No.Kep-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Pedoman
Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam No.IX.C.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No.Kep-51/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 tentang Pedoman
Mengenai Bentuk Dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.IX.C.11, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No.Kep-712/BL/2012 tanggal 26 Desember 2012
tentang Pemeringkatan atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

Berarti Peraturan Bapepam No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No.Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang
Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.VI.C.3, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No.Kep-309/BL/2008 tanggal 01 Agustus 2008 tentang
Hubungan Kredit dan Penjaminan antara Wali Amanat dengan Perseroan.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.VI.C.4, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No.Kep-412/BL/2010 tanggal 6 September 2010 tentang
Ketentuan Umum dan Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang.
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Peraturan No. VIII.G.7

Peraturan No. VIII.G.12

Peraturan No. IX.E.1

Peraturan No. IX.E.2

Peraturan OJK
No. 30/2015

Peraturan OJK
No. 32/2014

Peraturan OJK
No. 33/2014

Peraturan OJK
No. 35/2014

Peraturan OJK
No. 36/2014

Peraturan OJK
No. 55/2015

Peraturan OJK
No. 56/2015

Perjanjian Agen
Pembayar

Perjanjian Pendaftaran
Obligasi di KSEI

Perjanjian Penjaminan

Emisi Efek

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.VIII.G.7, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No.Kep-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012
tentang Penyajian Dan Pengungkapan Laporan Keuangan Perseroan atau
Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.VII.G.12, Lampiran Surat
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April
2003 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan
Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus.

Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.1, Lampiran Ketua Bapepam dan
LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi
Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.2, Lampiran Ketua Bapepam dan
LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Peraturan OJK No0.32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Rencana Dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Atau Perusahaan Emiten.

Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk.

Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tertanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Berarti Akta Perjanjian Agen Pembayar Obligasi Berkelanjutan || Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 11 tertanggal 08 Maret 2017 yang
dibuat dihadapan Kamelina SH, Notaris di Jakarta, antara Perseroan
dengan KSEI.

Berarti perjanjian yang dibuat antara Perseroan dan KSEI perihal
pendaftaran Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017 di
KSEI No. SP-0013/PO/KSEI/0317 tertanggal 08 Maret 2017 yang dibuat di
bawah tangan, bermeterai cukup, berikut perubahan-perubahannya dan/
atau penambahan-penambahan dan/atau pembaharuan-pembaharuannya
yang sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan di kemudian
hari.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi Berkelanjutan |l
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 10 tertanggal 08 Maret
2017 junctis Amandemen | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi
Berkelanjutan 1l Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 35
tertanggal 30 Maret 2017 dan Amandemen Il Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017
No. 07 tertanggal 05 Mei 2017 yang ketiganya dibuat di hadapan Kamelina
SH, Notaris di Jakarta, antara Perseroan dengan para Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek.
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Perjanjian
Perwaliamanatan
Obligasi

Perjanjian Pendahuluan
Pencatatan Efek

Pernyataan Penawaran
Umum Berkelanjutan I

Pernyataan Pendaftaran

Pernyataan Pendaftaran
Menjadi Efektif

Perseroan

Perusahaan Efek

Berarti Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan |l
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 09 tertanggal 08 Maret

2017 junctis Amandemen | Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 34 dan
Amandemen Il Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan

I Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2017 No. 05 tertanggal
05 Mei 2017 yang ketiganya dibuat di hadapan Kamelina SH, Notaris di
Jakarta, antara Perseroan dengan Wali Amanat.

Berarti perjanjian yang akan dibuat antara Perseroan dengan PT Bursa
Efek Indonesia perihal Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek,
No.SP-001/BEI.PP2/03-2017 tertanggal 08 Maret 2017 yang dibuat di
bawah tangan bermeterai cukup, berikut perubahan-perubahannya dan/
atau penambahan-penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuan
yang sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan di kemudian
hari.

Berarti Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan Il Obligasi Sumber
Alfaria Trijaya yang dibuat oleh Perseroan No. 08 tanggal 08 Maret 2017
juncto Amandemen | Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan I
Obligasi Sumber Alfaria Trijaya yang dibuat oleh Perseroan No. 04 tanggal
05 Mei 2017 yang dibuat di hadapan Kamelina SH, Notaris di Jakarta dan
perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya dan/
atau pembaharuan-pembaharuannya yang sah yang dibuat oleh Perseroan
yang bersangkutan di kemudian hari.

Berarti penyataan pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
angka 19 UUPM juncto Peraturan No. IX.C.1, dan Peraturan No. IX.A.1
berikut dokumen-dokumen yang diajukan oleh Perseroan kepada Ketua
OJK sebelum melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan Il kepada
Masyarakat, termasuk pengubahan-pengubahan, tambahan-tambahan
serta pembetulan-pembetulan untuk memenuhi persyaratan OJK.

Berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai
dengan ketentuan angka 4 Peraturan No. IX.A.2 yaitu: Pernyataan
Pendaftaran dapat menjadi efektif dengan memperhatikan ketentuan
sebagai berikut: 1) atas dasar lewatnya waktu, yakni: a) 45 (empat puluh
lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK secara
lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam
peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum;
atau b) 45 (empat puluh lima hari) sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau 2) atas
dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan dan/atau
tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan. Pernyataan Pendaftaran
harus telah menjadi efektif selambat-lambatnya 6 (enam) bulan terhitung
sejak tanggal laporan keuangan terakhir yang diperiksa Akuntan Publik
sebagaimana dimuat dalam Prospektus.

Berarti PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Republik Indonesia, berkedudukan di Tangerang, dan atau
pengganti hak dan kewajibannya.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi
efek, perantara pedagang efek dan/atau manajer investasi sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.
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Perusahaan Afiliasi

Pokok Obligasi

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

Rekening Efek

RUPO

RUPS
RUPSLB

Satuan Pemindahbukuan

Sertifikat Jumbo Obligasi

SABH

Tanggal Distribusi

Berarti perusahaan yang mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan
sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya.

Berarti jumlah pokok pinjaman Perseroan kepada Pemegang Obligasi,
yang ditawarkan dan diterbitkan Perseroan melalui Penawaran Umum
Berkelanjutan Il Tahap | berdasarkan Obligasi yang terutang dari waktu
ke waktu bernilai nominal sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun
Rupiah). Kepastian jumlah Pokok Obligasi akan ditentukan dalam
Amandemen Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Jumlah Pokok Obligasi
tersebut dapat berkurang sehubungan pelaksanaan pembelian kembali
sebagai pelunasan Pokok Obligasi sebagaimana dibuktikan dengan
Sertifikat Jumbo Obligasi, sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Emisi Obligasi yang
disusun oleh Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek dengan tujuan agar masyarakat membeli Obligasi, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 angka 26 UUPM dan Peraturan No. IX.C.2 serta
dengan memperhatikan Peraturan No. IX.A.2 dan Peraturan OJK No.
36/2014.

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus
yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran
kecuali informasi mengenai Penjaminan Emisi Obligasi, tingkat suku
bunga Obligasi, atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
Penawaran Umum Berkelanjutan |l yang belum dapat ditentukan.

Berarti ringkasan Prospektus mengenai fakta-fakta dan pertimbangan-
pertimbangan yang paling penting yang disusun dan diterbitkan oleh
Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai
dengan Peraturan No. IX.C.3.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi Obligasi dan/atau dana milik
Pemegang Obligasi yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian
atau Perusahaan Efek berdasarkan kontrak pembukaan rekening efek
yang ditandatangani dengan Pemegang Obligasi.

Berarti Rapat Umum Pemegang Obligasi sebagaimana diatur dalam
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham.
Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

Berarti satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu
Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya, sebagaimana ditentukan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti bukti penerbitan Obligasi yang disimpan dalam penitipan kolektif di
KSEI yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama atau tercatat atas nama
KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening.

Berarti Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

Berarti tanggal distribusi Obligasi kepada Pemegang Obligasi, yang akan
disitribusikan secara elektronik paling lambat 2 (dua) Hari Kerja terhitung
setelah Tanggal Penjatahan.
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Tanggal Emisi

Tanggal Pelunasan

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi

Tanggal Penjatahan

Tanggal Pelunasan

Pokok Obligasi

Undang-Undang OJK

UUPM

UUPT

Undang-undang
Perpajakan

Wali Amanat

Berarti tanggal pembayaran hasil Emisi dari Penjamin Pelaksana Emisi
Efek kepada Perseroan, dengan memperhatikan Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, yaitu tanggal sebagaimana dimuat dalam Prospektus.

Berarti tanggal dimana jumlah pokok Obligasi menjadi jatuh tempo dan
wajib dibayar kepada Pemegang Obligasi sebagaimana ditetapkan
dalam Daftar Pemegang Rekening, melalui Agen Pembayar yaitu tanggal
sebagaimana dimuat dalam Prospektus, dengan memperhatikan ketentuan
dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti tanggal pembayaran dana hasil emisi Obligasi kepada Perseroan
yang akan disetor oleh Penjamin Emisi Efek melalui Penjamin Pelaksana
Emisi Efek berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti tanggal-tanggal saat mana Bunga Obligasi menjadi jatuh tempo dan
wajib dibayar kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum dalam
Daftar Pemegang Rekening Obligasi melalui Agen Pembayar dan dengan
memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berarti tanggal dilakukannya penjatahan Obligasi vyaitu tanggal
sebagaimana dimuat dalam Prospektus.

Berarti tanggal dimana jumlah pokok Obligasi menjadi jatuh tempo dan
wajib dibayar kepada Pemegang Obligasi sebagaimana ditetapkan dalam
Daftar Pemegang Rekening Obligasi, melalui Agen Pembayar.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2011 tanggal 22
Nopember 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan berikut segala perubahan
dan peraturan pelaksanaannya.

Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember
1995 tentang Pasar Modal berikut segala perubahan dan peraturan
pelaksanaannya.

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007
tentang Perseroan Terbatas berikut segala perubahan dan peraturan
pelaksanaannya.

Berarti Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 (seribu sembilan ratus
delapan puluh tiga) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara perpajakan,
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 9 Tahun 1994 (seribu
sembilan ratus Sembilan puluh empat) tentang Perubahan Atas Undang-
undang No. 6 Tahun 1983 (seribu sembilan ratus delapan puluh tiga)
tentang Undang-undang dan Tata Cara Perpajakan, dan terakhir diubah
dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2000 (dua ribu) tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 (seribu sembilan ratus
delapan puluh tiga) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
berikut segala perubahan dan peraturan pelaksanaannya.

Berarti pihak yang mewakili kepentingan Pemegang Obligasi sebagaimana
dimaksud dalam UUPM yang dalam hal ini adalah PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, tersebut atau para pengganti dan penerima hak
dan kewajibannya, berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
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SINGKATAN ENTITAS ANAK

Di dalam prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya
menyatakan lain:

MIDI PT Midi Utama Indonesia Tbk.

SIL PT Sumber Indah Lestari

SML PT Sumber Medika Lestari

ARA  Alfamart Retail Asia Pte. Ltd.

STL PT Sumber Trijaya Lestari
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca bersama-sama
dengan keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan beserta catatan atas laporan keuangan
yang tercantum di dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-
pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan, yang dinyatakan dalam
mata uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum
di Indonesia.

RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat di
hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.
Th.89 tanggal 7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara
di bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 327) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
di bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015").

KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat
di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.Th.89
tanggal 7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di
bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 327) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
di bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015").
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Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagai berikut:

TTQ M0 o0 T

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

Menjalankan usaha dalam bidang jasa;

Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

Menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general contractor);
Menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penijilidan dan penerbitan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan; dan

Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

Melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan supermarket/
hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang keperluan
sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang pangan,
berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya dan lain-
lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas
perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier, supplier dan agen
dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/
pariwisata);

Menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garmen, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-barang
elektronik, mekanikal dan elektrikal serta kegiatan usaha terkait;

Melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa penyelenggaraan kegiatan
pengiriman uang (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan konsultan pajak);

Melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;

Melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industrial
estate), gedung perkantoran dan apartement, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah,
juga merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung,
jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi,
mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah;

Melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan dan
pertambakan termasuk pembibitan udang;

menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penijilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;

Melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan diantaranya pertambangan nikel, batubara,
timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir besi dan bijih besi, penggalian
batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang non migas, tambang minyak dan
gas alam (izin Pertamina), peledakan area pertambangan, eksplorasi dan eksploitasi air mineral,
pengeboran, pendistribusian gas dan BBM (izin Pertamina), penyimpanan gas dan BBM (izin
Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi gas dan BBM (izin Pertamina) tekhnologi
perforasi dan barang-barang tambang lain yang diijinkan oleh pihak yang berwenang.

Kegiatan Usaha Utama Perseroan adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya, diantaranya
perdagangan supermarket/hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan
barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga,
kebutuhan sandang pangan, berdagang segala macam merek rokok, obat-obatan, komputer berikut
suku cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair, dan lokal baik atas perhitungan
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sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier,
supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi
agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah melakukan
kegiatan usaha waralaba.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 61/2015 juncto Surat No. LBE-01/AMRT/052017 tanggal 5 Mei
2017 yang diterbitkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh
Perseroan , struktur modal dan susunan pemegang saham Perseroan per 30 April 2017 adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp10,-

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)

Modal Dasar 120.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Sigmantara Alfindo 21.817.295.910 218.172.959.100 52,54

Masyarakat di bawah 5% 19.707.205.790 197.072.057.900 47,46

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 41.524.501.700 415.245.017.000 100,00

Saham Dalam Portepel 78.475.498.300 784.754.983.000 -

STRATEGI USAHA PERSEROAN

Perseroan mempunyai visi menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global dengan mengutamakan peningkatan nilai tambah bagi seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder). Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan menetapkan beberapa
langkah strategis utama. Adapun strategi usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Memperluas Jaringan dengan Menambah Jumlah Gerai Minimarket

Perseroan berkomiten untuk mengembangkan jaringan gerai di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki
potensi dan peluang usaha. Perseroan berupaya menjajaki dan menganalisa potensi seluruh wilayah
baik di Jawa dan luar Jawa dengan memperhatikan lokasi-lokasi baru yang strategis dalam rangka
pengembangan bisnis Perseroan.

b. Mengembangkan Jaringan Gerai Dengan Format Yang Beragam

Dalam upaya mengembangkan jumlah gerai secara agresif, selain melakukan analisa lokasi strategis
(perkantoran, hotel, aparatemen, pusat rekreasi, kapal, bandara, stasiun kereta api) Perseroan juga
melakukan analisa data pelanggan yang telah dimiliki. Berdasarkan analisa data pelanggan Perseroan
melakukan penyesuaian format gerai dan produk agar sesuai dengan potensi optimal wilayah lokasi
gerai. Selain itu Perseroan juga terus berupaya mengembangkan bisnis melalui skema waralaba
dengan berbagai penawaran kerjasama yang menarik bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi
Perseroan dan upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program
wirausaha. Upaya lain, Perseroan mendukung pemerintah dalam pemberdayaan pengusaha kecil dan
menengah (UMKM). Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi Perseroan juga mengembangkan
format virtual store. Perseroan kedepan akan selalu berupaya mengembangkan format gerai sesuai
dengan kebutuhan dan potensi pelanggan.

c. Pengembangan Gudang
Sejalan dengan kecepatan pengembangan jaringan gerai, Perseroan juga berupaya memperbaiki dan

meningkatkan kapasitas gudang guna mendukung ketersediaan barang di gerai. Selain pemilihan lokasi
yang strategis, Perseroan juga melakukan optimalisasi layout dan proses kerja gudang.
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d. Memberikan Kepuasan Kepada Pelanggan/Konsumen Dengan Berfokus Pada Produk dan
Pelayanan Prima

Dalam menghadapi ketatnya persaingan, Perseroan berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan
kepuasan dan kenyamanan kepada pelanggan di seluruh gerai Perseroan. Perseroan memperbaiki
layanan melalui berbagai aspek antara lain harga yang terjangkau dan kompetitif, lokasi gerai yang
nyaman, produk yang baik dan selalu tersedia, serta karyawan yang kompeten dan ramah dalam melayani
pelanggan. Perseroan juga senantiasa melakukan analisa atas kebutuhan dan keinginan pelanggan
sehingga mendorong perbaikan yang layanan yang lebih baik. Perseroan juga mengembangkan
kerjasama dengan pihak ketiga guna memenuhi kebutuhan produk yang dibutuhkan oleh pelanggan.
Perseroan akan selalu memperbaiki kualitas layanan guna meningkatkan kinerja usaha yang lebih
optimal.

e. Mengedepankan Aspek Pemilihan Lokasi-Lokasi Gerai Yang Strategis

Dalam pemilihan lokasi gerai Perseroan mempertimbangkan lokasi yang strategis dan potensial. Analisa
dan evaluasi jumlah pelanggan dan potensinya menjadi dasar penentuan suatu lokasi gerai. Perseroan
merencanakan akan terus mengembangkan gerai dengan pemilihan lokasi yang strategis dan memiliki
nilai komersial yang tinggi dengan tetap memegang prinsip kehati-hatian.

f. Pengembangan Bisnis Value Added Services Berbasis Jaringan

Perseroan menggunakan seluruh jaringan gerai yang dikelola sebagai lokasi payment point dalam
memenuhi kebutuhan harian pelanggan.Hingga saat ini, pelanggan dapat menikmati layanan
pembayaran tahihan listrik, telepon, angsuran kendaraan bermotor, pembayaran tiket (kereta api,
pesawat terbang), top up pulsa elektrik,prepaid card, e-toll card, BPJS, PBB, PDAM, TV berlangganan,
asuransi dan lain lain. Perseroan bekerja sama dengan pihak ketiga dalam mengembangkan layanan
payment point antara lain FIF, WOM, BFI, BPJS, PDAM,PLN dan beberapa bank. Perseroan senantiasa
akan mengembangkan produk value added service agar semakin memberikan kemudahan dan
kenyamanan kepada pelanggan dan juga memberikan kontribusi yang semakin besar bagi Perseroan
di masa yang akan datang.

g. Hubungan Yang Baik Dengan Mitra Bisnis Perseroan

Perseroan menyadari bahwa hubungan yang baik dengan produsen, pemasok, pewaralaba, bank,
asosiasi-asosiasi usaha dan mitra usaha lainnya merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan berupaya untuk mengedepankan prinsip keterbukaan dan
win-win dalam hubungan dengan mitra bisnis.

h. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Berkelanjutan

Perseroan berupaya memberikan nilai tambah yang sebesar-besarkan bagi masyarakat terutama
di sekitar lokasi usaha. Perseroan mengembangkan program tanggung jawab sosial yang
berkesinambungan dan sejalan dengan upaya pemerintah dalam menciptakan tenaga kerja terampil
di sektor ritel antara lain dengan pengembangan kurikulum ritel dan pendirian laboratorium ritel bagi
siswa sekolah kejuruan. Selain itu dalam rangka mendukung pemberdayan pengusaha kecil, Perseroan
mengembangkan program Outlet Binaan Alfamart (OBA) serta memberikan pelatihan manajemen ritel .

i. Perencanaan Keuangan Yang Matang

Manajemen Perseroan secara terus menerus mengadakan pemantauan terhadap kondisi perekonomian
secara makro yang berpengaruh terhadap kinerja Perseroan. Perseroan dalam mengembangkan usaha
dan strateginya berupaya mendukung kebutuhan arus kasnya dengan cara pendanaan internal maupun
eksternal jika diperlukan. Perseroan juga menerapkan perencanaan keuangan yang matang dan berhati
hati baik dari segi pengelolaan marjin penjualan dan mengoptimalkan marjin operasi dengan terus
menerus meningkatkan produktivitas serta melakukan efisiensi biaya antara lain dengan optimalisasi
penggunaan teknologi. Selain itu sebagai salah satu perencanaan keuangan yang matang, Perseroan
juga mengupayakan perolehan syarat dan kondisi perdagangan yang optimal dari pemasok.
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j- Pengembangan Teknologi Dan Sumber Daya Manusia

Perseroan memanfaatkan teknologi dalam mendukung kinerja sumber daya manusia. Pengembangan
teknologi mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas karyawan yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi. Disamping itu Perseroan juga berupaya meningkatkan kompetensi
karyawan agar sejalan dengan upaya pengembangan teknologi antara lain melalui pelatihan internal,
sharing knowledge dan kerjasama dengan pihak ketiga. Perseroan berkeyakinan dengan dukungan
teknologi dan sumber daya manusia yang kompeten akan dapat menghasilkan kinerja dan hasil yang
optimal.

PROSPEK USAHA PERSEROAN

Bagi pelaku usaha minimarket, perkembangan bisnis dalam beberapa tahun ini terus melaju seiring
dengan pergerakan dinamika kehidupan masyarakat moderen yang mengandalkan kebutuhan
berbelanja sehari-hari yang praktis, cepat, dan dekat dengan kegiatan beraktivitas sehingga
menumbuhkan banyak peluang pembukaan gerai baru. Hal tersebut tercermin dari semakin ramainya
kehadiran minimarket dengan konsep yang berbeda-beda serta banyaknya pendatang baru yang turut
meningkatkan persaingan bisnis. Bahkan, tidak sedikit bisnis waralaba berbasis internasional yang
telah beroperasi saat ini.

Seiring dengan perkembangan industri ritel tersebut, pengembangan jaringan Perseroan diharapkan
bertumbuh makin baik di tahun-tahun mendatang. Dengan perluasan jaringan tentunya akan makin
mempermudah Perseroan dalam terus mengembangkan bisnis Value Added Services yang berbasis
jaringan. Perseroan juga berharap untuk terus dapat mengembangkan penjualan produk-produk
berkualitas dengan private label.

Dengan iklim investasi yang kondusif dan prospek besar industri ritel untuk tumbuh dengan stabil, bisnis
waralaba akan menjadi salah satu penggerak pertumbuhan Perseroan di masa yang akan datang.

KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan dalam Entitas Anak berikut:

Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase Kepemilikan Tahun Dimulainya Penyertaan
MIDI Perdagangan 86,72% 2008
SIL Perdagangan 88,71% 2012
ARA Investasi 100,00% 2013
STL Perdagangan 50,97% 2015
SML Apotek 99,92% (melalui SIL) 2015

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan dan Entitas
Anak yang bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013, dan 2012 yang dicantumkan dalam
Prospektus ini.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan
publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (“IAPI”), dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian. Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja
(anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
yang telah ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian.
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Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas anak untuk tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari Ernst &
Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan
oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian dalam semua hal yang material, dengan
penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 dan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sehubungan dengan transaksi restrukturisasi entitas sepengendali.

Periode Kantor Akuntan Publik Partner
31 Desember 2016 KAP Purwantono, Sungkoro & Surja Sherly Jokom
31 Desember 2015 KAP Purwantono, Sungkoro & Surja Deden Riyadi
31 Desember 2014 KAP Purwantono, Suherman & Surja Deden Riyadi
31 Desember 2013 KAP Purwantono, Suherman & Surja Sinarta
31 Desember 2012 KAP Purwantono, Suherman & Surja Sinarta

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

ASET 2016 2015 2014 2013 2012
Aset Lancar
Kas dan setara kas 936.614 764.766 537.988 615.043 1.127.626
Piutang Usaha

Pihak-pihak berelasi 11.847 6.392 1.250 2.521 -

Pihak ketiga 1.797.017 1.317.612 1.532.152 1.045.202 607.931
Piutang Lain-lain

Pihak-pihak berelasi 1.665 4.154 722 - 348

Pihak ketiga 256.075 189.155 185.052 166.046 223.628
Persediaan - neto 6.058.907 4.545.921 4.817.131 3.345.239 2.426.313
Pajak dibayar di muka 71.464 30.135 30.756 33.872 6.493
Bag:ﬁ;‘k':mar biaya sewa dibayar di 992.636 780.382 605.469 461.407 328.386
Aset lancar lainnya 106.692 100.010 94.901 57.740 43.510
Total Aset Lancar 10.232.917 7.738.527 7.805.421 5.727.070 4.764.235
Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas asosiasi 31.058 12.025 16.598 - -
Aset pajak tangguhan - neto 80.872 33.662 30.246 22.906 16.281
Aset tetap - neto 5.743.768 4.678.086 4.030.038 3.387.604 2.790.437
Uang muka pembelian aset tetap 32.478 39.410 54.081 112.386 53.541
Blaﬁkﬁ:r?g?ﬁ):gi:\rrﬂ;?:akra - setelah 3.022.182 2.445 586 1.889.777 1.602.001 1.236.130
Beban ditangguhkan - neto 267.473 174.087 96.988 86.727 57.398
Aset tidak lancar lainnya 63.619 74.504 65.896 21.758 26.097
Total Aset Tidak Lancar 9.241.450 7.457.360 6.183.624 5.233.382 4.179.884
TOTAL ASET 19.474.367 15.195.887 13.989.045 10.960.452 8.944.119
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 3.179.025 789.937 2.123.306 1.911.810 908.688
Utang usaha

Pihak berelasi 103.953 103.534 33.244 21.770 20.411

Pihak ketiga 5.556.956 4.793.492 4.836.443 3.816.301 3.292.516
Utang lain-lain

Pihak berelasi 677 1.407 - - -

Pihak ketiga 526.121 479.347 404.990 362.787 150.485
Utang pajak 42.600 28.999 37.591 20.703 38.657
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 119.494 81.880 79.304 89.293 61.674
Beban akrual 245784 223.323 153.025 104.654 61.340
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ASET 2016 2015 2014 2013 2012
Bagian utang jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu satu

tahun:

Utang sewa pembiayaan 4.566 8.608 12.616 15.266 11.736

Utang pembiayaan konsumen 1.503 3.857 7.979 7.727 2.957

Utang bank 524.772 401.394 755.702 564.622 261.725

Utang obligasi - neto 999.080 - - - -

Penghasilan ditangguhkan 115.549 107.855 90.321 63.474 72.661
Total Liabilitas Jangka Pendek 11.420.080 7.023.633 8.534.521 6.978.407 4.882.850

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan - neto - 3.435 25.446 47.223 20.719
Utang jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh tempo

dalam waktu satu tahun:

Utang sewa pembiayaan 2.502 3.865 7.346 12.168 11.695
Utang pembiayaan konsumen 890 1.820 3.293 8.336 2.730
Utang bank 1.022.729 775.208 1.007.383 1.015.874 539.292
Utang obligasi - neto 997.706 1.994.260 995.403 - -
Penghasilan ditangguhkan 59.399 53.362 48.360 42.946 37.928
Liabilitas imbalan kerja karyawan 676.298 490.088 368.705 222.829 266.793
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.759.524 3.322.038 2.455.936 1.349.376 879.157
TOTAL LIABILITAS 14.179.604 10.345.671 10.990.457 8.327.783 5.762.007
EKUITAS
Modal saham 415.245 415.245 386.143 377.495 377.495
Tambahan modal disetor - neto 2.479.828 2.478.160 965.464 455.944 1.229.168
Selisih transaksi dengan pihak (379.169) (390.193) (388.750) (39.004) -
nonpengendali

Penghasilan (rugi) komprehensif lainnya
Selisih kurs atas penjabaran laporan

keuangan - neto 2.046 1.962 323 - -
Pengukuran kembali keuntungan
(kerugian) atas liabilitas imbalan (27.123) (3.629) (12.108) 31.496 (58.886)
kerja - neto
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 8.000 7.000 6.000 5.000 4.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.638.527 2.218.570 1.928.352 1.550.236 1.205.059
Sub-total 5.137.354 4.727.115 2.885.424 2.381.167 2.756.836
Pro forma ekuitas yang timbul dari
transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali - - - - 196.213
Kepentingan Nonpengendali 157.409 123.101 113.164 251.502 229.063
TOTAL EKUITAS 5.294.763 4.850.216 2.998.588 2.632.669 3.182.112
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 19.474.367 15.195.887 13.989.045 10.960.452 8.944.119

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012

Pendapatan neto 56.107.056 48.265.453 41.495.720 34.633.549 26.992.106
Beban pokok pendapatan (45.234.558) (39.056.413) (33.761.176) (28.257.506) (22.549.869)
Laba bruto 10.872.498 9.209.040 7.734.544 6.376.043 4.442.237
Beban penjualan dan distribusi (8.931.421) (7.484.699) (5.961.851) (4.852.020) (3.295.724)
Beban umum dan administrasi (1.130.554) (952.246) (791.485) (706.544) (495.658)
Pendapatan lainnya 484.491 387.573 277.313 203.652 122.158
Beban lainnya (22.834) (15.779) (17.856) (20.049) (22.590)
Laba usaha 1.272.180 1.143.889 1.240.665 1.001.082 750.423
Pendapatan keuangan 7.098 7.878 8.686 10.534 11.601
Biaya keuangan (525.827) (515.389) (466.495) (288.163) (106.192)
Bagian atas rugi entitas asosiasi (5.905) (6.648) (7.744) - 9.001
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KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Laba sebelum pajak final dan pajak 747.546 629.730 775.112 723.453 664.833
penghasilan badan
Beban pajak final (65.650) (46.103) (62.844) (56.705) (54.021)
Labsas(‘e;elum pajak penghasilan 681.896 583.627 712.268 666.748 610.812
Beban pajak penghasilan - neto (128.061) (119.423) (132.965) (107.118) (83.034)
Labfao f‘:l':e'”m efek penyesuaian pro 553.835 464.204 579.303 559.630 527.778
Efek penyesuaian pro forma - - - 9.204 (45.895)
Laba tahun berjalan 553.835 464.204 579.303 568.834 481.883
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
tga e beéalgﬂ) seteIZh paiak (22.569) 11.048 (43.568) 100.958 (17.419)
Laba komprehensif tahun berjalan 531.266 475.252 535.735 669.792 464.464
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
- Pemilik Entitas Induk 601.589 451.088 539.553 538.703 481.765
- Kepentingan nonpengendali (47.754) 13.116 39.750 30.132 120
Total 553.835 464.204 579.303 568.835 481.885
Total laba komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
- Pemilik Entitas Induk 578.179 461.206 496.272 629.084 464.344
- Kepentingan nonpengendali (46.913) 14.046 39.463 40.708 120
Total 531.266 475.252 535.735 669.792 464.464
Laba per Saham diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
(dalam Rupiah penuh) 14,49 11,23 14,27 14,26 12,96
RASIO KEUANGAN PENTING
(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)
KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Rasio Pertumbuhan
Aset (%) 28,16 8,63 27,63 22,54 45,98
Liabilitas (%) 37,06 (5,87) 31,97 44,53 30,51
Ekuitas (%) 9,17 61,75 13,90 (19,09) 90,07
Pendapatan (%) 16,25 16,31 19,81 28,31 30,73
Laba Bruto (%) 18,06 19,06 21,31 43,53 31,26
Laba Usaha (%) 11,22 (7,80) 23,93 33,40 40,54
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk(%) 33,36 (16,40) 0,16 11,82 33,57
Rasio Keuangan
Assets Turnover (X) 3,24 3,31 3,33 3,48 3,58
Gearing Ratio (X) 1,27 0,82 1,64 1,34 0,55
Times Interest Earned (X) 2,45 2,25 2,71 3,61 7,93
Gross Margin (%) 19,38 19,08 18,64 18,41 16,46
Operating Margin (%) 2,27 2,37 2,99 2,89 2,78
Net Income Margin
— Pemilik Entitas Induk (%) 1,07 0,93 1,30 1,56 1,78
ROA (%) 2,84 3,05 4,14 5,19 5,39
ROE (%) 10,46 9,57 19,32 21,61 15,14
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Rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang Perseroan dan Entitas Anak:

(dalam x, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Perseroan

Rasio antara laba usaha sebelum dikurangi

kewajiban bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi

terhadap jumlah pembayaran bunga tahun berjalan 7,41 5,75 5,54 7,64 25,06

(EBITDA to Interest Ratio) tidak kurang dari 2 (dua)

kali.

Rasio antara laba sebelum dikurangi bunga, pajak,

depresiasi dan amortisasi terhadap jumlah utang

bunga dan angsuran pokok (EBITDA to Interest + 7,20 5,48 5,24 3,58 2,46
Principal Installment Ratio) tidak kurang dari 1,2 (satu

koma dua) kali.

Rasio antara jumlah utang yang berbeban bunga
terhadap jumlah ekuitas (/nterest Bearing Debt to 0,75 0,44 0,99 0,87 0,33
Equity Ratio) tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali.

Rasio total piutang usaha, persediaan, uang muka
sewa dan penambahan pembelanjaan modal ( selain

kendaraan ) terhadap utang usaha dan pinjaman dari

bank setelah dikurangi saldo kas dan deposito tidak 185 232 1,60 0.87 033
boleh kurang dari 1 (satu) kali.

MIDI

Rgs_io EBITDA terhadap pokok dan bunga pinjaman 1,44 1,32 1,42 1,32 1,41
minimal 1 kali.

RaS|o_ Interest I_Bearmg Debt terhadap ekuitas 238 2,00 1,59 1,60 1,72
maksimal 3 kali.

Rasio Debt Service Coverage minimal 1,2 kali. 1,44 1,58 1,79 2,23 2,48
Rasio hutang terhadap EBITDA maksimal 3,25 kali. 2,53 2,25 1,89 2,24 2,75

Ringkasan data keuangan penting Perseroan lebih lengkap dapat dilihat pada Bab IV lkthisar Data
Keuangan Penting dalam Prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG OBLIGASI

Nama Obligasi

Jumlah pokok Obligasi
Jangka Waktu

Bunga

Harga Penawaran

Satuan Pemesanan
Satuan Pemindahbukuan
Pembayaran Kupon Bunga

Hasil Pemeringkatan Obligasi

Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017.
Sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah).

3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.

8,5% (delapan koma lima persen) per tahun.

100% dari nilai Pokok Obligasi.

Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

Rp1,- (satu Rupiah).

Triwulanan.

AA-(idn) (Double A Minus) dari Fitch.

RINGKASAN PERTIMBANGAN (RATIONALE)

Efek utang dengan peringkat AA-(idn) mencerminkan ekspektasi
akan resiko gagal bayar yang relatif rendah terhadap Perseroan
atau Obligasi yang diterbitkan di negara yang sama. Resiko gagal
bayar tersebut pada dasarnya hanya sedikit berbeda dari peringkat
perusahaan atau obligasi tertinggi di negara yang bersangkutan.
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Jaminan . Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus tetapi dijamin

dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang
akan ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam Pasal
1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Hak
Pemegang Obligasi adalah paripassu (tanpa hak preferen) dengan
hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun
di kemudian hari.

Penyisihan Dana Pelunasan : Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan
Obligasi (Sinking Fund) Pokok Obligasi ini dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan

penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |
ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Berkelanjutan Il Tahap | ini.

Pembelian Kembali Obligasi : Satu tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan
(Buy back) pembelian kembali untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum

Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan Perseroan mempunyai
hak untuk memberlakukan pembelian kembali tersebut untuk
dipergunakan sebagai pelunasan Obligasi atau disimpan dengan
memperhatikan ketentuan dan perundang-perundangan yang
berlaku. Obligasi yang dibeli kembali oleh Perseroan untuk disimpan
dikemudian hari dapat dijual kembali dan/atau diberlakukan sebagai
pelunasan Obligasi dan Obligasi ini tidak berhak atas Bunga
Obligasi. Rencana pembelian kembali diumumkan selambat-
lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal permulaan penawaran
pembelian kembali Obligasi. Selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja
sejak dilakukannya pembelian kembali Obligasi, Perseroan waijib
mengumumkan perihal pembelian kembali Obligasi tersebut pada
1 (satu) surat kabar berbahasa Indonesia berperedaran nasional.
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembelian Kembali diuraikan
dalam Bab XVI Prospektus ini perihal Keterangan Mengenai Obligasi.

Wali Amanat :  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang
dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayar pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi
dengan harga yang sama dengan jumlah pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi,
Pemegang Obligasi berhak untuk menerima pembayaran Denda. Denda yang dibayarkan oleh
Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayarkan kepada Pemegang Obligasi
secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya sesuai dengan ketentuan
Perjanjian Agen Pembayar Obligasi.

Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih
dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi
yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan, mengajukan permintaan tertulis kepada
Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis
dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR
tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis
kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR
tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat
persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.
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d. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4
(empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima
pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang
bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

e. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO,
dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan
suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

f. Hak Pemegang Obligasi atas jaminan Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-
hak kreditur Perseoran lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak
kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada
maupun yang akan ada di kemudian hari.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il TAHAP |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |, setelah dikurangi dengan
biaya-biaya emisi, akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk:

100% dana akan digunakan untuk pelunasan Obligasi Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap |
Tahun 2014 sebesar Rp 1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah)

Rincian mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |
dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan dan Entitas Anak, tidak terlepas dari berbagai faktor
risiko, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi kinerja
dan pendapatan Perseroan dan Entitas Anak. Adapun risiko-risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan
dan Entitas Anak berdasarkan dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan dan
Entitas Anak adalah sebagai berikut:

Risiko Yang Berkaitan Dengan Perseroan dan Entitas Anak

Risiko utama yang dihadapi Perseroan dan Entitas Anak adalah risiko persaingan usaha. Industri ritel
merupakan salah satu industri terfragmentasi yang memiliki persaingan yang sangat ketat dimana
sebagian besar didominasi oleh peritel tradisional yang tersebar di seluruh Indonesia (seperti pasar-
pasar tradisional, toko-toko kelontong, rombong dan warung) dan peritel modern (seperti minimarket,
supermarket dan hypermarket). Untuk mempertahankan dan mengembangkan posisi pasar dalam
industri yang sangat ketat dan terfragmentasi, Perseroan dan Entitas Anak secara terus menerus
harus memberikan produk yang beragam dengan harga yang kompetitif serta pelayanan yang unggul
yang dapat meningkatkan penjualan, marjin penjualan dan keuntungan Perseroan dan Entitas Anak.
Kegagalan Perseroan dan Entitas Anak dalam mengantisipasi dan/atau mencermati persaingan usaha
disekitarnya, maka hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap keuntungan, kinerja keuangan dan
prospek usaha Perseroan dan Entitas Anak.
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Risiko usaha lainnya adalah sebagai berikut:

Risiko Kegagalan dalam Pengembangan Jaringan Gudang/Gerai;

Tidak Diperpanjangnya Masa Sewa dan/atau Persyaratan dan Kondisi Ruang Usaha;

Risiko ljin Usaha;

Risiko Sehubungan Dengan Syarat-Syarat Perdagangan;

Risiko Perubahan atas Kebijakan atau Peraturan Pemerintah;

Risiko Ketergantungan Pada Infrastruktur Logistik Perseroan dan Entitas Anak maupun Pihak
Ketiga/Pemasok;

g. Risiko Ketergantungan Teknologi Informasi (TI);

h. Risiko Sumber Daya Manusia;
i

J

k

I
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Risiko Keuangan;

Risiko Kondisi Sosial, Ekonomi, Politik dan Keamanan,;
Risiko Gugatan Hukum;

Risiko Bencana Alam.

Risiko Investasi Yang Berkaitan Dengan Obligasi:
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |
ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran bunga
serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi
ketentuan lain yang ditetapkan dalam perjanjian terkait Obligasi yang merupakan dampak dari
memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Manajemen Perseroan telah mengungkapkan semua risiko usaha dan telah disusun berdasarkan bobot
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan dan Entitas anak.

Penjelasan lebih lanjut mengenai risiko-risiko usaha Perseroan tersebut dapat dilihat dalam Bab VI
tentang “Risiko Usaha”.

OBLIGASI YANG PERNAH DITERBITKAN OLEH PERSEROAN

Jumlah Jangka B:Ir:g’ak:ter Jumlah Obligasi
No. Nama Obligasi Seri . Waktu Jatuh Tempo Terutang
(Rp miliar) Tahun o
(Tahun) (%) (Rp miliar)
1. Obligasi Berkelanjutan - 1.000 3 10,5 26 Juni 2017 1.000
| Sumber Alfaria Trjiaya
Tahap | Tahun 2014
2. Obligasi Berkelanjutan A 600 3 9,70 8 Mei 2018 600
| Sumber Alfaria Trjiaya
Tahap Il Tahun 2015 B 400 5 10,00 8 Mei 2020 400

Total obligasi yang telah diterbitkan oleh Perseroan dan yang masih terutang sampai dengan Prospektus
ini diterbitkan adalah sebesar Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah).

PERPAJAKAN

Pajak atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi diperhitungkan dan diperlakukan
sesuai dengan undang-undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia. Mengenai perpajakan diuraikan
dalam Bab Xl pada Prospektus ini.

WALI AMANAT

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi
ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
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. PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II
OBLIGASI SUMBER ALFARIA TRIJAYA
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp3.000.000.000.000,- (TIGA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAMRANGKAPENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il TERSEBUT, PERSEROANAKAN MENERBITKAN
DAN MENAWARKAN OBLIGASI BERKELANJUTAN Il SUMBER ALFARIA TRIJAYA SECARA BERTAHAP
TAHAP | TAHUN 2017 DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI
SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)

(“OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia. Tingkat bunga Obligasi adalah tetap sebesar 8,50% (delapan koma lima persen) per tahun, berjangka
waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok
Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal
23 Agustus 2017 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo adalah pada tanggal 23 Mei
2020. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il SUMBER ALFARIA TRIJAYA TAHAP Il DAN TAHAP-TAHAP SELANJUTNYA
(JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan atas surat utang jangka
panjang (Obligasi) dari PT Fitch Ratings Indonesia (“Fitch”):
AA-(idn)
(Double A Minus)
Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab XVII Prospektus ini perihal
Keterangan Mengenai Pemeringkatan Obligasi
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PT SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK

Kegiatan Usaha:
Bergerak di bidang perdagangan eceran dalam format minimarket dan jasa waralaba
Berkedudukan di Tangerang, Indonesia

Kantor Pusat:
JI. MH. Thamrin No. 9, Cikokol Tangerang 15117, Indonesia
Telp: (021) 55755966, Fax: (021) 55744571-961
Situs Internet: www.alfamartku.com E-mail: corsec@sat.co.id

Kantor Operasional:
Perseroan memiliki 1 kantor pusat berkedudukan di Cikokol, Tangerang.

Perseroan memiliki 32 kantor cabang yang terdapat di Pekanbaru, Jambi, Banjarmasin, Karawang, Parung,
Pontianak, Lombok, Kotabumi, Manado, Rembang, Batam, Serang, Cianjur, Bandung (1 dan 2), Bekasi, Semarang,
Cilacap, Cileungsi, Cikokol, Lampung, Malang, Klaten, Palembang, Bali, Makassar, Balaraja, Sidoarjo, Plumbon,
Medan, Bogor dan Jember.

RISIKO UTAMA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA.
INDUSTRI RITEL MERUPAKAN SALAH SATU INDUSTRI TERFRAGMENTASI YANG MEMILIKI PERSAINGAN
YANG SANGAT KETAT DIMANA SEBAGIAN BESAR DIDOMINASI OLEH PERITEL TRADISIONAL YANG
TERSEBAR DI SELURUH INDONESIA (SEPERTI PASAR-PASAR TRADISIONAL, TOKO-TOKO KELONTONG,
ROMBONG DAN WARUNG) DAN PERITEL MODERN (SEPERTI MINIMARKET, SUPERMARKET DAN
HYPERMARKET). UNTUK MEMPERTAHANKAN DAN MENGEMBANGKAN POSISI PASAR DALAM INDUSTRI
YANG SANGAT KETAT DAN TERFRAGMENTASI, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK SECARA TERUS
MENERUS HARUS MEMBERIKAN PRODUK YANG BERAGAM DENGAN HARGA YANG KOMPETITIF SERTA
PELAYANAN YANG UNGGUL YANG DAPAT MENINGKATKAN PENJUALAN, MARJIN PENJUALAN DAN
KEUNTUNGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK. KEGAGALAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM
MENGANTISIPASI DAN/ATAU MENCERMATI PERSAINGAN USAHA DISEKITARNYA, MAKA HAL TERSEBUT
DAPAT BERDAMPAK NEGATIF TERHADAP KEUNTUNGAN, KINERJA KEUANGAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.

RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PERIHAL “RISIKO USAHA” DI DALAM PROSPEKTUS INI.
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Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat
di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.Th.89
tanggal 7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di
bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 32”) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di
bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015”).

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagai berikut:

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

Menjalankan usaha dalam bidang jasa;

Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

Menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general contractor);
Menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penijilidan dan penerbitan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan; dan

Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

TT@mo o0 T

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. Melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan supermarket/
hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang keperluan
sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang pangan,
berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya dan lain-
lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas
perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier, supplier dan agen
dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/
pariwisata);

b. Menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garmen, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-barang
elektronik, mekanikal dan elektrikal serta kegiatan usaha terkait;

c. Melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa penyelenggaraan kegiatan
pengiriman uang (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan konsultan pajak);

d. Melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;

e. Melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industrial
estate), gedung perkantoran dan apartement, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah,
juga merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung,
jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi,
mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah;
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f.  Melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan dan
pertambakan termasuk pembibitan udang;

g. menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

h. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;

i. Melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan diantaranya pertambangan nikel, batubara,
timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir besi dan bijih besi, penggalian
batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang non migas, tambang minyak dan
gas alam (izin Pertamina), peledakan area pertambangan, eksplorasi dan eksploitasi air mineral,
pengeboran, pendistribusian gas dan BBM (izin Pertamina), penyimpanan gas dan BBM (izin
Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi gas dan BBM (izin Pertamina) tekhnologi
perforasi dan barang-barang tambang lain yang diijinkan oleh pihak yang berwenang.

Kegiatan Usaha Utama Perseroan adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya, diantaranya
perdagangan supermarket/hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan
barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga,
kebutuhan sandang pangan, berdagang segala macam merek rokok, obat-obatan, komputer berikut
suku cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair, dan lokal baik atas perhitungan
sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier,
supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi
agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah melakukan
kegiatan usaha waralaba.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 61/2015 juncto Surat No. LBE-01/AMRT/052017 tanggal 5 Mei
2017 yang diterbitkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh
Perseroan , struktur modal dan susunan pemegang saham Perseroan per 30 April 2017 adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp10,-

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)

Modal Dasar 120.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Sigmantara Alfindo 21.817.295.910 218.172.959.100 52,54

Masyarakat di bawah 5% 19.707.205.790 197.072.057.900 47,46

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 41.524.501.700 415.245.017.000 100,00

Saham Dalam Portepel 78.475.498.300 784.754.983.000 -

PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Perseroan telah memenuhi untuk melaksanakan Penawaran Umum Berkelanjutan sebagaimana diatur
dalam Peraturan OJK No. 36/2014 yaitu:

a. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun;

b. Telah menjadi Perseroan atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun;

c. Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan sesuai dengan Laporan
Auditor Independen dari Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari
Ernst & Young Global Limited) No. RPC-2951/PSS/2017 tertanggal 16 Februari 2017 dan Surat
Pernyataan Tidak Pernah Mengalami Gagal Bayar yang dibuat oleh Perseroan No. 005/SAT/
PUOB-02/03-2017 tertanggal 8 Maret 2017.

Efek yang akan diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah efek bersifat utang dan
memiliki hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan
urutan 4 (empat) peringkat terbaik yang dikeluarkan oleh Perusahaan Pemeringkat Efek.
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KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITERBITKAN

NAMA OBLIGASI

Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017.

JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO

Obligasi ini berjangka waktu 3 (tiga) tahun dengan jatuh tempo Obligasi adalah tanggal 23 Mei 2020.
JENIS OBLIGASI

Obligasi diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi
ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemengang Rekening di KSEI yang selanjutnya
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo
Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah
Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

JUMLAH NOMINAL OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan Jumlah Nominal seluruhnya sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun
Rupiah), dengan satuan pemindahbukuan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah
senilai Rp1,- (satu Rupiah) dan kelipatannya. Jumlah yang pasti akan ditetapkan dalam Amandemen
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

HARGA PENAWARAN OBLIGASI

100,00% (seratus persen) dari Jumlah Nominal Obligasi.

BUNGA OBLIGASI

Bunga Obligasi sebesar 8,5% per-tahun akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Agen Pembayar pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi di bawah ini. Bunga Obligasi
dibayarkan setiap triwulanan (3 bulan) dimana bunga pertama dibayarkan pada tanggal 23 Agustus
2017, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus tanggal jatuh tempo dari Obligasi adalah pada

tanggal 23 Mei 2020.

Tanggal-tanggal Pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Bunga Ke- Tanggal

1 23 Agustus 2017
2 23 Nopember 2017
3 23 Pebruari 2018
4 23 Mei 2018

5 23 Agustus 2018
6 23 Nopember 2018
7 23 Pebruari 2019
8 23 Mei 2019

9 23 Agustus 2019
10 23 Nopember 2019
11 23 Pebruari 2020
12 23 Mei 2020
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Bunga Obligasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal Distribusi Obligasi
Secara Elektronik, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 360
(tiga ratus enam puluh) hari dan akan dibayarkan setiap triwulanan (3 bulan).

Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan.

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI

Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan
nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek dan/atau perjanjian yang ditandatangani oleh Perseroan dan
Bursa Efek.

JUMLAH MINIMUM PEMESANAN

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya sebesar satu
satuan perdagangan sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan
Perseroan, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan
ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu (tanpa hak preferen) dengan hak-hak
kreditur Perseroan lainya baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari.

Keterangan lebih lanjut mengenai jaminan dapat dilihat pada bab XVI Prospektus ini perihal Keterangan
Mengenai Obligasi.

PENYISIHAN DANA PELUNASAN POKOK OBLIGASI

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan pertimbangan
untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap | ini sesuai
dengan tujuan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap .

PERPAJAKAN
Diuraikan dalam Bab XI Prospektus ini mengenai Perpajakan.
CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pelunasan Pokok dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayar
atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi yang menyerahkan konfirmasi kepemilikan Obligasi
sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayar
kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu
pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh
pada bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.
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WALI AMANAT

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi
ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi yang dibuat
antara Perseroan dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Alamat Wali Amanat
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk
Bagian Trust and Corporate Services
Divisi Investment Services
Gedung BRI Il Lantai 30,
Jalan Jenderal Sudirman Kavling 44-46;
Jakarta Pusat 10210;
T. (021) 2500124, 5752362, 5758130
F. (021) 5752444, 2510316
Up. Divisi Investment Services

KELALAIAN PERSEROAN

Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janiji) diatur sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, yang juga dijelaskan pada Bab XVI Prospektus
ini perihal Keterangan Mengenai Obligasi.

PROSEDUR PEMESANAN

Prosedur Pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XXI mengenai Persyaratan Pemesanan
Pembelian Obligasi.

HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan No. IX.C.1 dan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan telah melakukan
pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Fitch Ratings Indonesia (“Fitch”).

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Fitch
No. 58/DIR/RAT/11/2017 tanggal 27 Februari 2017 perihal Peringkat Awal (Initial Rating) PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk, Obligasi ini telah memperoleh peringkat:

AA-(idn)
(Double A Minus)

Peringkat tersebut diberikan berdasarkan data dan informasi dari Perseroan serta Laporan Keuangan
Audit per 31 Desember 2016.

Fitch memberikan peringkat “AA-(idn)” untuk Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan
[l Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017 dengan nilai maksimum sebesar Rp3.000.000.000.000,- (tiga triliun
Rupiah) dan rencana emisi Obligasi dengan nilai sebesar-besarnya mencapai Rp1.000.000.000.000,-
(satu triliun Rupiah).

Afirmasi dari peringkat didasarkan terhadap posisi pasar dan pertumbuhan jumlah toko yang solid dari
Perseroan dan pada saat yang bersamaan menjaga profil keuangan yang konsisten dengan peringkat
perusahaan, komposisi produk yang resilient dan daya saing yang kuat terhadap format ritel modern
yang lebih besar. Fitch memperkirakan marjin EBITDA (laba usaha sebelum pajak, beban penyusutan
dan beban keuangan) dari Perseroan akan tetap stabil di 6% di tahun 2017 dan 2018 tetapi free
cash flow akan tetap negatif disebabkan oleh pertumbuhan toko yang pesat. Meningkatnya skala
perusahaan akan membantu Perseroan untuk menjaga funds flow from operation (FFO) net leverage,
yang disesuaikan dengan biaya sewa dibayar di muka, di bawah 2,5x.
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Peringkat Nasional ‘AA’ mencerminkan ekspektasi akan resiko gagal bayar yang relatif rendah terhadap
perusahaan atau obligasi yang diterbitkan di negara yang sama. Resiko gagal bayar tersebut pada
dasarnya hanya sedikit berbeda dari peringkat perusahaan atau obligasi tertinggi di negara yang
bersangkutan.

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Fitch yang bertindak sebagai lembaga pemeringkat.

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi setiap 1 (satu) tahun sekali selama jangka
waktu Obligasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan No. 1X.C.11.

Perseroan akan menyampaikan hasil pemeringkatan tahunan terbaru kepada OJK, Wali Amanat dan
Bursa Efek Indonesia tempat Obligasi dicatatkan serta mengumumkan hasil pemeringkatan paling
kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional selambat-
lambatnya 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku hasil pemeringkatan tahunan
terakhir.

PERTIMBANGAN (RATIONALE)

Fitch memberikan peringkat “AA-(idn)” untuk Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan
Il Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017 dengan nilai maksimum sebesar Rp3.000.000.000.000,- (tiga triliun
Rupiah) dan rencana emisi Obligasi dengan nilai sebesar-besarnya mencapai Rp1.000.000.000.000,-
(satu triliun Rupiah). Prospek dari peringkat Perseroan adalah “Stabil”. Peringkat tersebut mencerminkan
ekspektasi akan resiko gagal bayar yang relatif rendah terhadap perusahaan atau obligasi yang
diterbitkan di negara yang sama. Resiko gagal bayar tersebut pada dasarnya hanya sedikit berbeda
dari peringkat perusahaan atau obligasi tertinggi di negara yang bersangkutan.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI
Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi, maka berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual
kembali dengan harga pasar;

2) pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa
Efek;

3) pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan.

4) pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan
tidak dapat memenuhi ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi;

5) pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan melakukan kelalaian
(wanprestasi) sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, kecuali telah
memperoleh persetujuan RUPO;

6) pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan dari Pihak yang tidak
terafiliasi.

7) rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling lambat
2 (dua) Hari Kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut di surat
kabar;

8) pembelian kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian
kembali Obligasi. Pengumuman tersebut waijib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari Kalender
sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai;

9) rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud dalam butir 7) dan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam butir 8, paling sedikit memuat informasi tentang:

a) periode penawaran pembelian kembali;

b) jumlah dana maksimal yang akan digunakan untuk pembelian kembali;

c) kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;

d) harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali Obligasi;
e) tata cara penyelesaian transaksi;

f)  persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual;
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g) tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;

h) tata cara pembelian kembali Obligasi; dan

i)  hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi;

10) Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi
setiap Pemegang Obligasi yang melakukan penjualan Obligasi apabila jumlah Obligasi yang
ditawarkan untuk dijual oleh Pemegang Obligasi, melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli
kembali;

11) Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai penawaran jual yang telah
disampaikan oleh Pemegang Obligasi;

12) Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam butir 9 dengan ketentuan:

a) jumlah pembelian kembali tidak lebih dari 5% (lima persen) dari jumlah Obligasi yang beredar
dalam periode satu tahun setelah Tanggal Penjatahan;

b) Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan;
dan

c) Obligasi yang dibeli kembali hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat dijual kembali;
dan wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua) setelah terjadinya
pembelian kembali Obligasi;

13) Perseroan wajib melaporkan kepada OJK dan Wali Amanat serta mengumumkan kepada publik
dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali Obligasi,
informasi yang meliputi antara lain:

a) jumlah Obligasi yang telah dibeli;

b) rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau disimpan untuk dijual
kembali;

c) harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan

d) jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi;

14) pembelian kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas
pembelian kembali Obligasi tersebut; dan

15) pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:

a) hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri RUPO,
hak suara, dan hak memperoleh bunga serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika
dimaksudkan untuk pelunasan; atau

b) pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak
menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh bunga serta manfaat lain dari Obligasi
yang dibeli kembali, jika dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual kembali.

16) Dalam hal terdapat lebih dari satu Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan, maka pembelian
kembali Obligasi dilakukan dengan mendahulukan Obligasi yang tidak dijamin.

17) Dalam hal terdapat lebih dari satu Obligasi yang tidak dijamin, maka pembelian kembali wajib
mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali Obligasi
tersebut.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang
dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayar pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi
dengan harga yang sama dengan jumlah pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi;

b. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi,
Pemegang Obligasi berhak untuk menerima pembayaran Denda. Denda yang dibayarkan oleh
Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayarkan kepada Pemegang Obligasi
secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya sesuai dengan ketentuan
Perjanjian Agen Pembayar Obligasi;

c. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih
dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang



Alfamart

dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya, mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat
untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus
memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat
akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan
pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara
tertulis dari Wali Amanat;

Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4
(empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima
pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang
bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku;

Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO,
dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan
suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya;

Hak Pemegang Obligasi atas jaminan Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-
hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak
kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada
maupun yang akan ada di kemudian hari.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Hak Pemegang Obligasi atas jaminan Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak
kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari.

TAMBAHAN UTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN PADA MASA AKAN DATANG

Sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, sebelum dilunasinya semua
Pokok Obligasi dan atau Bunga Obligasi, Perseroan tidak akan melakukan pengeluaran obligasi,
atau instrumen utang lain yang sejenis yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dari Obligasi tanpa
persetujuan tertulis dari Wali Amanat.

OBLIGASI YANG PERNAH DITERBITKAN OLEH PERSEROAN

Jumlah Jangka B:Ir:]g?ak:ter Jumlah Obligasi
No. Nama Obligasi Seri . Waktu Jatuh Tempo Terutang
(Rp miliar) Tahun -
(Tahun) (%) (Rp miliar)
1. Obligasi Berkelanjutan - 1.000 3 10,5 26 Juni 2017 1.000
| Sumber Alfaria Trjiaya
Tahap | Tahun 2014
2. Obligasi Berkelanjutan A 600 3 9,70 8 Mei 2018 600
| Sumber Alfaria Trjiaya
Tahap Il Tahun 2015 B 400 5 10,00 8 Mei 2020 400

Total obligasi yang telah diterbitkan oleh Perseroan dan yang masih terutang sampai dengan Prospektus
ini diterbitkan adalah sebesar Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah).
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. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il TAHAP |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi, akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk pelunasan Obligasi
Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2014 sebesar Rp 1.000.000.000.000 (satu triliun
Rupiah).

Apabila dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap | tidak mencapai
Rp1.000.000.000.000,-(satu triliun Rupiah), maka kekurangannya akan ditutupi dengan kas internal
Perseroan.

Pelaksanaan transaksi sehubungan dengan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan
Il Tahap | Obligasi ini akan mengikuti ketentuan yang berlaku di Pasar Modal.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara berkala setiap 6 bulan kepada OJK dan
Wali Amanat sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015.

Apabila Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Berkelanjutan Il Tahap | ini sebagaimana dimaksud di atas, maka Perseroan wajib melaporkan terlebih
dahulu rencana perubahan penggunaan dana dimaksud kepada OJK dengan mengemukakan alasan
dan pertimbangannya dan mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Wali Amanat setelah disetujui
oleh RUPO sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran
Umum Berkelanjutan Il Tahap | yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi
tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
Peraturan No. IX.E.1 dan/atau Peraturan No. IX.E.2.

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK Nomor SE-05/BL/2006 tanggal
29 September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka
Penawaran Umum jo Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2014 Tentang
Pungutan Oleh Otoritas Jasa Keuangan tanggal 12 Februari 2014, total biaya yang dikeluarkan oleh
Perseroan adalah kurang lebih setara dengan 0,565% dari nilai emisi Obligasi yang meliputi:

e Biaya jasa penjaminan emisi obligasi: 0,20% (yang terdiri dari imbalan jasa penyelenggaraan:
0,150%; imbalan jasa penjaminan emisi: 0,025% dan imbalan jasa penjualan: 0,025%).

e Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal: 0,153% (yang terdiri dari biaya jasa Akuntan Publik:
0,065%; Konsultan Hukum: 0,068% dan Notaris: 0,020%).

e Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal: 0,065% (yang terdiri dari biaya jasa Wali Amanat: 0,01%
dan Perusahaan Pemeringkat Efek: 0,055%).

e Biaya Pencatatan: 0,016% (terdiri dari Biaya KSEI: 0,001% dan BEI: 0,015%).

e Biaya penelaahan oleh OJK: 0,075%.

e Biaya Lain-lain (percetakan, iklan dan investor gathering): 0,056%.

Dana hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap |l
Tahun 2015 seluruhnya telah digunakan sesuai dengan tujuan penggunaan dana dan telah dilaporkan
kepada OJK, berdasarkan surat No. 053/SAT/CS-OJK/07-2015 tanggal 13 Juli 2015 tentang Laporan
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Sumber Alfaria Trijaya Tahap |l
Tahun 2015 sebagaimana diatur oleh Peraturan Bapepam dan LK No.X.K.4, Lampiran Surat Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No.Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Posisi liabilitas Perseroan dan Entitas anak pada tanggal 31 Desember 2016 yang disajikan berikut
ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas anak pada tanggal
31 Desember 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“‘KAP”) Purwantono, Sungkoro &
Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar
auditing yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan Pendapat Audit
Tanpa Modifikasian. Saldo liabilitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016
adalah sebesar Rp14.179.604 juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

LIABILITAS 2016
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 3.179.025
Utang usaha
Pihak berelasi 103.953
Pihak ketiga 5.556.956
Utang lain-lain
Pihak berelasi 677
Pihak ketiga 526.121
Utang pajak 42.600
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 119.494
Beban akrual 245.784
Bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Utang sewa pembiayaan 4.566
Utang pembiayaan konsumen 1.503
Utang bank 524.772
Utang obligasi - neto 999.080
Penghasilan ditangguhkan 115.549
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 11.420.080

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

Utang sewa pembiayaan 2.502
Utang pembiayaan konsumen 890
Utang bank 1.022.729
Utang obligasi - neto 997.706
Penghasilan ditangguhkan 59.399
Liabilitas imbalan kerja karyawan 676.298
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 2.759.524
TOTAL LIABILITAS 14.179.604

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak Pemegang
Obligasi dan pemegang saham publik, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan
tersebut.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan tidak ada kewajiban Perseroan dan Entitas Anak yang telah jatuh
tempo yang belum dilunasi.
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Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap | ini, Perseroan
telah:

1) mendapatkan persetujuan dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta sehubungan
dengan pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap | ini sebagaimana termaktub dalam
Surat dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta Ref. No. 006/02/2017/LCBD2 tanggal 28
Februari 2017 perihal Surat Persetujuan;

2) melakukan pemberitahuan kepada PT Bank Central Asia Tbk. sebagaimana termaktub dalam surat
Perseroan No. SAT/LGL-BCA/I1/2017/009 tanggal 17 Februari 2017 tentang Penawaran Umum
Obligasi Berkelanjutan; dan

3) melakukan pemberitahuan kepada PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia sebagaimana termaktub
dalam surat Perseroan No. SAT/LGL-BCA/11/2017/011 tanggal 17 Februari 2017 tentang Penawaran
Umum Obligasi Berkelanjutan.

1. Utang Bank Jangka Pendek
Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo Utang Bank Jangka Pendek Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp3.179.025 juta yang terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Utang Bank Jangka Pendek 2016
Perseroan
Pinjaman revolving
PT Bank Central Asia Tbk 1.699.531
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 900.000
Entitas Anak Tertentu
Pinjaman revolving
PT Bank Central Asia Tbk 299.494
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 150.000
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta 130.000
Total Utang Bank Jangka Pendek 3.179.025

Pinjaman Kredit | okal

Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman kredit lokal dari PT Bank Central Asia Tbk, sebesar Rp250.000
juta Fasilitas ini berlaku sampai dengan 18 Oktober 2017.

Pinjaman Revolving

Perseroan memperoleh fasililtas pinjaman revolving dari PT Bank Central Asia Tbk, dengan rincian
sebagai berikut:

1.  Commited Time Loan Revolving sebesar Rp1.850.000 juta.
2. Pinjaman berjangka Money Market sebesar Rp1.700.000 juta.

Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 18 Oktober 2017. Dalam perjanjian kredit dengan PT Bank
Central Asia Tbk, Perseroan harus mempertahankan rasio keuangan berupa EBITDA to Interest Ratio
minimal 2 kali, EBITDA to (Principal Installment + Interest) Ratio minimal 1,2 kali, Interest Bearing
Debt to Equity Ratio maksimal 2 kali dan rasio total piutang usaha, persediaan, uang muka sewa dan
penambahan pembelanjaan modal (selain kendaraan) terhadap utang usaha dan pinjaman dari bank
setelah dikurangi saldo kas dan deposito minimal 1 kali.

Perseroan memperoleh fasililtas pinjaman revolving dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dengan rincian
sebagai berikut:

1. Uncommitted dan Revolving sebesar Rp1.000.000 juta.

2.  Committed dan Revolving sebesar Rp500.000 juta.
3. Supply chain financing dengan buyer’s limit sebesar Rp200.000 juta.
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Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 14 Juli 2017. Dalam perjanjian kredit dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk, Perseroan harus mempertahankan rasio keuangan berupa EBITDA to Interest
Ratio minimal 2 kali, EBITDA to Interest + Principal Installment minimal 1,2 kali dan Interest Bearing
Debt to Equity Ratio maksimal 2 kali.

Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., sebesar
Rp600.000 juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 3 Desember 2017. Dalam perjanjian kredit
dengan The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., Perseroan harus memastikan bahwa Debt to Equity
maksimal 2 kali dan EBITDA to Interest Ratio minimal 2 kali.

Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, sebesar Rp800.000
juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Januari 2018. Dalam perjanjian kredit dengan PT
Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, Perseroan harus memastikan bahwa Debt to Equity maksimal 2 kali
dan EBITDA to Interest Ratio minimal 2 kali.

Entitas Anak memperoleh fasilitas pinjaman time loan revolving dari PT Bank Central Asia Tbk, sebesar
Rp120.000 juta, fasilitas kredit lokal sebesar Rp150.000 juta dan fasilitas PBMM sebesar Rp300.000
juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 18 Oktober 2017. Dalam perjanjian kredit dengan PT
Bank Central Asia Tbk, Entitas Anak diwajibkan untuk memenuhi beberapa ketentuan terkait dengan
rasio keuangan yakni EBITDA to Principle Installment + interest minimal dari 1 kali, Interest Bearing
Debt to Equity Ratio maksimal 3x kali dan rasio total piutang usaha dan persediaan terhadap utang
usaha dan pinjaman modal kerja setelah dikurangi kas minimal 1 kali.

Entitas Anak memperoleh fasilitas pinjaman uncommitted dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.,
sebesar Rp200.000 juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 16 Desember 2017.

Entitas Anak memperoleh fasilitas pinjaman uncommitted, advised dan revolving dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp150.000 juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan tanggal 26 Juli 2017.

Pada tanggal 28 Februari 2017, total saldo Utang Bank Jangka Pendek Perseroan dan Entitas Anak
adalah sebesar Rp3.566.006 juta.

2. Utang Usaha

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo Utang Usaha Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar
Rp5.660.909 juta.

Pihak berelasi:

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo Utang Usaha kepada Pihak berelasi adalah sebesar Rp103.953
juta yang merupakan utang atas pembelian barang dagangan.

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo Utang Usaha kepada pihak berelasi adalah sebesar Rp80.276
juta.

Pihak Ketiga:

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo Utang Usaha kepada pihak ketiga adalah sebesar Rp5.556.956
juta yang merupakan utang atas pembelian barang dagangan.

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo Utang Usaha kepada pihak ketiga adalah sebesar Rp5.227.528
juta.
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3. Utang lain-lain - pihak ketiga

(dalam jutaan Rupiah)

Utang Lain-Lain - Pihak Ketiga 2016

Utang pembelian aktiva tetap, renovasi dan jasa 132.831
Uang muka promosi 110.605
Utang lainnya ke gerai waralaba 45.251
Utang vendor e-transactions 44.837
Utang retensi pembangunan gudang dan gerai 22.327
Utang lainnya 170.270
Total 526.121

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo Utang lain-lain kepada pihak ketiga Perseroan dan Entitas Anak
adalah sebesar Rp532.202juta.

4. Utang Pajak

(dalam jutaan Rupiah)

Pajak Penghasilan 2016
Perseroan
Pasal 4(2) 19.580
Pasal 21 1.590
Pasal 23 1.758
Pasal 25 2.593
Pasal 29 3.836
Entitas Anak
Pasal 4(2) 4.678
Pasal 21 1.895
Pasal 23 230
Pasal 26 191
Pasal 29 6.032
Pajak Pembangunan 1 (PB-1) 147
Pajak Pertambahan Nilai 70
Total 42.600

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo Utang pajak Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar
Rp50.178 juta.

5. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek merupakan insentif manajemen dan karyawan yang masih yang
harus dibayar. Adapun saldo Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek per 31 Desember 2016 dan 28
Februari 2017 masing-masing adalah sebesar Rp119.494 juta dan Rp205.994 juta.

6. Beban Akrual

Beban akrual terutama terdiri dari beban listrik, air, sewa kendaraan dan peralatan gerai, asuransi,
bunga pinjaman, dan beban operasional lainnya yang masih harus dibayar. Adapun saldo Beban Akrual
per 31 Desember 2016 dan 28 Februrai 2017 masing-masing adalah sebesar Rp245.784 juta dan
Rp425.954 juta.

7. Utang Sewa Pembiayaan
(dalam jutaan Rupiah)

Utang Sewa Pembiayaan 2016

PT Dipo Star Finance, PT Orix Indonesia Financing

dan PT IBJ Verena Finance 7.068
Dikurangi:

Bagian jangka pendek (4.566)
Bagian jangka panjang 2.502

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo total Utang sewa pembiayaan Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp4.403 juta.
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8. Utang Pembiayaan Konsumen
(dalam jutaan Rupiah)

Utang Pembiayaan Konsumen 2016
PT Orix Indonesia Finance, PT IBJ Verena Finance, PT Mandiri Tunas Finance

dan PT BCA Finance 2.393
Total 2.393
Dikurangi:

Bagian jangka pendek 1.503
Bagian jangka panjang 890

Pada tanggal 28 Februari 2017, saldo total Utang sewa pembiayaan konsumen Perseroan dan Entitas
Anak adalah sebesar Rp1.577 juta.

9. Utang Bank

(dalam jutaan Rupiah)

Utang Bank Jangka Panjang 2016
Entitas Anak Tertentu
PT Bank Central Asia Tbk 1.448.501
The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ., Ltd. 99.000
Total utang bank 1.547.501
Dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun
Entitas Anak 524.772
Bagian jangka panjang 1.022.729

Dalam perjanjian kredit dengan PT Bank Central Asia Tbk, Entitas Anak diwajibkan untuk memenuhi
beberapa ketentuan terkait dengan rasio keuangan yakni EBITDA to Principle Installment + interest
tidak boleh kurang dari 1 kali, Interest Bearing Debt to Equity Ratio maksimal dari 3 kali dan rasio total
piutang usaha dan persediaan terhadap utang usaha dan pinjaman modal kerja setelah dikurangi kas
dan setara kas minimal 1 kali.

Dalam perjanjian kredit dengan The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd., Entitas Anak memperoleh
fasilitas pinjaman committed term sebesar Rp100.000 juta. Fasilitas pinjaman ini digunakan untuk
membiayai belanja modal. Pinjaman ini terutang dalam cicilan bulanan dengan satu tahun masa
tenggang untuk pembayaran pokok dan akan berakhir pada tanggal 22 Desember 2020. Entitas Anak
diwajibkan untuk memenuhi beberapa ketentuan terkait dengan rasio keuangan seperti Debt Service
Coverage minimal 1,2 kali, Hutang Terhadap Ekuitas maksimal 2,75 kali, Hutang Terhadap EBITDA
maksimal 3,25 kali dan jumlah minimum kekayaan bersih sebesar Rp400.000.

Pada tanggal 28 Februari 2017, total saldo Utang Bank Panjang Perseroan dan Entitas Anak adalah
sebesar Rp1.511.230 juta.

10. Penghasilan Ditangguhkan

Penghasilan ditangguhkan merupakan penghasilan diterima di muka dari sewa tempat dan partisipasi
promosi dari para pemasok serta franchise fee diterima dimuka dari pewaralaba, yang akan diamortisasi
selama periode perjanjian. Adapun saldo Penghasilan Ditangguhkan per 31 Desember 2016 dan
28 Februari 2017 masing-masing adalah sebesar Rp174.948 juta dan Rp230.853 juta.

11. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

(dalam jutaan Rupiah)

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan 2016

Saldo awal tahun 490.088
Penambahan tahun berjalan melalui laba rugi 210.812
Penambahan tahun berjalan melalui rugi (penghasilan) komprehensif lain 30.203
Pembayaran kepada karyawan selama tahun berjalan (54.805)
Saldo akhir tahun 676.298
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Pada tanggal 28 Februari 2017, total saldo Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan Perseroan dan Entitas
Anak adalah sebesar Rp707.282 juta.

Penjelasan lebih rinci dari liabilitas-liabilitas di atas, dapat dilihat pada BAB XV mengenai Laporan
Auditor Independen dan Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan.

PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TIDAK MEMILIKI LIABILITAS — LIABILITAS LAIN SELAIN
YANG TELAH DINYATAKAN DIATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK
TIDAK MEMILIKI KOMITMEN, KONTINJENSI, KEWAJIBAN DAN IKATAN LAIN KECUALI YANG
TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN/ATAU YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK SERTA DISAJIKAN DALAM
PROSPEKTUS INI.

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK PADA TANGGAL 31 DESEMBER
2016 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL
DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TELAH MELUNASI
SELURUH LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2016 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK
TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH
DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN YANG DISAJIKAN DALAM BAB XV PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG
DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG
OBLIGASI.

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TIDAK
MEMILIKI KOMITMEN DAN KONTIJENSI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN DAN KEWAJIBAN
SERTA PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, MANAJEMEN
PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT
MENYELESAIKAN SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan dan Entitas
Anak yang bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013, dan 2012 yang dicantumkan dalam
Prospektus ini.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan
publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (“IAPI”), dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian. Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“‘KAP”) Purwantono, Suherman & Surja
(anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
yang telah ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas anak untuk tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari Ernst &
Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan
oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian dalam semua hal yang material, dengan
penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 dan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sehubungan dengan transaksi restrukturisasi entitas sepengendali.

Calon pembeli sebaiknya membaca terlebih dahulu ringkasan informasi keuangan yang disajikan di
bawah ini bersamaan dengan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak serta
catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang termasuk dalam Prospektus ini. Calon pembeli
sebaiknya juga membaca bagian dari Prospektus ini yang berjudul “Analisa dan Pembahasan
Manajemen”.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

ASET 2016 2015 2014 2013 2012
Aset Lancar
Kas dan setara kas 936.614 764.766 537.988 615.043 1.127.626
Piutang Usaha
Pihak-pihak berelasi 11.847 6.392 1.250 2.521 -
Pihak ketiga 1.797.017 1.317.612 1.532.152 1.045.202 607.931
Piutang Lain-lain
Pihak-pihak berelasi 1.665 4.154 722 - 348
Pihak ketiga 256.075 189.155 185.052 166.046 223.628
Persediaan — neto 6.058.907 4.545.921 4.817.131 3.345.239 2.426.313
Pajak dibayar di muka 71.464 30.135 30.756 33.872 6.493
Bagr'ﬁgk':”"ar biaya sewa dibayar di 992.636 780.382 605.469 461.407 328.386
Aset lancar lainnya 106.692 100.010 94.901 57.740 43.510
Total Aset Lancar 10.232.917 7.738.527 7.805.421 5.727.070 4.764.235
Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas asosiasi 31.058 12.025 16.598 - -
Aset pajak tangguhan - neto 80.872 33.662 30.246 22.906 16.281
Aset tetap - neto 5.743.768 4.678.086 4.030.038 3.387.604 2.790.437
Uang muka pembelian aset tetap 32.478 39.410 54.081 112.386 53.541
Biaya sewa dibayar di muka - setelah 3.022.182 2.445586 1.889.777 1.602.001 1.236.130
dikurangi bagian lancar
Beban ditangguhkan - neto 267.473 174.087 96.988 86.727 57.398
Aset tidak lancar lainnya 63.619 74.504 65.896 21.758 26.097
Total Aset Tidak Lancar 9.241.450 7.457.360 6.183.624 5.233.382 4.179.884
TOTAL ASET 19.474.367 15.195.887 13.989.045 10.960.452 8.944.119
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(dalam jutaan Rupiah)

LIABILITAS 2016 2015 2014 2013 2012
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 3.179.025 789.937 2.123.306 1.911.810 908.688
Utang usaha
Pihak berelasi 103.953 103.534 33.244 21.770 20.411
Pihak ketiga 5.556.956 4.793.492 4.836.443 3.816.301 3.292.516
Utang lain-lain
Pihak berelasi 677 1.407 - - -
Pihak ketiga 526.121 479.347 404.990 362.787 150.485
Utang pajak 42.600 28.999 37.591 20.703 38.657
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 119.494 81.880 79.304 89.293 61.674
Beban akrual 245.784 223.323 153.025 104.654 61.340
Bagian utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun:
Utang sewa pembiayaan 4.566 8.608 12.616 15.266 11.736
Utang pembiayaan konsumen 1.503 3.857 7.979 7.727 2.957
Utang bank 524.772 401.394 755.702 564.622 261.725
Utang obligasi - neto 999.080 - - - -
Penghasilan ditangguhkan 115.549 107.855 90.321 63.474 72.661
Total Liabilitas Jangka Pendek 11.420.080 7.023.633 8.534.521 6.978.407 4.882.850
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan - neto - 3.435 25.446 47.223 20.719
Utang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun:
Utang sewa pembiayaan 2.502 3.865 7.346 12.168 11.695
Utang pembiayaan konsumen 890 1.820 3.293 8.336 2.730
Utang bank 1.022.729 775.208 1.007.383 1.015.874 539.292
Utang obligasi - neto 997.706 1.994.260 995.403 - -
Penghasilan ditangguhkan 59.399 53.362 48.360 42.946 37.928
Liabilitas imbalan kerja karyawan 676.298 490.088 368.705 222.829 266.793
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.759.524 3.322.038 2.455.936 1.349.376 879.157
TOTAL LIABILITAS 14.179.604 10.345.671 10.990.457 8.327.783 5.762.007
(dalam jutaan Rupiah)
EKUITAS 2016 2015 2014 2013 2012
Modal saham 415.245 415.245 386.143 377.495 377.495
Tambahan modal disetor - neto 2.479.828 2.478.160 965.464 455.944 1.229.168
Selisih transaksi dengan pihak
nonpengendali (379.169) (390.193) (388.750) (39.004) -
Penghasilan (rugi) komprehensif lainnya
Selisih kurs atas penjabaran laporan
keuangan - neto 2.046 1.962 323 - -
Pengukuran kembali keuntungan
(kerugian) atas liabilitas imbalan
kerja - neto (27.123) (3.629) (12.108) 31.496 (58.886)
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 8.000 7.000 6.000 5.000 4.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.638.527 2.218.570 1.928.352 1.550.236 1.205.059
Sub-total 5.137.354 4.727.115 2.885.424 2.381.167 2.756.836
Pro forma ekuitas yang timbul dari
transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali - - - - 196.213
Kepentingan Nonpengendali 157.409 123.101 113.164 251.502 229.063
TOTAL EKUITAS 5.294.763 4.850.216 2.998.588 2.632.669 3.182.112
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 19.474.367 15.195.887 13.989.045 10.960.452 8.944.119
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Pendapatan neto 56.107.056 48.265.453 41.495.720 34.633.549 26.992.106
Beban pokok pendapatan (45.234.558)  (39.056.413) (33.761.176) (28.257.506) (22.549.869)
Laba bruto 10.872.498 9.209.040 7.734.544 6.376.043 4.442.237
Beban penjualan dan distribusi (8.931.421) (7.484.699) (5.961.851) (4.852.020) (3.295.724)
Beban umum dan administrasi (1.130.554) (952.246) (791.485) (706.544) (495.658)
Pendapatan lainnya 484.491 387.573 277.313 203.652 122.158
Beban lainnya (22.834) (15.779) (17.856) (20.049) (22.590)
Laba usaha 1.272.180 1.143.889 1.240.665 1.001.082 750.423
Pendapatan keuangan 7.098 7.878 8.686 10.534 11.601
Biaya keuangan (525.827) (515.389) (466.495) (288.163) (106.192)
Bagian atas rugi entitas asosiasi (5.905) (6.648) (7.744) - 9.001
Laba sebelum pajak final dan pajak

penghasilan badan 747.546 629.730 775.112 723.453 664.833
Beban pajak final (65.650) (46.103) (62.844) (56.705) (54.021)
Laba sebelum pajak penghasilan badan 681.896 583.627 712.268 666.748 610.812
Beban pajak penghasilan - neto (128.061) (119.423) (132.965) (107.118) (83.034)
Laba sebelum efek penyesuaian pro forma 553.835 464.204 579.303 559.630 527.778
Efek penyesuaian pro forma - - - 9.204 (45.895)
Laba tahun berjalan 553.835 464.204 579.303 568.834 481.883
Penghasilan (rugi) komprehensif lain tahun

berjalan setelah pajak (22.569) 11.048 (43.568) 100.958 (17.419)
Laba komprehensif tahun berjalan 531.266 475.252 535.735 669.792 464.464

Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:

- Pemilik Entitas Induk 601.589 451.088 539.553 538.703 481.765
- Kepentingan nonpengendali (47.754) 13.116 39.750 30.132 120
Total 553.835 464.204 579.303 568.835 481.885

Total laba komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:

- Pemilik Entitas Induk 578.179 461.206 496.272 629.084 464.344
- Kepentingan nonpengendali (46.913) 14.046 39.463 40.708 120
Total 531.266 475.252 535.735 669.792 464.464

Laba per Saham diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
(dalam Rupiah penuh) 14,49 11,23 14,27 14,26 12,96

RASIO KEUANGAN PENTING

(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Rasio Pertumbuhan
Aset (%) 28,16 8,63 27,63 22,54 45,98
Liabilitas (%) 37,06 (5,87) 31,97 44,53 30,51
Ekuitas (%) 9,17 61,75 13,90 (19,09) 90,07
Pendapatan (%) 16,25 16,31 19,81 28,31 30,73
Laba Bruto (%) 18,06 19,06 21,31 43,53 31,26
Laba Usaha (%) 11,22 (7,80) 23,93 33,40 40,54
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan

kepada Pemilik Entitas Induk(%) 33,36 (16,40) 0,16 11,82 33,57
Rasio Keuangan
Assets Turnover (X) 3,24 3,31 3,33 3,48 3,58
Gearing Ratio (X) 1,27 0,82 1,64 1,34 0,55
Times Interest Earned (X) 2,45 2,25 2,71 3,61 7,93
Gross Margin (%) 19,38 19,08 18,64 18,41 16,46
Operating Margin (%) 2,27 2,37 2,99 2,89 2,78
Net Income Margin

— Pemilik Entitas Induk (%) 1,07 0,93 1,30 1,56 1,78
ROA (%) 2,84 3,05 4,14 5,19 5,39
ROE (%) 10,46 9,57 19,32 21,61 15,14
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Rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang Perseroan dan Entitas Anak:

(dalam x, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 2016 2015 2014 2013 2012
Perseroan

Rasio antara laba usaha sebelum dikurangi
kewajiban bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi
terhadap jumlah pembayaran bunga tahun 7,41 5,75 5,54 7,64 25,06
berjalan (EBITDA to Interest Ratio) tidak kurang

dari 2 (dua) kali.

Rasio antara laba sebelum dikurangi bunga,

pajak, depresiasi dan amortisasi terhadap jumlah

utang bunga dan angsuran pokok (EBITDA to 7,20 5,48 5,24 3,58 2,46
Interest + Principal Installment Ratio) tidak kurang

dari 1,2 (satu koma dua) kali.

Rasio antara jumlah utang yang berbeban bunga

terhadap jumlah ekuitas (Interest Bearing Debt to 0,75 0,44 0,99 0,87 0,33
Equity Ratio) tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali.
Rasio total piutang usaha, persediaan, uang muka
sewa dan penambahan pembelanjaan modal (
selain kendaraan ) terhadap utang usaha dan

pinjaman dari bank setelah dikurangi saldo kas 1,85 232 1,60 0.87 0.33
dan deposito tidak boleh kurang dari 1 (satu) kali.

MIDI

R_a_sno EBIT_DA terhadap pokok dan bunga 1,44 1,32 1,42 1,32 1,41
pinjaman minimal 1 kali.

Raan Interest _Bear/ng Debt terhadap ekuitas 238 2,00 1,59 1,60 1,72
maksimal 3 kali.

Rasio Debt Service Coverage minimal 1,2 kali. 1,44 1,58 1,79 2,23 2,48
E::ism hutang terhadap EBITDA maksimal 3,25 253 225 1,89 2.24 275

20



Alfamart

V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. Umum

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat
di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.Th.89
tanggal 7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di
bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 327) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
di bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015").

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagai berikut:

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

Menjalankan usaha dalam bidang jasa;

Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

Menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general contractor);
Menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan; dan

Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

TTQ M0 o0 T

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. Melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan supermarket/
hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang keperluan
sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang pangan,
berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya dan lain-
lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas
perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier, supplier dan agen
dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/
pariwisata);

b. Menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garmen, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-barang
elektronik, mekanikal dan elektrikal serta kegiatan usaha terkait;

c. Melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa penyelenggaraan kegiatan
pengiriman uang (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan konsultan pajak);

d. Melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;
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e. Melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industrial
estate), gedung perkantoran dan apartement, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah,
juga merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung,
jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi,
mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah;

f.  Melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan dan
pertambakan termasuk pembibitan udang;

g. menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penijilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

h. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;

i. Melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan diantaranya pertambangan nikel, batubara,
timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir besi dan bijih besi, penggalian
batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang non migas, tambang minyak dan
gas alam (izin Pertamina), peledakan area pertambangan, eksplorasi dan eksploitasi air mineral,
pengeboran, pendistribusian gas dan BBM (izin Pertamina), penyimpanan gas dan BBM (izin
Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi gas dan BBM (izin Pertamina) tekhnologi
perforasi dan barang-barang tambang lain yang diijinkan oleh pihak yang berwenang.

Kegiatan Usaha Utama Perseroan adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya, diantaranya
perdagangan supermarket/hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan
barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga,
kebutuhan sandang pangan, berdagang segala macam merek rokok, obat-obatan, komputer berikut
suku cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair, dan lokal baik atas perhitungan
sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier,
supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi
agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah melakukan
kegiatan usaha waralaba.

Perseroan memiliki kantor pusat yang berkedudukan di JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang
15117, Indonesia. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 kantor pusat
berkedudukan di Cikokol, Tangerang dan memiliki 32 kantor cabang yang terdapat di Pekanbaru, Jambi,
Banjarmasin, Karawang, Parung, Pontianak, Lombok, Kotabumi, Manado, Rembang, Batam, Serang,
Cianjur, Bandung (1 dan 2), Bekasi, Semarang, Cilacap, Cileungsi, Cikokol, Lampung, Malang, Klaten,
Palembang, Bali, Makassar, Balaraja, Sidoarjo, Plumbon, Medan, Bogor dan Jember.

Perseroan memiliki visi yakni menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global.

Dalam mencapai visinya tersebut, Perseroan memiliki beberapa misi yakni:

e Memberikan kepuasan kepada pelanggan/konsumen dengan berfokus pada produk dan pelayanan
yang berkualitas unggul;

e Melakukanyang terbaik dalam segala hal dan menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tinggi;

e |kut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh-kembangkan jiwa wiraswasta
dan kemitraan usaha; dan

e Membangun organisasi yang dapat bersaing di pasar global, organisasi yang terpercaya, sehat
dan terus bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham dan
masyarakat pada umumnya.
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Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya senantiasa berprinsip kepada nilai-nilai Perseroan
yang diberi nama dengan istilah “21 3K” yang terdiri dari:

e Integritas yang Tinggi - jujur, disiplin dan konsisten dalam bekerja berlandaskan etika serta
bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

e Inovasi Untuk Kemajuan yang Lebih Baik = kreatif dalam bekerja, berkomitmen untuk melakukan
perbaikan cara kerja secara terus-menerus.

e Kualitas dan Produktivitas yang Tertinggi > mampu menjalankan tugas serta fokus pada pencapaian
hasil kerja yang lebih baik.

e Kerja Sama Tim - terlibat aktif serta mendorong terciptanya semangat dan kekompakan dalam
tim.

e Kepuasan Pelanggan Melalui Pelayanan yang Terbaik = berinisiatif tinggi memenuhi kebutuhan
dan memastikan terciptanya kepuasan pelanggan.

2. Kondisi Perekonomian dan Pasar di Indonesia

Pada tahun 2017, perekonomian Indonesia kembali mencetak kinerja yang baik dengan pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,02%. Tingkat permintaan domestik yang kuat, terutama konsumsi rumah tangga
dan investasi, kembali menjadi motor pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya pendapatan
perkapita masyarakat ke posisi US$3.605,- di tahun yang sama (sumber: Biro Pusat Statistik atau BPS,
Februari 2017).

Dalam kondisi makro ekonomi yang prospektif, sektor ritel, terutama segmen yang berkaitan erat
dengan konsumsi rumah tangga diharapkan dapat terus mampu memperlihatkan perkembangan yang
cerah di masa-masa yang akan datang.

Khusus bagi segmen minimarket, perkembangan bisnis dalam beberapa tahun ini terus melaju
seiring dengan pergerakan dinamika kehidupan masyarakat moderen yang mengandalkan kebutuhan
berbelanja sehari-hari yang praktis, cepat, dan dekat dengan kegiatan beraktivitas sehingga
menumbuhkan banyak peluang pembukaan gerai baru. Hal tersebut tercermin dari semakin ramainya
kehadiran minimarket dengan konsep yang berbeda-beda serta banyaknya pendatang baru yang turut
meningkatkan persaingan bisnis. Bahkan, tidak sedikit bisnis waralaba berbasis internasional yang
telah beroperasi saat ini.

Dengan pertimbangan pada jumlah dan demografi penduduk yang relatip muda, pendapatan per kapita
dan pertumbuhan pendapatan pada tahun 2017 yang masih positif serta mobilitas masyarakat moderen
yang membutuhkan fasilitas berbelanja dan gaya hidup lainnya yang nyaman dan mudah, maka potensi
pertumbuhan minimarket masih besar di Tahun 2017 dan di tahun-tahun selanjutnya.

Di sisi lain, dalam beberapa tahun terakhir ini perkembangan sektor ritel minimarket bergerak sangat
pesat, terlihat dari banyaknya minimarket berupa gerai independen, merek waralaba nasional maupun
internasional yang hadir di tengah masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir ini mulai tumbuh
minimarket yang beradaptasi pada format convenience store yang tidak hanya menjajakan barang
dagangan namun juga menyediakan ragam jenis layanan dan fitur sesuai dengan kebutuhan konsumen
dan masyarakat moderen yang mengandalkan mobilitas dan memerlukan berbagai kemudahan dalam
kehidupan sehari-hari serta kebutuhan gaya hidup yang semakin beragam.

Menyikapi hal-hal tersebut di atas, Perseroan menyadari bahwa pelayanan yang terbaik serta inovasi
merupakan faktor kunci untuk memenuhi tuntutan pelanggan yang bervariasi tersebut dan memenangkan
loyalitas masyarakat serta mempertahankan dan meningkatkan kinerja usaha dan keuangan yang
selama ini telah tercapai dengan baik.
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3. Keuangan

Analisa dan pembahasan manajemen di bawah ini, khususnya pada bagian-bagian yang terkait dengan
kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak, disusun berdasarkan Laporan Laba Rugi Komprehensif
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja
(anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan Pendapat Audit Tanpa
Modifikasian, dan Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik
independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit
Tanpa Modifikasian.

LAPORAN LABA RUGIDAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 2016 2015 2014

Pendapatan neto 56.107.056 48.265.453 41.495.720
Beban pokok pendapatan (45.234.558) (39.056.413) (33.761.176)
Laba bruto 10.872.498 9.209.040 7.734.544
Beban penjualan dan distribusi (8.931.421) (7.484.699) (5.961.851)
Beban umum dan administrasi (1.130.554) (952.246) (791.485)
Pendapatan lainnya 484.491 387.573 277.313
Beban lainnya (22.834) (15.779) (17.856)
Laba usaha 1.272.180 1.143.889 1.240.665
Pendapatan keuangan 7.098 7.878 8.686
Biaya keuangan (525.827) (515.389) (466.495)
Bagian atas rugi entitas asosiasi (5.905) (6.648) (7.744)
Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan badan 747.546 629.730 775.112
Beban pajak final (65.650) (46.103) (62.844)
Laba sebelum pajak penghasilan badan 681.896 583.627 712.268
Beban pajak penghasilan - neto (128.061) (119.423) (132.965)
Laba sebelum efek penyesuaian pro forma 553.835 464.204 579.303
Efek penyesuaian pro forma - - -
Laba tahun berjalan 553.835 464.204 579.303
Penghasilan (rugi) komprehensif lain tahun berjalan setelah pajak (22.569) 11.048 (43.568)
Laba komprehensif tahun berjalan 531.266 475.252 535.735

Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:

- Pemilik Entitas Induk 601.589 451.088 539.553
- Kepentingan nonpengendali (47.754) 13.116 39.750
Total 553.835 464.204 579.303

Total laba komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:

- Pemilik Entitas Induk 578.179 461.206 496.272
- Kepentingan nonpengendali (46.913) 14.046 39.463
Total 531.266 475.252 535.735

Laba per Saham diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
(dalam Rupiah penuh) 14,49 11,23 14,27
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a. Pendapatan Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 2015 2014
jumlah % jumlah % jumlah %
Makanan 36.430.011 64,93 32.860.822 68,08 29.756.773 71,71
Bukan makanan 19.677.045 35,07 15.404.631 31,92 11.738.947 28,29
Pendapatan Neto 56.107.056 100,00 48.265.453 100,00 41.495.720 100,00

Pada tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, pendapatan neto
perseroan didominasi oleh penjualan makanan dan sisanya merupakan penjualan bukan makanan.
Tidak terdapat transaksi pendapatan yang dilakukan dengan satu pelanggan dengan jumlah pendapatan
kumulatif selama tahun tersebut melebihi 10% (sepuluh persen) dari penjualan neto.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Pendapatan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp56.107.056 juta meningkat sebesar 16,25% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp48.265.453 juta terutama seiring dengan kenaikan penjualan dan penambahan jumlah gerai
sepanjang tahun tersebut. Adapun kontribusi terbesar Pendapatan Neto sepanjang tahun 2016 berasal
dari penjualan makanan sebesar 64,93%; sedangkan sisanya sebesar 35,07% berasal dari penjualan
bukan makanan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Pendapatan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp48.265.453 juta, meningkat sebesar 16,31% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar
Rp41.495.720 juta, seiring dengan peningkatan penjualan dan penambahan jumlah gerai sepanjang
tahun tersebut. Kontribusi pendapatan neto sepanjang tahun 2015 didominasi oleh penjualan makanan
sebesar 68,08% dan penjualan bukan makanan sebesar 31,92%.

b. Beban Pokok Pendapatan

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 2015 2014
Persediaan awal tahun 4.554.704 4.826.496 3.350.967
Pembelian neto 46.747.580 38.784.621 35.236.705
Persediaan tersedia untuk dijual 51.302.284 43.611.117 38.587.672
Persediaan akhir tahun (6.067.726) (4.554.704) (4.826.496)
Beban Pokok Pendapatan 45.234.558 39.056.413 33.761.176

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp45.234.558 juta meningkat sebesar 15,82% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp39.056.413 juta, terutama disebabkan oleh meningkatnya pembelian bersih dari Rp38.784.621 juta
menjadi Rp46.747.580 juta atau mengalami peningkatan sebesar Rp7.962.959 juta.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp39.056.413 juta, mengalami peningkatan sebesar 15,68% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu sebesar Rp33.761.176 juta, terutama disebabkan oleh peningkatan pembelian bersih dari
Rp35.236.705 juta pada tahun 2014 menjadi Rp38.784.621 juta pada tahun 2015.
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c. Laba Bruto

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp10.872.498
juta meningkat sebesar 18,06% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp9.209.040 juta
terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan, penambahan jumlah gerai dan peningkatan marjin
laba kotor.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp9.209.040
juta meningkat sebesar 19,06% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp7.734.544 juta
terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan dan penambahan jumlah gerai.

d. Beban Penjualan dan Distribusi

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 2015 2014

jumlah % jumlah % jumlah %
Gali;;‘;ivgga” kesejahteraan 4327106 4845 3480609 46,50 2688.908 4510
Listrik dan air 997.017 11,16 841.903 11,25 678.280 11,38
Penyusutan 941.814 10,54 789.958 10,55 654.642 10,98
Amortisasi sewa 906.871 10,15 697.604 9,32 535.729 8,99
Transportasi dan distribusi 538.231 6,03 458.240 6,12 316.963 5,32
Perlengkapan 251.423 2,82 372.767 4,98 338.579 5,68
Sewa 240.778 2,70 219.094 2,93 241.996 4,06
Promosi dan iklan 234.135 2,62 187.813 2,51 130.294 2,19
Perbaikan dan pemeliharaan 110.349 1,24 102.442 1,37 88.403 1,48
Telepon dan faksimili 97.870 1,10 83.706 1,12 51.840 0,87
Amortisasi beban ditangguhkan 55.530 0,62 33.113 0,44 24.784 0,41
Bahan bakar, pelumas dan parkir 47.402 0,53 71.048 0,95 82.327 1,38
Lain-lain 182.895 2,04 146.402 1,96 129.106 2,16
Beban Penjualan dan Distribusi 8.931.421 100,00 7.484.699 100,00 5.961.851 100,00

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Beban Penjualan dan Distribusi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp8.931.421 juta, meningkat sebesar 19,33% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp7.484.699 juta terutama disebabkan karena adanya penambahan jumlah gerai maupun
kenaikan gaji dan upah yang antara lain disebabkan oleh kenaikan Upah Minimum Propinsi.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Beban Penjualan dan Distribusi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp7.484.699 juta, meningkat sebesar 25,54% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
sebesar Rp5.961.851 juta, Peningkatan terutama disebabkan penambahan jumlah gerai, serta kenaikan
gaji dan upah yang antara lain disebabkan kenaikan Upah Minimum Provinsi.
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e. Beban Umum dan Administrasi

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 2015 2014

jumlah % jumlah % Jumlah %
Gali;r‘;‘;ivhaga” kesejahteraan 653.301 57,79 485272 50,96 408496 51,61
Penyusutan 168.952 14,94 143.991 15,12 126.792 16,02
Keamanan dan kebersihan 57.083 5,05 54.287 5,70 44.796 5,66
Fotokopi, cetakan dan alat tulis 43.481 3,85 73.313 7,70 74.029 9,35
Listrik dan air 35.317 3,12 37.919 3,98 33.588 4,24
Telepon dan faksimili 30.214 2,67 26.082 2,74 21.449 2,71
Amortisasi beban ditangguhkan 23.689 2,10 11.085 1,16 5.461 0,69
Amortisasi sewa 16.174 1,43 15.400 1,62 9.833 1,24
Jasa tenaga ahli 15.676 1,39 17.944 1,88 5.096 0,64
Sewa 14.990 1,33 14.912 1,57 9.825 1,25
Lain-lain 71.677 6,33 72.041 7,57 52.120 6,59
Beban Umum dan Administrasi 1.130.554 100,00 952.246 100,00 791.485 100,00

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp1.130.554 juta, meningkat sebesar 18,72% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp952.246 juta terutama disebabkan karena adanya penambahan jumlah kantor cabang
maupun kenaikan Upah Minimum Propinsi.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp952.246 juta, meningkat sebesar 20,31% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp791.485 juta, terutama disebabkan karena kenaikan Upah Minimum Provinsi.

f. Pendapatan Lainnya - Neto

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Pendapatan Lainnya - Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp484.491 juta, meningkat sebesar 25,01% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp387.573 juta terutama disebabkan karena meningkatnya penghasilan administrasi yang berasal dari
jasa value added services berbasis jaringan maupun dari sewa tempat dan bangunan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Pendapatan Lainnya - Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp387.573 juta, meningkat 39,76% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp277.313 juta
terutama disebabkan karena meningkatnya penghasilan administrasi yang berasal dari jasa value
added services berbasis jaringan maupun dari sewa tempat dan bangunan.
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g. Biaya Keuangan — Neto

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Biaya Keuangan — Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp518.729 juta, meningkat sebesar 2,21% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp507.511
juta terutama disebabkan karena adanya peningkatan jumlah utang bank.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Biaya Keuangan — Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp507.511 juta, meningkat sebesar 10,86% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp457.809 juta terutama disebabkan karena adanya peningkatan jumlah utang bank.

h. Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp601.589 juta, meningkat sebesar 33,36%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp451.088 juta, terutama disebabkan karena
peningkatan penjualan, penambahan jumlah gerai, peningkatan marjin laba kotor dan pendapatan
lainnya.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp451.088 juta menurun sebesar 16,40% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp539.553 juta disebabkan kenaikan beban operasional di tahun
2015.

i. Aset
(dalam jutaan Rupiah)
ASET 2016 2015 2014
jumlah % jumlah % jumlah %
Aset Lancar
Kas dan setara kas 936.614 4,81 764.766 5,03 537.988 3,85
Piutang Usaha
Pihak berelasi 11.847 0,06 6.392 0,04 1.250 0,01
Pihak ketiga 1.797.017 9,23 1.317.612 8,67 1.5632.152 10,95
Piutang Lain-lain
Pihak berelasi 1.665 0,01 4.154 0,03 722 0,01
Pihak ketiga 256.075 1,31 189.155 1,24 185.052 1,32
Persediaan - neto 6.058.907 31,11 4.545.921 29,92 4.817.131 34,44
Pajak dibayar di muka 71.464 0,37 30.135 0,20 30.756 0,22
Bagﬁgk'zncar biaya sewa dibayar di 992.636 5,10 780.382 5,14 605.469 4,33
Aset lancar lainnya 106.692 0,55 100.010 0,66 94.901 0,67
Total Aset Lancar 10.232.917 52,55 7.738.527 50,93 7.805.421 55,80
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(dalam jutaan Rupiah)

ASET 2016 2015 2014

jumlah % jumlah % jumlah %
Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas asosiasi 31.058 0,16 12.025 0,08 16.598 0,12
Aset pajak tangguhan - neto 80.872 0,42 33.662 0,22 30.246 0,22
Aset tetap - neto 5.743.768 29,49 4.678.086 30,79 4.030.038 28,81
Uang muka pembelian aset tetap 32.478 0,17 39.410 0,26 54.081 0,39
B'a‘g?kif_‘;vr?g?g’:gyiaa;‘]:;?;aﬁa - setelah 3.022.182 15,52 2445586 16,09 1.889.777 13,50
Beban ditangguhkan - neto 267.473 1,37 174.087 1,14 96.988 0,69
Aset tidak lancar lainnya 63.619 0,32 74.504 0,49 65.896 0,47
Total Aset Tidak Lancar 9.241.450 47,45 7.457.360 49,07 6.183.624 44,20
TOTAL ASET 19.474.367 100,00 15.195.887 100,00 13.989.045 100,00

Aset
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Aset pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp19.474.367 juta meningkat sebesar 28,16%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp15.195.887 juta, Peningkatan terjadi seiring
dengan pertumbuhan bisnis yang telah dicapai pada tahun ini.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Aset pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp15.195.887 juta meningkat sebesar 8,63%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp13.989.045 juta, Peningkatan terjadi seiring
dengan pertumbuhan bisnis yang telah dicapai pada tahun ini.

Kas dan Setara Kas
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp936.614 juta atau mewakili
4,81% dari Total Aset. Kas dan Setara Kas ini meningkat sebesar 22,47% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp764.766 juta terutama karena penambahan pinjaman bank untuk ekspansi
penambahan jumlah gerai, gudang dan modal kerja.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp764.766 juta atau mewakili
5,03% dari Total Aset. Kas dan Setara Kas ini meningkat sebesar 42,15% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp537.988 juta terutama karena penambahan pinjaman bank untuk ekspansi
penambahan jumlah gerai, gudang dan modal kerja.

Piutang Usaha — Pihak Ketiga
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Piutang Usaha — Pihak Ketiga pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp1.797.017 juta
atau mewakili 9,23% dari Total Aset. Piutang Usaha — Pihak Ketiga ini meningkat sebesar 36,38%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp1.317.612 juta terutama disebabkan karena
kenaikan penjualan dan penambahan jumlah gerai waralaba.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Piutang Usaha — Pihak Ketiga pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp1.317.612 juta
atau mewakili 8,67% dari Total Aset. Piutang Usaha — Pihak Ketiga ini mengalami penurunan sebesar
14,00% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp1.532.152 juta terutama disebabkan
penurunan pertumbuhan penjualan ke gerai waralaba.
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Persediaan — Neto
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Persediaan — Neto pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp6.058.907 juta atau mewakili
31,11% dari Aset. Persediaan — Neto ini meningkat 33,28% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu sebesar Rp4.545.921 juta seiring dengan kenaikan penjualan dan penambahan jumlah gerai.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Persediaan — Neto pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.545.921 juta atau mewakili
29,92% dari Total Aset. Persediaan — Neto ini mengalami penurunan sebesar 5,63% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp4.817.131 juta disebabkan penurunan days sales inventory
seiring perbaikan proses penanganan barang dagang di gudang dan gerai.

Aset Tetap — Neto
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Aset Tetap — Neto pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp5.743.768 juta atau mewakili
29,49% dari Total Aset. Aset Tetap ini meningkat 22,78% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
sebesar Rp4.678.086 juta yang disebabkan karena penambahan gudang dan kantor cabang untuk
menunjang penambahan jumlah gerai.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Aset Tetap— Neto pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.678.086 juta atau mewakili
30,79% dari Total Aset. Aset Tetap ini meningkat 16,08% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
sebesar Rp4.030.038 juta yang disebabkan karena penambahan gudang dan kantor cabang untuk
menunjang penambahan jumlah gerai.

Biaya Sewa Dibayar Dimuka — Setelah Dikurangi Bagian Lancar

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Biaya Sewa Dibayar Dimuka — Setelah Dikurangi Bagian Lancar pada tanggal 31 Desember 2016
adalah sebesar Rp3.022.182 juta atau mewakili 15,52% dari Total Aset. Biaya Sewa Dibayar Dimuka
ini meningkat 23,58% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp2.445.586 juta yang
disebabkan antara lain karena penambahan jumlah gerai dan kenaikan harga sewa gerai.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Biaya Sewa Dibayar Dimuka — Setelah Dikurangi Bagian Lancar pada tanggal 31 Desember 2015
adalah sebesar Rp2.445.586 juta atau mewakili 16,09% dari Total Aset. Biaya Sewa Dibayar Dimuka

ini meningkat 29,41% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp1.889.777 juta yang
disebabkan antara lain karena penambahan jumlah gerai dan kenaikan harga sewa gerai.
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j- Liabilitas
(dalam jutaan Rupiah)
LIABILITAS 2016 2015 2014
jumlah % jumlah % jumlah %
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 3.179.025 22,42 789.937 7,64 2.123.306 19,32
Utang usaha
Pihak berelasi 103.953 0,73 103.534 1,00 33.244 0,30
Pihak ketiga 5.556.956 39,19 4.793.492 46,33 4.836.443 44,01
Utang lain-lain
Pihak berelasi 677 0,00 1.407 0,01 - 0,00
Pihak ketiga 526.121 3,71 479.347 4,63 404.990 3,68
Utang pajak 42.600 0,30 28.999 0,28 37.591 0,34
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 119.494 0,84 81.880 0,79 79.304 0,72
Beban akrual 245.784 1,73 223.323 2,16 153.025 1,39
Bagian utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun:
Utang sewa pembiayaan 4.566 0,03 8.608 0,08 12.616 0,1
Utang pembiayaan konsumen 1.503 0,01 3.857 0,04 7.979 0,07
Utang bank 524.772 3,70 401.394 3,88 755.702 6,88
Utang obligasi - neto 999.080 7,05 - - - -
Penghasilan ditangguhkan 115.549 0,82 107.855 1,04 90.321 0,83
Total Liabilitas Jangka Pendek 11.420.080 80,53 7.023.633 67,88 8.534.521 77,65

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan — neto - - 3.435 0,03 25.446 0,23
Utang jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh tempo

dalam waktu satu tahun:

Utang sewa pembiayaan 2.502 0,02 3.865 0,04 7.346 0,07

Utang pembiayaan konsumen 890 0,01 1.820 0,02 3.293 0,03

Utang bank 1.022.729 7,21 775.208 7,49 1.007.383 9,17

Utang obligasi — neto 997.706 7,04 1.994.260 19,28 995.403 9,06

Penghasilan ditangguhkan 59.399 0,42 53.362 0,52 48.360 0,44
Liabilitas imbalan kerja karyawan 676.298 4,77 490.088 4,74 368.705 3,35
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.759.524 19,47 3.322.038 32,12 2.455.936 22,35
TOTAL LIABILITAS 14.179.604 100,00 10.345.671 100,00 10.990.457 100,00
Liabilitas

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp14.179.604 juta meningkat sebesar
37,06% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp10.345.671 juta terutama disebabkan
karena adanya peningkatan utang bank maupun utang usaha atas pembelian barang dagangan dari
pemasok.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp10.345.671 juta,mengalami penurunan

sebesar 5,87% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp10.990.457 juta terutama
disebabkan adanya penurunan dari utang bank.
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Utang Bank Jangka Pendek
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Utang Bank Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp3.179.025 juta atau
mewakili 22,42% dari Total Liabilitas. Utang Bank Jangka Pendek ini meningkat sebesar 302,44%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp789.937 juta seiring dengan meningkatnya
keperluan untuk pembayaran sewa gerai, pembangunan gudang, kantor cabang maupun penambahan
modal kerja untuk ekspansi usaha.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Utang Bank Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp789.937 juta atau
mewakili 7,64% dari Total Liabilitas. Utang Bank Jangka Pendek ini mengalami penurunan sebesar
62,80% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp2.123.306 juta seiring dengan
sebagian pelunasan utang bank yang sebagian dananya berasal dari penerbitan saham baru melalui
Penawaran Umum Terbatas Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Utang Usaha — Pihak Ketiga

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Utang Usaha — Pihak Ketiga pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp5.556.956 juta atau
mewakili 39,19% dari Total Liabilitas. Utang Usaha ini meningkat sebesar 15,93% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp4.793.492 juta seiring dengan penambahan pembelian barang
dagangan dari pemasok karena adanya peningkatan penjualan dan penambahan jumlah gerai.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Utang Usaha — Pihak Ketiga pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.793.492 juta
atau mewakili 46,33% dari Total Liabilitas. Utang Usaha ini mengalami penurunan sebesar 0,89%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp4.836.443 juta seiring dengan penurunan
pembelian barang dagangan dari pemasok.

Bagian Utang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun

Utang Bank

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp524.772 juta atau mewakili 3,70% dari
Total Liabilitas. Utang Bank ini meningkat sebesar 30,74% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp401.394 juta seiring dengan meningkatnya keperluan untuk pembayaran sewa gerai,
renovasi gerai, pembangunan gudang dan kantor cabang serta pengadaan perlengkapannya.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp401.394 juta atau mewakili 3,88%

dari Total Liabilitas. Utang Bank ini menurun sebesar 46,88% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp755.702 juta seiring dengan pelunasan sebagian utang bank.
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Liabilitas Jangka Pendek Lainnya
Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Liabilitas jangka pendek lainnya pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp2.159.327 juta atau
mewakili 15,23% dari Total Liabilitas. Liabilitas jangka pendek lainnya ini meningkat sebesar 107,87%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp1.038.810 juta seiring dengan pencatatan utang
obligasi yang akan jatuh tempo pada tahun 2017 yang sebelumnya dicatat sebagai liabilitas jangka
panjang, beban akrual dan liabilitas imbalan kerja jangka pendek.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Liabilitas jangka pendek lainnya pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp1.038.810 juta atau
mewakili 10,04% dari Total Liabilitas. Liabilitas jangka pendek lainnya ini meningkat sebesar 26,83%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp819.070 juta seiring dengan peningkatan utang
lain-lain pihak ketiga, beban akrual dan liabilitas imbalan kerja jangka pendek.

Utang Jangka Panjang — Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun
Utang Bank

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp1.022.729 juta atau mewakili 7,21%
dari Total Liabilitas. Utang Bank ini meningkat sebesar 31,93% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp775.208 juta seiring dengan meningkatnya keperluan untuk pembayaran sewa gerai,
renovasi gerai, pembangunan gudang dan kantor cabang serta pengadaan perlengkapannya.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp775.208 juta atau mewakili 7,49%
dari Total Liabilitas. Utang Bank ini menurun sebesar 23,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp1.007.383 juta seiring dengan pelunasan sebagian utang bank.

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp676.298 juta
atau mewakili 4,77% dari Total Liabilitas. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan ini meningkat sebesar
38,00% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp490.088 juta seiring dengan penambahan
jumlah karyawan serta kenaikan gaiji, upah dan tunjangan.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp490.088 juta
atau mewakili 4,74% dari Total Liabilitas. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan ini meningkat sebesar

32,92% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp368.705 juta seiring dengan penambahan
jumlah karyawan serta kenaikan gaiji, upah dan tunjangan.
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k. Ekuitas
(dalam jutaan Rupiah)
EKUITAS 2016 2015 2014
jumlah % jumlah % jumlah %
TOTAL EKUITAS 5.294.763 100,00 4.850.216 100,00 2.998.588 100,00

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp5.294.763 juta meningkat sebesar 9,17%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp4.850.216 juta terutama disebabkan peningkatan
laba tahun berjalan.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.850.216 juta, mengalami peningkatan
sebesar 61,75% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp2.998.588 juta terutama
disebabkan penerbitan saham baru Perseroan melalui Penawaran Umum Terbatas Tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu dan peningkatan laba tahun berjalan.

I. Imbal Hasil Atas Aset, Imbal Hasil Atas Ekuitas, Solvabilitas, Likuiditas dan Sumber

Pendanaan
(dalam persentase)
Uraian 31 Desember
2016 2015 2014
Imbal Hasil Atas Rata-Rata Aset (Return on Average Assets) 3,19 3,18 4,64
Imbal Hasil Atas Rata-Rata Ekuitas(Return on Average Equity) 10,92 11,83 20,57

Imbal Hasil Atas Rata-Rata Aset (Return on Average Assets)

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Aset menunjukkan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak
dalam menghasilkan Laba Tahun Berjalan dari rata-rata Aset sepanjang satu tahun, yang diukur dari
perbandingan antara Laba Tahun Berjalan dengan rata-rata jumlah Aset.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Aset di tahun 2016 adalah 3,19%, meningkat dibandingkan dengan
tahun 2015 yang sebesar 3,18% terutama disebabkan karena pertumbuhan laba tahun berjalan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan rata-rata aset.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Aset di tahun 2015 adalah 3,18%, menurun dibandingkan dengan
tahun 2014 yang sebesar 4,64% disebabkan oleh pertumbuhan rata-rata aset lebih tinggi dibandingkan
dengan pertumbuhan laba tahun berjalan.

Imbal Hasil Atas Rata-Rata Ekuitas(Return on Average Equity)

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak

dalam menghasilkan Laba Periode Berjalan dari rata-rata Ekuitas sepanjang satu tahun, yang diukur
dari perbandingan antara Laba Periode Berjalan dengan rata-rata jumlah Ekuitas.
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Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016 adalah 10,92%, menurun dibandingkan tahun 2015 yang sebesar 11,83% seiring
dengan peningkatan rata-rata jumlah Ekuitas pada periode tersebut terutama karena peningkatan laba
tahun berjalan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Tingkat Imbal Hasil Atas Rata-Rata Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 adalah 11,83%, menurun dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 20,57% seiring
dengan peningkatan rata-rata jumlah Ekuitas terutama karena adanya penerbitan saham baru Perseroan
melalui Penawaran Umum Terbatas Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dan peningkatan laba
tahun berjalan.

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan untuk membayar kembali kewajiban pinjaman jangka pendek maupun
jangka panjang yang mengandung beban bunga (interest bearing debts). Salah satu pengukur
Solvabilitas ini adalah rasio kewajiban yang mengandung beban bunga terhadap ekuitas (Gearing
Ratio) atau tingkat pinjaman yang diterima berbanding Ekuitas.

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi Gearing Ratio Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember
2016, 2015 dan 2014:

31 Desember
2016 2015 2014
Gearing Ratio (X) 1,27 0,82 1,64

Keterangan

Gearing Ratio untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar 1,27x,
meningkat dibandingkan dengan tahun 2015 yang sebesar 0,82x dikarenakan peningkatan jumlah
utang bank jangka pendek.

Gearing Ratio untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar 0,82x,
menurun dibandingkan dengan tahun 2014 yang sebesar 1,64x terutama dikarenakan penurunan
jumlah utang bank jangka pendek yang sebagian dananya berasal dari penerbitan saham baru melalui
Penawaran Umum Terbatas Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Likuiditas dalam perusahaan pembiayaan merupakan gambaran dan kemampuan Perseroan dan
Entitas Anak dalam hal mengelola perputaran arus kas dalam jangka pendek, terdiri dari arus kas
masuk (cash inflow) ataupun arus kas keluar (cash outflow).

Arus kas masuk Perseroan dan Entitas Anak yang utama diperoleh dari penerimaan kas dari pelanggan
dan pihak ketiga, Arus kas keluar Perseroan dan Entitas Anak yang utama digunakan untuk pembayaran
kepada pemasok serta pembayaran gaji karyawan dan beban operasional lainnya.

Sumber pendanaan Perseroan dan Entitas Anak saat ini berasal dari utang usaha untuk pembelian

barang dagangan serta utang bank untuk pembayaran sewa gerai, pembangunan gudang dan kantor
cabang.
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m. Analisis Arus Kas dan Belanja Modal (Capital Expenditure)

Analisis Arus Kas

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Uraian

2016 2015 2014
Kas Neto
diperoleh dari aktivitas operasi 2097454 sart 2 1056449
Kas Neto
(digunakan untuk) aktivitas investasi (4.060.032) (3.096.475) (2.677.802)
Kas Neto 2.134.426 (77.058) 1.245.590

(digunakan untuk)/diperoleh dari aktivitas pendanaan

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Kas Neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp2.097.454 juta menurun sebesar 38,51% dibanding tahun
2015. Hal ini terutama disebabkan oleh pengeluaran untuk pembayaran utang usaha, serta pembayaran
gaji karyawan dan beban operasional lainnya lebih besar dari penerimaan kas dari pelanggan dan pihak
ketiga.

Kas Neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
padatanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp4.060.032 juta meningkat sebesar 31,12% dibanding
tahun 2015. Hal ini terutama digunakan untuk pembayaran sewa gerai, pembangunan gudang dan
kantor cabang serta penambahan investasi pada entitas asosiasi.

Kas Neto diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp2.134.426 juta, meningkat sebesar 2.869,89%
dibanding tahun 2015. Hal ini terutama perolehan kas dari penambahan jumlah utang bank jangka
pendek.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Kas Neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp3.411.211 juta, meningkat sebesar 118,88% dibanding
tahun 2014. Hal ini terutama disebabkan oleh penerimaan kas dari pelanggan dan pihak ketiga lebih
besar dari pengeluaran untuk pembayaran utang usaha, serta pembayaran gaji karyawan dan beban
operasional lainnya.

Kas Neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp3.096.475 juta meningkat sebesar 7,60% dibanding
tahun 2014. Hal ini terutama digunakan untuk pembayaran sewa gerai, pembangunan gudang dan
kantor cabang.

Kas Neto digunakan dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar minus Rp77.058 juta menurun sebesar 106,19%
dibanding tahun 2015. Hal ini terutama karena peningkatan pembayaran utang bank jangka pendek dan
pelunasan utang bank jangka panjang.
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Belanja Modal (Capital Expenditure)

Selama tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, Perseroan dan
Entitas Anak telah melakukan belanja modal yang masing-masing mencapai jumlah keseluruhan
Rp4.073.388 juta, Rp3.148.265 juta dan Rp2.408.992 juta. Pengeluaran belanja modal tersebut
dimaksudkan untuk penambahan jumlah gerai, pengembangan gudang dan kantor cabang. Sumber
pendanaan Perseroan dan Entitas Anak untuk belanja modal tersebut berasal dari dana internal (kas
neto dari aktivitas operasi), utang bank, penerbitan saham baru dan penerbitan obligasi berkelanjutan
| tahap I.

Pada Tahun 2017 ini, Perseroan dan Entitas Anak berencana untuk melakukan investasi terutama untuk
menambah jumlah gerai, gudang maupun kantor cabang.

4. MANAJEMEN RISIKO

Dalam pengelolaan risiko, Perseroan dan Entitas Anak melakukan kegiatannya berdasarkan tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance) dimana Perseroan dan Entitas Anak tertentu telah
menunjuk Komisaris Independen dan Komite Audit untuk membentuk serta menjalankan pengawasan
interen (Internal Audit) dengan tim yang berpengalaman dan handal. Kewajiban dan tanggung jawab
Internal Audit meliputi pemantauan, penelaahan dan memberikan rekomendasi atas sistem, proses
dan pelaksanaan kegiatan di masing-masing departemen sesuai dengan kebijakan dan standar dan
prosedur operasional yang telah ditetapkan oleh Perseroan dan Entitas Anak. Dalam menjalankan
kegiatan usahanya, Perseroan dan Entitas Anak menghadapi berbagai risiko sebagaimana dibahas
pada Bab V dalam Prospektus ini. Dalam upayanya untuk meminimalisasi risiko-risiko tersebut,
Perseroan dan Entitas Anak melakukan manajemen risiko antara lain adalah:

a. Risiko Persaingan Usaha

Perseroan dan Entitas Anak secara terus menerus melakukan evaluasi dan menyediakan barang
dagangan yang beragam dengan harga yang kompetitif serta pelayanan yang unggul yang dapat
meningkatkan penjualan dan marjin penjualan serta keuntungan Perseroan dan Entitas Anak,
meningkatkan pendapatan lainnya melalui peningkatan pendapatan dari value added services yang
berbasis jaringan, pengembangan waralaba serta penerapan strategi usaha Perseroan dan Entitas
Anak secara konsisten. Hal ini diharapkan dapat mengantisipasi risiko yang terkait dengan persaingan
usaha.

b. Risiko Kegagalan Dalam Pengembangan Jaringan Gudang/Gerai

Untuk mengurangi risiko kegagalan dalam pengembangan jaringan Gudang/gerai, Perseroan dan
Entitas Anak mengusahakan tersedianya dana untuk ekspansi sesuai rencana bisnis serta meningkatkan
jumlah gerai waralaba. Selain itu, Perseroan dan Entitas Anak juga membentuk dan mengembangkan
tim manajemen dan sumber daya manusia yang solid untuk menunjang pengembangan jaringan
gudang/gerai.

c. Tidak Diperpanjangnya Masa Sewa Dan/Atau Persyaratan Dan Kondisi Ruang Usaha

Dalam mengatasi risiko tidak diperpanjangnya masa sewa, Perseroan dan Entitas Anak secara proaktif
berupaya menjalin hubungan yang baik dengan pemilik property dengan menjaga properti yang disewa
agar tetap dalam kondisi yang baik dan dalam kondisi-kondisi tertentu melakukan negosiasi harga sewa
dan perpanjangan sewa sebelum kontrak sewa berakhir.

d. Risiko ljin Usaha

Dalam mengatasi risiko atas ijin usaha, Perseroan dan Entitas Anak berupaya untuk selalu melakukan

peninjauan secara menyeluruh terhadap peraturan / ketentuan yang mengatur mengenai ijin usaha dan
syarat-syarat perolehan ijin usaha.
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e. Risiko Sehubungan Dengan Syarat-Syarat Perdagangan

Dalam mengatasi risiko kegagalan mendapatkan syarat-syarat perdagangan (trading terms) yang
menguntungkan, Perseroan dan Entitas Anak berupaya agar selalu menjalin hubungan baik dengan
para pemasok yaitu dengan cara menjaga komitmen yang telah disepakati dan menerapkan pola
berpikir yang saling menguntungkan (win-win) untuk jangka panjang.

f. Risiko Perubahan Atas Kebijakan Atau Peraturan Pemerintah

Untuk mengantisipasi risiko perubahan atas kebijakan atau peraturan Pemerintah yang memungkinkan
terbukanya peluang bagi investor asing untuk masuk dan memiliki format minimarket, Perseroan dan
Entitas Anak berupaya untuk mempercepat pertumbuhan jaringan gerai-gerainya di tempat-tempat
yang sudah ada maupun yang belum ada yang diharapkan dapat menambah pangsa pasar.

g. Risiko Ketergantungan Pada Infrastruktur Logistik Perseroan dan Entitas Anak Maupun
Pihak Ketiga/Pemasok

Untuk mengantisipasi risiko ketergantungan pada infrastruktur logistik Perseroan dan Entitas Anak
maupun pihak ketiga/pemasok, Perseroan dan Entitas Anak selalu berupaya secara berkesinambungan
untuk mengembangkan bisnis proses atas aktivitas logistiknya, termasuk melakukan tindakan preventif
atas kemungkinan terganggunya sistem tersebut.

h. Risiko Ketergantungan Teknologi Informasi (TI)

Untuk mengurangi risiko ketergantungan terhadap Teknologi Informasi (Tl), Perseroan dan Entitas Anak
berupaya untuk senantiasa mengkaiji rencana atas investasi untuk peralatan (hardware) dan sistem
(software) Tl terdepan yang sesuai dengan kebutuhan. Selain itu Perseroan dan Entitas Anak juga
berusaha meningkatkan kapabilitas teknisi-teknisi Tl serta mengupayakan adanya sistem disaster and
recovery management yang handal.

i. Risiko Sumber Daya Manusia

Untuk mengantisipasi risiko yang terkait dengan sumber daya manusia, Perseroan dan Entitas Anak
berupaya untuk memberikan remunerasi yang kompetitif serta memberikan kesempatan pengembangan
karir dan menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawannya.

j- Risiko Keuangan

Dalam mengatasi risiko keuangan, Perseroan dan Entitas Anak menerapkan prinsip keuangan yang
berhati-hati, perencanaan keuangan yang matang dan tetap menjaga rasio-rasio keuangan dalam
upaya untuk memperoleh dana yang direncanakan sesuai jadwal dengan syarat yang kompetitif.

k. Risiko Gugatan Hukum

Untuk mengantisipasi adanya risiko gugatan hukum dalam proses perolehan syarat-syarat
perdagangan, penyewaan ruang, perjanjian antara pewaralaba Perseroan dan Entitas Anak selalu
melakukan penelahaan secara seksama atas perjanjian-perjanjian tersebut. Dalam proses pembelian
tanah, Perseroan dan Entitas Anak selalu melakukan penelahaan atas kepemilikan dan kelengkapan
surat-surat untuk menghindari kemungkinan adanya tuntutan dan sengketa mengenai keabsahan hak
kepemilikan atau penguasan tanah di kemudian hari.

. Risiko Bencana Alam
Untuk meminimalisir kerugian-kerugian yang diakibatkan oleh bencana alam dan musibah, Perseroan

dan Entitas Anak mengasuransikan sebagian besar asetnya dengan nilai pertanggungan yang
memadai..
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5. KEMAMPUAN MANAJEMEN

Perseroan dikelola oleh manajemen yang terdiri dari para Direktur, Pejabat Direktur dan Manajer serta
diawasi oleh Dewan Komisaris yang berpengalaman luas di bidang industri perdagangan eceran dan
jasa waralaba.

Kerja keras dan komitmen seluruh jajaran manajemen dan karyawan Perseroan telah mendapatkan
beberapa apresiasi penghargaan khususnya pada tahun 2016 yakni sebagai berikut:

1. Indonesia Most Admired Company kategori Minimarket dari Frontier Consulting Group dan Business
Week Indonesia

2. Rekor MURI untuk Jaringan Toko Virtual 3D Pertama di Indonesia

3. TOP Brand Award 2016 untuk kategori Minimarket dari Frontier Consulting Group dan Majalah
Marketing

4. Employer Brand Award 2016 kategori Asia Best Employer Brand Award dari Employer Branding
Institute India, World HRD Congress

5. Indonesia Public Relations Award and Summit 2016 kategori Program PR Inspirasional Program
Donasiku

6. Indonesia Best Brand Award for 9 Consecutive Years 2008-2016 untuk Gelar Platinum dari Mars

Research Specialist dan Majalah SWA

Digital Marketing Award 2016 dari Majalah Marketing dan Frontier Consulting Group

Social Media Award 2016 dari Majalah Marketing

Waralaba Indonesia 2016 kategori Waralaba Global dari Kementerian Perdagangan Republik

Indoneisa

© N

6. KUALITAS PENDAPATAN

Perseroan senantiasa berusaha untuk menjaga kualitas dari pendapatannya demi menjaga konsistensi
dari profitabilitas atas kegiatan usaha yang dilakukannya. Dalam menjaga kualitas pendapatannya
tersebut Perseroan menetapkan beberapa langkah strategis utama yakni sebagai berikut:

Perseroan mempunyai visi menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global dengan mengutamakan peningkatan nilai tambah bagi seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder). Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan menetapkan beberapa
langkah strategis utama. Adapun strategi usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Memperluas Jaringan dengan Menambah Jumlah Gerai Minimarket

Perseroan berupaya terus menerus mengembangkan jaringan gerainya baik di kota-kota dimana
Perseroan sudah memiliki gerai maupun di lokasi strategis baru lain melalui pembukaan gerai-gerai baru
di Pulau Jawa dan kota-kota besar di luar Pulau Jawa antara lain di Sumatra, Sulawesi, Kalimantan,
Bali dan Lombok dimana peluang usaha ritel masih terbuka lebar.

b. Mengembangkan Jaringan Gerai Dengan Format Yang Beragam

Sebagai perusahaan yang berorientasi kepada konsumen, selain mengembangkan jumlah gerai
minimarket secara agresif, Perseroan juga mengembangkan gerai dengan format beragam yang
berlokasi di daerah perkantoran, hotel, apartemen, kawasan golf, pusat rekreasi, rest area, stasiun
kereta api dan format lainnya di mana disesuaikan juga dengan segmen pasar yang dituju. Selain itu,
Perseroan juga akan terus mengembangkan jaringan retailnya melalui penambahan gerai dengan
format waralaba. Peningkatan gerai waralaba ini diupayakan Perseroan sebagai salah satu usaha
Perseroan untuk memberikan kesempatan berpartisipasi dalam usaha ritel kepada masyarakat luas,
memberdayakan pengusaha ritel setempat dan sekaligus meningkatkan kinerja keuangan Perseroan
melalui penghasilan waralaba. Format lainnya dalam upaya mengembangkan jaringan usahanya dan
sekaligus dalam upaya mendukung program pemerintah dalam pemberdayaan pengusaha ritel kecil,
Perseroan akan mengembangkan beragam format baru dengan melakukan kerja sama sebanyak
mungkin dengan gerai-gerai tradisional kecil.
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c. Pengembangan Gudang

Seiring dengan pengembangan jumlah jaringan ritel Perseroan baik dilihat dari lokasi dan format gerai,
Perseroan akan terus meningkatkan kapasitas pergudangannya dengan mengembangkan gudang
pada lokasi yang strategis dan mengoptimalisasikan proses kerja gudang.

d. Memberikan Kepuasan Kepada Pelanggan/Konsumen Dengan Berfokus Pada Produk dan
Pelayanan Prima

Kualitas pelayanan, kelengkapan produk, harga yang bersaing merupakan salah satu faktor utama yang
menjadi pertimbangan pelanggan berbelanja di gerai Perseroan. Perseroan akan selalu mengedepankan
pelayanan prima pada gerai-gerai milik Perseroan maupun milik pewaralaba. Selain itu, untuk memenuhi
kepuasan pelanggan yang semakin beragam dan meningkat serta memberikan pelayanan yang optimal,
Perseroan senantiasa memantau dan mengevaluasi produk-produk yang dibutuhkan oleh pelanggan.
Untuk meningkatkan kepercayaan dan pelayanan kepada pelanggan Perseroan akan terus berupaya
menyediakan barang dagangan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan terus menjajaki untuk
melakukan kerja sama dengan pemasok baru untuk menyediakan beragam jenis produk yang berbeda.

e. Mengedepankan Aspek Pemilihan Lokasi-Lokasi Gerai Yang Strategis

Saat ini, Perseroan mengembangkan gerai-gerai minimarket berdasarkan evaluasi yang ketat dalam
pemilihan lokasi yang strategis dalam upaya memperoleh jumlah pelanggan yang maksimal. Perseroan
merencanakan akan terus mengembangkan gerai-gerainya dengan pemilihan lokasi yang strategis dan
mempunyai nilai komersial yang tinggi.

f. Pengembangan Bisnis Value Added Services Berbasis Jaringan

Perseroan memanfaatkan jaringan gerai yang dimilikinya di antaranya dengan mengembangkan
bisnis payment point di gerai-gerai miliknya. Saat ini, konsumen dapat menikmati kemudahan dalam
melakukan pembayaran tagihan rutin seperti listrik, telepon dan angsuran kendaraan bermotor kepada
setiap institusi-institusi yang bekerjasama dengan Perseroan seperti perusahaan pembiayaan FIF,
WOM, BFI, BAF dan Adira Finance pada gerai-gerai yang dikelola Perseroan. Konsumen juga sudah
dapat melakukan transaksi pemesanan tiket kereta api, tiket pesawat terbang, top-up pulsa elektronik,
prepaid card dan e-toll card di tempat yang sama. Selain memberikan kemudahan dan kenyamanan
bagi konsumen, bisnis payment point ini juga berpotensi memberikan kontribusi pendapatan yang besar
bagi Perseroan di masa mendatang.

g. Hubungan Yang Baik Dengan Mitra Bisnis Perseroan

Perseroan menyadari bahwa hubungan yang baik dengan produsen, pemasok, pewaralaba, bank,
asosiasi-asosiasi usaha dan mitra usaha lainnya merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan berupaya untuk mengedepankan prinsip keterbukaan dan
win-win dalam hubungan dengan mitra bisnis.

h. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Berkelanjutan

Perseroan senantiasa melakukan langkah-langkah untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat
di mana gerai-gerai Perseroan beroperasi. Perseroan melalui program tanggung jawab sosialnya
mendukung berbagai program pengembangan sosial melalui pemberian dan/atau penyaluran bantuan
pendidikan, bantuan medis dan lainnya. Disamping juga sebagai salah satu bukti kepedulian Perseroan
serta dalam rangka membantu program pemerintah untuk menciptakan tenaga-tenaga kerja terampil
dan usaha-usaha kecil di sektor ritel Perseroan juga berpartisipasi dalam program pengembangan
pendidikan ritel melalui antara lain pengembangan materi pendidikan ritel untuk sekolah menengah
kejuruan. Perseroan berupaya untuk mengembangkan program-program lain yang bertujuan untuk
memberdayakan pedagang-pedagang kecil di sekitar lokasi gerai Perseroan.
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i. Perencanaan Keuangan Yang Matang

Manajemen Perseroan secara terus menerus mengadakan pemantauan terhadap kondisi perekonomian
secara makro yang berpengaruh terhadap kinerja Perseroan. Perseroan dalam mengembangkan usaha
dan strateginya berupaya mendukung kebutuhan arus kasnya dengan cara pendanaan internal maupun
eksternal jika diperlukan. Perseroan juga menerapkan perencanaan keuangan yang matang dan berhati-
hati baik dari segi pengelolaan marjin penjualan dan mengoptimalkan marjin operasi dengan terus
menerus meningkatkan produktivitas serta melakukan efisiensi biaya antara lain dengan optimalisasi
penggunaan teknologi dan aset lainnya. Selain itu sebagai salah satu perencanaan keuangan yang
matang, Perseroan juga mengupayakan perolehan syarat dan kondisi perdagangan yang optimal dari
pemasok.

j- Pengembangan Teknologi Dan Sumber Daya Manusia

Teknologi dan sumber daya manusia merupakan dua hal penting dalam industri ritel. Strategi
pengembangan teknologi berkaitan erat dengan pengembangan sumber daya manusia. Perseroan
berkeyakinan bahwa pengembangan teknologi memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produktivitas dan efisiensi biaya Perseroan di masa mendatang. Oleh karena itu pengembangan
teknologi yang hendak diadopsi oleh Perseroan juga harus didukung oleh sumber daya manusia yang
handal sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas Perseroan. Dalam mempersiapkan
karyawan yang memiliki kompetensi tinggi dan kemampuan untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada pelanggan, Perseroan berupaya untuk terus mengembangkan kompetensi karyawan
dengan pengadaan pendidikan dan pelatihan-pelatihan in-house maupun melalui kerjasama dengan
pihak ketiga. Dalam menjalankan usaha, Perseroan akan senantiasa berupaya menjunjung tinggi
profesionalisme, etika kerja dan kerja sama tim untuk memperoleh hasil yang optimal.

7. STANDAR AKUNTANSI YANG TELAH DISAHKAN NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF

Berikut ini adalah beberapa standar akuntansi yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) yang dipandang relevan terhadap pelaporan keuangan Perseroan dan Entitas Anak
namun belum berlaku efektif untuk laporan keuangan tahun 2016:

a. AmandemenPSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan, berlaku efektif
1 Januari 2017 Amandemen ini mengklarifikasi, bukan mengubah secara signifikan, persyaratan
PSAK 1, antara lain, mengklarifikasi mengenai materialitas, fleksibilitas urutan sistematis penyajian
catatan atas laporan keuangan dan pengidentifikasian kebijakan akuntansi signifikan.

b. Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas tentang Prakarsa Pengungkapan, berlaku efektif 1
Januari 2018 dengan penerapan dini diperkenankan. Amandemen ini mensyaratkan entitas
untuk menyediakan pengungkapan yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan, termasuk perubahan
yang timbul dari arus kas maupun perubahan non-kas.

c. Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
yang Belum Direalisasi, berlaku efektif 1 Januari 2018 dengan penerapan dini diperkenankan.
Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk menentukan apakah laba kena pajak akan tersedia
sehingga perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dapat dimanfaatkan; estimasi atas
kemungkinan besar laba kena pajak masa depan dapat mencakup pemulihan beberapa aset
entitas melebihi jumlah tercatatnya.

d. PSAK 24 (Penyesuaian 2016): Imbalan Kerja, berlaku efektif 1 Januari 2017 dengan penerapan
dini diperkenankan. Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa pasar obligasi korporasi berkualitas
tinggi dinilai berdasarkan denominasi mata uang obligasi tersebut dan bukan berdasarkan negara
di mana obligasi tersebut berada.
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e. PSAK 58 (Penyesuaian 2016): Aset Tidak Lancar yang Dimiliki Untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan, berlaku efektif 1 Januari 2017 dengan penerapan dini diperkenankan. Penyesuaian
ini mengklarifikasi bahwa perubahan dari satu metode pelepasan ke metode pelepasan lainnya
dianggap sebagai rencana awal yang berkelanjutan dan bukan sebagai rencana pelepasan baru.
Penyesuaian ini juga mengklarifikasi bahwa perubahan metode pelepasan ini tidak mengubah
tanggal klasifikasi sebagai aset atau kelompok lepasan.

f. PSAK 60 (Penyesuaian 2016): Instrumen Keuangan: Pengungkapan, berlaku efektif 1 Januari
2017 dengan penerapan dini diperkenankan. Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa entitas harus
menilai sifat dari imbalan kontrak jasa untuk menentukan apakah entitas memiliki keterlibatan
berkelanjutan dalam aset keuangan dan apakah persyaratan pengungkapan terkait keterlibatan
berkelanjutan terpenuhi.

Perseroan dan Entitas Anak sedang mengevaluasi dampak dari standar akuntansi tersebut dan belum
menentukan dampaknya terhadap laporan keuangan Perseroan.
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VI. RISIKO USAHA

A. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, setiap pelaku industri tidak terlepas dari risiko, demikian pula
kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan dan Entitas Anak juga tidak terlepas dari berbagai
tantangan dan risiko. Semua risiko yang dihadapi Perseroan dan Entitas Anak yang dapat mempengaruhi
usaha Perseroan dan Entitas Anak telah disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko
terhadap kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak, yakni sebagai berikut:

1. Risiko Persaingan Usaha

Industri ritel merupakan salah satu industri terfragmentasi yang memiliki persaingan yang sangat
ketat dimana sebagian besar didominasi oleh peritel tradisional yang tersebar di seluruh Indonesia
(seperti pasar-pasar tradisional, toko-toko kelontong, rombong dan warung) dan peritel modern (seperti
minimarket, supermarket dan hypermarket). Untuk mempertahankan dan mengembangkan posisi pasar
dalam industri yang sangat ketat dan terfragmentasi, Perseroan dan Entitas Anak secara terus menerus
harus memberikan produk yang beragam dengan harga yang kompetitif serta pelayanan yang unggul
yang dapat meningkatkan penjualan, marjin penjualan dan keuntungan Perseroan dan Entitas Anak.
Kegagalan Perseroan dan Entitas Anak dalam mengantisipasi dan/atau mencermati persaingan usaha
disekitarnya, maka hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap keuntungan, kinerja keuangan dan
prospek usaha Perseroan dan Entitas Anak.

2. Risiko Kegagalan Dalam Pengembangan Jaringan Gudang/Gerai

Kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak sangat dipengaruhi secara signifikan oleh keberhasilan
Perseroan dan Entitas Anak untuk memperluas jaringan gudang/gerai. Pada saat ini sebagian besar
gerai-gerai Perseroan dan Entitas Anak berlokasi di pulau Jawa. Salah satu strategi Perseroan dan
Entitas Anak adalah memperluas jaringan gudangnya termasuk diantaranya meningkatkan jumlah
gerai ke seluruh wilayah Indonesia dimana peluang usaha ritel masih terbuka lebar. Tidak ada jaminan
bahwa Perseroan dan Entitas Anak akan berhasil dalam mengimplentasikan strategi tersebut. Strategi
perluasan jaringan gerai dan gudang Perseroan dan Entitas Anak tergantung pada sejumlah faktor
termasuk diantaranya kemampuan Perseroan dan Entitas Anak untuk memperoleh dana sesuai jadwal
dan rencana mengelola perluasan usaha tersebut, mempekerjakan dan memberi pelatihan yang cukup
bagi para karyawan, tersedianya lokasi pergudangan yang memadai dan cukup serta berhasilnya
negosiasi dalam menetapkan syarat-syarat sewa untuk gerai baru yang dapat diterima oleh Perseroan
dan Entitas Anak. Kegagalan Perseroan dan Entitas Anak dalam merealisasikan strategi tersebut dapat
memberikan dampak negatif terhadap kinerja dan kondisi keuangan Perseroan dan Entitas Anak.

3. Tidak Diperpanjangnya Masa Sewa Dan/Atau Persyaratan Dan Kondisi Ruang Usaha

Pada saat ini, kurang lebih sebesar 99% dari jumlah gerai dan sekitar 22% dari jumlah gudang Perseroan
dan Entitas Anak yang ada adalah disewa dari pihak lain. Menjelang berakhirnya masa sewa, Perseroan
dan Entitas Anak harus melakukan negosiasi syarat dan kondisi sewa yang baru tidak ada jaminan
bahwa setiap sewa dapat diperpanjang dengan persyaratan dan kondisi sewa yang dapat diterima oleh
Perseroan dan Entitas Anak. Apabila perpanjangan sewa tidak dapat dilaksanakan atau persyaratan
dan kondisi sewa tidak sesuai dengan persyaratan Perseroan dan Entitas Anak, maka Perseroan dan
Entitas Anak harus mencari lokasi gerai atau Gudang yang lain. Kegagalan Perseroan dan Entitas Anak
dalam menemukan lokasi baru untuk gerai miliknya akan berdampak pada terhentinya kegiatan usaha
Perseroan dan Entitas Anak pada kawasan tempat di mana gerai atau Gudang tersebut tadinya berdiri.
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4. Risiko ljin Usaha

Setiap gerai-gerai dan gudang yang didirikan oleh Perseroan dan Entitas Anak harus memiliki ijin usaha
dari instansi yang berwenang. ljin-ijin ini dapat diperoleh apabila telah memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan dalam peraturan dari instansi tersebut, antara lain gerai-gerai dan gudang tersebut
telah memenuhi persyaratan mengenai luas bangunan, jenis bangunan dan keberadaan gerai-gerai
dan gudang Perseroan dan Entitas Anak memberikan dampak baik dan diterima oleh masyarakat
sekitar. Tidak ada jaminan bahwa setiap gerai-gerai dan gudang yang ada atau yang baru akan dibuka
akan mendapatkan seluruh ijin usaha yang seharusnya diperoleh berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

5. Risiko Sehubungan Dengan Syarat-Syarat Perdagangan

Pada umumnya perusahaan di industri ritel sejenis Perseroan dan Entitas Anak pendapatan sewa-
menyewa gondola/rak di dalam gerai dan pendapatan partisipasi promosi yang ditetapkan di dalam
syarat-syarat perdagangan (frading terms) antara Perseroan dan Entitas Anak dengan para pemasok
merupakan kontributor signifikan dari penghasilan usaha Perseroan dan Entitas Anak. Trading terms
umumnya mempunyai jangka waktu satu tahun dan perpanjangan trading terms tersebut dipengaruhi
oleh pencapaian volume penjualan produk pemasok. Ketidakmampuan/kegagalan untuk memperoleh
trading terms yang menguntungkan Perseroan dan Entitas Anak dapat mempengaruhi tingkat
penghasilan usaha dan laba bersih Perseroan dan Entitas Anak.

6. Risiko Perubahan Atas Kebijakan Atau Peraturan Pemerintah

Seperti halnya semua industri, kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak dipengaruhi oleh perubahan
kebijakan Pemerintah baik secara langsung maupun tidak langsung. Setiap perubahan atas kebijakan
atau peraturan Pemerintah tersebut dapat memberikan dampak terhadap kegiatan usaha, kondisi
keuangan dan prospek pertumbuhan Perseroan dan Entitas Anak.

7. Risiko Ketergantungan Pada Infrastruktur Logistik Perseroan dan Entitas Anak maupun
Pihak Ketiga/Pemasok

Kemampuan Perseroan dan Entitas Anak untuk mengirimkan barang dagangannya ke gerai-gerainya
secara terjadwal dan tepat waktu sangat bergantung kepada infrastruktur logistik Perseroan dan
Entitas Anak maupun pihak ketiga/pemasok. Untuk memenuhi permintaan akan suatu barang terutama
barang dagangan yang berputaran tinggi dan tidak hilangnya kesempatan, Perseroan dan Entitas Anak
bergantung pada sistem dan jaringan logistik yang berfungsi dengan baik dan efisien. Apabila terjadi
kegagalan ataupun tidak memadainya infrastruktur tersebut yang disebabkan oleh bencana alam,
kebakaran, aksi terorisme dan atau sebab lainnya, hal tersebut dapat memberikan dampak negatif
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak berupa
terhenti secara sementaranya kegiatan usaha Perseroan sampai dengan ditanggulanginya dampak
negatif dari gangguan-gangguan tersebut.

8. Risiko Ketergantungan Teknologi Informasi (TI)

Operasional Perseroan dan Entitas Anak mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap sistem
dan jaringan infrastruktur Tl Perseroan dan Entitas Anak serta jaringan komunikasi yang dikelola oleh
pihak ketiga. Penggunaan TI tersebut sangat penting dalam penggunaan bar code, point of sales di
gerai, sistem pelaporan, inventory, procurement and logistics management yang terintegrasi khususnya
antara gudang, gerai serta kantor pusat dan cabangnya. Walaupun sistem Tl yang dijalankan oleh
Perseroan dan Entitas Anak sudah mencakup disaster and recovery management, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan sistem TI tersebut mengalami gangguan atau kegagalan. Apabila hal ini terjadi
secara berkelanjutan dapat berakibat negatif terhadap kegiatan operasional dan kinerja keuangan
Perseroan dan Entitas Anak.
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9. Risiko Sumber Daya Manusia

Salah satu keberhasilan Perseroan dan Entitas Anak juga bergantung pada kemampuan Perseroan dan
Entitas Anak dalam memotivasi dan mempertahankan karyawan yang berkualitas dan berpengalaman
dalam bidangnya. Kesuksesan Perseroan dan Entitas Anak tergantung dalam batas tertentu, pada
terus berlangsungnya hubungan kerja yang baik dari para manajemen kunci yang telah mempunyai
pengalaman luas di industri ritel pada umumnya dan usaha ritel Perseroan dan Entitas Anak pada
khususnya. Dalam hal terjadi putusnya hubungan kerja dari salah satu atau beberapa manajemen kunci
atau kegagalan untuk merekrut penggantinya yang sesuai dapat memberikan dampak negatif yang
signifikan terhadap kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak. Selain itu, tidak tersedianya karyawan
operasional di gerai maupun gudang atau pemogokan karyawan juga dapat mempengaruhi operasional
Perseroan dan Entitas Anak.

10. Risiko Keuangan

Perseroan dan Entitas Anak membutuhkan pendanaan yang cukup besar untuk memperluas dan
mengembangkan usahanya yaitu dengan cara menambah jumlah gerai-gerai dan gudang yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia dimana peluang usaha ritel masih terbuka lebar dan mengembangkan
produk dan/atau jasa baru. Selain itu Perseroan dan Entitas Anak juga membutuhkan dana untuk modal
kerja dan berbagai kebutuhan dan/atau perkembangan yang tidak terantisipasi. Tidak ada jaminan
bahwa Perseroan dan Entitas Anak akan bisa memperoleh pendanaan dengan syarat-syarat yang
menguntungkan. Apabila Kas Neto dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak tidak mencukupi
untuk mendanai akitivitas investasi atau dana dari pinjaman pihak ketiga tidak diperoleh sesuai dengan
jadwal, rencana dan persyaratan yang kompetitif hal tersebut akan mempengaruhi laba bersih dan
kinerja Perseroan dan Entitas Anak.

11. Risiko Kondisi Sosial, Ekonomi, Politik dan Keamanan

Kondisi sosial, ekonomi, politik dan keamanan di dalam negeri yang tidak stabil dapat mempengarubhi
stabilitas usaha di segala bidang termasuk bidang industri ritel dimana kondisi ini juga merupakan
faktor di luar kendali Perseroan dan Entitas Anak. Kerusuhan atau gejolak sosial serta adanya ancaman
terorisme dapat mengakibatkan ketidakstabilan politik. Hal tersebut dapat mengakibatkan perubahan
dalam kebijakan Pemerintah, perubahan tatanan politik dan ekonomi. Gangguan-gangguan ini dapat
menyebabkan ketidakpastian yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan dampak
kepada perekonomian Indonesia yang pada akhirnya akan mempengaruhi kegiatan dan prospek usaha
Perseroan dan Entitas Anak dimana akan menurunkan potensi pendapatan yang dapat diperoleh dan
kinerja Perseroan dan Entitas Anak.

12. Risiko Gugatan Hukum

Perseroan dan Entitas Anak dalam melaksanakan kegiatan usahanya berhubungan dengan banyak
pihak seperti pemasok, pemilik tanah dan bangunan toko serta gudang yang disewa Perseroan dan
Entitas Anak, pewaralaba dan pihak-pihak lainnya yang dapat menimbulkan terjadinya gugatan hukum.
Jika terjadi gugatan hukum yang material yang berlanjut pada dikeluarkannya putusan oleh pengadilan
yang berwenang yang mengharuskan Perseroan dan Entitas Anak membayar ganti rugi, maka hal ini
dapat berdampak negatif bagi arus kas dan kinerja Perseroan dan Entitas Anak.

13. Risiko Bencana Alam

Bencana alam yang akhir-akhir ini terjadi di Indonesia seperti gempa bumi maupun banijir, tidak
menutup kemungkinan untuk dapat terjadi kembali di wilayah Indonesia di masa datang dan tidak
dapat dikendalikan oleh Perseroan dan Entitas Anak. Hal ini dapat mempengaruhi kegiatan Perseroan
dan Entitas Anak baik di lingkungan gerai dan gudang maupun distribusi pasokan barang-barang dari
pemasok dan gudang ke gerai yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kegiatan usaha, laba bersih
dan kinerja Perseroan dan Entitas Anak
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B. RISIKO INVESTASI YANG BERKAITAN DENGAN OBLIGASI

Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1.

Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Berkelanjutan Il Tahap |
ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran bunga
serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi
ketentuan lain yang ditetapkan dalam perjanjian terkait Obligasi yang merupakan dampak dari
memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO USAHA DAN TELAH
DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil
usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen pada
tanggal 31 Desember 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan
standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan pendapat audit
tanpa modifikasian.
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VIIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS
ANAK

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat
di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.Th.89
tanggal 7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di
bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 32”) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di
bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015").

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagai berikut:

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

Menjalankan usaha dalam bidang jasa;

Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

Menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general contractor);
Menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan; dan

Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

TTQ M0 o0 T

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. Melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan supermarket/
hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang keperluan
sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang pangan,
berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya dan lain-
lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas
perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier, supplier dan agen
dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/
pariwisata);

b. Menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garmen, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-barang
elektronik, mekanikal dan elektrikal serta kegiatan usaha terkait;

c. Melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa penyelenggaraan kegiatan
pengiriman uang (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan konsultan pajak);
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d. Melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;

e. Melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industrial
estate), gedung perkantoran dan apartement, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah,
juga merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung,
jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi,
mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah;

f.  Melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan dan
pertambakan termasuk pembibitan udang;

g. menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

h. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;

i. Melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan diantaranya pertambangan nikel, batubara,
timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir besi dan bijih besi, penggalian
batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang non migas, tambang minyak dan
gas alam (izin Pertamina), peledakan area pertambangan, eksplorasi dan eksploitasi air mineral,
pengeboran, pendistribusian gas dan BBM (izin Pertamina), penyimpanan gas dan BBM (izin
Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi gas dan BBM (izin Pertamina) tekhnologi
perforasi dan barang-barang tambang lain yang diijinkan oleh pihak yang berwenang.

Kegiatan Usaha Utama Perseroan adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya, diantaranya
perdagangan supermarket/hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan
barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga,
kebutuhan sandang pangan, berdagang segala macam merek rokok, obat-obatan, komputer berikut
suku cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair, dan lokal baik atas perhitungan
sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier,
supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi
agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah melakukan
kegiatan usaha waralaba.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menjalankan usahanya yakni di bidang
perdagangan eceran dalam format minimarket dan jasa waralaba.

2. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN SEJAK
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN | OBLIGAS|I BERKELANJUTAN | SUMBER ALFARIA
TRIJAYA TAHAP Il TAHUN 2015

Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan belum mengalami perubahan sejak Penawaran
Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015.

Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 61/2015 juncto Surat No. LBE-01/AMRT/052017 tanggal 5 Mei
2017 yang diterbitkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh
Perseroan, struktur modal dan susunan pemegang saham Perseroan per 30 April 2017 adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp10,-

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)

Modal Dasar 120.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Sigmantara Alfindo 21.817.295.910 218.172.959.100 52,54

Masyarakat di bawah 5% 19.707.205.790 197.072.057.900 47,46

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 41.524.501.700 415.245.017.000 100,00

Saham Dalam Portepel 78.475.498.300 784.754.983.000 -
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3. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. No. 59 tanggal 25 Juni 2014 yang dibuat di hadapan
Sriwi Bawana Nawaksari S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang (“Akta No. 59/2014") juncto
akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk. No. 60 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari S.H., M.Kn.,
Notaris di Kabupaten Tangerang (“Akta No. 60/2015”), susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris

Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi

Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Direktur Independen
Direktur

Direktur

Direktur

Penunjukkan dan pengangkatan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 33/2014.

Berikut adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Perseroan:

DEWAN KOMISARIS

1999 — 2002
2002 — 2014
2014 — sekarang

Feny Djoko Susanto
Budiyanto Djoko Susanto
Pudjianto

Ahwil Loetan

Imam Santoso Hadiwidjaja
Sudrajat

Anggara Hans Prawira
Bambang Setyawan Djojo
Soeng Peter Suryadi
Theignatius Agus Salim
Harryanto Susanto

Tomin Widian

Solihin

Feny Djoko Susanto, Presiden Komisaris

Warga negara Indonesia, 40 tahun. Pada tahun 1997, Beliau memperoleh gelar
Bachelor of Science, Business Administration dari Ohio State University, Amerika
Serikat, dan pada tahun 1998, Beliau memperoleh gelar Master of Business
Administration dari Cleveland State University, Amerika Serikat.

Pengalaman kerja:
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Budiyanto Djoko Susanto, Komisaris

Warga negara Indonesia, 34 tahun. Pada tahun 2003, Beliau memperoleh gelar
Bachelor of Business Administration dari San Fransisco State University, Amerika
Serikat, dan pada tahun 2005, Beliau memperoleh gelar Master of Business
Administration dari San Fransisco State University, Amerika Serikat.

Pengalaman kerja:

2007 — 2009
2008 — sekarang
2010 -2012

2011 — sekarang
2011 — sekarang
2012 — sekarang
2014 - sekarang
2014 - sekarang
2016 — sekarang

Pudjianto, Komisaris

Analis Northstar Pacific.

Ketua Dewan Pengawas Yayasan Bunda Mulia.
Komisaris Perseroan.

Direktur PT Sigmantara Alfindo.

Presiden Komisaris MIDI.

Komisaris Utama SIL.

Komisaris Perseroan.

Komisaris SML.

Komisaris STL.

Warga negara Indonesia, 62 tahun. Pada tahun 1979, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

Pengalaman kerja:

1979 — 1982
1982 — 1985
1985 — 1994
1994 — 1998
1998 — 2000
2000 - 2001
2001 - 2002
2002 - 2010
2011 - 2014

2012 — sekarang
2014 — sekarang
2014 — sekarang
2014 — sekarang

Financial Controller PT New Armada Group.

: Assistant Manager PT Inti Salim Corpora.

Operation Executive PT Indomarco Adi Prima.
Corporate Merchandising Director PT Indomarco
Perdana.

Executive Director PT Indomarco Prismatama.
Executive Director PT Inti Cakrawala Corporation.
Managing Director PT Alfa Mitramart Utama.

Managing Director dan Direktur Operasional Perseroan.
Direktur Perseroan.

Komisaris SIL.

Komisaris Perseroan.

Komisaris SML.

Komisaris PT Atri Pasifik.
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Drs. Ahwil Loetan, Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, 69 tahun. Pada tahun 1968, Beliau lulus dari Akademi
Kepolisian, pada tahun 1975, Beliau lulus dari Perguruan Tinggi limu Kepolisian,
mengikuti beberapa pendidikan kepolisian dari tahun 1978 hingga tahun 1995.
Pada tahun 1993, Beliau memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas Hukum,
Universitas Pancasila, Jakarta. Pada tahun 1995, Beliau memperoleh gelar
Master of Business Administration dari Gregorio Areneta University, Filipina, dan
pada tahun 1997, Beliau memperoleh gelar Magister Manajemen dari STIE IGl,
Jakarta.

Pengalaman kerja:

1978 — 2002 . Beberapa Jabatan Strategis Kepolisian Republik
Indonesia.

2002 - 2006 . Duta Besar Rl LBBP untuk Meksiko merangkap Panama,
Honduras dan Kosta Rika.

2011 — sekarang . Komisaris Independen Perseroan.

2014 — sekarang : Ketua Komite Audit Perseroan.

Imam Santoso Hadiwidjaja, Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, 72 tahun. Pada tahun 1969, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Muda dari Fakultas Hukum dari Universitas Tujuh Belas Agustus 1945,
Semarang.

Pengalaman kerja:

1976 — 1996 . General Affair Manager PT Bentoel

1996 — 2008 . Pelaksana Harian Rektor Yayasan Pendidikan Universitas
Bunda Mulia.

2008 — 2014 : Komite Audit Perseroan.

2008 —sekarang  : Komisaris Independen Perseroan.

Sudrajat, Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, 68 tahun, Beliau mengikuti beberapa pendidikan
Tentara Nasional Indonesia dari tahun 1971 hingga 2001, dan pada tahun 1993
Beliau memperoleh Master in Public Administration dari Harvard University,
Amerika Serikat.

Pengalaman kerja:

1971 — 2004 . Beberapa Jabatan Strategis Tentara Nasional Indonesia
dan Departemen Pertahanan Republik Indonesia.

2005 - 2010 : Duta Besar RI LBBP untuk Republik Rakyat Tiongkok.

2011 —sekarang  : Komisaris Independen Perseroan.
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DIREKSI

Anggara Hans Prawira, Presiden Direktur

Warga negara Indonesia, 44 tahun. Pada tahun 1995, Beliau memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi, Universitas Trisakti, Jakarta.
Pada tahun 2001, Beliau memperoleh gelar Magister Manajemen dari IPMO
Business School, dan pada tahun 2001, Beliau memperoleh Master of Business
Administration dari Monash University, Melbourne, Australia.

Pengalaman kerja:

1994 — 2001 : Konsultan Prasetio Utomo & Co. Arthur Andersen,
Jakarta.

2001 - 2002 . Direktur Keuangan PT Alfa Mitramart Utama.

2002 - 2010 . Direktur Keuangan Perseroan.

2008 - 2010 . Deputy Managing Director Perseroan.

2011 - 2014 . Managing Director Perseroan.

2014 — sekarang : Presiden Direktur Perseroan.

Bambang Setyawan Djojo, Direktur

Warga negara Indonesia, 53 tahun. Pada tahun 1988, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Teknik dari Universitas Satya Wacana, Salatiga dan pada tahun 1999,
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi, Universitas
Airlangga, Surabaya.

Pengalaman kerja:

1988 — 1992 . Supervisor PT HM Sampoerna Tbk..

1992 — 2000 . Manager Management Information System PT
Perusahaan Dagang dan Industri Panamas.

2000 — 2002 . Direktur Teknologi Informasi PT Alfa Mitramart Utama.

2002 — 2014 . Direktur Teknologi Informasi Perseroan.

2013 —sekarang  : Direktur ARA.

2014 — sekarang  : Direktur Internasional Bisnis dan Teknologi Perseroan.

2015 —sekarang : Direktur Utama STL.
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Soeng Peter Suryadi, Direktur

Warga negara Indonesia, 52 tahun. Pada tahun 1989, Beliau memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen dari Fakultas Ekonomi, Universitas
Atmajaya, Jakarta, dan pada tahun 2001, Beliau memperoleh gelar Master of
Business Administration dari University of Western Australia.

Pengalaman kerja:

1986 — 1987
1987 — 1990
1990 — 1993
1994 — 2000
2002 - 2005
2005 - 2007
2007 - 2010

2011 — sekarang
2011 — sekarang

. Assistant Advertising Manager Hero Group.

Sales Supervisor PT Astra International (Honda Sales
Operation).
Manager PT Federal International Finance.

. Assistant Vice President PT Bank Universal.

General Manager PT Astra International Tbk.

Mortgage Advisor, The Loan Market, Perth Australia.
Direktur Pengembangan Usaha dan Internal Audit
Perseroan.

Hubungan Investor Perseroan.

Direktur Franchise Perseroan.

Theignatius Agus Salim, Direktur Independen

Warga negara Indonesia, 58 tahun. Pada tahun 1985, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi, jurusan Manajemen, dari Universitas Atmajaya, Jakarta.

Pengalaman kerja:

1980 — 1981
1984 — 1991
1992 — 1994
1994 — 1997
1997 — 2003
2003 — 2004
2005 — 2009
2009 - 2011

2011 — sekarang

Senior Accountant PT Centronix.

Manajer Penjualan dan Promosi PT Bentoel Indonesia.
Field Operations Manager PT Philip Moris Indonesia.
Managing  Director PT Indolink First Pasific,
General Manager Marketing dan Sales Operations
PT Excelkomindo Pratama, dan General Manager
PT Persada Komindo.

Sales Director (Indonesia Cigarette Business Unit)
PT Panamas/PT HM Sampoerna Tbk.

Country Head Sampoerna Taiwan Corporation.
Komisaris PT Global Bangun Sukses.

Komite Audit Perseroan.

Direktur Corporate Audit Perseroan.
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Harryanto Susanto, Direktur

Warga negara Indonesia, 31 tahun. Pada tahun 2006, Beliau memperoleh gelar
Bachelor of Business Corporate Finance dari San Fransisco State University,
Amerika Serikat, dan gelar Master of Business Administration dari San Fransisco
State University, Amerika Serikat.

Pengalaman kerja:

2010 — 2011 . Direktur PT Primus Pratama dan Chief Operating Officer
PT Surya Mustika Nusantara.

2011 - 2013 . Deputi Direktur Property dan Development Perseroan.

2012 —sekarang : Direktur PT Cipta Selaras Agung

2013 —sekarang : Direktur Property dan Development MIDI

2013 —sekarang : Direktur Property dan Development Perseroan

Tomin Widian, Direktur

Warga negara Indonesia, 48 tahun. Pada tahun 1991, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Fakultas Ekonomi, Universitas Trisakti,
Jakarta.

Pengalaman kerja:

1991 — 2007 . Konsultan/Auditor Ernst & Young / Prasetio Utomo & Co.
Arthur Andersen

2007 — 2013 . Vice President Finance dan Accounting PT Smart Tbk.

2013 —sekarang : Corporate Secretary Perseroan.

2013 —sekarang : Direktur Keuangan Perseroan.

Solihin, Direktur

Warga negara Indonesia, 56 tahun. Pada tahun 2006, Beliau memperoleh gelar
Sarjana Hukum dari Sekolah Tinggi Hukum Indonesia, Jakarta, dan pada tahun
2010, Beliau memperoleh gelar Magister Hukum dari Universitas Tujuh Belas
Agustus 1945, Jakarta.

Pengalaman kerja:

1979 — 1985 . Marketing Modern Foto Co Film.

1986 — 1988 . Sales Supervisor Kopi Gelatik.

1988 — 2000 . Franchise Manager PT Indomarco Adi Prima/PT
Indomarco Prismatama.

2001 — 2009 . Operation General Manager dan Marketing Perseroan.

2009 . Deputy Direktur Government Relation Perseroan

2010 — 2014 . Pejabat Direktur Corporate Affair Perseroan.

2014 —sekarang : Direktur License & Corporate Affair Perseroan.

Remunerasi yang telah dibayarkan kepada Dewan Komisaris untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31Desember2016,2015dan2014 masing-masingadalahsebesarRp11.217juta,Rp9.788jutadanRp8.583
juta.AdapunremunerasiyangtelahdibayarkankepadaDireksiuntuktahun-tahunyangberakhirpadatanggal
31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebesar Rp22.315 juta, Rp19.608 juta
dan Rp29.674 juta. Adapun remunerasi untuk Dewan ditetapkan dalam RUPS tahunan, sedangkan
remunerasi untuk Direksi diputuskan berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris yang mana telah
diberi kuasa oleh RUPS tahunan untuk menentukan remunerasi untuk Direksi setiap tahun-nya.
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Komite Audit

Mengacu kepada Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal No 29 tahun 2004 dan diperbaharui
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit (“POJK 55”), Perseroan telah mempunyai Komite Audit. Komite Audit
dibentuk oleh Dewan Komisaris guna membantu pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.
Anggota Komite diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan wewenang, Dewan Komisaris juga telah menyetujui
Piagam Komite Audit pada tanggal 11 Januari 2016 yang telah disusun berdasar ketentuan dan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan. Piagam Komite Audit mengatur maksud dan tujuan, tugas, wewenang,
tanggung jawab, organisasi dan manajemen komite.

Anggota Komite Audit pada akhir tahun 2016, berdasarkan keputusan Dewan Komisaris pada tanggal
24 Juli 2014 adalah sebagai berikut:

No Nama Jabatan Masa Jabatan
1 Komisaris Jenderal (Purn) Drs Ahwil Loetan, SH, MBA, MM. Ketua 2014 — 2017
2 DR Timotius Anggota 2014 - 2017
3 Wafaju Anggota 2014 — 2017

Profil lengkap anggota Komite Audit dapat dilihat di bagian Profil Perusahaan, sub bagian Profil Komite
Audit.

Seluruh anggota Komite Audit telah memenuhi persyaratan independensi dan rangkap jabatan, memiliki
kompetensi, pengalaman dan pengetahuan dibidang keuangan dan bisnis sesuai peraturan Otoritas
Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia.

Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

Sesuai dengan Piagam Komite Audit, tugas, tanggung jawab dan wewenang Komite Audit meliputi

antara lain:

e Melakukan kajian atas informasi keuangan, proses penyusunan dan pelaporan keuangan
Perseroan, memastikan bahwa temuan temuan, rekomendasi dan koreksi auditor independen
yang material (jika ada) telah ditindaklanjuti;

e Melakukan kajian atas kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan pasar modal dan peraturan
terkait lainnya serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan usaha
Perseroan;

e Melakukan kajian dan evaluasi atas independensi, program kerja dan proses audit dari auditor
internal dan auditor independen;

e Melakukan kajian atas paparan resiko yang dihadapi Perseroan, evaluasi terhadap tindakan
yang dilakukan Direksi dan jajaran manajemennya sehubungan dengan manajemen resiko dan
kecukupan pengawasan internal;

e Melakukan kajian atas kepatuhan terhadap kode etik (code of conduct) Perseroan dan potensi
benturan kepentingan;

e Menyampaikan laporan kepada Dewan Komisaris secara berkala, dan tahunan untuk disertakan
ke dalam Laporan Tahunan Perseroan, tentang kegiatan Komite Audit berikut temuan temuan,
rekomendasi dan nasihat kepada Direksi, serta isu isu material yang memerlukan perhatian khusus
Dewan Komisaris, sehubungan dengan proses penyusunan dan pelaporan keuangan, manajemen
resiko, pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan perundang undangan, independensi,
program kerja dan proses audit dari auditor internal dan auditor independen, benturan kepentingan
atau potensi benturan kepentingan serta kepatuhan terhadap kode etik Perseroan;

e Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan dan pemberhentian
auditor independen berikut imbalan jasa yang wajar sesuai lingkup pekerjaannya;

e Melakukan kajian dan pemutahiran Piagam (Charter) Komite Audit jika diperlukan.
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Agenda rapat Komite Audit antara lain membahas hal-hal seperti laporan keuangan, sistem pengendalian
internal, pelaksanaan dan hasil dari proses pengendalian internal, kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan serta sistem dan implementasi tata kelola perusahaan yang baik. Komite Audit membuat
laporan kepada Dewan Komisaris atas hasil rapat, yang dilakukan melalui Komisaris Independen
sebagai Ketua Komite Audit. Berdasarkan hasil laporan Komite Audit tersebut, Dewan Komisaris
menjalankan tanggung jawabnya dalam memberikan rekomendasi dan masukan kepada Direksi dalam
rangka upaya peningkatan aspek operasional dan korporasi Perseroan. Secara berkala, Komite Audit
juga menghadiri rapat lainnya yang diadakan atas undangan Dewan Komisaris terkait pembahasan hal-
hal penting dengan pihak manajemen.

Berikut adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komite Audit yang bukan
merupakan anggota Dewan Komisaris Perseroan:

Komisaris Jenderal Polisi (Purn) Dr. Ahwil Loetan, S.H., MBA, MM

Keterangan singkat tentang Komisaris Jenderal Polisi (Purn) Dr. Ahwil Loetan, S.H., MBA, MM adalah
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian Pengurusan dan Pengawasan di atas.

Wafaju

Warga negara Indonesia, 46 tahun. Pada tahun 1994 meraih gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
dari Universitas Trisakti, Jakarta.

Menjabat sebagai anggota Komite Audit Perseroan sejak tahun 2014.

Pengalaman kerja:

1992 — 1993 Akuntan, PT Chartis Cipta Pratama

1993 — 1994 Senior Accountant, KAP Amin Widjaja Tunggal

1994 — 1999 Audit Supervisor, KAP Prasetio Utomo & Co. Arthur Andersen (kemudian
menjadi KAP Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja Ernst and Young Global)

1999 - 2000 Accounting Supervisor, PT Dongsung Indonesia

2000 - 2003 Accounting Manager, PT Dankos Laboratories, Tbk.

2004 — 2007 Financial Controller, PT Semesta Persada

2007 — 2013 Regional Head of Accounting, Budget and Tax, Sampoerna Agro Group

Komite Audit Perseroan.

2014 — sekarang
Dr. Timotius
Warga negara Indonesia, 59 tahun. Pada tahun 1984 lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia,

Jakarta, jurusan Manajemen Keuangan. Memperoleh gelar Master Management dari Universitas
Indonesia pada tahun 1990 dan Doktor Ekonomi Pertanian dari Institut Pertanian Bogor pada tahun

2000.

Menjabat sebagai anggota Komite Audit Perseroan sejak tahun 2010.

Pengalaman kerja:

1980 — 1987
1987 — 1988
1990 - 1990
1990 - 1996
1996 — 1998
2001 - 2010

Accounting and Finance Manager PT Prabu Pura Motor (perusahaan otomotif).
Accounting Manager PT Prima Palm Indah (perusahaan kelapa sawit).
Assistant to Finance Director PT Barito Pasific Timber (perusahaan Plywood
terbesar).

Direktur PT Moritas Agrobi (perusahaan agrobisnis).

Direktur PT Suprawira Finance (perusahaan multifinance).

Komite Audit PT HM Sampoerna Tbk..

Komisaris PT Kharisma Valas Indonesia.
Pembantu Dekan, School of Economics Jayakusuma.
Komite Audit PT Bank Ina Perdana Tbk.

1998 — sekarang
2001 — sekarang
2007 — sekarang
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2010 — sekarang . Komite Audit PT Sampoerna Agro Tbk.
2010 — sekarang : Komite Audit Perseroan
2001 — sekarang . Pengajar di beberapa universitas seperti:

e Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Universitas Indonesia

Pendidikan Profesi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

Program Master Bidang Akuntansi, Universitas Indonesia

Program Post Graduate Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia

Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Universitas Tanjungpura, Pontianak

Program Master Management, Universitas Tanjungpura, Pontianak

Pendidikan Profesi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Univeristas Kristen

Maranatha

e Pendidikan Profesi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Univesitas Katolik
Parahyangan

Piagam Komite Audit

MAKSUD DAN TUJUAN

Komite Audit PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (“Perseroan”) dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.
Pembentukan Komite Audit merupakan bagian integral dari upaya Perseroan menerapkan Good
Corporate Governance sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit dan Peraturan Pencatatan Efek
No |-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh
Perusahaan Tercatat. Kerangka acuan Komite Audit dituangkan dalam Piagam Komite Audit ini
yang memuat;

Tugas dan tanggung jawab serta wewenang

Komposisi, struktur dan persyaratan keanggotaan

Tata cara dan prosedur kerja

Kebijakan penyelenggaraan rapat

Sistem pelaporan kegiatan

Penanganan pengaduan atau pelaporan terkait pelanggaran pelaporan keuangan

Masa tugas Komite Audit

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SERTA WEWENANG

Dalam melaksanakan fungsinya, Komite Audit mempunyai tugas dan tanggung jawab serta
wewenang sebagai berikut:

A. Tugas dan Tanggung Jawab

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan
lainnya terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan fee;

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor Internal dan
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan Auditor Internal;

6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan
oleh Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau di bawah Dewan Komisaris;

7. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan;

8. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Perseroan;

9. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan.
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B. Wewenang

1.

2.

3.

4.

Mengakses dokumen, data, dan informasi Perseroan tentang karyawan, dana, asset, dan
sumber daya Perseroan yang diperlukan;

Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan
fungsi audit internal, manajemen risiko, dan Akuntan terkait tugas dan tanggung jawab
Komite Audit;

Melibatkan pihak independen di luar Komite Audit yang diperlukan untuk membantu
pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan

Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

lll. KOMPOSISI, STRUKTUR DAN PERSYARATAN KEANGGOTAAN

A. Komposisi dan Struktur

1.
2.

3.
4.

5.

Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris;

Komite Audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari
Komisaris Independen dan Pihak dari luar Perseroan;

Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen;

Komisaris Independen wajib memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam POJK 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
Dalam melaksanakan tugasnya Komite Audit dibantu oleh Sekretaris Perseroan (Corporate
Secretary).

B. Persyaratan Keanggotaan

1.

2.

©®

10.

11.

Waijib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai
bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik;

Waijib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan
layanan jasa atau kegiatan usaha Perseroan, proses audit, manajemen risiko dan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan perundang-undangan terkait
lainnya;

Waijib mematuhi kode etik Komite Audit yang ditetapkan oleh Perseroan;

Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan
pelatihan;

Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;

Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor
Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa assurance, jasa non-assurance,
jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada Perseroan dalam waktu 6 (enam ) bulan
terakhir;

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan atau mengawasi kegiatan Perseroan
dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir kecuali Komisaris Independen;

Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Perseroan;

Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Perseroan baik langsung maupun
tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, maka saham tersebut wajib dialihkan kepada
pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham
tersebut;

Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi
atau Pemegang Saham Utama Perseroan; dan

Tidak Mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan.
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Iv.

VL.

VIL.

VIIL.

TATA CARA DAN PROSEDUR KERJA

Komite Audit memiliki tata cara dan prosedur kerja sebagai berikut;

1. Untuk menelaah informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/
atau pihak otoritas lain, Komite Audit melakukan pertemuan dengan Direksi dan/atau Akuntan
terkait guna membahas laporan keuangan tersebut;

2. Untuk menelaah kebijakan Perseroan, manajemen risiko dan ketaatan Perseroan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan, Komite Audit
melakukan pertemuan dengan Kepala Divisi Perseroan dan juga melakukan kunjungan kerja
ke fasilitas-fasilitas Perseroan;

3. Untuk menelaah atas pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor Internal, Komite Audit melakukan
pertemuan dengan Auditor Internal guna membahas hasil pelaksanaan auditinternal Perseroan,;

4. Komite Audit dapat melakukan pertemuan setiap saat dengan Dewan Komisaris untuk
menyampaikan setiap informasi dan/atau temuan yang diperoleh Komite Audit.

KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN RAPAT

Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling kurang (1) satu kali dalam 3 (tiga) bulan;
Rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari 1/2 (satu per dua)
jumlah anggota;

3. Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat;

4. Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk apabila terdapat perbedaan
pendapat (dissenting opinions), yang ditandatangani oleh anggota Komite Audit yang hadir
dan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

N~

SISTEM PELAPORAN KEGIATAN

1. Komite Audit wajib membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan yang
diberikan;

2. Komite Audit wajib membuat laporan tahunan pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Perseroan.

3. Perseroan wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan informasi mengenai
pengangkatan dan pemberhentian Komite Audit dalam jangka waktu 2 (dua) hari kerja setelah
pengangkatan atau pemberhentian;

4. Informasi mengenai pengangkatan dan pemberhentian sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢
wajib dimuat dalam website bursa dan/atau laman (website) Perseroan.

KETENTUAN MENGENAI PENANGANGAN PENGADUAN ATAU PELAPORAN SEHUBUNGAN
DUGAAN PELANGGARAN TERKAIT PELAPORAN KEUANGAN

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk menelaah pengaduan yang berkaitan dengan
pelaporan keuangan Perseroan, Komite Audit dapat mendiskusikan hal tersebut dengan Direksi
dan melaporkannya kepada Dewan Komisaris.

MASA TUGAS

Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris
Perseroan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1
(satu) periode berikutnya.

LAIN-LAIN

Piagam Komite Audit ditinjau secara berkala untuk disesuaikan dengan perkembangan peraturan
yang berlaku maupun perubahan dalam penugasan dari Dewan Komisaris
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Unit Audit Internal

Mengacu pada Peraturan No. 56/2015, Perseroan telah membentuk dan memiliki Piagam Audit Internal
dan telah mengangkat Saudara Albert Budi Soesanto sebagai Corporate Audit General Manager
terhitung sejak 27 Juli 2011 sesuai dengan Surat Keputusan Direksi tentang Pengangkatan Kepala Unit
Audit Internal tanggal 27 Juli 2011.

Piagam Audit Internal

VISI DAN MisI

VISI

Menjadi Auditor Internal yang memiliki budaya kerja dan profesionalisme yang tinggi, dalam rangka
mendukung Good Corporate Governance dengan cara memberikan keyakinan dan konsultasi yang
bersifat independen dan obyektif kepada Manajemen, dengan tujuan meningkatkan pengawasan,
memperbaiki kinerja dan operasional perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis dengan cara
mengevaluasi manajemen risiko yang efektif, pengendalian serta proses tata kelola perusahaan.

MISI
Melakukan fungsi audit internal melalui pelaksanaan kegiatan assurance yang efektif meliputi
pengujian, penilaian, dan pemberian jasa konsultasi.

Fungsi assurance dilaksanakan dengan kegiatan; audit operasional (operational audit), audit
kepatuhan (compliance audit), audit keuangan (financial audit), audit sistem informasi (information
system audit), audit investigasi (investigative audit), audit dibelakang meja (desk audit), review
untuk tujuan khusus (special review), dan jenis assurance yang lainnya, yang secara umum
kesemuanya disebut juga dengan kegiatan audit. Untuk pemberian jasa konsultasi pelaksanaannya
dilakukan dalam batas-batas yang sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi independensi dan
objektivitas Corporate Audit dalam melakukan assurance terhadap kegiatan-kegiatan yang menjadi
objek konsultasi.

STRUKTUR DAN KEDUDUKAN

STRUKTUR

1. Unit Audit Internal Perseroan terdiri dari 1 (satu) orang auditor internal atau lebih dan dikepalai
seorang Kepala Unit Audit Internal

2. Dalam hal Unit Audit Internal terdiri dari 1 (satu) orang auditor internal, auditor internal dimaksud
merangkap sebagai Kepala Unit Audit Internal

3. Jumlah auditor internal disesuaikan dengan besaran dan tingkat kompleksitas kegiatan
Perseroan.

KEDUDUKAN

1. Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Presiden Direktur atas persetujuan
Dewan Komisaris

2. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada Presiden Direktur

3. Dalam hal Kepala Unit Audit Internal tidak memenuhi persyaratan sebagai auditor internal
dalam Unit Audit Internal dan atau gagal atau tidak cakap dalam menjalankan tugas, Presiden
Direktur dapat memberhentikan Kepala Unit Audit Internal setelah mendapat persetujuan
Dewan Komisaris

4. Auditor internal dalam Unit Audit Internal bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala
Unit Audit Internal
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VL.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Unit Audit Internal mempunyai tugas dan tanggung jawab:

1. Menyusun serta melaksanakan rencana Audit Internal tahunan

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas dibidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, pembelian, teknologi informasi
dan kegiatan lainnya yang ada di perusahaan

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa
pada semua tingkatan manajemen

5.  Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden Direktur
dan Dewan Komisaris

6. Memantau, menganalisis, melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah

disarankan

Mendukung tugas-tugas pengawasan Komite Audit

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukan

9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan

© N

WEWENANG

1. Mengakses eluruh informasi yang relevan tentang perusahaan terkait dengan tugas dan fungsi
Unit Audit Internal

2. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite
Audit serta anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit

3. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi dan Dewan Komisaris, dan/
atau Komite Audit

4. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal

5. Menetapkan kebijakan dan prosedur, program audit, metode, cara, teknik dan pendekatan
audit yang akan dilakukan

KODE ETIK

Dalam melaksanakan tugasnya Unit Audit Internal memiliki Kode Etik Profesi yang mengacu kepada

International Standards for Professional Practice of Internal Auditing dari The Institute of Internal

Auditors, termasuk didalamnya mengenai kepatuhan terhadap Kode Etik Audit Internal yaitu:

1. Integritas
Dengan membangun kepercayaan sehingga dapat memberikan kepercayaan dalam penilaian
Auditing Internal yang profesional. Melaksanakan tugas Audit Internal dengan kejujuran,
rajin dan tanggung jawab. Menjalankan peraturan perusahaan dan menjalankan tugas
yang diharapkan profesi. Tidak ikut ke dalam aktivitas ilegal, atau terlibat dalam tindakan
mendiskreditkan profesi Audit Internal atau Perusahaan. Menghargai dan memberi kontribusi
terhadap legitimasi dan kelayakan objektif dari Perusahaan.

2. Objektifitas
Dengan menunjukan level tertingi dari obyektivitas profesional dalam kebersamaan, evaluasi,
dan komunikasi informasi mengenai aktifitas atau proses yang sedang diujikan. Membuat
penilaian yang seimbang dari semua hal yang relevan dan tidak terpengaruh dengan
kepentingan sendiri atau kepentingan orang lain dalam memberikan penilaian. Tidak mengikuti
kegiatan apapun atau hubungan yang dapat menghalangi atau dianggap dapat menghalangi
penilaian yang tidak bias. Tidak menerima apapun yang dapat menghalangi atau dianggap
menghalangi penilaian profesional. Menginformasikan semua fakta yang diketahui, yang jika
tidak, akan mendistorsi kegiatan pelaporan yang sedang ditinjau.
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Kerahasiaan

Dengan menghargai nilai dan kepemilikan dariinformasi yang diterima dan tidak memperlihatkan

informasi tanpa izin yang berwenang kecuali legal atau ada keharusan untuk melakukan

hal tersebut. Berhati-hati dalam penggunaan dan melindungi informasi yang dibutuhkan

dalam hubunganya dengan tugas. Tidak menggunakan informasi untuk kepentingan pribadi

atau apapun yang dapat menentang hukum merusak legitimasi dan kelayakan objektif dari

Perusahaan

Kompetensi

- Menerapkan pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang dibutukan dalam kinerja dari
tugas Audit Internal

- Berhubungan hanya dengan tugas Audit Internal dimana mempunyai pengetahuan,
keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan

- Melaksanakan semua tugas Audit Internal sesuai dengan aturan yang ada pada Unit Audit
Internal

- Secara terus menerus meningkatkan kecakapan dan efektifitas serta kualitas kerja Audit
Internal

VIl. PERSYARATAN AUDITOR INTERNAL

VIIL.

Persyaratan untuk menjadi auditor internal adalah sebagai berikut;

1.

Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan objektif dalam
pelaksanaan tugasnya

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang
relevan dengan bidang tugasnya

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan
peraturan perundang-undangan terkait lainnya

4. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis secara
efektif

5.  Wajib mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh Asosiasi Audit Internal

6. Wajib mematuhi kode etik Audit Internal

7. Wajib menjaga kerahasian informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan atau penetapan/putusan pengadilan

8. Memahami prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko

9. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian dan kemampuan profesionalismenya secara
terus menerus

PERTANGGUNG JAWABAN

Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada Manajemen dan memberikan laporan kepada Komite
Audit dalam hal:

1.

Evaluasi hasil penilaian atas kecukupan dan efektivitas struktur pengendalian intern
perusahaan dan pengelolaan risiko yang ditetapkan dalam misi dan ruang lingkup pekerjaan
auditor internal sehingga dapat membantu proses pengambilan keputusan oleh Manajemen
Penyampaian laporan atas setiap temuan yang signifikan terkait proses pengendalian
perusahaan, termasuk memberikan saran perbaikan yang dapat dilaksanakan

Pemberian informasi/laporan secara periodik mengenai hasil audit yang telah dicapai dengan
sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana audit tahunan dan kecukupan jumlah auditor
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya

KETERLIBATAN DALAM KEGIATAN OPERASIONAL

Kepala Unit Audit Internal dan Auditor yang duduk dalam Departemen Corporate Audit tidak
memiliki tugas dan jabatan rangkap dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan maupun
anak perusahaan.
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Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah memiliki Sekretaris Perusahaan, berdasarkan Surat Keputusan Direksi tanggal 03 Juni
2013 tentang Penunjukan Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary), dimana telah menunjuk Tomin
Widian sebagai Sekretaris Perusahaan yang menjalan tugas-tugas Sekretaris Perusahaan. Dalam
pelaksanaannya, Perseroan telah menyesuaikan pengaturan Sekretaris Perusahaan sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 35/POJK.03/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten dan
Perusahaan Publik.

Tugas-tugas Sekretaris Perusahaan antara lain sebagai berikut:

1. Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang
Pasar Modal;
2.  Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk memathui ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidangn pasar modal.
3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dala pelaksanaan tata kelola perusahaan meliputi;
- keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada situs web
Perseroan
- penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu
- penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham
- penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris
- pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris
4. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang saham, Otoritas Jasa Keuangan dan
pemangku kepentingan lainnya

Berikut ini adalah informasi tentang Sekretaris Perusahaan:

Nama : Tomin Widian.

Nomor Telepon : 021-55755966.

Faksmili : 021-55755961.

E-mail . corsec@sat.co.id.

Alamat : JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang 15117, Indonesia.

4. SUMBER DAYA MANUSIA

Kesiapan sumber daya manusia guna menunjang kecepatan ekspansi bisnis Perseroan menjadi
fokus manajemen. Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas menjadi target
Perseroan untuk melayani pengembangan gerai / cabang maupun lini organisasi Perseroan lainnya.

Di tahun 2016, Perseroan melakukan review dan pengembangan dalam proses rekruitmen calon
karyawan dan pengembangan karyawan. Pengembangan yang dilakukan antara lain meningkatkan
jumlah dan kualitas fase training saat proses seleksi karyawan. Dalam setiap fase akan dilakukan
monitoring dan evaluasi untuk memastikan kesiapan dan kualitas calon karyawan. Perseroan pada
tahun ini telah merekrut lebih 53.113 karyawan baru. Untuk pengembangan internal Perseroan
meningkatkan metode training untuk karyawan sesuai dengan tantangan bisnis Perseroan pada saat
ini guna mengisi lini organisasi Perseroan (Management Trainee, Management Development, Officer
Development). Selain pengembangan karyawan dalam mendukung pengembangan bisnis, Perseroan
juga memperhatikan kebutuhan karyawan yang telah memasuki masa pensiun dengan mengembangkan
training Masa Persiapan Pensiun dan mendorong program Waralaba dan Toko Mitra Alfamart sebagai
alternatif karyawan dalam memasuki masa pensiun.

Alfamart Corporate University yang telah digulirkan Perseroan pun menjadi sistem yang menunjang
pengembangan kompetensi karyawan. Kurikulum berbasis core competency dan functional competency
dikembangkan sesuai kebutuhan divisi (fakultas) masing-masing sehingga setiap divisi mampu secara
mandiri menjalankan pengembangan sumber daya manusia baik melalui e-learning, shadowing, project
assigment, guided reading, portal web, knowledge management, e-library A connection dan leaders
talk. Dengan upaya ini setiap divisi dapat mempersiapkan kader-kader yang memiliki kompetensi dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan baik di tingkat gerai maupun seluruh lini organisasi Perseroan.
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Pada tahun 2016, guna meningkatkan awareness karyawan akan nilai-nilai budaya perusahaan dan
mendukung pelaksanaan program kerja, Perseroan mengembangkan program Gema Budaya (Gerakan
Komunikasi Budaya) dengan tujuan meningkatkan komunikasi budaya kerja, media internalisasi dan
penerapan nilai-nilai budaya Perseroan. Berbagai program disiapkan sepanjang tahun 2016 antara lain;
survey budaya, karnaval budaya, innovation award, kuis dan lainya. Program ini mendapatkan hasil
yang positif dan akan dikembangkan pada tahun-tahun mendatang. Disamping itu, guna meningkatkan
loyalitas karyawan dan mendukung kinerja Perseroan, manajemen mendorong seluruh karyawan
memiliki kartu member PONTA dimana disediakan diskon khusus dan target point member yang sangat
menguntungkan bagi karyawan.

Atas seluruh upaya sepanjang tahun 2016, pada bulan Agustus 2016 Perseroan berhasil memperoleh
penghargaan Employer Brand Award kategori Asia Best Employer Brand Award yang diprakarsai
oleh Employer Branding Institute India, World HRD Congress. Perseroan berkeyakinan sumber daya
manusia Perseroan akan siap menghadapi tantangan di tahun-tahun yang akan datang.

Pemenuhan Ketentuan Upah Minimum Propinsi

Perseroan telah memenuhi ketentuan mengenai upah minimum propinsi dan upah minimum kota di
setiap daerah di mana Perseroan memiliki kantor pusat, kantor cabang dan toko-toko sesuai dengan
peraturan daerah yang berlaku.

Serikat Pekerja

Hingga 31 Desember 2016, Perseroan tidak memiliki Serikat Pekerja.

Peraturan Perusahaan

Perseroan memiliki Peraturan Perusahaan yang telah mendapat pengesahan melalui Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja — Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia — Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan
Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.519/PHIJSK-PK/PP/IV/2017, tertanggal 21 April
2017 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaanyang mulai berlaku sejak tanggal 5 Mei 2017 sampai
dengan tanggal 4 Mei 2019.

Komposisi Jumlah Karyawan

Seiring dengan perkembangan usaha Perseroan, sumber daya manusia yang ada terus mengalami
peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Per 31 Desember 2016, jumlah karyawan
tetap dan karyawan kontrak Perseroan masing-masing adalah sebanyak 43.075 orang dan 69.195

orang sehingga total karyawan Perseroan adalah sebanyak 112.270 orang.

Adapun komposisi karyawan tetap Perseroan berdasarkan jenjang jabatan, pendidikan dan usia
disajikan dalam tabel-tabel di bawah ini:

Komposisi Karyawan Tetap Menurut Jenjang Jabatan

(dalam orang)

et 2016 2015 2014

Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total
Direksi dan Pejabat Direktur 23 0 23 21 0 21 16 - 16
Manajer 899 5 904 877 2 879 799 2 801
Supervisor 2.324 76 2400 2244 59 2303 2122 110  2.232
Pelaksana 39.829 69.114 108.943 36.504 68.232 104.736 21.903 50.904 72.807
Jumlah 43.075 69.195 112.270 39.646 68.293 107.939 24.840 51.016 75.856
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Komposisi Karyawan Tetap Menurut Jenjang Pendidikan

(dalam orang)

et 2016 2015 2014

Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total
Sarjana 3.468 1.870 5.338 3.333 2.163 5.496 3.032 1.110 4.142
Sarjana Muda (D3) 1.345 616 1.961 1304 703 2.007 1.131 453 1.584
Non Sarjana 38.262 66.709 104.971  35.009 65.425 100.434 20.677 49.453  70.130
Jumlah 43.075 69.195 112.270 39.646 68.291 107.937 24.840 51.016  75.856

Komposisi Karyawan Tetap Menurut Jenjang Usia

(dalam orang)

. 2016 2015 2014
Kategori
Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total Tetap Kontrak Total

<21 1.369 35.828 37.197 1.900 35.635 37.535 898 25.301 26.199
21-30 35.338 32.960 68.298 32.220 32.183 64.403 19.641 24.956 44.597
31-40 5.868 202 6.070 5.086 283 5.369 3.909 538 4.447
41 -50 473 118 591 413 114 527 370 154 524
51-60 26 74 100 26 61 87 22 56 78
>60 1 13 14 - 16 16 - 11 11
Jumlah 43.075 69.195 112.270 39.645 68.292 107.937 24.840 51.016 75.856

Hingga 31 Desember 2016, Perseroan tidak mempekerjakan karyawan asing dan tenaga ahli.
5. PENERAPAN TATAKELOLAPERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

Perseroan bertekad untuk senantiasa menerapkan, mereview dan memperbaiki implementasi prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (“GCG”) secara konsisten di seluruh liniorganisasi dan usaha. Upaya
ini bertujuan mendorong sinergi dan melindungi seluruh pemangku kepentingan dalam mewujudkan
keberlanjutan usaha Perseroan di masa yang akan datang. Penerapan prinsip-prinsip GCG secara
konsisten di seluruh aspek bisnis akan menciptakan proses dan struktur yang baik dalam mengambil
keputusan untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan, menciptakan hubungan harmonis antara
Perseroan dengan para pemangku kepentingan, serta meningkatkan kepercayaan investor. Penguatan
GCG menjadi salah satu faktor kunci Perseroan untuk mencapai visi dan misi Perseroan.

Internalisasi prinsip-prinsip GCG di seluruh lini bisnis Perseroan dilakukan dengan menerapkan nilai-
nilai GCG dalam seluruh proses bisnis. Perseroan juga secara berkala mengadakan kegiatan yang
bertujuan memberikan informasi kepada pemangku kepentingan mengenai kinerja operasional, laporan
keuangan, pencapaian dan aksi korporasi Perseroan melalui;

Kegiatan hubungan investor (analyst meeting dan road show lembaga investasi)
Public expose tahunan

Penyebaran informasi berupa news release melalui media

Website Perseroan secara berkala (www.alfamartku.com)

Website Bursa Efek Indonesia dan media cetak

Sejauh ini manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa prinsip-prinsip GCG; (transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, independensi, kesetaraan dan kewajaran) termasuk pengendalian internal yang
diterapkan Perseroan cukup memadai. Namun demikian manajemen akan senantiasa melakukan
review dan perbaikan kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG. Masukan dari seluruh pemangku
kepentingan, penyesuaian dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia dan
penyesuaian dengan praktik GCG internasional yang patut diteladani merupakan dasar pertimbangan
bagi manajemen untuk memperbaiki praktik GCG di lingkungan internal Perseroan.
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6. PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan berkomitmen untuk mendukung pemerintah dalam memajukan
kesejahteraan masyarakat. Dalam menjalankan usaha Perseroan memberdayakan karyawan yang
berasal dari wilayah di sekitar lokasi usaha sepanjang memenuhi kriteria standar yang telah ditetapkan
Perseroan. Hingga tahun 2016, Perseroan telah memperkerjakan lebih dari 112.000 karyawan.
Disamping itu Perseroan juga menampung produk-produk lokal yang berasal dari pengusaha kecil dan
menengah (UMKM) yang telah memenuhi kualifikasi untuk dapat dipasarkan di gerai Perseroan melalui
mekanisme House Brand/Private Label. Hingga saat ini sudah ada 600 produk (stock keeping unit)
yang dipasarkan di gerai melalui mekanisme private label.

Program CSR lain yang juga telah dikembangkan, di antaranya Pemberdayaan Pedagang Kecil melalui
Program Outlet Binaan Alfamart (OBA) dan Program Pendidikan Ritel Alfamart Class Bagi Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Program OBA adalah representasi merupakan salah satu Pilar CSR Perseroan, yakni Alfamart Small
Medium Enterprises (SME’s). Pembinaan terhadap pedagang kecil yang dilaksanakan melalui program OBA
bertujuan membantu warung tradisional untuk mendapat kepastian pasokan barang dengan harga khusus
dengan margin yang telah disubsidi perseroan. Selain itu, perseroan juga konsisten menyelenggarakan
pelatihan manajemen ritel modern bagi UMKM dan memberikan bantuan renovasi warung tradisional agar
memiliki tampilan yang lebih baik. Hingga 31 Desember 2016, Perseroan telah membantu merenovasi
total 1.205 warung tradisional, menjadikan lebih dari 50.000 pedagang kecil sebagai member aktif OBA,
serta memberikan pelatihan kepada lebih dari 2.500 pedagang sepanjang 2016.

Di bidang pendidikan yang merupakan representasi Pilar CSR Perseroan Alfamart Smart, perseroan
menjalankan program Alfamart Class. Program ini bertujuan melakukan sinkronisasi program pendidikan
manajemen ritel dengan kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), agar dapat menghasilkan
lulusan siap kerja yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri ritel. Perseroan juga
memberikan hibah bantuan berupa fasilitas laboratorium ritel sebagai media praktik belajar siswa
di sekolah. Hingga akhir 2016, Alfamart Class telah diimplementasikan di 144 SMK dengan 114
laboratorium ritel di lebih dari 90 kota di Indonesia.

Selain dua program yang berkelanjutan tersebut, Perseroan juga memberikan kontribusi positif bagi
daerah di mana Perseoran beroperasi. Di antaranya, hibah bus pariwisata bertingkat untuk Pemerintah
Daerah DKI Jakarta, hibah truk sampah untuk Pemerintah Kabupaten Lebak, serta bantuan cepat
tanggap untuk bencana yang terjadi di 2016, seperti di Bandung, Garut, Tasikmalaya, Aceh, Sinabung,
dan Bima.

7. STRUKTUR ORGANISASI FUNGSIONAL PERSEROAN

Dewan Komisaris

Presiden Direktur

Komite Audit

!

Direktur
Corporate Audit

Unit Audit Internal

Pejabat f Pejabat . Direktur Pejabat Pejabat Direktur
Direkt Direkt Direktur PDlrek,ttur& Direktur ;_ejakbat Direktur License & Direktur Direktur Direktur Internasional
rektur rextur roperty Merchandising irektur Franchise** Corporate Teknologi Keuangan* || Sumber Daya Bisnis &

. o Bisnis .
Operasi Logistik Development Development || ' procurement || Marketing Affair Informasi Manusia Teknologi

Pejabat Pejabat

Keterangan:
*: merangkap sebagai sekretaris perusahaan
**: merangkap sebagai hubungan investor

: Pejabat setingkat Direktur
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8. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGAWASAN DAN PENGURUSAN

Djoko PT Cipta Selaras Hanto Djoko
Susanto Agung Susanto
24% 75,83% 0,17%
PT Sigmantara Alfindo Masyarakat
52,54% 47,46%

Alfamart

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

100% 86,72% 88,71% 50,97%
0,05%
y :
. g» 22
ARA Alfamidi DAN-DAN & Alfacart
PT Midi Utama Indonesia Thk. PT Sumber Indal:n Lestari PT Sumber Trijaya Lestari
99,92%

DAN-DAN

PT Sumber Medika Lestari

Pemegang saham mayoritas secara ultimate dari CSA adalah Djoko Susanto dan keluarga.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan pihak yang menjadi pengendali Perseroan adalah PT Sigmantara
Alfindo.

Berikut ini adalah hubungan kepemilikan Perseroan dan Pemegang Saham Utama pada saat Prospektus
ini diterbitkan:

Tabel Hubungan Kepengurusan, Pengawasan, Kepemilikan Dan Afiliasi Antara Perseroan Dan
Pemegang Saham Utama Perseroan:

No. Nama PTSA PERSEROAN MIDI SIL SML STL
1. Djoko Susanto DU - - - - -
2. Liliana Tanuwijaya KU - - - - -
3. Hanto Djoko Susanto K - - - - -
4. Budiyanto Djoko Susanto D K PK KU KU K
5. Anggara Hans Prawira - PD - - - -
6. Bambang Setyawan Djojo - D - - - DU
7. Soeng Peter Suryadi - D - - - -
8. Harryanto Susanto - D D - - -
9. Tomin Widian - D - - - -
10. Solihin - D - - - -

68



Alfamart

No. Nama PTSA PERSEROAN MIDI SIL SML STL
11. Theignatius Agus Salim - DI - - - -
12. Feny Djoko Susanto - PK - - - -
13. Pudjianto - K - K K -
14. Imam Santoso Hadiwidjaja - Kl - - - -
15. Sudrajat - Kl - - - -
16. Ahwil Loetan - Kl - - - -
17. Rullyanto - - PD - - -
18. Maria Theresia Velina Yulianti - - D - - -
19. Katsuhiko Aihara - - D - - -
20. Suantopo Po - - DI - - -
21. Hendra Djaya - - K - - -
22. Tetsu Yamada™) - - K - - -
23. Fernia R. Kristanto - - Kl D D -
24. Dadang Garnida - - Kl - - -
25. Takeshi Arakawa - - Kl - - -
26. Lo Vania - - - DU DU -
27. Catherine Hindra Sutjahyo - - - - - D

Keterangan:

*) Tetsu Yamada telah menyampaikan surat pengunduruan diri pada tanggal 7 November 2016.

Perseroan : PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

SA :  PT Sigmantara Alfindo.
MIDI : PT Midi Utama Indonesia Tbk.
SIL . PT Sumber Indah Lestari.
SML . PT Sumber Medika Lestari
STL : PT Sumber Trijaya Lestari
PD : Presiden Direktur.

PK . Presiden Komisaris.

K ;. Komisaris.

Kl . Komisaris Independen.

D : Direktur.

DI . Direktur Indpenden

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, pemegang saham perseroan yang berbentuk badan hukum dan
kepemilikan sahamnya di atas 5% (lima persen) atau lebih adalah PT Sigmantara Alfindo.

9. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM
PT Sigmantara Alfindo (“PTSA”)
Riwayat Singkat

PTSA suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kota Tangerang. PTSA didirikan dengan nama PT Sigmantara Alfindo sebagaimana
termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Sigmantara Alfindo No. 110 tanggal 22 Januari
1994, yang dibuat di hadapan Sutjipto S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2.19102.HT.01.01.
TH'94 tanggal 28 Desember 1994 serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Negeri Jakarta Utara di
bawah No. 125/Log/1995 tanggal 20 Februari 1995 dan diumumkan dalam Tambahan No. 2866/1995,
Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 25 tanggal 28 Maret 1995.

Anggaran Dasar PTSA telah mengalami beberapa kali perubahan dan telah mengalami perubahan
seluruh ketentuan anggaran dasar untuk disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas yaitu sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sigmantara
Alfindo No. 23 tanggal 7 Agustus 2008, yang dibuat di hadapan Frans Elsius Muliawan S.H., Notaris di
Jakarta dan telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham”) sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-75587.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 20
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Oktober 2008 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0098188.AH.01.09.
Tahun 2008 tanggal 20 Oktober 2008 (“Akta No. 23/2008”). Perubahan anggaran dasar PTSA yang
terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sigmantara Alfindo No. 11
tanggal 7 November 2016 yang dibuat di hadapan Kamelina S.H., Notaris di Jakarta dan telah diterima
dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia (‘SABH”) di bawah No. AHU-AH.01.03-0098050 tanggal 11 November
2016 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0134302.AH.01.11.Tahun 2016
tanggal 11 November 2016 (“Akta No. 11/2016”) yakni mengubah ketentuan Pasal 4 ayat (2) anggaran
dasar PTSA.

PTSA saat ini berdomisili di JI. M.H. Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang.
Maksud dan Tujuan
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Akta No. 23/2008, maksud dan tujuan PTSA adalah

Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

Menjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

Menjalankan usaha dalam bidang jasa;

Menjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

Menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general contractor);
Menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan;
Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan;

Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

TTQ@ M0 a0 T

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas PTSA dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. Melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya berdagang segala macam merek
rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya, makanan, minuman dan lain-lain termasuk
ekspor, impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas perhitungan dengan
pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leveransier dan agen dari perusahaan lain baik di
dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/pariwisata);

b. Menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garment, industri pembuatan makanan dan minuman, elektronik, mekanikal dan elektrikal serta
kegiatan usaha terkait;

c. Melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum
dan konsultan pajak);

d. Melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;

e. Melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, perkantoran dan apartement,
kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan plaza), menjadi developer atau pengembang,
rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah juga merencanakan dan melaksanakan segala
macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung, jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan
saluran, landasan pesawat, telekomunikasi, mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian
tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan pengembangan wilayah;

f.  Melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan,
pertambakan termasuk pembibitan udang;

g. Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

h. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;

i. Melakukan usaha dalam bidang pertambangan diantaranya nikel, batubara, timah dan logam,
emas, perakm bijih uranium dan thorium, pasir besi dan bijih besi, penggalian batuan tambang,
tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang non migas, tambang minyak dan gas alam (Izin
Pertamina), penyimpanan gas dan BBM (lIzin Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi
gas dan BBM (lzin Pertamina), teknologi perforasi dan barang-barang tambang lain yang diizinkan
oleh pihak yang berwenang.
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Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham PTSA

Sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sigmantara Alfindo No. 34 tanggal 20 April
2011 yang dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan
Menkumham dengan Surat Keputusannya No. AHU-28077.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 6 Juni 2011
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. Ahu-0045121.AH.01.09.Tahun 2011
tanggal 6 Juni 2011 juncto Akta No. 11/2016, struktur permodalan dan susunan pemegang saham PTSA
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp1.000,-

Keterangan Jumlah Saham  Jumlah Nominal (Rp) Pe’?,;’;tase

Modal Dasar 400.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Djoko Susanto 78.950.000 78.950.000.000 24,00

PT Cipta Selaras Agung 249.500.000 249.500.000.000 75,83

Hanto Djoko Susanto 550.000 550.000.000 0,17
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 329.000.000 329.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 71.000.000 71.000.000.000

Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sigmantara Alfindo No. 04 tanggal 6 April 2016
yang dibuat di hadapan Kamelina S.H., Notaris di Jakarta dan telah diterima dan dicatat dalam database
SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0041422 tanggal 19 April 2016 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan di bawah No. AHU-0048940.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 19 April 2016, susunan anggota
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Liliana Tanuwijaya.
Komisaris . Hanto Djoko Susanto.
Direksi

Direktur Utama . Djoko Susanto.

Direktur : Budiyanto Djoko Susanto.

10. KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK
10.1. PT Midi Utama Indonesia Tbk (“MIDI”)
Riwayat Singkat

MIDI suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia
dan berkedudukan di Kota Tangerang. Perseroan didirikan dengan nama “PT Midimart Utama”
sebagaimana termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Midimart Utama No. 37 tanggal
28 Juni 2007, yang dibuat di hadapan Frans Elsius Muliawan, S.H., Notaris di Jakarta yang telah
memperoleh pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan
Surat Keputusannya No. W7-08522 HT.01.01-TH.2007 tanggal 31 Juli 2007 serta telah didaftarkan di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Tangerang No. 1429/BH.3006/VII1/2007 tanggal 13 Agustus 2007
dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 9559, Berita Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal 21
September 2007.
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Anggaran Dasar MIDI telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir adalah
perubahan anggaran dasar MIDI dalam rangka untuk disesuaikan dengan (i) Peraturan No. IX.J.1,
(i) POJK 32/2014 dan (iii) POJK 33/2014 sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Sebagian
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Midi Utama Indonesia Tbk. No. 59 tanggal
22 Juni 2015, dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn. Notaris di Tangerang yang
telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0950536 tanggal 10 Juli
2015 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-3532198.AH.01.11.Tahun 2015
tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 59/2015”).

Saat ini MIDI berdomisili di JI. MH. Thamrin No. 09, Kelurahan Cikokol, Kecamatan Tangerang, Kota
Tangerang

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar MIDI sebagaimana termaktub dalam Akta No. 59/2015,
maksud dan tujuan MIDI ialah berusaha dalam bidang:

a. perdagangan umum;
b. perindustrian;
c. jasa;

d. perbengkelan;
e. pemborongan umum;

f.  pertanian;

g. percetakan, penjilidan dan penerbitan;
h. pengangkutan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, MIDI dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan Supermarket/
Hypermarket (Toserba/Swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang
keperluan sehari-hari termasuk tapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang
pangan, berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya
dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun
atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier, supplier dan
agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen
perjalanan/pariwisata);

b. menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan rokok, industri pakaian
jadi/garment, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-barang
elektronik, mekanikal, elektrikal serta kegiatan usaha terkait;

c. melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa Penyelenggaraan Kegiatan
Pengiriman Uang (tidak termasuk dalam jasa bidang hukum dan konsultan pajak);

d. melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor;

e. melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industri
estate), gedung perkantoran dan apartment, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah,
juga merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung,
jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi,
mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah;

f.  melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, dan
pertambakan termasuk pembibitan udang;

g. menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan, dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan;

h. menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut;
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Kegiatan Usaha Utama MIDI adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya, diantaranya
perdagangan Supermarket/Hypermarket (Toserba/Swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan
barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga,
kebutuhan sandang pangan, berdagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut
suku cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan
sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi, menjadi distributor, leverensier,
supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi
agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan Usaha Penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama MIDI adalah melakukan kegiatan
usaha Waralaba (Franchise).

Permodalan
Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 59/2015 juncto Daftar Pemegang Saham per 28 Februari 2017

yang diterbitkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh MIDI,
struktur permodalan dan susunan pemegang saham MIDI adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp100,-

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Peri‘;’r;tase
Modal Dasar 9.000.000.000 900.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Perseroan 2.499.552.500 249.955.250.000 86,72
Masyarakat di bawah 5% 382.800.500 38.280,050,000 13,28
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.882.353.000 288.235.300.000 100,00

Saham Dalam Portepel 6.117.647.000 611.764.700.000

Manajemen dan Pengawasan

Sebagaimana termaktub dalam Akta 59/2015, susunan Dewan Komisaris dan Direksi MIDI sebagai
berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Budiyanto Djoko Susanto

Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi

Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur Independen

Keterangan:

*) Tetsu Yamada telah menyampaikan surat pengunduran diri pada tanggal 7 November 2016.

Hendra Djaya

Tetsu Yamada®*)

Fernia Rosalie Kristanto
Dadang Garnida
Takeshi Arakawa

Rullyanto

Maria Theresia Velina Yulianti
Harryanto Susanto

Katsuhiko Aihara

Suantopo Po
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Tabel berikut ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting PT Midi Utama Indonesia Tbk (“MIDI”) pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah
diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan
publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat
Pendapat Audit Tanpa Modifikasian dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari
Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah
ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian.

(dalam jutaan Rupiah)

Ikhtisar Data Keuangan Penting 2016 2015 2014
Aset 4.261.283 3.232.642 2.575.859
Liabilitas 3.366.178 2.496.937 1.945.764
Ekuitas 895.105 735.705 630.095
Pendapatan 8.493.119 7.171.904 5.943.010
Laba Kotor 2.176.522 1.788.303 1.423.558
Laba Usaha 421.910 325.928 283.036
Laba Bersih 196.043 140.511 145.945

Aset

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Aset untuk tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp4.261.283 juta, meningkat sebesar 31,82%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp3.232.642 juta yang disebabkan karena peningkatan
piutang usaha pihak ketiga, persediaan barang dagang, aset tetap dan sewa dibayar di muka seiring
dengan penambahan jumlah gerai MIDI.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Aset untuk tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp3.232.642 juta, meningkat sebesar 25,50%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp2.575.859 juta yang disebabkan karena peningkatan
piutang usaha pihak ketiga, persediaan barang dagang, aset tetap dan sewa dibayar di muka seiring
dengan penambahan jumlah gerai MIDI.

Liabilitas

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Liabilitas untuk tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp3.366.178 juta meningkat sebesar 34,81%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp2.496.937 juta yang disebabkan karena adanya
penambahan utang usaha dan utang bank seiring dengan penambahan jumlah gerai MIDI.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Liabilitas untuk tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp2.496.937 juta meningkat sebesar 28,33%

dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp1.945.764 juta yang disebabkan karena adanya
penambahan utang usaha dan utang bank seiring dengan penambahan jumlah gerai MIDI.
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Pendapatan

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp8.493.119
juta meningkat sebesar 18,42% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp7.171.904 juta
terutama karena penambahan jumlah gerai MIDI.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp7.171.904
juta, meningkat sebesar 20,68% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp5.943.010 juta
terutama karena penambahan jumlah gerai MIDI.

Laba Kotor

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp2.176.522
juta, meningkat sebesar 21,71% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp1.788.303 juta
seiring dengan peningkatan pendapatan MIDI.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp1.788.303
juta, meningkat sebesar 25,62% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp1.423.558 juta
seiring dengan peningkatan pendapatan MIDI.

Laba Usaha

Tahun Yang Berakhir PadaTanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember 2015

Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp421.910
juta, meningkat sebesar 29,45% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp325.928 juta
seiring dengan peningkatan pendapatan MIDI dan pendapatan usaha lainnya.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp325.928
juta, meningkat sebesar 15,15% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp283.036 juta
seiring dengan peningkatan pendapatan MIDI dan pendapatan usaha lainnya.

Laba Bersih

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp196.043

juta mengalami peningkatan sebesar 39,52% dibandingkan dengan tahun sebelumnya Rp140.511 juta
disebabkan peningkatan pendapatan MIDI dan pendapatan usaha lainnya.
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Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp140.511
juta, mengalami penurunan sebesar 3,72% dibandingkan dengan tahun sebelumnya Rp145.945
juta diakibatkan oleh meningkatnya beban keuangan MIDI pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 seiring dengan peningkatan utang MIDI kepada bank di tahun 2015.

10.2. PT Sumber Indah Lestari (“SIL”)
Riwayat Singkat

SIL suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kota Tangerang. SIL didirikan dengan nama “PT Sumber Indah Lestari” sebagaimana
termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Indah Lestari No. 15 tanggal
5 November 2012, yang dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta yang telah
memperoleh pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan
Surat Keputusannya No. AHU-61623.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 3 Desember 2012, serta telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0104539.AH.01.09 Tahun 2012 tanggal
3 Desember 2012 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 68492, Berita Negara Republik Indonesia
No. 46 tanggal 7 Juni 2013 (“Akta Pendirian SIL”).

Anggaran Dasar SIL telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir adalah
sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sumber Indah Lestari No. 42 tanggal
25 november 2016, dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta yang telah diterima dan
dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0103053 tanggal 29 November 2016 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0142112.AH.01.11 Tahun 2016 tanggal 29
November 2016, yang mengubah ketentuan Pasal 4 ayat (2) anggaran dasar SIL (“Akta No. 42/2016").

Saat ini SIL berdomisili di JI. MH. Thamrin No. 09, Kelurahan Cikokol, Kecamatan Tangerang, Kota
Tangerang

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar SIL sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian SIL,
maksud dan tujuan SIL ialah berusaha dalam bidang perdagangan secara umum, perindustrian, jasa,
perbengkelan, pemborongan umum, agrobisnis, percetakan, penjilidan, penerbitan, pengangkutan dan
jasa pertambangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SIL dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan pada umumnya termasuk tapi tidak terbatas pada
perdagangan peralatan kesehatan, pengadaan peralatan kesehatan, perdagangan supermarket/
hypermarket (toserba/swalayan) dan minimarket yaitu memperdagangkan barang-barang
keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan
sandang pangan, berdagang segala macam merek rokok, obat-obatan, komputer berikut suku
cadangnya dan lain-lain termasuk expor, impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri
maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisi menjadi distributor, leverensier, supplier
dana gen dari perusahaan lain baik di dalam maupun luar negeri (tidak termasuk menjadi agen
perjalanan/pariwisata).

b. menjalankan usaha industri pada umumnya di antaranya industri pembuatan rokok, industri
pakaian jadi/germent, industri pembuatan makanan dan minuman, industri pembuatan barang-
barang elektronik, mekanikal dan elektrikal serta kegiatan usaha terkait.

c. melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa penyelenggaraan pengiriman
uang (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan konsultan pajak).

d. melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala macam kendaraan
bermotor.
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e. melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) di antaranya melakukan
pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun, kawasan industri (industry
estate), gedung perkantoran dan apartement, kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan
plaza), menjadi developer atau pengembang, rumah sakit, gedung pertemuan,rumah ibadah, juga
merencanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gedung-gedung, jalan-
jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan pesawat, telekomunikasi, mesin,
gas dan dieselm pengurukan dan pengalihan tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan
pengembangan wilayah.

f.  melakukan kegiatan dalam bidang perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan dan
pertambakan termasuk pembibitan udang.

g. menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan diantaranya membuat
brosur, buku dan iklan.

h. menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang maupun barang untuk
menunjang kegiatan usaha tersebut.

i. melakukan kegiatan dalam bidang jasa pertambangan yang meliputi jasa dalam bidang
pertambangan nikel, batubara, timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir
besi dan bijih besi, penggalian batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan pasir, tambang
non migas, tambang minyak dan gas alam (lzin Pertamina), peledakan area pertambangan,
eksplorasi dan eksploitasi air mineral, pengeboran, pendistribusian Gas dan BBM (Izin Pertamina),
penyimpangan Gas dan BBM (lzin Pertamina), perdagangan kapasitas pipa transmisi Gas dan
BBM (lzin Pertamina) teknologi perforasi dan barang-barang tambang lain yang diizinkan oleh
pihak yang berwenang.

Kegiatan usaha utama SIL adalah melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya
perdagangan peralatan kesehatan, pengadaan peralatan kesehatan, termasuk ekspor impor,
interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara
komisi menjadi distributor, leveransier, supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam maupun di
luar negeri (tidak termasuk menjadi aden perjalanan/pariwisata.

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama SIL adalah melakukan kegiatan
usaha waralaba.

Permodalan

Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 42/2016, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham SIL adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal per Saham Rp1.000.000,-

Keterangan -
9 Jumlah Saham Jumlah Nominal

Persentase (%)

(Rp)
Modal Dasar 400.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 275.000 275.000.000.000 88,71
PT Atri Medikatama 35.000 35.000.000.000 11,29
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 310.000 310.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 90.000 90.000.000.000

Manajemen dan Pengawasan

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian SIL juncto Akta Risalah Rapat PT Sumber Indah Lestari
No. 01 tanggal 1 Oktober 2014 yang dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta
yang telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-36098.40.22.2014 tanggal 16
Oktober 2014 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0107213.40.80.2014
tanggal 16 Oktober 2014, susunan Dewan Komisaris dan Direksi SIL adalah sebagai berikut:
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Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Budiyanto Djoko Susanto.
Komisaris . Pudjianto.

Direksi:

Direktur Utama . Lo Vania

Direktur . Fernia Rosalie Kristanto.

Tabel berikut ini menyajikan data keuangan penting SIL dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan
publik independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI"), dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman &
Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar
auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian.

(dalam jutaan Rupiah)

Ikhtisar Data Keuangan Penting 2016 2015 2014
Aset 239.272 189.776 181.601
Liabilitas 33.983 22.946 13.172
Ekuitas 205.289 166.829 168.429
Pendapatan 159.540 79.095 30.057
Laba Kotor 47.447 25.062 9.955
Rugi Usaha (45.748) (35.286) (28.395)
Rugi Bersih (42.472) (31.685) (23.999)

Aset

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Aset untuk yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp239.272 juta, meningkat
sebesar 26,08% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp189.776 juta terutama seiring dengan
peningkatan aktivitas pembelian barang dagangan dan aset tetap untuk gerai miliknya.

Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Aset untuk yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp189.776 juta meningkat
sebesar 4,50% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp181.601 juta terutama seiring dengan
peningkatan aktivitas pembelian barang dagangan untuk gerai miliknya.

Liabilitas

Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2015

Liabilitas untuk yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp33.983 juta meningkat
sebesar 48,10% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp22.946 juta terutama disebabkan oleh
peningkatan utang usaha seiring dengan aktivitas pembelian barang dagangan untuk gerai miliknya.
Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tanggal 31 Desember 2014

Liabilitas untuk yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp22.946 juta meningkat

sebesar 74,20% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp13.172 juta terutama disebabkan oleh
peningkatan utang usaha seiring dengan aktivitas pembelian barang dagangan untuk gerai miliknya.
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Rugi Usaha

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Rugi Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp45.748
juta, meningkat sebesar 29,65% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp35.286 juta terutama
disebabkan oleh kenaikan yang signifikan dari biaya operasional.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Rugi Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp35.286
juta meningkat sebesar 24,27% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp28.395 juta terutama
disebabkan oleh kenaikan yang signifikan dari biaya operasional.

Rugi Bersih

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015

Rugi Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp42.472
juta meningkat sebesar 34,04% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp31.685 juta disebabkan
oleh kenaikan yang signifikan dari biaya operasional.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 Dibandingkan Dengan Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014

Rugi Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp31.685
juta meningkat sebesar 32,03% dibandingkan dengan sebelumnya sebesar Rp23.999 juta disebabkan
oleh kenaikan yang signifikan dari biaya operasional.

10.3. PT Sumber Medika Lestari (“SML”)
Riwayat Singkat

SML suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kabupaten Tengerang. SML didirikan dengan nama “PT Sumber Medika Lestari”
sebagaimana termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Medika Lestari No.
20 tanggal 20 Oktober 2014, yang dibuat di hadapan Sri Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris
di Tangerang yang telah memperoleh pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-30683.40.10.2014 tanggal 21 Oktober 2014,
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0108227.40.80.2014 tanggal 21
Oktober 2014 (“Akta Pendirian SML”).

Anggaran Dasar SML belum pernah mengalami perubahan sejak pendiriannya.

Saat ini SML berdomisili di Kawasan Industri Bitung Jaya, JI. Raya Serang KM 12, Kelurahan Bunder,
Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar SML sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
SML, maksud dan tujuan SML ialah berusaha dalam bidang apotek.
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SML dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. Pengelolaan apotek;

b. Pembuatan, pengolahan, peracikan, pengubahan bentuk pencampuran, penyimpanan dan
penyerahan obat atau bahan obat;

c. Pengadaan penyimpanan, penyaluran dan penyerhan perbekalan farmasi lainnya;

d. Pelayanan informasi mengenai perbekalan farmasi

Permodalan

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian SML, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham SML adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlar(iRh::::?;:;l)ommal Persentase (%)
Modal Dasar 50.000 50.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor
SIL 12.490 12.490.000.000 99,92
Doddy Surja Bajuadji 10 10.000.000 0,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 12.500 12.500.000.000 100
Saham Dalam Portepel 37.500 37.500.000.000 -

Manajemen dan Pengawasan
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian SML, susunan Dewan Komisaris dan Direksi SML
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Budiyanto Djoko Susanto.
Komisaris : Pudjianto.

Direksi:

Direktur Utama . Lo Vania

Direktur . Fernia Rosalie Kristanto.

10.4. PT Sumber Trijaya Lestari (“STL”)
Riwayat Singkat

STL suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kota Tengerang. STL didirikan dengan nama “PT Sumber Trijaya Lestari” sebagaimana
termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Trijaya Lestari No. 02 tanggal 1 April
2015, yang dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya
No. AHU-0015263.AH.01.01.Tahun 2015 tanggal 6 April 2015, serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan di bawah No. AHU-0039731.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 6 April 2015 dan telah diumumkan
dalam Tambahan No. 32626, Berita Negara Republik Indonesia No. 41 tanggal 22 Mei 2015 (“Akta
Pendirian STL").

Anggaran Dasar STL telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir adalah
sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sumber Trijaya Lestari No. 27 tanggal 17 Februari
2017, dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat dalam
database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0075342 tanggal 21 Februari 2017 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0021146.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 21 Februari 2017,
yang mengubah ketentuan Pasal 4 ayat 2 anggaran dasar STL (“Akta No. 27/2017").
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Saat ini STL berdomisili di JI. MH. Thamrin No. 09, Kelurahan Cikokol, Kecamatan Tangerang, Kota
Tangerang

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar STL sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
STL, maksud dan tujuan STL ialah berusaha dalam bidang perdagangan, jasa perindustrian dan
pengangkutan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, STL dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

a. perdagangan yang meliputi:

1. menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan;

2. export dan import;

3. melakukan perdagangan eceran melalui media (internet) diantaranya handphone berikut
aksesorisnya, digital kamera, barang-barang elektronik rumah tangga, tablet, laptop dan
komputer, audio, televisi, printer dan tinta printer, aksesoris komuter, peralatan kantor,
perawatan kulit dan rambut, make up, perlengkapan dan peralatan mandi, alat kesehatan dan
kecantikan, perlengkapan kecantikan, peralatan dan perlengkapan bayi, mainan anak, tas dan
koper, pakaian dan aksesoris fashion, perlengkapan dan peralatan rumah tangga, aksesoris
motor dan mobil, perawatan motor dan mobil, perawatan dan perlengkapan olah raga;

b. Jasa yang meliputi:
1. menjalankan usaha-usaha di bidang jasa,;
2. jasa periklanan dan reklame serta promosi dan pemasaran;
3. jasa penyediaan dan pemanfaatan multimedia melalui perangkat telekomunikasi;
4. jasa franchise kecuali jasa bidang hukum dan pajak tidak dijalankan;

c. Perindustrian yang meliputi:
1. Menjalankan usaha-usaha di bidang industri;

d. Pengangkutan darat yang meliputi:
1. menjalankan usaha-usaha di bidang transportasi;
2. transportasi pengangkutan.

Permodalan

Sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sumber Trijaya Lestari No. 15 tanggal 9 November
2016, dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan
Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya di bawah No. AHU-0021146.AH.01.02.Tahun 2016
tanggal 11 November 2016 serta telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-
AH.01.03-0098053 tanggal 11 November 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah
No. AHU-0134308.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 11 November 2016, yang mengubah ketentuan Pasal
4 anggaran dasar STL (“Akta No. 15/2016”) juncto Akta No. 27/2017, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham STL pada adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100.000,- per Saham

K - -
eterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal

Persentase (%)

(Rupiah)

Modal Dasar 8.000.000 800.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor

Perseroan 1.121.340 112.134.000.000 50,97

PT Amanda Cipta Persada 1.077.560 107.756.000.000 48,98

MIDI 1.100 110.000.000 0,05
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.200.000 220.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 5.800.000 580.000.000.000 -
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Manajemen dan Pengawasan

Sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat PT Sumber Trijaya Lestari No. 17 tanggal 7 Maret
2016, yang dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat dalam
database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0032890 tanggal 18 Maret 2016 serta telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0035368.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 18 Maret 2016,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi STL adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris :  Budiyanto Djoko Susanto.
Direksi:

Direktur Utama . Bambang Setyawan Djojo
Direktur . Catherine Hindra Sutjahyo

10.5. Alfamart Retail Asia Pte. Ltd (“ARA”)

Riwayat Singkat

ARA didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan negara Republik Singapura pada tanggal 8
Oktober 2013 sebagaimana tercantum dalam:

Certificate Confirming Incorporation of Company, Company No. 201327324W , dikeluarkan
oleh Accounting And Corporate Regulatory Authority (ACRA) Biz File, tanggal 9 Oktober 2013,
mengkonfirmasikan pendirian ARA, yang didirikan berdasarkan the Companies Act (Cap. 50), pada
dan sejak tanggal 8 Oktober 2013, dan perusahaan adalah Private Company Limited By Shares
(perusahaan privat terbatas oleh saham);

Memorandum And Articles Of Association Of ARA, incorporated 8 October 2013, the Companies
Act, Cap. 50, Private Company Limited By Shares, yang dilegalisir oleh Sriwi Bawana Nawaksari
SH MKn. tanggal 3 Oktober 2013 dibawah No. 57A/Leg/X/2013, berisikan ketentuan anggaran
dasar ARA.

Berdasarkan Memorandum And Articles Of Association Of ARA tersebut:

ARA adalah perusahaan terdaftar yang berlokasi di Republik Singapura.

ARA memiliki kewenangan penuh untuk menjalankan atau bertanggungjawab suatu usaha atau
kegiatan, melakukan suatu tindakan atau ikut suatu transaksi dan untuk maksud tersebut memiliki
hak-hak, kekuasaan-kekuasaan dan priviledges yang penuh;

Tanggung jawab para anggota adalah terbatas.

Berdasarkan Business Profile ARA dan BOD Resolution, ARA beralamat di 6 Temasek Boulevard #09-
05, Suntec Tower Four, Singapore 038986.

Permodalan

Berdasarkan Pendapat Hukum tanggal 10 Februari 2017 dari Prolegis LLC, sebuah lawfirm yang
berkedudukan di 50 Raffles Place #24-01 Singapore Land Tower, Singapura 048623:

Modal disetor ARA per tanggal 10 Februari 2017 adalah sebesar SGD5.450.000 dengan jumlah
saham 5.450.000 saham biasa (ordinary share);
Pemegang Saham ARA per tanggal 10 Februari 2017 adalah:

Perseroan, beralamat di JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang 15117, Indonesia.
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Manajemen
Direktur  : Lim Wan Hoon
Direktur  : Bambang Setyawan Djojo

e Secretary :Tan Sze Lian Celine

11. TRANSAKSI DENGAN PIHAK TERAFILIASI

Dalam kegiatan usaha yang normal, Perseroan melakukan transaksi dengan Pihak Terafiliasi yang
dilakukan berdasarkan harga yang berlaku umum sebagaimana transaksi tersebut dilakukan dengan

pihak tidak Terafiliasi, sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

AT 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Penjualan:
PT Atri Distribusindo** 29.601 0,05 18.859 0,04 - -
PT Yamazaki Indonesia** 865 0,00 - - - -
Total 30.466 0,05 18.859 0,04 - -

**) Persentase terhadap total penjualan neto.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

TG 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Pembelian:
PT Atri Distribusindo** 413.531 0,87 311.554 0,78 173.147 0,49
PT Yamazaki Indonesia** 73.518 0,15 46.154 0,12 5.855 0,02
Total 487.049 1,02 357.708 0,90 179.002 0,51

**) Persentase terhadap total pembelian neto.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

TR 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Piutang Usaha:
PT Atri Distribusindo** 11.646 0,06 5.269 0,03 1.250 0,00
PT Yamazaki Indonesia** 201 0,00 1.123 0,01 - -
Total 11.847 0,06 6.392 0,04 1.250 0,00

**) Persentase terhadap total Aset Konsolidasian.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

T 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Piutang Lain-lain:
PT Atri Distribusindo** 1.041 0,01 4.154 0,03 471 0,00
R : : : :
PT Atri Pasifik** - - - - 251 0,00
Total 1.665 0,02 4.154 0,03 722 0,00

**) Persentase terhadap total Aset Konsolidasian.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

e 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Utang Usaha:
PT Atri Distribusindo** 89.628 0,63 91.197 0,88 27.923 0,25
PT Yamazaki Indonesia** 14.325 0,10 12.337 0,12 5.321 0,05
Total 103.953 0,73 103.534 1,00 33.244 0,30

**) Persentase terhadap total Liabilitas Konsolidasian.
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Keteranaan 2016 2015 2014
9 Total Persentase Total Persentase Total Persentase

Utang Lain-Lain:
PT Perkgi? Internusa 652 0,00 1363 0,01 ) }

Mandiri
Koperasi Karyawan

Perseroan® 25 0,00 14 0,00
PT Atri Logistic** - - 30 0,00 - -
Total 677 0,00 1.407 0,01 - -

**) Persentase terhadap Liabilitas Konsolidasian.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

T 2016 2015 2014

Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Beban Akrual:
PT Atri Pasifik** - - - - 1.607 0,01

**) Persentase terhadap Liabilitas Konsolidasian.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

T 2016 2015 2014
Total Persentase Total Persentase Total Persentase
Penghasilan
ditangguhkan:

PT Atri Distribusindo** 736 0,01 736 0,01 697 0,01
Koperasi Karyawan 445 0,00 661 0,01 51 0,00
PT Atri Pasifik** 41 0,00 41 0,00 41 0,00
PT Beta Setia Mega™* - - 18 0,00 - -
Total 1.222 0,01 1.456 0,02 789 0,01

**) Persentase terhadap Liabilitas Konsolidasian.

Perseroan juga melakukan transaksi di luar usaha pokok dengan Pihak Terafiliasi. Rincian transaksi
Pihak Terafiliasi adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

AT 2016 2015 2014
Total Persentase* Total Persentase* Total Persentase*

Pembelian aset tetap:

Manajemen kunci 290.000 13,17 25.132 1,56 - -

PT Perkasa Internusa Mandiri 174.216 7,91 1.239 0,08 - -

PT Cahaya Manunggal 10.619 0,48 - - - -

PT Delta Investama - - 4.530 0,28 10 0,00

PT Atri Pasifik - - - - 413 0,02
Total 474.835 21,56 30.901 1,92 423 0,02
Pendapatan lainnya:

PT Atri Distribusindo 364 2,06 388 2,42 224 1,38

PT Yamazaki Indonesia - - 72 0,45 200 1,24
Total 364 2,06 460 2,87 424 2,62
Pendapatan partisipasi

promosi:

PT Atri Distribusindo 29.599 1,67 12.579 0,97 3.655 0,24

PT Yamazaki Indonesia 2.291 0,03 954 0,07 - -
Total 31.890 1,70 13.533 1,04 3.655 0,24
Penghasilan rabat:

PT Atri Distribusindo 8.364 1,23 1.226 0,29 1.691 0,25

PT Yamazaki Indonesia 420 0,06 71 0,02 - -
Total 8.784 1,29 1.297 0,31 1.691 0,25
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

T 2016 2015 2014
Total Persentase* Total Persentase* Total Persentase*

Pendapatan sewa tempat dan

bangunan:

PT Atri Distribusindo 1.553 1,02 1.514 1,10 932 1,563

PT Atri Pasifik 244 0,16 244 0,18 210 0,24

Koperasi Karyawan 228 0,15 241 0,17 223 0,25

Perseroan

PT Beta Setia Mega - - 52 0,04 - -

PT Yamazaki Indonesia - - - - 2 0,00
Total 2.025 1,33 2.051 1,49 1.367 2,02
Jasa manajemen konstruksi:

PT Perkasa Internusa Mandiri 3.840 0,33 949 0,01 5.481 0,05
Penghasilan sewa:

PT Atri Distribusindo 12.172 0,76 18.117 1,20 2.800 0,25
Penghasilan royalti:

Alfamart Trading

Phillippines, Inc. 3.545 0,73 - - - -

Sewa peralatan dan

inventaris:

PT Perkasa Internusa Mandiri 116.826 87,44 63.728 47,70 - -
Beban sewa bangunan:

PT Perkasa Internusa Mandiri 5.117 0,56 5.038 0,72 6.260 1,17

Manajemen kunci 2.889 0,32 2.480 0,35 2.500 0,47

PT Lancar Distrindo 45 0,01 45 0,01 227 0,04
Total 8.051 0,89 7.563 1,08 8.987 1,68
Beban kebersihan dan beban

transportasi:

Koperasi Karyawan 17.089 2,60 15.775 2,83 11.788 2,97
Beban distribusi dan

penjualan:

PT Atri Atrindo 1.343 0,30 - - - -

PT Atri Logistic 399 0,09 413 0,09 - -

PT Atri Pasifik - - - - 9.601 3,08
Total 1.742 0,39 413 0,09 9.601 3,08

*) persentase terhadap total penghasilan /beban yang bersangkutan.

Penjualan produk kepada Pihak Terafiliasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2016, dan 2015 masing-masing berjumlah Rp30.466 juta, dan Rp18.859 juta merupakan penjualan
kepada PT Atri Distribusindo (“ATRI”) dan PT Yamazaki Indonesia (“YI”). Total penjualan kepada Pihak
Terafiliasi masing-masing adalah 0,05% dan 0,04% dari pendapatan neto konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Pembelian persediaan dari Pihak Terafiliasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing sejumlah Rp487.049 juta, Rp357.708 juta dan
Rp179.002 juta merupakan pembelian dari ATRI dan YI. Total pembelian persediaan kepada Pihak
Terafiliasi masing-masing sebesar 1,02%; 0,90%; dan 0,51% dari pembelian neto konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014.

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, utang usaha yang timbul dari transaksi di atas
masing-masing sejumlah Rp103.953 juta, Rp103.534 juta dan Rp33.244 juta merupakan utang usaha
ke ATRI dan YI.

Utang usaha tersebut disajikan sebagai “Utang Usaha — Pihak Terafiliasi” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014.
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Perseroan juga melakukan transaksi di luar usaha pokok dengan Pihak Terafiliasi. Rincian transaksi
Pihak Terafiliasi adalah sebagai berikut:

Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, pendapatan sewa tempat dan bangunan sejumlah
Rp2.025 juta, Rp2.051 juta dan Rp1.367 juta merupakan pendapatan sewa tempat dan bangunan dari
ATRI, PT Atri Pasifik , Koperasi Karyawan Perseroan, PT Beta Setia Mega dan YI.

Imbalan kepada manajemen kunci adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2016 2015 2014

Imbalan Kerja Jangka Pendek 44,742 39.409 46.915
Imbalan Kerja Jangka Panjang 19.131 2.655 17.670
Total 63.873 42.064 64.585

Transaksi-transaksi di atas dilakukan dengan persyaratan yang sama dengan yang berlaku umum.

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang material dengan Pihak Terafiliasi adalah sebagai berikut:

No. Pihak-Pihak Terafiliasi Sifat Hubungan Berelasi Transaksi

1. PT Atri Distribusindo Entitas sepengendali Penjualan dan pembelian persediaan dan sewa bangunan

2. PT Perkasa Internusa Mandiri  Entitas sepengendali Sewa bangunan, jasa manajemen konstruksi dan sewa

peralatan dan inventaris

3. Koperasi Karyawan PT Entitas sepengendali Sewa bangunan, jasa kebersihan dan jasa transportasi
Sumber Alfaria Trijaya Tbk

4. PT Yamazaki Indonesia Entitas sepengendali Sewa bangunan dan pembelian persediaan

5. PT Atri Pasifik Entitas sepengendali Sewa bangunan

6. Djoko Susanto, Sri Marjani Anggota keluarga terdekat ~ Sewa bangunan
Hartanto, Eva Setiaty dari manajemen kunci

Gunawan, Imelda Rishani
Gan, Feny Djoko Susanto,
Pudjianto, Harryanto
Susanto dan Fina Tjhin

7. PT Delta Investama Entitas sepengendali Pembelian aset tetap

8. PT Beta Setia Mega Entitas sepengendali Sewa bangunan

9. PT Lancar Distrindo Entitas sepengendali Sewa bangunan

10. PT Atri Logistic Entitas sepengendali Jasa distribusi

11.  PT Alfa Atrindo Entitas sepengendali Jasa distribusi

12. PT Cahaya Manunggal Entitas sepengendali Pembelian aset

13. Alfamart Trading Phillippines, Entitas sepengendali Penghasilan royalti
Inc.
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Adapun perjanjian-perjanjian yang diadakan antara Perseroan dengan Pihak Terafiliasi adalah sebagai

berikut:
No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
Perseroan
Perjanjian Sewa Menyewa
1. Perjanjian Sewa Menyewa Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Mei 2017

No. SAT-ATRI/SEWA/

V1/2013/103 tanggal 28 Juni

2013 junctis Addendum

Il Perjanjian Sewa
Menyewa No. SAT-ATRI/
ADD Il SEWA-CIKOKOL/
1V/2015/135 tanggal 23
April 2015, Addendum

Il Perjanjian Sewa
Menyewa No. SAT-ATRI/
ADD Il SEWA-CIKOKOL/
1V/2016/178 tanggal 4 April
2016 dan dan Addendum
IV Perjanjian Sewa
Menyewa No. SAT-ATRI/
ADD IV SEWA-CIKOKOL/
111/2017/204 tanggal 30

Maret 2017, yang semuanya
dibuat di bawah tangan dan

bermeterai cukup.

Pertama”)

PT Atri
Distribusindo
(“Pihak Kedua”)

menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
seluruh lantai 2 Gedung A dengan luas 31 Oktober 2017
+1.143 m? yang berlokasi di Gedung A,

JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang

yang merupakan sebagian dari aset milik

Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.

1975/Cikokol.

2. Perjanjian Sewa Menyewa Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Oktober 2016
No. SAT-ATRI/SEWA/ Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
X1/2014/638 tanggal 17 PT Atri gudang dengan luas +2.184 m? yang 30 September 2017
November 2014 junctis Distribusindo berlokasi di JI. Kima Raya VIII Blok SS
Addendum Perjanjian Sewa (“Pihak Kedua”) No. 23, Kawasan Industri Makassar, Kel.
Menyewa No. SAT-ATRI/ Bira, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar
ADD | SEWA-MAKASSAR/ yang merupakan sebagian dari aset milik
1X/2015/469 tanggal 21 Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.
September 2015 dan 20219/Bira dan SHGB No. 20220/Bira.
Addendum Il Perjanjian
Sewa Menyewa No.
SAT-ATRI/ADD Il SEWA-
MAKASSAR/IX/2016/875
tanggal 22 September
2016, yang ketiganya
dibuat di bawah tangan dan
bermeterai cukup.

3.  Perjanjian Sewa Menyewa Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Maret 2017

No. SAT-ATP/SEWA-HO
CIKOKOL/111/2013/020

tanggal 4 Maret 2013 junctis

Addendum Il Perjanjian
Sewa Menyewa No. SAT-
ATP/ADD Il SEWA-HO
CIKOKOL/11/2015/074
tanggal 23 Februari 2015,
Addendum Il Perjanjian
Sewa Menyewa No. SAT-
ATP/ADD Il SEWA-HO
CIKOKOL/IV/2016/179
tanggal 4 April 2016, dan
Addendum IV Perjanjian
Sewa Menyewa No.
SAT-ATP/ADD IV SEWA-
CIKOKOL/1/2017/122
tanggal 27 Februari 2017,
yang seluruhnya dibuat
di bawah tangan dan
bermeterai cukup

Pertama”)
PT Atri Pasifik
(“Pihak Kedua”)

menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
sebagian bangunan lantai 3 Gedung A 30 Juni 2017
dengan luas +271 m? yang berlokasi di

JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang

yang merupakan sebagian dari aset milik

Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.

1975/Cikokol.
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
4. Akta Perjanjian Sewa 1. Djoko Susanto Pihak Pertama dengan ini setuju 24 Maret 2016
Menyewa No. 65 tanggal ("Pihak Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua 1 unit s/d
31 Maret 2016, yang dibuat 2. Perseroan (“Pihak bangunan tempat usaha dengan luas 23 Maret 2021

di hadapan Joko Purnomo, Kedua”) +208 m? yang berlokasi di JI. Persatuan

S.H., M.Kn., Notaris di Guru No. 39, Kel. Petojo Selatan, Kec.

Tangerang. Gambir, Jakarta Pusat, DKI Jakarta yang
merupakan sebagian dari aset milik
Pihak Pertama berdasarkan SHM No.
146/1986.

5.  Akta Perjanjian Sewa 1. Liliana Tanuwijaya Pihak Pertama dengan ini setuju 10 September 2016
Menyewa No. 1 tanggal 1 ("Pihak Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua 2 s/d
Desember 2016, yang dibuat 2. Perseroan (“Pihak bidang tanah dan bangunan rumah toko 2 9 September 2021
di hadapan Bachtiar, S.H., Kedua”) lantai yang berlokasi di JI. Raden Saleh,

M.Kn., Notaris di Tangerang. Kel. Karang Mulya, Kec. Karang Tengah,
Kab. Tangerang, Banten yang merupakan
sebagian dari aset milik Pihak Pertama
berdasarkan SHM No. 2435/Karang
Mulya dan SHM No. 2467/Karang Mulya.

6. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Agustus 2014
No. SAT-KOPKARSAT/ Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua 2 s/d
PERMATA PAMULANG/ 2. Koperasi buah bangunan rumah toko 2 lantai 31 Juli 2019
VI1/2009/174 tanggal 31 Karyawan PT dengan luas +170 m? yang berlokasi
Juli 2009 juncto Addendum Sumber Alfaria di Perumahan Permata Pamulang
Perjanjian Sewa Menyewa Trijaya (“Pihak Blok I-3 No. 7 dan 8, Kel. Bhakti Jaya
No. SAT-KOPKARSAT/ Kedua”) Babakan, Kec. Serpong, Tangerang yang
ADD SEWA-PAMULANG/ merupakan aset milik Pihak Pertama
VI11/2016/693 tanggal berdasarkan SHGB No. 00030/Bhakti
22 Agustus 2016, yang Jaya dan SHGB No. 03074/Babakan.
keduanya dibuat di bawah
tangan dan bermeterai
cukup.

7. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 April 2017

No. SAT-MIDI/SEWA/ Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
XI1/2011/343 tanggal 8 2. MIDI (“Pihak bangunan yang berlokasi di JI. Berbek 30 November 2017
Desember 2011 junctis Kedua”) Industri VII No. 3, Desa Kepuhkiriman,
Addendum Perjanjian Sewa Kec. Waru, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur
Menyewa No. SAT-MUI/ yang merupakan aset milik Pihak
ADD SEWA SIDOARJO/ Pertama berdasarkan SHGB No. 2352/
V1/2015/247 tanggal 29 Kepuhkiriman.

Juni 2015, Addendum ||

Perjanjian Sewa Menyewa

No. SAT-MIDI/ADD Il SEWA-

SIDOARJO/IV/2016/187

tanggal 5 April 2016 dan

Addendum Il Perjanjian

Sewa Menyewa No.

SAT-MIDI/ADD Il SEWA-

SIDOARJO/IN/2017/203

tanggal 30 Maret 2017 yang

seluruhnya dibuat di bawah

tangan dan bermeterai

cukup.

8.  Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Juli 2016
No. SAT-MUI/SEWA Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
CIKOKOL-SATRIAJI/ 2. MIDI (“Pihak sebagian bangunan Gedung Satriaji 30 Juni 2017
VIII/2016/696 tanggal 22 Kedua”) dengan luas +546,68 m? dan sebagian

Agustus 2016, yang dibuat
di bawah tangan dan
bermeterai cukup.

bangunan kantor di Gedung A lantai 1 dan
4 dengan luas +2.107 m? yang berlokasi
di J. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Kota
Tangerang yang merupakan aset milik
Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.
1975/Cikokol.
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu

9.  Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Maret 2017
No. SAT-MUI/SEWA-HO Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
CIKOKOL/INI/2013/028 2.  MIDI (“Pihak sebagian bangunan Gedung A lantai 3 30 Juni 2017
tanggal 27 Maret 2013 Kedua”) dengan luas +148 m2 vyang berlokasi
Junctis Addendum || di JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Kota
Perjanjian Sewa Menyewa Tangerang yang merupakan aset milik
No. SAT-MUI/ADD Il SEWA/ Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.

11/2015/073 tanggal 23 1975/Cikokol.
Februari 2015, Addendum

Il Perjanjian Sewa
Menyewa No. SAT-MIDI/
ADD III-SEWA/IV/2016/188
tanggal 5 April 2016 dan
Addendum IV Perjanjian
Sewa Menyewa No.
SAT-MIDI/ADD IV-SEWA
CIKOKOL/I11/2017/149, yang
seluruhnya dibuat di bawah
tangan dan bermeterai
cukup.

10. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 6 Maret 2017
No. SAT-SIL/SEWA/ Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
X1/2013/246 tanggal 11 2. SIL (“Pihak sebagian bangunan Gedung A lantai 3 5 Juni 2017
November 2013 junctis Kedua”) dengan luas 168 m2 vyang berlokasi
Addendum Il Perjanjian di JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Kota
Sewa Menyewa No. Tangerang yang merupakan aset milik
SAT-SIL/ADD Il SEWA- Pihak Pertama berdasarkan SHGB No.
CIKOKOL/X/2015/554 1975/Cikokol.
tanggal 29 Oktober 2015,

Addendum lIl Perjanjian
Sewa Menyewa No.
SAT-SIL/ADD Il SEWA-
CIKOKOL/IX/2016/874
tanggal 22 September
2016, dan Addendum IV
Perjanjian Sewa Menyewa
No. SAT-SIL/ADD IV SEWA-
CIKOKOL/1/2017/159
tanggal 7 Maret 2017, yang
seluruhnya dibuat di bawah
tangan dan bermeterai
cukup.

11. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 15 Januari 2017

No. SAT-STL/SEWA- Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
CIKOKOL/VI/2015/221 2. STL (“Pihak sebagian bangunan Gedung A dengan 14 Juni 2017
tanggal 15 Juni 2015 junctis Kedua”) luas #20 m? vyang berlokasi di JIl. MH
Addendum Perjanjian Sewa Thamrin No. 9, Cikokol, Kota Tangerang
Menyewa No. SAT-STL/ yang merupakan aset milik Pihak Pertama
ADD SEWA-CIKOKOL/ berdasarkan SHGB No. 1975/Cikokol.
VIII/2016/694 tanggal 22
Agustus 2016 dan Addendum
Il Perjanjian Sewa Menyewa
No. SAT-STL/ADD Il SEWA-
CIKOKOL/I1/2017/124
tanggal 28 Februari 2017,
yang ketiganya dibuat
di bawah tangan dan
bermeterai cukup

12. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan ("Pihak Pihak Pertama dengan ini setuju 1 Oktober 2016
No. SAT-STL/SEWA- Pertama”) menyewakan kepada Pihak Kedua s/d
BALARAJA/VIII/2015/403 2. STL (“Pihak sebagian bangunan dan gudang dengan 30 September 2017
tanggal 27 Agustus Kedua”) luas +403 m? yang berlokasi di JI. Aria

2015 juncto Addendum
Perjanjian Sewa Menyewa
No. SAT-STL/ADD SEWA-
BALARAJA/VI1I/2016/695
tanggal 22 Agustus 2016,
yang keduanya dibuat

di bawah tangan dan
bermeterai cukup.

Jaya Santika No. 19, Desa Pasirbolang,
Kec. Tigaraksa, Kab. Tangerang.
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
13. Perjanjian Sewa Menyewa 1. Perseroan (“SAT”) SAT hendak menyewa air conditioner 5 tahun
Air Conditioner No. SAT- 2. PT Cahaya kapasitas 2 PK (“AC”) dari CM dan CM sejak tanggal

CM/PURCHASING/AC/
X1/2015/562 tanggal 2
November 2015 juncto
Addendum | Perjanjian Sewa
Menyewa Air Conditioner
No. SAT-CM/PURCHASING/
AC/X/2016/969 tanggal

7 Oktober 2016, yang
keduanya dibuat di bawah
tangan dan bermeterai
cukup.

Manunggal (“CM”)

setuju untuk menyewakan AC kepada
SAT untuk digunakan pada gerai-gerai
Alfamart yang terletak di Jabodetabek
dan di luar wilayah Jabodetabek.

ditandatanganinya
Berita Acara
Pemasangan dan
Penyerahan Unit
AC oleh Para
Pihak.

14. Perjanjian Sewa Menyewa 1.

Air Conditioner No. SAT-
DSP/PURCHASING/AC/
X1/2015/564 tanggal 2
November 2015 juncto
Addendum | Perjanjian
Sewa Menyewa Air
Conditioner No. SAT-
DSP/PURCHASING/
AC/X/2016/970 tanggal
7 Oktober 2016, yang
keduanya dibuat di bawah
tangan dan bermeterai
cukup.

N

Perseroan (“SAT”)
PT Delta Sukses
Pratama (“DSP”)

SAT hendak menyewa air conditioner
kapasitas 2 PK (“AC”) dari DSP dan DSP
setuju untuk menyewakan AC kepada
SAT untuk digunakan pada gerai-gerai
Alfamart yang terletak di Jabodetabek
dan di luar wilayah Jabodetabek.

5 tahun

sejak tanggal
ditandatanganinya
Berita Acara
Pemasangan dan
Penyerahan Unit
AC oleh Para
Pihak.

15. Perjanjian Sewa Menyewa 1.
Air Conditioner No. SAT- 2.

PIM/PURCHASING/AC/
X1/2015/563 tanggal 2
November 2015 juncto
Addendum | Perjanjian

Perseroan (“SAT”)
PT Perkasa
Internusa Mandiri
(“PIM”)

SAT hendak menyewa air conditioner
kapasitas 2 PK (“AC”) dari PIM dan PIM
setuju untuk menyewakan AC kepada
SAT untuk digunakan pada gerai-gerai
Alfamart yang terletak di Jabodetabek
dan di luar wilayah Jabodetabek.

5 tahun

sejak tanggal
ditandatanganinya
Berita Acara
Pemasangan dan
Penyerahan Unit

Sewa Menyewa Air AC oleh Para
Conditioner No. SAT- Pihak.
PIM/PURCHASING/

AC/X/2016/968 tanggal

7 Oktober 2016, yang

keduanya dibuat di bawah

tangan dan bermeterai

cukup.

16. Perjanjian Sewa Chiller No. 1. Perseroan (“SAT”) SAT hendak menyewa chiller dari PIM Sejak tanggal
SAT-PIM/SEWA CHILLER/ 2. PT Perkasa dan PIM setuju untuk menyewakan ditandatanganinya
1X/2012/213 tanggal 22 Internusa Mandiri  chiller kepada SAT untuk digunakan Perjanjian dan terus
November 2012, yang (“PIM”) pada gerai-gerai Alfamart yang terletak menerus sampai
dibuat di bawah tangan dan di Jabodetabek dan di luar wilayah dengan diakhiri
bermeterai cukup. Jabodetabek. berdasarkan

kesepakatan Para
Pihak.
Perjanjian Kerjasama

1. Perjanjian Kerjasama 1. STL Para Pihak sepakat untuk melakukan 1 Oktober 2015
Penjual No. SAT-STL/ 2. Perseroan kerjasama dimana Penjual bermaksud s/d untuk waktu
MARKETPLACE/X/2015/480 (“Penjual”) untuk menggunakan jasa STL untuk yang tidak

tanggal 1 Oktober 2015,
yang dibuat di bawah tangan
dan bermaterai cukup.

menempatkan dan menjual barang
dagangannya melalui platform.

Biaya jasa akan dikenakan oleh STL
atas penyediaan jasa yang akan dihitung
dengan menggunakan persentase
“Groceries 3%” dikalikan harga jual
barang yang tertera di platform.

ditentukan selama
Penjual masih
menggunakan jasa
yang disediakan
oleh STL.

90



Alfamart

12. PERJANJIAN DAN KONTRAK PENTING DENGAN PIHAK LAIN

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mengadakan beberapa perjanjian penting dengan
beberapa pihak ketiga yakni sebagai berikut:

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah mengadakan beberapa perjanjian material
dengan pihak ketiga, antara lain sebagai berikut:

No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
Perseroan
Perjanjian Penawaran Umum Obligasi
1. Akta Perjanjian 1. Perseroan Sehubungan dengan Obligasi Perjanjian
Perwaliamanatan (“Emiten”) Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan 2. PTBank Rakyat Tahap | Tahun 2014, Emiten menunjuk ini berlaku terhitung
| Sumber Alfaria Trijaya Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  sejak tanggal
Tahap | Tahun 2014 (Persero) Tbk. untuk menjalankan tugas selaku Wali ditandatanganinya,
No. 33 tanggal 26 (“WaliAmanat’) ~ Amanat dan PT Bank Rakyat Indonesia dan akan berakhir
Maret 2014 junctis Akta (Persero) Tbk. menerima atas penunjukan dengan sendirinya
Amandemen | Perjanjian tersebut. apabila:
Perwaliamanatan 1. Pernyataan
Obligasi Berkelanjutan Jumlah Pokok Obligasi sebesar Pendaftaran
| Sumber Alfaria Trijaya Rp1.000.000.000.000,- dengan jangka menjadi efektif
Tahap | Tahun 2014 No. waktu 3 tahun dan tingkat bunga tetap tidak diperoleh
13 tanggal 24 April 2014 sebesar 10,5% per tahun. selambat-
dan Akta Amandemen lambatnya 6
Il Perjanjian Penggunaan dana yang diperoleh bulan terhitung
Perwaliamanatan dari hasil penawaran umum, setelah sejak tanggal 31
Obligasi Berkelanjutan dikurangi dengan biaya-biaya emisi, Desember 2013;
| Sumber Alfaria Trijaya akan dipergunakan untuk hal-hal sebagai atau
Tahap | Tahun 2014 No. berikut: 2. Pencatatan
08 tanggal 9 Juni 2014, 1. sekitar 35% untuk membayar Obligasi tidak
yang ketiganya dibuat di sebagian jumlah yang terhutang dilaksanakan
hadapan Kamelina, S.H., kepada PT Bank Central Asia Tbk. dalam waktu 1
Notaris di Jakarta pada tanggal jatuh tempo; Hari Kerja setelah
2. sekitar 35% untuk membayar tanggal distribusi
sebagian jumlah yang terhutang dengan alasan
kepada PT Bank Mandiri (Persero) tidak dipenuhinya
Tbk. pada tanggal jatuh tempo; dan persyaratan
3. sekitar 30% akan digunakan untuk pencatatan pada
modal kerja antara lain untuk Bursa Efek; atau
pengadaan pasokan persediaan 3. Batalnya
Emiten. Penawaran Umum
sebagaimana
ditentukan

dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi
Efek; atau

4. Terpenuhinya
seluruh hak
dan kewajiban
sebagaimana
ditentukan
dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
2. Akta Perjanjian 1. Perseroan Sehubungan dengan Obligasi Perjanjian
Perwaliamanatan (“Emiten”) Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan 2. PTBank Rakyat Tahap Il Tahun 2015, Emiten menunjuk ini berlaku terhitung
| Sumber Alfaria Trijaya Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sejak tanggal
Tahap Il Tahun 2015 No. (Persero) Tbk. untuk menjalankan tugas selaku Wali ditandatanganinya,
23 tanggal 21 April 2015, (“Wali Amanat”) Amanat dan PT Bank Rakyat Indonesia dan akan berakhir
yang dibuat di hadapan (Persero) Tbk. menerima atas penunjukan dengan sendirinya
Kamelina, S.H., Notaris tersebut. apabila:
di Jakarta. 1. Pencatatan
Jumlah Pokok Obligasi sebesar Obligasi tidak
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun dilaksanakan
Rupiah) dengan jangka waktu 3 tahun dalam waktu 1
dan 5 tahun, dengan ketentuan sebagai Hari Kerja setelah
berikut: Tanggal Distribusi
1. Obligasi Seri A dengan jangka dengan alasan
waktu 3 tahun sejak Tanggal Emisi, tidak dipenuhinya
dengan jumlah pokok sebesar persyaratan
Rp600.000.000.000,- dengan tingkat pencatatan pada
bunga tetap sebesar 9,7% per tahun; Bursa Efek; atau
dan 2. Batalnya
2. Obligasi Seri B dengan jangka Penawaran Umum
waktu 5 tahun sejak Tanggal Emisi, sebagaimana
dengan jumlah pokok sebesar ditentukan
Rp400.000.000.000,- dengan tingkat dalam Perjanjian
bunga tetap sebesar 10% per tahun. Penjaminan Emisi
Efek; atau
Penggunaan dana yang diperoleh 3. Terpenuhinya
dari hasil penawaran umum, setelah seluruh hak
dikurangi dengan biaya-biaya emisi, dan kewajiban
akan dipergunakan untuk hal-hal sebagai sebagaimana
berikut: ditentukan
1. Sekitar 50% untuk membayar dalam Perjanjian
sebagian jumlah yang hutang jangka Perwaliamanatan.
pendek (revolving) yang terhutang
kepada PT Bank Central Asia Tbk.
pada tanggal jatuh tempo; dan
2. Sekitar 50% untuk membayar
sebagian jumlah yang hutang jangka
pendek (revolving) yang terhutang
kepada PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. pada tanggal jatuh tempo.
Perjanjian Kredit
1. Akta Perjanjian Kredit 1. Perseroan Bank memberikan Fasilitas Kredit 15 Juli 2016
Modal Kerja Jangka (“Debitur”) Modal Kerja Jangka Pendek yang s/d
Pendek Nomor CRO. 2. PTBank Mandiri  bersifat Uncommited, Advised dan 14 Juli 2017
KP/125/KJP/15 No. 29 (Persero) Tbk. Revolving dengan limit sebesar
tanggal 15 Juli 2015 (“Bank”) Rp1.000.000.000.000,-.

Juncto Akta Addendum

| (Pertama) Perjanjian
Kredit Modal Kerja
Jangka Pendek Nomor
CRO.KP/125/KJP/15
No. 44 tanggal 30 Juni
2016, yang keduanya
dibuat di hadapan Julius
Purnawan, S.H., M.Si.,
Notaris di Jakarta

Tujuan penggunaan Fasilitas Kredit
adalah Modal kerja atau gap/deficit cash
flow jangka pendek dengan tingkat suku
bunga (all in cost) ditetapkan pada saat
pengajuan penarikan.

Debitur berjanji kepada Bank, antara lain,
mengupayakan untuk menjaga financial
ratio sebagai berikut:

a. Ratio anatara laba sebelum dikurangi
biaya bunga, pajak, depresiasi dan
amortisasi terhadap jumlah kewajiban
bunga (EBITDA to interest Ratio)
minimal 2 kali;

b. Rasio antara laba sebelum dikurangi
biaya bunga, pajak, depresiasi dan
amortisasi terhadap jumlah kewajiban
bunga dan angsuran pokok (EBITDA
to interest + Principal Installment)
minimal 1,2 kali;

c. Rasio antara jumlah hutang yang
berbeban bunga terhadap jumlah

modal (Interest Bearing Debt to Equity

Ratio) maksimal 2 kali.
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Desember 2015 juncto
Akta Perubahan Atas
Perjanjian Kredit No.

11 tanggal 2 November
2016, yang keduanya
dibuat di hadapan
Veronica Indrawati,
S.H., Notaris di Kota
Tangerang

melebihi Rp1.850.000.000.000,-; dan
3. Fasilitas PBMM, uncommited tidak
melebihi Rp1.700.000.000.000,-.

Tujuan penggunaan Fasilitas Kredit adalah

Modal kerja Debitur dengan tingkat suku

bunga:

1. Fasilitas Kredit Lokal (Rekening
Koran): 9% per tahun;

2. Fasilitas Time Loan Revolving: 9% per
tahun; dan

3. Fasilitas PBMM: sebagaimana
tercantum dalam surat konfirmasi dan
penarikan yang telah ditandatangani
oleh Debitur.

Debitur berjanji kepada Bank, antara

lain, menjaga, mempertahankan dan

memelihara dari waktu ke waktu rasio

keuangan Debitur yang akan ditinjau oleh

Bank setiap tahunnya sebagai berikut:

a. EBITDA to Interest Ratio
(perbandingan antara EBITDA laba
usaha sebelum dikurangi kewajiban
bungan, pajak , depresiasi dan
amortisasi) terhadap pembayaran
bunga tahun berjalan) minimal 2 kali;

b. EBITDA to (Principal + Interest) Ratio
(perbandingan antara laba sebelum
dikurangi bunga, pajak, depresiasi dan
amortisasi terhadap jumlah kewajiban/
utang pokok dan beban bunga)
minimal 1,2 kali;

c. Interest Bearing Debt to Equity Ratio
(perbandingan antara kewajiban
yang berbeban bunga terhadap total
ekuitas) maksimal 2 kali;

d. Rasio total piutang usaha, persediaan,
uang muka sewa dan penambahan
capital expenditure (diluar kendaraan)
terhadap utang usaha dan pinjaman
dari Bank setelah dikurangi saldo kas
dan deposito tidak kurang dari 1 kali.

Perseroan telah melakukan pemberitahuan
kepada PT Bank Central Asia Tbk.
sehubungan dengan rencana Penawaran
Umum Obligasi Berkelanjutan Il Sumber
Alfaria Trijaya Tahun 2017, sebagaimana
termaktub dalam surat Perseroan No. SAT/
LGL-BCA/II/2017/009 tanggal 17 Februari
2017 tentang Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan.

No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
2. Akta Perubahan Dan 1. Perseroan Bank memberikan Fasilitas Kredit: 17 Oktober 2016
Pernyataan Kembali (“Debitur”) 1. Fasilitas Kredit Lokal (Rekening s/d
Atas Perjanjian Kredit PT 2. PT Bank Central Koran) tidak melebihi 18 Oktober 2017

Sumber Alfaria Trijaya Asia Tbk. Rp250.000.000.000,-;
Tbk. No. 43 tanggal 17 (“Bank”) 2. Fasilitas Time Loan Revolving tidak
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
3. Perjanjian Kredit No. 1. Perseroan Bank memberikan Fasilitas Kredit 3 Desember 2016
13-0745LN tanggal (“Debitur”) Uncommited sebesar Rp600.000.000.000,- s/d
3 Desember 2013 2. The Bank of 3 Maret 2018
Junctis Perjanjian Tokyo-Mitsubishi
Perubahan atas UFJ. Ltd. cabang Tujuan penggunaan Fasilitas Kredit adalah
Perjanjian Kredit No. Jakarta (“Bank”)  Modal kerja Debitur dengan tingkat suku
14-0999LN-1 tanggal bunga ongkos pendanaan untuk jangka
20 Maret 2015 dan waktu bunga yang bersangkutan ditambah
Perjanjian Perubahan dengan Marjin (1,00% per tahun) yang
atas Perjanjian Kredit berlaku untuk suatu pinjaman dalam
No. 16-0491LN tanggal Rupiah.
3 Desember 2016,
yang ketiganya dibuat Debitur berjanji kepada Bank, antara lain,
di bawah tangan dan Memastikan bahwa (i) hutang terhadap
bermaterai cukup. ekuitas maksimal 2 kali; dan (ii) EBITDA
terhadap rasio bunga minimal 2 kali.
Perseroan telah mengajukan permohonan
persetujuan kepada The Bank of Tokyo-
Mitsubishi UFJ. Ltd. cabang Jakarta
sehubungan dengan rencana Penawaran
Umum Obligasi Berkelanjutan [l Sumber
Alfaria Trijaya Tahun 2017, sebagaimana
termaktub dalam surat Perseroan No. SAT/
LGL-BCA/11/2017/010 tanggal 17 Februari
2017 tentang Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan dan Perseroan telah
memperoleh persetujuan tertulis dari The
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd. cabang
Jakarta sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan
Il Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017,
sebagaimana termaktub dalam surat The
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Ltd. cabang
Jakarta No. 006/02/2017/LCBD2 tanggal
28 Februari 2017 yang pada prinsipnya
menyetujui rencana Penawaran Umum
Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria
Trijaya Tahun 2017 tersebut.
4. Perjanjian Kredit No. 1. Perseroan Bank memberikan Fasilitas Kredit Loan on 31 Agustus 2016
SMBCI/NS/0427 tanggal (“Peminjam”) Note sebesar Rp500.000.000.000,-. s/d
31 Agustus 2016, yang 2. PT Bank 31 Agustus 2017
dibuat di bawah tangan Sumitomo Tujuan penggunaan Fasilitas Kredit adalah

dan bermaterai cukup

Mitsui Indonesia
(“Bank”)

modal kerja Peminjam dengan tingkat
suku bunga 1% per tahun diatas cost
of fund atau suku bunga lainnya yang
disepakati oleh Para Pihak.

Peminjam berjanji kepada Bank, antara
lain, Peminjam harus mempertahankan
kewajiban keuangan (yang terkonsolidasi)
sebagai berikut:

a. rasio EBITDA terhadap bunga
dipertahankan tidak kurang dari 2,0
banding 1,0; dan

b. rasio total hutang berbeban bunga
terhadap ekuitas dipertahankan tidak
lebih dari 2,0 banding 1,0.

Perseroan telah melakukan pemberitahuan
kepada PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan
Il Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017,
sebagaimana termaktub dalam surat
Perseroan No. SAT/LGL-BCA/II/2017/011
tanggal 17 Februari 2017 tentang
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan.
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
Perjanjian Kerjasama

1. Perjanjian Penerimaan 1. PT MNC Sky Para Pihak sepakat untuk melakukan 11 November 2014
Pembayaran Tagihan Vision Tbk. kerjasama penyelenggaraan penerimaan s/d
Indovision, TOP TV ("MSKY?”) pembayaran tagihan Indovision dan/atau 31 Desember 2017
dan Okevision di Gerai 2. PT Nusantara TOP TV dan/atau Oke Vision di gerai
Alfamart No. SAT-MSV/ Vision (“NV”) Alfamart.

BUSDEV/PEMBAYARAN (MSKY dan NV

TAGIHAN/X1/2014/633  secara bersama- Imbalan jasa dari setiap transaksi berhasil
tanggal 11 November sama disebut “Pihak ~ Rp3.000,- sudah termasuk PPN.

2014, yang dibuat di Pertama”)

bawah tangan dan 3. Perseroan (“Pihak

bermaterai cukup. Kedua”)

2. Perjanjian Kerjasama 1. PT Fortuna Para Pihak sepakat untuk melakukan 23 Februari 2015
Penerimaan Mediatama kerjasama  penyelenggaraan  layanan s/d
Pembayaran Tagihan ("Fortuna”) pembayaran tagihan Perusahaan Daerah 23 Februari 2017
Biller Secara Online 2. Perseroan (“SAT”) Air Minum (PDAM) dan Perusahaan Air
di Gerai No. SAT- Minum (PAM) (“Biller”) di seluruh gerai
FORTUNA/BUSDEV/ Alfamart.

PDAM/II/2015/070

tanggal 23 Februari Perjanjian secara
2015 juncto Surat otomatis akan
Perpanjangan diperpanjang untuk 1
Perjanjian Kerjasama tahun berikutnya.
antara PT Fortuna

Mediatama dengan

Midi Utama Indonesia

tentang Penerimaan

Pembayaran Tagihan

Biller Secara Online di

Gerai No. 030/FM/MHN/

11/2017 tanggl 8 Februari

2017, yang dibuat di

bawah tangan dan

bermaterai cukup.

3. Perjanjian Kerjasama 1. PT Bank Mandiri  Para Pihak sepakat untuk melakukan 28 Oktober 2016
Layanan Payment Point (Persero) Tbk. kerjasama dalam pelaksanaan penerimaan s/d
Online Bank Modern ("Mandiri”) pembayaran tagihan melalui gerai dan/ 28 Oktober 2017

Channel No. SAT-
MANDIRI/BUSDEV/
PAYMENT POINT/
X11/2015/640 tanggal
3 Desember 2015
juncto Perubahan
Pertama Perjanjian
Kerjasama Layanan
Payment Point Online
Bank Modern Channel
No. SAT-MANDIRI/

BUSDEV/PERUBAHAN

PERTAMA-PAYMENT
POINT/IX/2016/832
tanggal 16 September
2016, yang keduanya
dibuat di bawah tangan
dan bermaterai cukup.

2. Perseroan (“SAT”)

atau media lainnya yang dimiliki atau
dikelola SAT.

Sharing fee sebesar Rp2.100,- atas setiap
layanan pembayaran tagihan.
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Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
Perjanjian Kerjasama 1. PT Central Para Pihak sepakat untuk melakukan 17 Juni 2014
Penerimaan Santosa Finance kerjasama penerimaan pembayaran s/d
Pembayaran Angsuran ("CSF”) angsuran konsumen CSF yang akan 30 Juni 2017
Secara Online No. 2. Perseroan (“SAT”) dilakukan konsumen CSF melalui website
SAT-CSF/BUSDEV/ dan gerai-gerai yang disepakati Para Pihak
ONLINE PAYMENT/ di seluruh wilayah Republik Indonesia.

V1/2014/217 tanggal

17 Juni 2014 junctis Biaya Transaksi sebesar Rp2.125,- per

Addendum | Perjanjian transaksi berhasil dan biaya administrasi

Kerjasama Penerimaan sebesar Rp2.000,- per transaksi berhasil.

Pembayaran Angsuran

Secara Online No. CSF:

058/CLG/PKS/VIII2015

tanggal 1 Juli 2015 dan

Addendum Il Perjanjian

Kerjasama Penerimaan

Pembayaran Angsuran

Secara Online No. SAT-

CSF/BUSDEV/I/ADD

[1/1/2016/060 tanggal

17 Februari 2016,

yang ketiganya dibuat

di bawah tangan dan

bermaterai cukup.

Perjanjian Layanan 1. PT Kereta Para Pihak sepakat untuk memberikan 1 April 2015
Penjualan dan Api Indonesia kemudahan kepada pengguna jasa untuk s/d
Penerimaan (Persero) ("Pihak melakukan pemesanan dan pembayaran 31 Maret 2018
Pembayaran Tiket Pertama”) tiket melalui jaringan pemesanan dan

Kereta Api Secara 2. Perseroan (“Pihak penjualan yang luas, mudah, praktis dan

Host to Host dengan
Mekanisme Settlement
No. SAT-KAI/BUSDEV/
PENJUALAN TIKET/
XI1/2015/647 tanggal 28
Desember 2015, yang
dibuat di bawah tangan
dan bermaterai cukup.

Kedua”)

efisien dengan menggunakan sistem
penjualan tiket secara online yang
dioperasikan Pihak Kedua.

Convenience fee sebesar Rp4.000,- per
transaksi penerimaan pembayaran dan

sebesar Rp7.500,- per transaksi penjualan.

Perjanjian Kerjasama 1. PT Bussan Para Pihak sepakat untuk mengadakan 23 Mei 2016
Penerimaan Pendaftaran Auto Finance kerjasama untuk penerimaan pendaftaran s/d

Fasilitas Pembiayaan ("TBUSSAN”) fasilitas pembiayaan dari calon konsumen 22 Mei 2018

dan Penerimaan 2. Perseroan (“SAT”) dan penerimaan tanda jadi konsumen di

Pembayaran Tanda gerai Alfamart.

Jadi No. SAT-BUSSAN/

BUSDEV/FASILITAS Biaya pendaftaran sebesar Rp5.000,- per

PEMBAYARAN TANDA transaksi/calon konsumen dan imbalan

JADI/V/2016/339 tanggal jasa sebesar Rp200.000 per transaksi/

23 Mei 2016, yang calon konsumen atas pendaftaran dan/

dibuat di bawah tangan atau pembayaran tanda jadi di gerai.

dan bermaterai cukup.

Perjanjian Kerjasama 1. PT Bank BRI Para Pihak sepakat untuk mengadakan Perjanjian secara
Penyediaan Jasa Syariah ("Pihak kerjasama dalam rangka meningkatkan otomatis akan
Layanan Penerimaan Pertama”) dan memberikan pelayanan terbaik diperpanjang untuk 1
Pembayaran Tagihan 2. Perseroan (“Pihak kepada nasabah dan pelanggannya, tahun berikutnya.

Listrik dan Tagihan
Lainnya PT PLN
(Persero) Secara
Terpusat No. SAT-BRIS/
BUSDEV/PPOB-PLN/
IX/2015/472 tanggal 25
September 2015, yang
dibuat di bawah tangan
dan bermaterai cukup.

Kedua”)

Para Pihak sepakat untuk menggalang
sinergi dan potensi uang dimiliki oleh
masing-masing Pihak dalam bekerjasama
menyelenggarakan penerimaan
pembayaran tagihan listrik dan tagihan
PLN lainnya.

Biaya administrasi sebesar Rp2.000,- per
transaksi.
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No.

Nama Perjanjian

Pihak

Ruang Lingkup

Jangka Waktu

Perjanjian Kerjasama
Penerimaan
Pembayaran Angsuran
Secara Online

No. SAT-WOM/
ONLINE PAYMENT/
1VV/2011/068 tanggal

25 April 2011 junctis
Perubahan Secara
Menyeluruh Perjanjian
Kerjasama Penerimaan
Pembayaran Angsuran
Secara Online No. 014/
LGL-Oprations/ 2014
tanggal 6 Oktober
2014 dan Perubahan
Terhadap Perjanjian
Kerjasama Penerimaan
Pembayaran Angsuran
Secara Online No.
SAT-WHOM/BUSDEV/
PERUBAHAN
PERJANJIAN/
IV/2015/120 tanggal 17
April 2015, yang dibuat
di bawah tangan dan
bermaterai cukup.

2.

PT Wahana
Ottomitra
Multiartha Tbk.
("WOM”)
Perseroan (“SAT”)

Para Pihak sepakat untuk melakukan
kerjasama penerimaan pembayaran
angsuran dari konsumen WOM yang
akan dilakukan SAT untuk WOM melalui
gerai-gerai SAT yang disepakati di seluruh
wilayah Republik Indonesia.

Imbalan jasa sebesar Rp3.500,- per
transaksi.

Perjanjian secara
otomatis akan
diperpanjang untuk
setiap tahun berikutnya
sampai dengan adanya
pengakhiran dari salah
satu pihak.

Perjanjian Kerjasama
Penyediaan Layanan
FinChannel No. SAT-
FIN/PAYMENT POINT/
111/2012/068 tanggal

1 Maret 2012 junctis
Addendum Pertama
Perjanjian Kerjasama
Penyediaan Layanan
FinChannel No. SAT-
FINNET/BUSDEV/
ADD-PAYMENT POINT/
IX/2014/517 tanggal
29 September 2014,
Addendum Kedua
Perjanjian Kerjasama
Penyediaan Layanan
Pembayaran Jasa
Multibiller Sistem

Host to Host No. SAT-
FINNET/BUSDEV/ADD
[I-PAYMENT POINT/
11/2015/045 tanggal

2 Februari 2015 dan
Addendum Ketiga
Perjanjian Kerjasama
Penyediaan Layanan
Pembayaran Jasa
Multibiller Sistem

Host to Host No. SAT-
FINNET/BUSDEV/ADD
111/X/2016/937 tanggal
3 Oktober 2016, yang
seluruhnya dibuat di
bawah tangan dan
bermaterai cukup.

PT Finnet
Indonesia ("Pihak
Pertama”)
Perseroan (“Pihak
Kedua”)

Para Pihak sepakat untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka memberikan
layanan penerimaan pembayaran melalui
fasilitas payment point milik Pihak Pertama
di toko-toko Alfamart.

Imbalan jasa untuk:

1.

Noo

Jastel (PSTN dan Speedy) sebesar
Rp2.000,- berlaku apabila transaksi
lebih dari atau sama dengan 75.000
transaksi atau Rp2.100,- berlaku
apabila transaksi dibawah 75.000
transaksi.

Telkomsel Postpaid sebesar Rp1.000,-

Finpay sebesar Rp2.000,-.

Adira Finance (khusus motor) sebesar
Rp3.450,-.

Columbia sebesar Rp3.000,-.

Courts sebesar Rp5.000,-.

Kampus BSI sebesar Rp4.000,-.

3 Maret 2016
s/d
1 Maret 2018
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No. Nama Perjanjian Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu
10. Perjanjian Kerjasama 1. PT Pasifik Satelit Para Pihak sepakat untuk mengadakan 14 April 2016
Layanan Very Small Nusantara ("Pihak kerjasama dalam rangka memenuhi s/d

Aperture Terminal IP Pertama”) kebutuhan Pihak Kedua untuk 13 April 2019

VPN No. SAT-PSN/IT/ 2. Perseroan (“Pihak mendapatkan layanan Very Small Aperture
VSAT/XI1/2016/1245 Kedua”) Terminal (VSAT) IP VPN dari Pihak
tanggal 13 Desember Pertama dan Pihak Pertama setuju untuk
2016, yang dibuat di memberikan layanan tersebut kepada
bawah tangan dan Pihak Kedua.
bermaterai cukup.

1. Biaya Layanan Bulanan sebesar

Rp780.000,-.
2. Biaya Pemasangan akan ditagihkan

untuk satu kali pembayaran per
lokasi sesuai dengan area yang akan
dipasang.

3. Biaya Perangkat sebesar
Rp5.000.000,- untuk satu kali
pembayaran per lokasi.

4. Biaya Deposit Rp1.500.000,- per

lokasi.

11. Perjanjian Kerjasama 1. PT Bank Negara Bank memberikan kewenangan kepada Sampai dengan diakhiri
Merchant No. Indonesia Merchant untuk melakukan transaksi oleh kedua belah pihak.
BSK/11/4087/R tanggal (Persero) Tbk. secara elektronik yaitu dengan cara swipe,

14 Juli 2008, yang dibuat ("Bank”) dimana Bank memasang Point Of Sales
di bawah tangan dan 2. Perseroan (POS) terminal ditempat usaha Merchant
bermaterai cukup. (“Merchant”) berupa Electronic Data Captured (EDC).

Merchant setuju memberikan tarif diskon
kepada Bank sebesar:

Mastercard atau Visa card Bank: 1,50%;
Mastercard atau Visa card bank lain:

1,70%;
Kartu Plus/BNI Card: 0%.
12. Perjanjian Merchant 1. PT Bank Mandiri  Para Pihak sepakat berkerjasama Perjanjian secara

Bank Mandiri No. MRB. (Persero) Tbk. sehubungan dengan penggunaan mesin otomatis akan
EBG/PKS/0040/2011 ("Bank”) Electronic Data Captured (EDC) yang diperpanjang untuk
tanggal 5 September 2. Perseroan disediakan oleh Bank untuk transaksi kartu setiap tahun berikutnya
2011, yang dibuat di (“Merchant”) kredit dan kartu debit yang terjadi dalam sampai dengan adanya
bawah tangan dan lingkungan usaha Merchant. pengakhiran dari salah
bermaterai cukup. satu pihak.

Merchant setuju memberikan tarif diskon
kepada Bank sebesar:

Mastercard atau Visa card Bank: 1,65%;
Mastercard atau Visa card bank lain:
1,85%;

Kartu Mandiri Debit/Kartu Mandiri
Prabayar: 0%.
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No. Nama Perjanjian

Pihak

Ruang Lingkup

Jangka Waktu

13. Perjanjian Kerjasama
tentang Pemasangan

1.

PT Bank Central
Asia Tbk. ("BCA”)

BCA dalam meningkatkan layanan

Sampai dengan diakhiri

perbankan kepada nasabahnya, BCA telah oleh kedua belah pihak.

Neon Box Debit/ 2. Perseroan mengeluarkan suatu layanan perbankan
Tunai BCA No. 004/ (“Pengusaha”) yaitu transaksi pembayaran yang dapat
PKS/NEON/PPE/2005 dilakukan dengan menggunakan kartu
tanggal 2 Mei 2005 BCA atau kartu prepaid, transaksi isi ulang
junctis Perubahan kartu prepaid melalui mesin EDC.
Perjanjian Kerjasama

tentang Pemasangan Pengusaha dikenakan biaya setiap bulan
Mesin EDC (Electronic untuk setiap mesin EDC yang ditempatkan
Draft Capture) BCA dan di toko sebagai berikut:

Neon Box Debit/Tunai Rp0,- untuk mesin EDC fixed line; dan
BCA No. 12/PKS/NEON/ Rp50.000,- untuk mesin EDC GPRS.
PPE/2006 tanggal

19 Oktober 2006, Pengusaha berhak menerima insentif
Perubahan Perjanjian sebesar Rp750,- per transaksi yang
Kerjasama tentang dilakukan oleh pemilik kartu debit BCA di
Pemasangan Mesin toko.

EDC (Electronic Draft

Capture) BCA dan Neon

Box Debit/Tunai BCA

No. 001/PKS/NEON/

PPE/2007 tanggal

31 Oktober 2007 dan

Perubahan Perjanjian

Kerjasama tentang

Pemasangan Mesin

EDC (Electronic Draft

Capture) BCA dan Neon

Box BCA No. 00111/

PKS-MCH/09/2011

tanggal 1 September

2011, yang seluruhnya

dibuat di bawah tangan

dan bermaterai cukup.

14. Kartuku Standard 1. PT Multi Kartuku setuju untuk memberikan jasa Perjanjian secara
Order Form tanggal Adiprakarsa pengelolaan transaksi kepada Klien. otomatis akan
19 Oktober 2012, yang Manunggal Kartuku memberikan kepada satiap bank  diperpanjang untuk 1
dibuat di bawah tangan ("Kartuku”) dan Kilien lisensi pribadi, non eksklusif, tahun berikutnya.
dan bermaterai cukup. 2. Perseroan untuk penggunaan setiap terminal EDC

(“Klien”) yang disediakan olehnya kepada Kilien.

Klien dikenakan biaya setiap bulan untuk
setiap mesin EDC yang ditempatkan di
toko sebagai berikut:

Rp50.000,- untuk biaya akses web portal/
bulan/mesin;

Rp250,- untuk switching fee per transaksi;
Rp100,- untuk biaya pengamanan
penyimpanan data per transaksi.

Dalam rangka menjalankan kegiatan usaha operasional, Perseroan juga mengadakan perjanjian-
perjanjian waralaba dengan pihak ketiga dan perjanjian-perjanjian sewa menyewa gerai dengan pihak
ketiga.

13. PERKARA-PERKARA YANG DIHADAPI PERSEROAN, ENTITAS ANAK, DEWAN KOMISARIS
DAN DIREKSI PERSEROAN SERTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI ENTITAS ANAK

Sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan, MIDI, SIL, SML, STL, Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan serta Dewan Komisaris dan Direksi masing-masing MIDI, SIL, SML, STL tidak sedang
terlibat dalam perkara pidana perdata dan pidana di Pengadilan Negeri, perkara hubungan industrial
di Pengadilan Hubungan Industrial dimana Perseroan memiliki kegiatan usaha, sengketa tata usaha
negara di Pengadilan Tata Usaha Negara, perkara yang menyangkut perpajakan di Pengadilan Pajak,
perkara arbitrase di hadapan Badan Arbitrase Nasional Indonesia, dan perkara kepailitan, penundaan
kewajiban pembayaran utang, dan/atau pembubaran dalam register perkara di Pengadilan Niaga, serta
tidak menerima somasi ataupun tuntutan dari pihak manapun.
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14. KETERANGAN TENTANG ASET TETAP

Jumlah nilai buku aset tetap — bersih yang dimiliki Perseroan per tanggal 31 Desember 2016 adalah
Rp5.743.768 juta.

Perseroan memiliki aset tetap dengan rincian sebagai berikut:

Hak atas Tanah

Perseroan memiliki dan/atau menguasai aset berupa hak atas tanah, baik dalam bentuk Sertifikat Hak
Guna Bangunan, yaitu sebagaimana diuraikan di bawah ini:

SERTIPIKAT HGB

LUAS
NO. BERLAKU e LOKASI KETERANGAN
NOMOR  TANGGAL HINGGA (m?)
1. 2135 12-05-2003 02-11-2032 81 Kelurahan : Ancol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Pademangan
Kota : Jakarta Utara Diperuntukan untuk
Provinsi : DKI Jakarta menjalankan kegiatan
usaha TOKO
2. 2136 12-05-2003 02-11-2032 81 Kelurahan : Ancol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Pademangan
Kota : Jakarta Utara Diperuntukan untuk
Provinsi : DKI Jakarta menjalankan kegiatan
usaha TOKO
3. 1 23-06-1993 08-09-2031 1.580 Kelurahan : Dayeuh Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cileungsi
Kota : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cileungsi
4. 53 19-04-1996 08-09-2031  22.760 Kelurahan : Dayeuh Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cileungsi
Kota : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cileungsi
5. 6618 07-08-2015 23-06-2035 21.435 Kelurahan : Cileungsi Kidul ~ Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cileungsi
Kota : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cileungsi
6. 61 28-05-2001 24-09-2027  19.918 Kelurahan : Randugarut Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tugu
Kota : Semarang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Tengah menjalankan kegiatan
usaha Cabang Semarang
7. 2352 18-03-2005 10-01-2021  9.530 Kelurahan : Kepuhkiriman  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Waru
Kabupaten : Siduarjo Diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Timur Gudang
8. 1020/C.R.  31-05-2007 23-03-2037  15.003 Kelurahan : Campang Raya Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tanjungkarang
Timur Diperuntukan untuk
Kota : Kota Bandar menjalankan kegiatan
Lampung usaha Cabang Lampung
Provinsi : Lampung
9. 1975 20-03-1996 18-03-2036  35.140 Kelurahan : Cikokol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tangerang
Kota : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cikokol
10. 2782 24-07-1997 23-07-2037  3.060 Kelurahan : Cikokol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tangerang
Kota : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten menjalankan kegiatan

usaha Cabang Cikokol
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SERTIPIKAT HGB

LUAS

NO. BERLAKU > LOKASI KETERANGAN
NOMOR TANGGAL HINGGA (m?)
1. 2101 20-05-1996 19-05-2036 520 Kelurahan . Cikokol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tangerang
Kota . Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cikokol
12, 1791 28-11-1995 19-09-2035 138 Kelurahan . Cikokol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tangerang
Kota . Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cikokol
13. 3233 30-01-2001 24-09-2031 367 Kelurahan : Cikokol Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tangerang
Kota : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cikokol
14. 03074 01-06-1995 12-09-2037 85 Kelurahan : Babakan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Serpong
Kota : Tangerang Diperuntukan untuk Toko
Provinsi : Jawa Barat Pamulang
15. 00030 27-02-2008 27-02-2028 85 Desa : Bhakti Jaya Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Setu
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk Toko
Provinsi : Banten Pamulang
16. 33 04-07-2008 31-01-2038  29.267 Desa . Losari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Singosari
Kabupaten . Malang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur Cabang Malang
17. 352 04-07-2008 18-02-2038  3.225 Desa : Ardimulyo Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Singosari
Kabupaten : Malang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur Cabang Malang
18. 3897 01-09-2008 18-10-2036  31.416 Desa : Pasirsari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cikarang
Selatan Diperuntukan untuk
Kabupaten . Bekasi Cabang Bekasi
Provinsi : Jawa Barat
19. 261 23-01-2009 05-02-2038  13.275 Kelurahan : Utama Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cimahi Selatan
Kota : Cimahi Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat Cabang Cimahi
20. 00036 12-01-2005 31-10-2035 2.430 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja
21. 00037 12-01-2005 31-10-2035 5.945 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja
22. 00038 12-01-2005 31-10-2035 2.430 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja
23. 00039 12-01-2005 31-10-2035  2.620 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja
24. 00040 12-01-2005 31-10-2035 3.715 Desa . Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja
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25. 00041 12-01-2005 31-10-2035  2.950 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

26. 00042 12-01-2005 31-10-2035 2.260 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja

27. 00043 12-01-2005 31-10-2035 299 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten . Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

28. 00044 12-01-2005 31-10-2035 2.805 Desa . Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

29. 00045 12-01-2005 31-10-2035 2.695 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja

30. 00046 12-01-2005 31-10-2035 4.870 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

31. 00047 12-01-2005 31-10-2035  4.980 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja

32. 00060 31-12-1981 31-10-2035  2.390 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja

33. 00061 31-12-1981 31-10-2035 2.590 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

34. 00062 19-04-1993 14-10-2039  1.995 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat Cabang Balaraja

35. 00063 19-04-1993 14-10-2039  3.720 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Jawa Barat Cabang Balaraja

36. 00064 19-04-1993 14-10-2039  1.295 Desa . Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat Cabang Balaraja

37. 00065 15-05-2007 14-10-2039  1.607 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi . Banten Cabang Balaraja

38. 00066 25-05-2007 14-10-2039 702 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

39. 00073 28-12-2009 28-12-2039  6.657 Desa : Pasir Bolang Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tigaraksa
Kabupaten : Tangerang Diperuntukan untuk
Provinsi : Banten Cabang Balaraja

40. 20219 05-11-2009 24-05-2036  8.268 Kelurahan : Bira Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tamalanrea
Kota : Makasar Diperuntukan untuk
Provinsi : Sulawesi Cabang Makassar

Selatan
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41. 20220 05-11-2009 24-05-2036  31.630 Kelurahan : Bira Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Tamalanrea
Kota . Makasar Diperuntukan untuk
Provinsi : Sulawesi Cabang Makassar
Selatan
42. 4 25-02-1976 14-02-2026  25.380 Kelurahan . Keboansikep Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gedangan
Kabupaten . Sidoarjo Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur Cabang Sidoarjo
43. 2781 13-08-2010 30-08-2040  34.038 Kelurahan : Talang Kelapa Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Alang-Alang
Lebar Diperuntukan untuk
Kota . Palembang Cabang Palembang
Provinsi : Sumatera
Selatan
44. 00005 10-11-2010 09-11-2030  1.649 Kelurahan . Banaran Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Delanggu
Kabupaten . Klaten Diperuntukan untuk Toko
Provinsi : Jawa Tengah  Klaten
45. 71 23-10-1999 24-09-2030 4.870 Desa : Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten . Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
46. 72 02-11-1998 24-09-2030 4.755 Desa . Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten . Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
47. 73 02-05-1994 24-09-2030 2.675 Desa . Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten . Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
48. 74 02-05-1994 24-09-2030 2.650 Desa . Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten . Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
49. 144 04-07-2011 04-07-2041 4.025 Desa . Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten : Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
50. 145 04-07-2011 04-07-2041  1.095 Desa : Lurah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Plumbon
Kabupaten : Cirebon Diperuntukan untuk
Provinsi . Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Cirebon
51. 4302 16-09-2004 06-11-2041 452 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karadenan
52. 4303 09-08-2000 06-11-2041 27.092 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karadenan
53. 4304 08-09-2004 06-11-2041 1.319 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan

usaha Cabang Karadenan
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54. 4305 06-02-2002 06-11-2041 830 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten : Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karadenan
55. 4306 11-02-2003 06-11-2041 614 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten . Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karadenan
56. 4307 27-07-2001 06-11-2041 1.860 Kelurahan : Karadenan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Cibinong
Kabupaten . Bogor Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karadenan
57. 2584 17-11-2011 27-01-2037  1.258 Kelurahan : Mangli Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Kaliwates
Kabupaten : Jember Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
58. 2586 17-11-2011 27-01-2037  2.732 Kelurahan . Mangli Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Kaliwates
Kabupaten : Jember Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
59. 2599 21-11-2011 23-11-2041 171 Kelurahan : Mangli Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Kaliwates
Kabupaten : Jember Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
60. 2613 06-11-2012 23-11-2041 34.112 Kelurahan . Mangli Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Kaliwates
Kabupaten : Jember Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
61. 3152 09-10-2015 21-10-2045 737 Kelurahan : Mangli Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Kaliwates
Kabupaten : Jember Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
62. 380 08-08-2012 24-09-2042 224 Desa : Tanjungkamu-  Tidak sedang dijaminkan.
ning
Kecamatan : Tarogong Kaler Diperuntukan untuk
Kabupaten : Garut menjalankan kegiatan
Provinsi : Jawa Barat usaha Toko Garut
63. 00720 11-06-2003 24-09-2041 228 Desa : Kejapanan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Gempol
Kabupaten . Pasuruan Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Timur menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jember
64. 875 11-05-2011 11-12-2031 3.077 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera
Utara
65. 876 01-04-2004 11-12-2031  2.758 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera Utara
66. 877 01-04-2004 11-12-2031 9.003 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera Utara
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67. 878 01-04-2004 11-12-2031 7117 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera Utara
68. 879 08-08-2001 11-12-2031  9.028 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera Utara
69. 948 27-10-2015 26-10-2035 897 Kelurahan : Tanjung Tidak sedang dijaminkan.
Morawa B
Kecamatan : Tanjung Diperuntukan untuk
Morawa menjalankan kegiatan
Kabupaten : Deli Serdang usaha Cabang Medan
Provinsi : Sumatera Utara
70. 3597 06-10-1995 14-06-2042  17.465 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Tampan
Kotamadya :Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Cabang Pekan
Baru
71. 3598 06-10-1995 14-06-2042  10.154 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Tampan
Kotamadya :Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Cabang Pekan
Baru
72. 4058 02-07-2013 18-03-2044 200 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Tampan
Kotamadya :Kota Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Toko Pekan Baru
73. 4059 02-07-2013 18-03-2044 200 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Tampan
Kotamadya :Kota Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Toko Pekan Baru
74. 4060 02-07-2013 18-03-2044 204 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Tampan
Kotamadya :Kota Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Toko Pekan Baru
75. 4138 17-04-2014 07-05-2044 359 Kelurahan :Simpang Baru  Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Tampan
Kotamadya :Kota Pekanbaru Diperuntukan untuk
Provinsi : Riau menjalankan kegiatan
usaha Toko Pekan Baru
76. 09 11-09-2012 15-10-2037  10.807 Kelurahan :Pondok Meja Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Mestong
Kotamadya :Muaro Jambi Diperuntukan untuk
Provinsi : Jambi menjalankan kegiatan
usaha Cabang Jambi
77. 00208 12-02-1998 27-06-2042  9.100 Desa :Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Karawang Timur
Kabupaten : Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
78. 00209 07-06-2012 27-06-2042  3.492 Desa :Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Karawang Timur
Kabupaten :Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan

usaha Cabang Karawang

105



Alfamart

SERTIPIKAT HGB

LUAS

NO. BERLAKU > LOKASI KETERANGAN
NOMOR TANGGAL HINGGA (m?)
79. 00210 12-02-1998 27-06-2042  3.658 Desa :Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Karawang Timur
Kabupaten : Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
80. 00211 12-02-1998 27-06-2042  4.713 Desa :Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Karawang Timur
Kabupaten : Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
81. 00212 12-02-1998 27-06-2042  2.150 Desa : Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Karawang Timur
Kabupaten :Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
82. 00213 12-02-1998 27-06-2042  1.095 Desa : Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan :Karawang Timur
Kabupaten : Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
83. 00214 12-02-1998 11-07-2042  3.649 Desa : Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Karawang Timur
Kabupaten :Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
84. 01033 18-02-2016 05-06-2046 112 Desa : Margasari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Karawang Timur
Kabupaten : Karawang Diperuntukan untuk
Provinsi : Jawa Barat menjalankan kegiatan
usaha Cabang Karawang
85. 640 26-02-2013 28-06-2042 116 Desa : Pal Meriam Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Matraman
Kabupaten :Jakarta Timur Diperuntukan untuk
Provinsi : DKI Jakarta menjalankan kegiatan
usaha Toko
86. 00005 05-06-2013 24-06-2033  19.560 Desa :Kalibalangan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Abung Selatan
Kabupaten :Lampung Utara Diperuntukan untuk
Provinsi : Lampung menjalankan kegiatan
usaha Cabang Kotabumi
87. 00006 05-06-2013 24-06-2033  7.882 Desa :Kalibalangan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Abung Selatan
Kabupaten :Lampung Utara Diperuntukan untuk
Provinsi : Lampung menjalankan kegiatan
usaha Cabang Kotabumi
88. 00007 05-06-2013 24-06-2033  17.790 Desa : Kalibalangan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Abung Selatan
Kabupaten :Lampung Utara Diperuntukan untuk
Provinsi : Lampung menjalankan kegiatan
usaha Cabang Kotabumi
89. 00008 05-06-2013 24-06-2033  21.200 Desa :Kalibalangan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  :Abung Selatan
Kabupaten :Lampung Utara Diperuntukan
Provinsi : Lampung untukmenjalankan
kegiatan usaha Cabang
Kotabumi
90. 11332 10-04-2012 16-01-2033 72 Kelurahan :Bojong Tidak sedang dijaminkan.
Rawalumbu
Kecamatan :Rawalumbu Diperuntukan
Kota : Bekasi untukmenjalankan
Provinsi : Jawa Barat kegiatan usaha Toko
Kemang Pratama
91. 11333 28-01-2008 24-01-2033 72 Kelurahan : Bojong Tidak sedang dijaminkan.
Rawalumbu
Kecamatan  :Rawalumbu Diperuntukan
Kota : Bekasi untukmenjalankan
Provinsi : Jawa Barat kegiatan usaha Toko

Kemang Pratama
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92. 2758 06-02-1996 24-06-2033 450 Kelurahan : Jatimekar Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Jatiasih
Kota . Bekasi Diperuntukan
Provinsi : Jawa Barat untukmenjalankan
kegiatan usaha Toko
93. 222 07-04-2003 19-12-2044  19.800 Desa : Nusa Indah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Bati bati
Kabupaten : Tanah Laut Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Selatan kegiatan usaha Cabang
Bati bati
94. 223 01-07-2003 19-12-2044  19.800 Desa : Nusa Indah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Bati bati
Kabupaten : Tanah Laut Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Selatan kegiatan usaha Cabang
Bati bati
95. 224 07-04-2003 09-06-2045  18.989 Desa : Nusa Indah Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Bati bati
Kabupaten : Tanah Laut Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Selatan kegiatan usaha Cabang
Bati bati
96. 00004 27-11-2013 22-01-2044  23.000 Desa : Karegesan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Kauditan
Kabupaten : Minahasa Utara Diperuntukan
Provinsi : Sulawesi Utara  untukmenjalankan
kegiatan usaha Cabang
Manado
97. 00005 14-05-2013 06-05-2044 1.721 Desa : Karegesan Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Kauditan
Kabupaten : Minahasa Utara Diperuntukan
Provinsi : Sulawesi Utara  untukmenjalankan
kegiatan usaha Cabang
Manado
98. 227 20-08-1997 12-12-2043  18.240 Desa : Wajok Hilir Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Siantan
Kabupaten : Pontianak Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Barat kegiatan usaha Cabang
Pontianak
99. 228 20-08-1997 12-12-2043  16.025 Desa : Wajok Hilir Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Siantan
Kabupaten : Pontianak Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Barat kegiatan usaha Cabang
Pontianak
100. 229 16-05-2013 12-12-2043 6686 Desa : Wajok Hilir Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Siantan
Kabupaten : Pontianak Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Barat kegiatan usaha Cabang
Pontianak
101. 230 16-05-2013 12-12-2043  2.407 Desa : Wajok Hilir Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Siantan
Kabupaten : Pontianak Diperuntukan
Provinsi : Kalimantan untukmenjalankan
Barat kegiatan usaha Cabang
Pontianak
102. 8 21-10-2015 16-10-2045  11.491 Desa : Bunisari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Warung-
kondang diperuntukan sebagai
Kabupaten : Cianjur Kantor Cabang Alfamart di
Provinsi : Jawa Barat Cianjur
103. 9 21-10-2015 16-10-2045 263 Desa : Bunisari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Warung-
kondang diperuntukan sebagai
Kabupaten : Cianjur Kantor Cabang Alfamart di
Provinsi : Jawa Barat Cianjur
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104. 10 21-10-2015 16-10-2045  9.351 Desa : Bunisari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Warung-
kondang diperuntukan sebagai
Kabupaten : Cianjur Kantor Cabang Alfamart di
Provinsi : Jawa Barat Cianjur
105. 11 21-10-2015 16-10-2045  19.028 Desa : Bunisari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Warung-
kondang diperuntukan sebagai
Kabupaten : Cianjur Kantor Cabang Alfamart di
Provinsi : Jawa Barat Cianjur
106. 12 21-10-2015 16-10-2045 274 Desa : Bunisari Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Warung-
kondang diperuntukan sebagai
Kabupaten : Cianjur Kantor Cabang Alfamart di
Provinsi : Jawa Barat Cianjur
107. 00014 24-04-2013 01-08-2043 5.617 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
108. 00015 01-05-2013 01-08-2043  10.082 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
109. 00016 24-04-2013 01-08-2043  1.537 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
110. 00017 01-05-2013 01-08-2043  4.582 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
111. 00018 29-03-2006 01-08-2043  2.740 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
112. 00019 24-04-2013 01-08-2043  3.528 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
113. 00020 29-07-2013 01-08-2043  6.237 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
114. 00021 01-05-2013 01-08-2043  3.882 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
115. 00022 25-06-2002 01-08-2043  2.409 Desa : Pasarbanggi Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Rembang
Kabupaten : Rembang diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Tengah Kantor Cabang Alfamart di
Rembang
116. 664 01-09-2006 01-09-2036  1.930 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
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117. 904 21-07-2006 27-11-2042  12.282 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
118. 905 05-12-2012 10-12-2042 531 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
119. 906 05-12-2012 10-12-2042 178 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
120. 907 05-12-2012 10-12-2042  4.037 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
121. 908 05-12-2012 10-12-2042 327 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
122. 909 05-12-2012 10-12-2042 438 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
123. 910 02-01-2013 01-01-2033  4.113 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
124. 9N 06-02-2013 30-01-2033  1.000 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
125. 912 06-02-2013 30-01-2033  1.000 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
126. 913 06-02-2013 30-01-2033  1.000 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
127. 914 05-04-2013 26-03-2033  4.100 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
128. 915 05-04-2013 26-03-2033  4.824 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
129. 918 18-12-2013 17-12-2043  1.357 Desa : Waru Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Parung
Kabupaten : Bogor diperuntukan sebagai
Provinsi : Jawa Barat Kantor Cabang Alfamart di
Parung
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130. 2442 14-11-1990 12-08-2044  1.165 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
131. 2443 09-09-1985 12-08-2044  1.370 Desa : Drangong sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
132. 2444 31-12-2003 12-08-2044  2.170 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
133. 2445 27-11-1995 12-08-2044  2.940 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
134. 2446 27-11-1995 12-08-2044 6.185 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
135. 2447 27-11-1995 12-08-2044  3.150 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
136. 2448 27-11-1995 12-08-2044  2.410 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
137. 2449 13-12-1993 12-08-2044 300 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
138. 2450 07-12-1985 12-08-2044  1.981 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
139. 2451 07-12-1985 12-08-2044 996 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
140. 2452 27-11-1995 12-08-2044  10.725 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang Diperuntukan sebagai
Provinsi : Banten Kantor Cabang Alfamart
di Serang
141. 00001 11-09-2015 09-09-2045 2915 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
142. 00002 11-09-2015 09-09-2045 500 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang

Alfamart di Bali
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143. 00003 11-09-2015 09-09-2045  2.000 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
144. 00004 11-09-2015 09-09-2045 500 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
145. 00005 11-09-2015 09-09-2045 250 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
146. 00006 11-09-2015 09-09-2045 250 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
147. 00007 11-09-2015 09-09-2045 500 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
148. 00008 11-09-2015 09-09-2045 2.354 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
149. 9 11-09-2015 10-09-2045 770 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
150. 10 11-09-2015 10-09-2045  3.485 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
151. 11 11-09-2015 10-09-2045 230 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
152. 00012 11-09-2015 10-09-2045 116 Desa : Tulikup Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan : Gianyar
Kabupaten : Gianyar Rencananya diperuntukan
Provinsi : Bali sebagai Kantor Cabang
Alfamart di Bali
153. 2587 16-01-2017 19-10-2046 900 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang
Provinsi : Banten
154. 2588 16-01-2017 19-10-2046  1.506 Desa : Drangong Tidak sedang dijaminkan.
Kecamatan  : Taktakan
Kabupaten : Serang
Provinsi : Banten
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Selain bidang-bidang tanah yang dimiliki oleh Perseroan sebagaimana disebut di atas Perseroan juga
telah mengikatkan diri untuk membeli 9 (sembilan) bidang tanah yakni: (i) SHM No. 563/Babakan
Penghulu, (ii) SHM No. 564/Babakan Penghulu, (iii) SHM No. 565/Babakan Penghulu, (iv) SHM
No. 566/Babakan Penghulu, (v) SHM No. 568/Babakan Penghulu; (vi) SHM No. 569/Babakan
Penghulu, (vii) SHM No. 577/Babakan Penghulu, (viii) SHM No. 578/Babakan Penghulu, dan (ix) SHM
No. 579/Babakan Penghulu (berikut bangunan gedung yang berdiri diatasnya dan segala sesuatu yang
sekarang telah dan/atau nanti di kemudian hari ditanam, didirikan dan lekat di atasnya tanpa kecuali,
yang menurut sifat, kegunaan/peruntukannya atau menurut ketentuan Undang-Undang dianggap
sebagai barang tetap) dengan total seluas + 37.902 m? yang terletak di Kelurahan Cisarenten Wetan,
Kecamatan Ujungberung, Kotamadya Bandung, Provinsi Jawa Barat berdasarkan akta pengikatan jual
beli (APJB). Berdasarkan APJB tersebut para pemilik/penguasa tanah (Penjual) telah mengikatkan
diri untuk menjual bidang-bidang tanah miliknya kepada Perseroan (Pembeli) dan pembayaran atas
harga jual beli tanah tersebut telah dibayar secara lunas oleh Pembeli dan Penjual telah menyatakan
menerima pembayaran atas harga jual beli tersebut.

Kendaraan
Jumlah kendaraan beroda empat yang dimiliki Perseroan adalah sebanyak 671 unit.
15. ASURANSI

Perseroan telah mengasuransikan aset-aset harta kekayaannya, seperti bangunan dan prasarananya
dan kendaraan bermotor sebagai berikut:

No. Polis No. Pen';ralr;gaung A:L?l:zsi Obyek Asuransi Nilai Pertanggungan Bh:::zu
1. FPG.35.0222.16.00583 PT Asuransi Policy 52 buah kendaraan Rp11.006.999.459,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
2. FPG.35.0222.16.00580 PT Asuransi Policy 49 buah Kendaraan Rp11.340.999.243 - 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
3. FPG.35.0222.16.00565 PT Asuransi Policy 46 buah Kendaraan Rp2.933.500.000,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
4. FPG.35.0222.16.00566 PT Asuransi Policy 523 buah kendaraan Rp58.721.699.301,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
5. FPG.35.0222.16.00567 PT Asuransi Policy 4922 buah kendaraan Rp34.293.900.000,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
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6. FPG.35.0222.16.00582 PT Asuransi Policy 8 buah Kendaraan Rp1.148.000.000,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
7. FPG.35.0222.16.00579 PT Asuransi Policy 14 buah Kendaraan Rp1.687.500.000,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
8. FPG.35.0222.16.00581 PT Asuransi Policy 172 buah kendaraan Rp23.305.485.000,- 15-06-2016
FPG Indonesia Schedule  sebagaimana termaktub s/d
Indonesian  dalam Lampiran Polis. 31-03-2017%)
Standard
Motor Vehicle
Insurance
9. 73.01.16.000157 1. PT Chubb Money Cash in Safe Rp139.950.000.000,- 27-08-2016
General Insurance  dengan nilai sebesar s/d
Insurance Policy Rp139.950.000.000,- 27-08-2017
Indonesia dalam tempat
(50%) penyimpanan yang
2. PT Asuransi berada di 14 lokasi
FPG Distribution Center
Indonesia (Pusat Distribusi) dan 1
(50%) lokasi Ho (Head Office)
10. 73.01.16.000158 1. PT Chubb Money Cash in Safe dengan USD 25,000 27-08-2016
General Insurance  nilai sebesar USD s/d
Insurance Policy 25,000 yang berada di 27-08-2017
Indonesia Gedung SAT HO (>3
(50%) Lantai) JI. MH. Thamrin
2. PT Asuransi No.9 Cikokol, Tangerang
FPG (Pusat distribusi atau
Indonesia gudang pribadi)
(50%)
11. 1801091600188 1. PT Lippo Property All 1. Bangunan 1. Bangunan:
General Risk Insurance 2. Renovasi Bangunan Rp220.352.381.000,-
Insurance 3. Isi (termasuk mesin) 2. Peralatan: 27-08-2016
Tbk (35%) 4. Persedian Barang Rp149.190.640.786,60 s/d
2. PT Asuransi 3. Persediaan Barang: 27-08-2017
FPG di 20 lokasi sebagaimana  Rp175.665.810.015,-
Indonesia termaktub dalam Total: Rp545.208.831.801,60
(35%) Lampiran Polis Asuransi
3. PT Chubb
General
Insurance
Indonesia
(30%)
12. 1801051600277 1. PT Lippo Indonesian 1. Bangunan Rp1.680.667.233.278,66 27-08-2016
General Earthquake 2. Renovasi Bangunan s/d
Insurance Standard 3. Isi (termasuk mesin) 27-08-2017
Tbk (35 %) Policy 4. Persedian Barang

2. PT Asuransi

FPG
Indonesia
(35%)

3. PT Chubb

General
Insurance
Indonesia
(30%)

di 20 lokasi sebagaimana
termaktub dalam
Lampiran Polis Asuransi
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13. 1801091600192 1. PT Lippo Property All 1. Bangunan 1. Bangunan: 27-08-2016
General Risk Insurance 2. Renovasi Bangunan Rp2.556.663.400.000,- s/d
Insurance 3. Isi dan Perabot 2. Peralatan: 27-08-2017
Tbk (35%) (termasuk mesin) Rp987.185.800.000,-
2. PT Asuransi 4. Persedian Barang 3. Persediaan Barang:
FPG Rp1.777.371.700.000,-
Indonesia di 7657 lokasi toko dan 4 Total: Rp5.321.220.900.000,-
(35%) lokasi DC sebagaimana (toko)
3. PT Chubb termaktub dalam
General Lampiran Polis Asuransi 1. Bangunan:
Insurance Rp516.000.000,-
Indonesia 2. Peralatan:
(30%) Rp770.000.000,-
3. Persediaan Barang:
Rp700.000.000,-
Total: Rp1.986.000.000,- (DC)
14. 1801051600279 1. PT Lippo Indonesian 1. Bangunan Rp5.321.220.900.000,- 27-08-2016
General Earthquake 2. Renovasi Bangunan s/d
Insurance Standard 3. Isi dan Perabot 27-08-2017
Tbk (35 %) Policy (termasuk mesin)
2. PT Asuransi 4. Persedian Barang
FPG
Indonesia di 7657 lokasi toko dan 4
(35%) lokasi DC sebagaimana
3. PT Chubb termaktub dalam
General Lampiran Polis Asuransi
Insurance
Indonesia
(30%)
15. 1801351600026 PT Lippo Terrorism and 1. Bangunan Rp1.490.767.233.278,66 27-08-2016
General Sabotage 2. Renovasi Bangunan s/d
Insurance Tbk Insurance 3. Isi dan Perabot 27-08-2017
(termasuk mesin)
4. Persedian Barang
di 16 lokasi DC
sebagaimana termaktub
dalam Lampiran Polis
Asuransi
16. 2010150316000154 1.PT Asuransi  Cash In Safe Uang milik Rp257.400.000.000,- 27-08-2016
Asoka Mas Perseroan sebesar s/d
(65%) Rp257.400.000.000,- 27-08-2017
2. PT Lippo dalam tempat
General penyimpanan uang yang
Insurance, berada di 21 lokasi Pusat
Tbk. (15%) Distribusi (Distribution
3. PT Mandiri Centre) dan/atau toko
Axa General dan/atau gudang dan/
Insurance atau vila dan/atau
(20%) bangunan umum dan/

atau auditorium dan/
atau kegiatan penjualan
dan/atau kegiatan
operasional dan/atau
kegiatan Tertanggung
lainya.
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No. Polis No. Pen:?lr;gaung A:S:alzsi Obyek Asuransi Nilai Pertanggungan Bh:::su
17. 2010010516001434 1. PT Asuransi Indonesian 1. Bangunan
Asoka Mas Earthquake 2. Isi
(65%) Standart Policy 3. Renovasi, Mesin,
2. PT Lippo Peralatan dan/atau 27-08-2016
General Suku Cadang Rp2.292.960.000.000,- s/d
Insurance, 4. Persediaan Barang 27-08-2017
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri di 22 lokasi sebagaimana
Axa General termaktub dalam
Insurance Lampiran Polis Asuransi
(20%)
18. 2010010516001423 1. PT Asuransi Indonesian 1. Bangunan Rp745.757.200.000,- 27-08-2016
Asoka Mas Earthquake 2. Isi s/d
(65%) Standart Policy 3. Renovasi, Mesin, 27-08-2017
2. PT Lippo Peralatan dan/atau
General Suku Cadang
Insurance, 4. Persediaan Barang
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri di 924 lokasi
Axa General sebagaimana termaktub
Insurance dalam Lampiran Polis
(20%) Asuransi
19. 201015021600061 1. PT Asuransi Fidelity Perlindungan atas Rp300.000.000,- per 27-08-2016
Asoka Mas Guarantee  seluruh bangunan kejadian dengan jumlah s/d
(65%) dan/atau kegiatan keseluruhan nilai 27-08-2017
2. PT Lippo operasional di 11843 pertanggungan maksimum
General lokasi di seluruh Rp10.000.000.000,- untuk per
Insurance, Indonesia dari setiap periode satu tahun.
Tbk. (15%) kehilangan, kerugian
3. PT Mandiri atau biaya yang
Axa General disebabkan oleh
Insurance ketidakjujuran dan
(20%) penipuan dari karyawan
Perseroan
20. 2010090316000629 1. PT Asuransi Machinery  Mesin di 924 bangunan  Rp50.000.000,-per-lokasi 27-08-2016
Asoka Mas Breakdown sebagaimana termaktub dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) Insurance  dalam lampiran polis. nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo maksimum untuk semua
General lokasi Rp46.200.000.000,-
Insurance,
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri
Axa General
Insurance
(20%)
21. 2010090316000549 1. PT Asuransi Machinery  Mesin di 84 bangunan Rp50.000.000,- per-lokasi 27-08-2016
Asoka Mas Breakdown sebagaimana termaktub dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) Insurance  dalam lampiran polis. nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo maksimum untuk semua
General lokasi Rp4.200.000.000,-
Insurance,
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri
Axa General
Insurance
(20%)
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22. 2010090316000653 1. PT Asuransi Machinery  Mesin di 22 bangunan Rp50.000.000,00 per-lokasi 27-08-2016
Asoka Mas Breakdown sebagaimana termaktub dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) Insurance  dalam lampiran polis. nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo maksimum untuk semua
General lokasi Rp1.100.000.000,00
Insurance,
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri
Axa General
Insurance
(20%)
23. 2010010916001411 1. PT Asuransi  Property All 1. Bangunan Rp2.292.960.000.000,- 27-08-2016
Asoka Mas  Risk Policy 2. Isi s/d
(65%) (Polis Semua 3. Renovasi, Mesin, 27-08-2017
2. PT Lippo Risiko Harta Peralatan dan/atau
General Benda) Suku Cadang
Insurance, 4. Persediaan Barang
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri di 21 lokasi sebagaimana
Axa General termaktub dalam
Insurance Lampiran Polis Asuransi
(20%)
24. 2010010916001284 1. PT Asuransi Property All 1. Bangunan - 27-08-2016
Asoka Mas  Risk Policy 2. Isi s/d
(65%) (Polis Semua 3. Renovasi, Mesin, 27-08-2017
2. PT Lippo Risiko Harta Peralatan dan/atau
General Benda) Suku Cadang
Insurance, 4. Persediaan Barang
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri di 924 lokasi
Axa General sebagaimana termaktub
Insurance dalam Lampiran Polis
(20%) Asuransi
25. 2010100116000273 1. PT Asuransi  Public Liability Seluruh Jumlah yang Rp500.000.000,-per lokasi 27-08-2016
Asoka Mas di asuransikan yang dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) menjadi tanggung nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo jawab untuk membayar  maksimum untuk semua
General kompensasi dan segala lokasi Rp11.000.000.000,-
Insurance, biaya dan segala
Tbk. (15%) pembayaran biaya
3. PT Mandiri perkara yang muncul dari
Axa General cedera fisik, kehilangan,
Insurance termasuk kematian
(20%) dan/atau kerugian dan/

atau kerusakan dari
property milik Pihak
Ketiga yang disebabkan
oleh kecelekaan

yang terjadi di lokasi
milik, yang disewa

atau digunakan oleh
tertanggung dan/atau
kejadian yang terjadi
dari lokasi tersebut saat
tertanggung melakukan
kegiatan operasional
yang berada di 22 lokasi
sebagaimana termaktub
dalam Lampiran Polis
Asuransi
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No. Polis No. Pen:?lr;gaung A:S:alzsi Obyek Asuransi Nilai Pertanggungan Bh:::su
26. 2010100116000216 1. PT Asuransi  Public Liability Seluruh Jumlah yang Rp500.000.000,- per lokasi 27-08-2016
Asoka Mas di asuransikan yang dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) menjadi tanggung nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo jawab untuk membayar  maksimum untuk semua
General kompensasi dan segala lokasi Rp462.000.000.000,-
Insurance, biaya dan segala
Tbk. (15%) pembayaran biaya
3. PT Mandiri perkara yang muncul dari
Axa General cedera fisik, kehilangan,
Insurance termasuk kematian
(20%) dan/atau kerugian dan/
atau kerusakan dari
property milik Pihak
Ketiga yang disebabkan
oleh kecelekaan
yang terjadi di lokasi
milik, yang disewa
atau digunakan oleh
tertanggung dan/atau
kejadian yang terjadi
dari lokasi tersebut saat
tertanggung melakukan
kegiatan operasional
yang berada di 924
lokasi sebagaimana
termaktub dalam
Lampiran Polis Asuransi
27. 2010100116000227 1. PT Asuransi  Public Liability Perlindungan terhadap  Rp500.000.000,- per lokasi 27-08-2016
Asoka Mas Public Liability untuk 84  dengan jumlah keseluruhan s/d
(65%) sebagaimana termaktub nilai pertanggungan 27-08-2017
2. PT Lippo dalam lampiran polis. maksimum untuk semua
General lokasi Rp42.000.000.000,-
Insurance,
Tbk. (15%)
3. PT Mandiri
Axa General
Insurance
(20%)
28. 1010011616000424 PT Asuransi Terrorism and 1. Bangunan Rp2.303.460.000.000,- 27-08-2016
Asoka Mas Sabotage 2. Peralatan Kantor s/d
3. Renovasi,Mesin, 27-08-2017
Peralatan, pembangkit
dan atau Suku Cadang
4. Persediaan Barang
di 22 lokasi DC
sebagaimana termaktub
dalam Lampiran Polis
Asuransi
29. 2010090316000631  PT Asuransi Machinery  Mesin-mesin yang Rp50.000.000,-. 27-08-2016
Asoka Mas Breakdown berada di Kawasan s/d
Insurance  Industri Jabarwood 27-08-2017
Km 12, Kp. Kadu RT
03/1, Kel. Bunder, Kec.
Cikupa, Kab. Tangerang.
30. JKT.GHS.682.000 PT Asuransi Rawat Pegawai Perseroan dan/ Sesuai dengan tabel dalam 01-10-2016
Multi Artha Inap dan atau Alfa Group dan/atau Polis Asuransi. s/d
Guna Tbk. Pembedahan anggota keluarganya 30-09-2017

sebagaimana tercantum
dalam daftar Peserta/
Tertanggung.
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Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan perusahaan-perusahaan asuransi (penanggung)
tersebut di atas. Nilai pertanggungan tersebut telah memadai untuk menutupi kerugian yang terjadi atas
sarana dan prasarana yang dipertanggungkan.

Keterangan:

*)  Berdasarkan Cover Note No. 042/FPC/CVN/I11/2017 tanggal 30 Maret 2017 yang diterbitkan oleh
PT Asuransi FPG Indonesia, polis-polis asuransi tersebut diperpanjang sampai dengan tanggal
31 Maret 2018. Namun sampai dengan tanggal diterbitkannya prospektus ini, polis-polis asuransi
yang telah diperpanjang tersebut belum diterima.

16. HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HAKI)

Merek
NO. PENDAFTARAN
TERDAFTAR ATAS NAMA
URUT NOMOR TANGGAL ETIKET MEREK KELAS JANGKA WAKTU
1. IDM000242701  29-03-2010 "ALFAMART SAHABAT NCL9 35 10 tahun Perseroan
INDONESIA” (14-08-2008 s/d
14-08-2018)
2. IDM000242700 29-03-2010 "ALFAMART SAHABAT NCL9 35 10 tahun Perseroan
INDONESIA” (14-08-2008 s/d
14-08-2018)
3. IDM000242699 29-03-2010 "ALFAMART SAHABAT NCL9 35 10 tahun Perseroan
INDONESIA” (14-08-2008 s/d
14-08-2018)
4. IDM000131718  29-06-2014 "PAS ALFAMART” 28 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
5. IDM000126332  29-06-2014 "PAS ALFAMART” 04 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
6. IDM000113848  29-06-2014 "PAS ALFAMART” 33 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
7. IDM000084462  29-06-2014 "PAS ALFAMART” 26 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
8. IDM000084461  29-06-2014 "PAS ALFAMART” 22 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
9. IDM000084460 29-06-2014 "PAS ALFAMART” 27 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
10. IDM000253668  23-06-2010 "ALFA EXPRESS” NCL9 35 10 tahun Perseroan
(29-06-2014 s/d
29-06-2024)
11. IDM000093939  03-11-2006 "ALFAMART” 35 10 tahun Perseroan
(04-02-2005 s/d
04-02-2015)"
12. IDM000352093  02-04-2012 "ALFAMART” NCL9 31 10 tahun Perseroan
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)
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NO.
URUT

PENDAFTARAN

NOMOR

TANGGAL

ETIKET MEREK

KELAS JANGKA WAKTU

TERDAFTAR ATAS NAMA

13.

IDM000352092

02-04-2012

"ALFAMART”

NCL9 32

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

14.

IDM000293222

07-02-2011

"ALFAMART”

NCL9 18

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

15.

IDM000293221

07-02-2011

"ALFAMART”

NCL9 20

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

16.

IDM000284686

16-12-2010

"ALFAMART”

NCL9 25

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

17.

IDM000239439

08-03-2010

"ALFAMART”

NCL9 11

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

18.

IDM000229820

14-12-2009

"ALFAMART”

NCL9 29

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

19.

IDM000229819

14-12-2009

"ALFAMART”

NCL9 30

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

20.

IDM000212038

22-07-2009

"ALFAMART”

NCL9 26

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

21.

IDM000211999

22-07-2009

"ALFAMART”

NCL9 03

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

22.

IDM000211998

22-07-2009

"ALFAMART”

NCL9 05

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

23.

IDM000211997

22-07-2009

"ALFAMART”

NCL9 08

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

24.

IDM000401021

22-10-2013

"ALFAMART”

NCL9 21

10 tahun
(14-12-2007 s/d
14-12-2017)

Perseroan

25.

IDM000066283

22-07-2014

"ALBI”

24

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan

26.

IDM000231548

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 17

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

27.

IDM000231547

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 15

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

28.

IDM000256747

05-07-2010

"ALBI”

NCL9 11

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan
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NO.
URUT

PENDAFTARAN

NOMOR

TANGGAL

ETIKET MEREK

KELAS JANGKA WAKTU

TERDAFTAR ATAS NAMA

29.

IDM000231545

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 06

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

30.

IDM000231543

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 08

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

31.

IDM000231546

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 12

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

32.

IDM000248280

24-05-2010

"ALBI”

NCL9 16,

22

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

33.

IDM000363827

02-08-2012

"ALBI”

NCL9 07

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

34.

IDM000057792

10-05-2014

"ALBI”

28

10 tahun
(10-05-2014 s/d
10-05-2024)

Perseroan

35.

IDM000231587

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 34

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

36.

IDM000231586

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 27

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

37.

IDM000231585

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 23

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

38.

IDM000231584

07-01-2010

"ALBI”

NCL9 19

10 tahun
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

Perseroan

39.

IDM000066282

22-07-2014

"ALBI”

21

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan

40.

IDM000066280

22-07-2014

"ALBI”

16

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan

41.

IDM000066510

22-07-2014

"ALBI”

20

10 tahun
(27-07-2014 s/d
27-07-2024)

Perseroan

42.

IDM000066285

22-07-2014

"ALBI”

30

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan

43.

IDM000066284

22-07-2014

"ALBI”

26

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan

44,

IDM000066281

22-07-2014

"ALBI”

18

10 tahun
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

Perseroan
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NO. PENDAFTARAN
URUT NOMOR TANGGAL ETIKET MEREK KELAS JANGKA WAKTU

TERDAFTAR ATAS NAMA

45.  IDM000066279  22-07-2014 "ALBI" 14 10 tahun Perseroan
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

46.  IDM000066278 22-07-2014 "ALBI" 13 10 tahun Perseroan
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

47. IDM000066277  22-07-2014 "ALBI” 5 10 tahun Perseroan
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

48. IDM000066276  22-07-2014 "ALBI” 3 10 tahun Perseroan
(22-07-2014 s/d
22-07-2024)

49. IDM000231560  07-01-2010 "ALBI” NCL9 09 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

50. IDM000241944  24-03-2010 "ALBI” NCL9 31 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

51. IDM000241945  24-03-2010 "ALBI” NCL9 33 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

52. IDM000254832  29-06-2010 "ALBI” NCL9 16, 10 tahun Perseroan
21 (28-05-2008 s/d
28-05-2028)

53. IDM000231583  07-01-2010 "ALBI” NCL9 04 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

54. IDM000231582  07-01-2010 "ALBI” NCL9 02 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

55. IDM000231581  07-01-2010 "ALBI” NCL9 01 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

56. IDM000231580 07-01-2010 "ALBI” NCL9 28 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

57. IDM000247344  17-05-2010 "ALBI” NCL9 29 10 tahun Perseroan
(28-05-2008 s/d
28-05-2028)

58. IDM000348289  03-02-2012 "C’'STORE” NCL9 16 10 tahun Perseroan
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

59. IDM000216103  21-08-2009 "C’'STORE” NCL9 20 10 tahun Perseroan
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

60. IDM000216102  21-08-2009 "C’'STORE” NCL9 18 10 tahun Perseroan
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)
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NO.
URUT

PENDAFTARAN

NOMOR

TANGGAL

ETIKET MEREK

KELAS JANGKA WAKTU

TERDAFTAR ATAS NAMA

61.

IDM000216113

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 35

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

62.

IDM000284936

16-12-2010

"C’'STORE”

NCL9 11

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

63.

IDM000284661

16-12-2010

"C’'STORE”

NCL9 29

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

64.

IDM000218975

05-10-2009

"C’'STORE”

NCL9 08

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

65.

IDM000216111

21-08-2009

"C’'STORE"

NCL9 33

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

66.

IDM000216110

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 32

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

67.

IDM000216109

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 31

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

68.

IDM000216108

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 30

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

69.

IDM000216106

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 28

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

70.

IDM000216105

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 24

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

7.

IDM000216104

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 21

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

72.

IDM000216101

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 26

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

73.

IDM000216100

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 03

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

74.

IDM000216099

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 05

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

75.

IDM000216098

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 25

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan

76.

IDM000216096

21-08-2009

"C’'STORE”

NCL9 04

10 tahun
(30-01-2008 s/d
30-01-2018)

Perseroan
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NO. PENDAFTARAN
TERDAFTAR ATAS NAMA
URUT NOMOR TANGGAL ETIKET MEREK KELAS JANGKA WAKTU
77.  IDM000008483  10-06-2013 "AKU” 36 10 tahun Perseroan
(10-06-2013 s/d
10-06-2023)
78.  IDM000064428  02-07-2014 "PAROTI 29 10 tahun Perseroan
(02-07-2014 s/d
02-07-2024)
79.  IDM000064435 02-07-2014 "PAROTI” 28 10 tahun Perseroan
(02-07-2014 s/d
02-07-2024)
80.  IDM000150242  02-07-2014 "PAROTI” 30 10 tahun Perseroan
(02-07-2014 s/d
02-07-2024)
81.  IDM000064434  02-07-2014 "PAROTI” 31 10 tahun Perseroan
(02-07-2014 s/d
02-07-2024)
Keterangan:

7 Perseroan telah mengajukan permohonan perpanjangan pendaftaran merek sebagaimana
dibuktikan dengan salinan Permintaan Perpanjangan Pendaftaran Merek No. R6373/2014 tanggal
21 April 2014;

Surat Pendaftaran Ciptaan

NO NO. TANGGAL JUDUL JENIS NAMA PEI\':IQ:\':‘":NG Dr:n:ll?ﬁlﬁkN MASA
PENDAFTARAN PERMOHONAN CIPTAAN CIPTAAN PENCIPTA HAK CIPTA PERTAMA KALI BERLAKU
1. 044002 26-05-2008 "MASKOT Seni Lukis Perseroan  Perseroan 03-03-2008 50 tahun
ALBI” (03-03-2008
s/d 03-03-
2058)
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IX. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN
ENTITAS ANAK

1. UMUM

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaktub dalam akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22 Februari 1989, yang dibuat
di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri
KehakimanRepublik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-7158HT.01.01.Th.89 tanggal
7 Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara di bawah
No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 4414, Berita Negara
Republik Indonesia (“BNRI”) No. 59 tanggal 23 Juli 1999.

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi Berkelanjutan
| Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il Tahun 2015 telah diubah dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka (“POJK 32”) dan (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK 33”) adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22 Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”)
No. AHU-AH.01.03-0950538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
di bawah No. AHU-3532200.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015 (“Akta No. 61/2015").

Perseroan memiliki kantor pusat yang berkedudukan di JI. MH Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang
15117, Indonesia. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 kantor pusat
berkedudukan di Cikokol, Tangerang dan memiliki 32 kantor cabang yang terdapat di Pekanbaru, Jambi,
Banjarmasin, Karawang, Parung, Pontianak, Lombok, Kotabumi, Manado, Rembang, Batam, Serang,
Cianjur, Bandung (1 dan 2), Bekasi, Semarang, Cilacap, Cileungsi, Cikokol, Lampung, Malang, Klaten,
Palembang, Bali, Makassar, Balaraja, Sidoarjo, Plumbon, Medan, Bogor dan Jember.

Perseroan memiliki visi yakni menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global.

Dalam mencapai visinya tersebut, Perseroan memiliki beberapa misi yakni:

e Memberikan kepuasan kepada pelanggan/konsumen dengan berfokus pada produk dan pelayanan
yang berkualitas unggul;
Melakukanyang terbaik dalam segala hal dan menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tinggi;
Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh-kembangkan jiwa wiraswasta
dan kemitraan usaha; dan

e Membangun organisasi yang dapat bersaing di pasar global, organisasi yang terpercaya, sehat
dan terus bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham dan
masyarakat pada umumnya.

Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya senantiasa berprinsip kepada nilai-nilai Perseroan

yang diberi nama dengan istilah “2| 3K” yang terdiri dari:

e Integritas yang Tinggi —> jujur, disiplin dan konsisten dalam bekerja berlandaskan etika serta
bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

e Inovasi Untuk Kemajuan yang Lebih Baik = kreatif dalam bekerja, berkomitmen untuk melakukan
perbaikan cara kerja secara terus-menerus.
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o Kualitas dan Produktivitas yang Tertinggi > mampu menjalankan tugas serta fokus pada pencapaian
hasil kerja yang lebih baik.

o Kerja Sama Tim - terlibat aktif serta mendorong terciptanya semangat dan kekompakan dalam
tim.

e Kepuasan Pelanggan Melalui Pelayanan yang Terbaik = berinisiatif tinggi memenuhi kebutuhan
dan memastikan terciptanya kepuasan pelanggan.

2. JARINGAN KANTOR OPERASIONAL

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, jaringan kantor operasional Perseroan terdiri dari
Kantor Pusat di Cikokol dan 32 Kantor Cabang di Pekanbaru, Jambi, Banjarmasin, Karawang, Parung,
Pontianak, Lombok, Kotabumi, Manado, Rembang, Batam, Serang, Cianjur, Bandung (1 dan 2),
Bekasi, Semarang, Cilacap, Cileungsi, Cikokol, Lampung, Malang, Klaten, Palembang, Bali, Makassar,
Balaraja, Sidoarjo, Plumbon, Medan, Bogor dan Jember. Berikut di bawah ini perincian jaringan kantor
operasional Perseroan tersebut berikut status kepemilikan tanah dan gedungnya sebagai berikut:

. Status Luas Tanah Status
No. Lokasi . 7 - Masa Sewa
Operasional (m?) Kepemilikan

1. JI. M.H. Thamrin No. 9, Kelurahan Cikokol, Kantor Pusat 39.225 Milik sendiri -
Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang,
Provinsi Banten 15117

2. JIl. M.H. Thamrin No. 9, Kelurahan Cikokol, Kantor Cabang 39.225 Milik sendiri -
Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang, = dan Gudang
Provinsi Banten 15117

3. JI. Arya Jaya Santika No. 19, Kampung Kantor Cabang 58.955 Milik sendiri -
Seglok, Desa Pasir Bolang, Kecamatan dan Gudang
Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Balaraja
Banten 15720

4. JI. Raya Sukabumi, Kampung Cieundeur, Kantor Cabang 40.407 Milik sendiri -
RT 001 RW 001, Desa Bunisari , Cianjur
Kecamatan Warungkondang, Kabupaten
Cianjur, Provinsi Jawa Barat 43261

5. JI. Pangeran Antasari Blok Kebuyan, Desa Kantor Cabang 20.070 Milik sendiri -
Lurah, Plumbon, Kabupaten Cirebon, Plumbon
Provinsi Jawa Barat

6. JI. Raya Pemda-Karadenan, Kelurahan Kantor Cabang 32.167 Milik sendiri -
Karadenan, Kecamatan Cibinong, Bogor
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat

7.  Kawasan Industri Menara Permai Kav. Kantor Cabang 45.775 Milik sendiri -
18, JI. Narogong KM 23.8, Desa Dayeuh, Cileungsi
Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat 16820

8. Kawasan Industri Jababeka 2, JI. Industri  Kantor Cabang 31.416 Milik sendiri -
Selatan VI Blok PP No. 6, Desa Pasirsari, Bekasi
Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten
Bekasi, Provinsi Jawa Barat

9. Jl. Soekarno Hatta No. 791, Kelurahan Kantor Cabang 37.902 Milik sendiri -
Babakan Penghulu, Kecamatan Cinambo, Bandung 1
, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat
40294

10. JI. Nanjung No. 153, Desa Utama, Kantor Cabang 13.275 Milik sendiri -
Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, , Bandung 2
Provinsi Jawa Barat

11.  JI. Raya Gunung Sindur, Kampung Tulang Kantor Cabang 37.117 Milik sendiri -
Kuning, Desa Waru, Kecamatan Parung, Parung

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat
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Status

Luas Tanah

Status

hCH s Operasional (m?) Kepemilikan N s
12.  JI. Alternatif Tanjungpura-Klari, Desa Kantor Cabang 27.969 Milik sendiri -
Mergasari, Kecamatan Karawang Timur, = Karawang
Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat
41351
13. JI. Solo — Yogya KM 22, Desa Kaliwingko, Kantor Cabang 11.042 sewa dari pihak 01-05-2010
Banaran, Delanggu, Klaten, Provinsi Jawa Klaten lain s/d
Tengah 01-05-2022
14. Kawasan Industri Cilacap, JI. MT Haryono Kantor Cabang -Bangunan 1: Sewa dari pihak  Bangunan 1 01-
No. 168, Cilacap, Provinsi Jawa Tengah Cilacap 10.644 lain 07- 2015
53221 s/d
-Bangunan 2: 01-07-2022
480 Bangunan 2
01-07- 2015
s/d
01-07- 2025
15. JI. Raya Rembang Lasem KM 3, Desa Kantor Cabang 40.614 Milik sendiri -
Pasarbanggi, Kecamatan Rembang, Rembang
Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah 52951
16. Kawasan Industri Tugu Wijaya Kusuma, Kantor Cabang 19.918 Milik sendiri -
JI. Industri | No. 1, KelurahanRandugarut, Semarang
KecamatanTugu, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah 50010
17. Jl. Raya Singosari KM 76, Desa Losari Kantor Cabang 32.492 Milik sendiri -
Wetan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang
Malang, Provinsi Jawa Timur
18. JI. Brawijaya, Kelurahan Mangli, Kantor Cabang 38.273 Milik sendiri -
Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Jember
Provinsi Jawa Timur
19. JI. Sukodono No. 45, Desa Keboan Kantor Cabang 25.380 Milik sendiri -
Sikep, Kecamatan Gedangan,Kabupaten Sidoarjo
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur 61254
20. JI. Gunung Galunggung No. 5 Cargo Kantor Cabang 4.000 Sewa dari pihak 01-12-2009
Permai, Banjar Liligundi, Ubung Kaja, Bali lain s/d
Denpasar Utara, Provinsi Bali 80116 01-12-2019
21. JI. Lintas Jambi Palembang KM 13,8, Kantor Cabang 10.807 Milik sendiri -
Kelurahan Pondok Meja, Kecamatan Jambi
Mestong, Kabupaten Muaro Jambi,
Provinsi Jambi 36361
22. Jl. Lintas Sumatera, Tepuk Leban, Desa Kantor Cabang 66.432 Milik sendiri -
Kalibalangan, Kecamatan Abung Selatan, Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara, Provinsi
Lampung
23. JI. Tembesu No. 10 Bypass Soekarno Kantor Cabang 15.003 Milik sendiri -
Hatta, Kelurahan Campang Raya, Lampung
KecamatanTanjung Karang Timur, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung
35122
24. Jl. Letjend Suprapto Komplek CAMMO Kantor Cabang 4.229 Sewa dari pihak 01-01-2017
Industrial Park Blok C1-C3, Kelurahan Batam lain s/d
Belian, Kecamatan Batam, Kota Batam, 31-12- 2019

Provinsi Riau 29646
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Status

Luas Tanah

Status

2% elEE Operasional (m?) Kepemilikan Rlasgisene

25.  JI. Siak 2 Air Hitam, Kelurahan Simpang Kantor Cabang 27.619 Milik sendiri -
Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru
Pekanbaru, Provinsi Riau

26. JI. Tembus Terminal Alang-Alang Lebar, Kantor Cabang 34.038 Milik sendiri -
Kelurahan Talang Kelapa, Kecamatan Palembang
Alang-Alang Lebar, Kota Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan 30154

27. JI. Kawasan Industri No. 99 SS, Desa Kantor Cabang 31.880 Milik sendiri -
Tanjung Morawa B, Kecamatan Tanjung  Medan
Morawa, Kabupaten Deli Serdang, ,
Provinsi Sumatera Utara

28. JI. Tritura Kawasan Industri Permata, Kantor Cabang 3.894 Sewa dari pihak 26-11-2016
Tanjung Hilir No. A7, Kelurahan Tanjung Pontianak lain s/d
Hilir, Kecamatan Pontianak Timur, 25-11-2018
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat
78236

29. JI. Ahmad Yani KM 17,8, Desa Nusa Indah, Kantor Cabang 58.589 Milik sendiri -
Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten Tanah Banjarmasin
Laut, Provinsi Kalimantan Selatan

30. JI. TGH Saleh Hambali Km 20 Dasan Kantor Cabang 4.890 Sewa dari pihak 01-10-2014
Cermen Sandubaya, Mataram, Provinsi Mataram lain s/d
Nusa Tenggara Barat 83123 01-10-2019

31. Kawasan Industri Makassar, JI. Kima Kantor Cabang 39.898 Milik sendiri -
VIl Blok SS No. 23, Kelurahan Bira, Makassar
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan 90241

32. Komplek Pergudangan Olympic Group, Kantor Cabang 4.347 Sewa dari pihak 01-10-2014
JI. Raya Manado Bitung KM 15, Desa Manado lain s/d
Kolongan, Kecamatan Kalawat Jaga VI, 01-10-2017
Kabupaten Kalawat, Minahasa Utara,
Provinsi Sulawesi Utara

33. JI. Raya Cilegon KM 3, Legok, Tegal Kantor Cabang 35.798 Milik sendiri -

Padang, Kelurahan Drangong, Kecamatan Serang
Taktakan, Kota Serang

3. KEGIATAN USAHA

Perseroan dan Entitas Anak merupakan perusahaan yang bergerak di industri ritel dalam kategori fast
moving consumer goods (FMCG) melalui format minimarket, Gerai-gerai minimarket Perseroan dan
Entitas Anak menjual produk-produk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan rumah tangga antara lain
beras, minyak goreng, gula pasir, susu dan makanan/minuman, permen, rokok serta barang-barang
personal care dan household care, Kegiatan operasional Perseroan dan Entitas Anak dilakukan melalui
kantor pusat dan cabang-cabang Perseroan dan Entitas Anak yang tersebar di Jabodetabek, Bandung,
Semarang, Cilacap, Malang, Bandung, Klaten, Sidoarjo, Cirebon, Jember, Lampung, Palembang Bali,
Makasar, Medan, Pekanbaru, Jambi, Banjarmasin, Pontianak, Lombok, Manado, Batam, Serang dan
Cianjur, Kantor pusat Perseroan berlokasi di JI, M,H, Thamrin No, 9, Cikokol, Tangerang. Sampai
dengan 31 Desember 2016, Perseroan telah mengoperasikan 32 Gudang dan 12.366 gerai minimarket
yang tersebar di pulau Jawa, Bali, Lombok, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Di sisi lain, MIDI telah
mengoperasikan 8 Gudang dan 1.265 gerai. Adapun SIL juga telah mengoperasikan 1 Gudang dan 114
gerai minimarket.
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Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha Perseroan dan Entitas Anak diperoleh dari perolehan hasil penjualan barang
dagangan di gerai dan pendapatan usaha lain-lain yang terdiri dari penyewaan gondola, partisipasi
promosi dan kegiatan waralaba. Tabel berikut menggambarkan hasil Pendapatan usaha Perseroan dan
Entitas Anak berdasarkan geografis untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 2015,
2014, 2013 dan 2012:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan —— 16 % 2015 % 2014 % 2013 % 2012 %
Jabodetabek  23.217.984 4138 21996447 4557 19.718472 47,52 16.789.362 4848 13.899.613 51,50
Jawa

(di luar 20302335 3619 16.799.329 3481 14.859.533 3581 13.123.369  37.89 10.622.129 39,35
Jabodetabek)

Luar Jawa  12.586.737 2243 0469.677 19,62 6917715 16,67 4720818 1363 2470363 9,15
Total 56.107.056 100,00 48.265.453 100,00 41.495.720 100,00 34.633.549 100,00 26.992.106 100,00

Tabel di bawah ini menggambarkan hasil Pendapatan usaha Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan
segmen produk untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013 dan
2012 sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Ket

eterangan 016 % 2015 % 2014 % 2013 % 2012 %
Makanan 36.430.011 6493 32.860.822 68,08 29.756.773 7171 24418864 7051 19171623 71,03
,\BA‘;'I‘(z’:]an 19.677.045 3507 15404631 3192 11.738.947 2829 10214685 2949 7.820483 2897
Total 56.107.056 100,00 48.265.453 100,00 41.495.720 100,00 34.633.549 100,00 26.992.106 100,00

Proses Kegiatan dan Operasional

Pertumbuhan perekonomian nasional di tahun 2016 membawa dampak signifikan bagi kegiatan usaha
Perseroan. Pengembangan layanan di seluruh gerai dan mempertajam program-program yang telah
dikembangkan guna mencapai target dan kesinambungan dalam jangka panjang merupakan fokus
Perseroan.

Perbaikan layanan melalui pendekatan 4P (Place, Product, Process, People) yang telah menjadi fokus
Perseroan beberapa tahun terakhir semakin ditingkatkan, melalui program-program internalisasi di
gerai dan seluruh lini organisasi Perseroan. Hasil pengukuran kinerja layanan dari setiap gerai dan
seluruh bagian di organisasi disampaikan dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan dengan tujuan
sebagai evaluasi untuk semakin meningkatkan kinerja.

Pengembangan program clustering dan format gerai untuk mengoptimalkan kinerja dan mencapai
penjualan yang maksimal dievaluasi dan diperbaiki setiap waktu. Maksimalisasi bauran produk Ready
to Drink dan Ready to Eat untuk gerai-gerai spesific diklasifikasikan dalam 3 kategori (basic, medium
dan advance). Seluruh hal ini bertujuan semakin mempertajam strategi penjualan gerai-gerai Perseroan
sehingga dapat mencapai kinerja penjualan yang optimal.

Layanan e-services di gerai Alfamart dikembangkan sebagai upaya menjadikan gerai Alfamart sebagai
Toko Komunitas yang dapat diandalkan, memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan melalui
berbagai layanan elektronik seperti payment point, e-voucher, remmitance dan financial inclusion
(e-wallet dan branchless banking). Pengembangan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan harian
masyarakat dan meningkatkan jumlah traffic di seluruh gerai Alfamart.

Kesiapan sumber daya manusia guna menunjang kecepatan ekspansi bisnis Perseroan menjadi

fokus manajemen. Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas menjadi target
Perseroan untuk melayani pengembangan gerai / cabang maupun lini organisasi Perseroan lainnya.
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Jaringan Gerai dan Gudang

Perseroan pada tahun 2016 telah berhasil mengelola 12.366 gerai di seluruh wilayah Indonesia, dengan
1.251 merupakan gerai baru. Persebaran gerai di wilayah Jabodetabek mencapai 31,7% dari total gerai
Perseroan, wilayah Jawa Non Jabodetabek 40,7% dan wilayah Luar Jawa 27,6%. Perseroan juga
melakukan remapping zona coverage distribusi untuk gerai-gerai wilayah Jabodetabek dan Jawa sejalan
dengan pembukaan gudang baru agar semakin memperkuat layanan kepada pelanggan. Kontribusi
gerai Luar Jawa terhadap total gerai nasional meningkat sebesar 2,32% menjadi 27,6% (2015: 25.3%),
hal ini sejalan dengan prioritas Perseroan beberapa tahun terakhir untuk mendorong pengembangan
gerai di wilayah Luar Jawa yang masih memiliki potensi bisnis.

Di tengah ketatnya persaingan investasi, Perseroan masih mampu mengembangkan gerai waralaba
dengan membuka 211 gerai di tahun 2016. Hingga akhir tahun 2016, total gerai waralaba mencapai
3.363 gerai atau 27,2% dari total gerai yang dikelola Perseroan.

Pengelolaan rantai pasokan yang memadai menjadi “pilar” dalam bisnis ritel, oleh karenanya Perseroan
berupaya keras untuk memastikan terjaganya unsur-unsur rantai pasokan sebagai jaminan berjalannya
operasional seluruh gerai di Indonesia. Pengelolaan dan pengembangan Gudang sebagai sentral
operasi menjadi salah satu fokus Perseroan untuk menjamin berjalannya rantai pasokan. Analisa dan
perbaikan dilakukan setiap saat untuk memastikan agar persediaan, fasilitas operasi, transportasi dan
informasi dapat dikelola menjadi lebih baik untuk mendukung efektivitas dan efisiensi proses bisnis
Perseroan.

Analisa dan perbaikan proses bisnis dilakukan atas semua pengembangan inisiatif sepanjang tahun
2016 dengan tujuan agar rantai pasokan menjadi semakin responsif dan efektif. Selain itu upaya sinergi
kerjasama dengan pemasok melalui sistem web bussines to bussines dikembangkan untuk semakin
memperkuat rantai pasokan.

Pada tahun 2016, Perseroan telah mengoperasikan 32 gudang guna mendukung operasional 12.366
gerai. Perseroan menambah 2 gudang baru di wilayah Cianjur dan Serang guna semakin memperkuat
layanan pasokan distribusi ke gerai. Data alamat gudang dan cabang dapat dilihat pada bagian Kantor
Cabang.

Jumlah Gudang 2016 2015 2014 2013 2012
Alfamart 32 31 30 24 21
MIDI 7 7 6 6 6
SIL 1 1 1 1 0
Total 40 39 37 31 27

Sumber: Perseroan

Dalam lima tahun terakhir, Perseroan dan Entitas Anak telah mengembangkan jaringan Gudang secara
konsisten dan per 31 Desember 2016, Perseroan, MIDI dan SIL memiliki masing-masing 32, 7 dan 1
Gudang yang tersebar di pelbagai wilayah di Indonesia.

Waralaba

Kondisi perekonomian nasional pada tahun 2016, mulai menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik
dibanding tahun 2015 dimana pertumbuhan ekonomi nasional mencapai 5,02% (2015: 4,79%). Di
tahun 2016, meskipun realisasi belanja pemerintah lebih rendah dari tahun 2015, namun pertumbuhan
konsumsi dan investasi tetap kuat. Pada tahun 2017, fase pemulihan ekonomi diperkirakan terus
berlanjut terutama didorong oleh membaiknya kinerja ekspor, dan mulai menggeliatnya investasi yang
didukung oleh meningkatnya pembiayaan baik dari kredit perbankan maupun pembiayaan non-bank.
Sementara pertumbuhan konsumsi rumah tangga diperkirakan masih cukup stabil 1).

129



Alfamart

Pada tahun 2016, Perseroan berhasil membuka 211 gerai baru sehingga total gerai waralaba mencapai
3.363. Ketatnya seleksi gerai baru waralaba tersebut sesuai dengan analisa Perseroan dimana beberapa
tahun terakhir Perseroan memfokuskan upaya meningkatkan kinerja dan layanan gerai waralaba serta
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pembukaan gerai waralaba. Seluruh upaya ini bertujuan untuk
memastikan agar terwaralaba mendapatkan nilai tambah yang optimal atas program kemitraan dengan
Perseroan.

Selain melakukan review dan monitoring kinerja gerai waralaba yang dikelola, beberapa program yang
telah dikembangkan sepanjang tahun 2016 antara lain; pengembangan website dalam hal pendaftaran
usulan lokasi serta, sistem pelaporan keuangan gerai waralaba, promosi di gerai waralaba, dan call
out franchisee. Perseroan berkeyakinan peningkatan layanan dan kinerja gerai akan meningkatkan
daya saing sekaligus kepercayaan terwaralaba/calon terwaralaba untuk menjalin kemitraan dengan
Perseroan dimasa yang akan datang.

Guna meningkatkan jumlah gerai waralaba, Perseroan juga melakukan upaya pengembangan
kerjasama waralaba dengan melakukan program antara lain; cash back franchise fee, franchisee get
franchisee, employee get franchisee, konversi, sewa alih usaha, profit sharing dan kerja sama strategis.
Kerjasama strategis yang terjalin dengan pihak korporasi atau anak perusahaannya pada tahun ini
antara lain dengan PT Angkasa Pura, PT Telkom Indonesia dan PT Perkebunan Nusantara V.

Perseroan juga terlibat aktif dalam Asosiasi Franchise Indonesia (AFl) dan Perhimpunan Waralaba
dan Lisensi Indonesia (WALI) guna menyampaikan usulan dan masukan kepada pemerintah mengenai
waralaba nasional. Demikian juga terlibat aktif di setiap pameran, workshop dan promosi mengenai
waralaba yang diselenggarakan oleh instansi, lembaga atau pemerintah. Atas upaya pengembangan
waralaba hingga tingkat regional di negara Filipina beberapa tahun lalu, Perseroan berhasil mendapatkan
apresiasi penghargaan “Waralaba Indonesia untuk Kategori Waralaba Global” dari Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia yang diserahkan oleh Bapak Presiden Republik Indonesia Joko
Widodo.

Perseroan meyakini seluruh upaya dan strategi yang telah dilakukan sepanjang tahun 2016 mampu
meningkatkan daya saing dan kepercayaan terwaralaba/calon terwaralaba di tahun — tahun mendatang.
Perseroan juga meyakini peningkatan jumlah kemitraan Perseroan dan masyarakat dalam bisnis
waralaba akan mendorong perekonomian nasional sekaligus perwujudan visi Perseroan.

Beberapa Merek Usaha Perseroan Dan Entitas Anak

Belanja puas, harga Aumat

Alfamart . Y Alfamidi

Tclan;a puas hmga pas

DAN'DAN

Sumber: Perseroan

Perseroan merupakan pemegang hak atas merek usaha “Alfamart”, MIDI merupakan pemegang hak
atas merek usaha “Alfamidi” “Alfaexpress” dan “Lawson ” dan SIL merupakan pemegang hak atas
merek usaha “Dan+Dan”.

Merek usaha “Lawson” dimiliki oleh Lawson, Inc., Jepang, dan berdasarkan Master License Agreement
tertanggal 20 Juni 2011 yang ditandatangani oleh MIDI (Entitas Anak) dan Lawson, Inc., Jepang,
memberikan hak ekslusif kepada MIDI untuk menggunakan dan bertindak sebagai sub-franchisor
atas merek usaha (trademark) dan knowhow Lawson di Indonesia selama periode 25 tahun dan dapat
diperpanjang berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
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Jumlah Gerai Alfamart 2016 2015 2014 2013 2012

Reguler 9.003 7.963 6.939 6.051 5.018
Franchise 3.363 3.152 2.922 2.506 2.045
Total 12.366 11.115 9.861 8.557 7.063

Sumber: Perseroan

Sejak tahun 2012, total gerai yang dikelola Perseroan mengalami kenaikan dengan pertumbuhan
majemuk tahunan yang mencapai 15,03% menjadi 12.336 gerai per 31 Desember 2016. Di samping
itu, jumlah gerai yang dimiliki oleh Perseroan maupun yang dimiliki oleh franchisees (gerai waralaba)
telah bertumbuh masing-masing dengan pertumbuhan majemuk tahunan yang mencapai 15,73% dan
13,24% menjadi 9.003 gerai dan 3.363 gerai per 31 Desember 2016

Jumlah Gerai MIDI 2016 2015 2014 2013 2012

Reguler 1.245 1.043 824 702 632
Franchise 20 20 19 17 20
Total 1.265 1.063 843 719 652

Sumber: Perseroan

Sementara itu, selama periode 2012-2016, total gerai yang dikelola MIDI mengalami kenaikan dengan
pertumbuhan majemuk tahunan yang mencapai 18,02% menjadi 1.265 per 31 Desember 2016. Di
samping itu, jumlah gerai yang dimiliki oleh MIDI telah bertumbuh dengan pertumbuhan majemuk
tahunan yang mencapai 18,02% menjadi 1.245 gerai sementara gerai franchise (waralaba) tidak
mengalami perubahan gerai per 31 Desember 2016

Jumlah Gerai SIL 2016 2015 2014 2013

Reguler 114 80 54 26
Franchise - - - -
Total 114 80 54 26

Sumber: Perseroan

Sementara itu, selama periode 2013-2016, total gerai yang dikelola SIL mengalami kenaikan
dengan pertumbuhan majemuk tahunan mencapai 44,70% menjadi 114 gerai, sementara SIL belum
mengembangkan format gerai franchise hingga 31 Desember 2016

Pemulihan kondisi perekonomian nasional mulai menunjukkan pertumbuhan yang positif. Hal ini
ditunjukkan dengan tetap stabilnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga serta tumbuhnya iklim investasi
yang semakin menguat. Iklim usaha nasional kembali mulai berkembang sejalan dengan kebijakan
pemerintah melalui paket-paket kebijakan yang mendorong penguatan perekonomian nasional.

Berikut merupakan skema diagram proses pembukaan waralaba: idem

Negosiasi dan

Presentasi
ESehias penandatanganan

— proposal waralaba
oleh Perseroan

Survey usulan
lokasidan
persetujuan

Presentasi awal Pengukuran dan

Pembukaan gerai

oleh franchisee

olehPerseroan evaluasi proyek SEEWIED

waralaba

Sumber: Perseroan.

Beberapa syarat pokok dan kondisi yang diatur dalam perjanjian waralaba Alfamart Perseroan adalah

sebagai berikut:

e Perseroan dalam kedudukan sebagai pihak Pemberi Waralaba memberikan ijin kepada pihak
Penerima Waralaba untuk menggunakan Hak Waralaba Alfamart dalam Wilayah Waralaba
sebagaimana diatur dalam Perjanjian Waralaba. Wilayah Waralaba merupakan jarak 100 meter
lintasan akses jalan dari titik lokasi Gerai dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pemberian Hak Waralaba tersebut tidak memberikan hak kepada Penerima
Waralaba untuk memberikan dan/atau mengalihkan Hak Waralaba tersebut kepada pihak lain
tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan.

e Hak Waralaba meliputi hak untuk mendirikan, menggunakan dan mengelola Gerai Alfamart sesuai
dengan ketentuan dalam Perjanjian Waralaba.
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e Panduan dan Sistem untuk pendirian dan pengelolaan Gerai diberikan oleh Perseroan untuk
digunakan oleh Penerima Waralaba. Panduan dan Sistem tersebut wajib dikembalikan kepada
Perseroan dalam keadaan baik pada saat perjanjian waralaba beraklhir atau diakhiri karena sebab-
sebab yang diatur dalam perjanjian waralaba (misalnya Penerima Waralaba tidak memenuhi
ketentuan dalam perjanjian waralaba atau melakukan wanprestasi).

e Jangka waktu pemberian Hak Waralaba adalah selama lima tahun sejak tanggal beroperasinya
Gerai yang ditandai dengan transaksi penjualan pertama di Gerai, yang dapat diperpanjang untuk
jangka waktu yang sama dengan pemberitahuan tertulis terlebih dahulu dari Penerima Waralaba
kepada Perseroan minimal 90 hari sebelum berakhirnya jangka waktu waralaba.

e Penerima Waralaba wajib membayar Imbalan Waralaba dan memberikan Royalty kepada
Perseroan.

e Terdapat mekanisme pembagian dana lebih/surplus kas, yang diatur sebagai berikut:

o Periode pertama: surplus kas dibagi pada akhir bukan ke-6 sejak tanggal pembukaan gerai;
o Periode selanjutnya: dibagikan setiap 3 bulan berikutnya selama jangka waktu waralaba.

e Penerima Waralaba dapat menyewa Gerai dari pihak ketiga dengan ketentuan jangka waktu sewa
yang dinyatakan dalam perjanjian sewa harus mencakup Jangka Waktu Waralaba.

e Penerima Waralaba dapat merekrut karyawannya yang memenuhi syarat yang ditetapkan dalam
Panduan.

e Penerima Waralaba, atas biaya yang ditanggungnya sendiri, wajib untuk mengurus dan memperoleh
setiap dan semua ijin yang diperlukan sehubungan dengan pendirian, pembangunan, perbaikan,
pembukaan dan/atau pengelolaan Gerai.

e Perseron akan memasok Produk kepada Penerima Waralaba dengan harga yang diatur dalam
perjanjian waralaba, yang wajib diterima dan dibeli Penerima Waralaba sebelum pembukaan Gerai
maupun secara rutin.

e Penerima Waralaba dapat mengadakan promosi tunggal atas biaya sendiri untuk kepentingan

pemasaran dan wajib mengikuti promosi gabungan (joint promotion) yang diadakan Pemberi
Waralaba.
Penerima Waralaba wajib menggunakan Merek Jasa milik Perseroan dalam setiap aktifitas Gerai.
Penyelesaian perselisihan diselesaikan secara musyawarah mufakat, dan dalam hal penyelesaian
secara musyawarah mufakat tidak tercapai, maka perselisihan tersebut akan diselesaikan melalui
Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI).

Merchandising

Merchandising mengatur target untuk seluruh produk dengan menetapkan jenis, jumlah, waktu dan
harga produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Berfokus kepada analisa dan review setiap
jenis katagori produk untuk menentukan bauran produk yang dapat menghasilkan margin optimal.

Sepanjang tahun 2016, Perseroan menentukan besaran bauran produk dengan komposisi sekitar 70%
makanan dan 30% bukan makanan untuk seluruh gerai, namun untuk spesific store akan menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan. Bauran produk Perseroan dipasok oleh lebih dari 400 pemasok dengan
sekitar 4.000 SKU jenis produk. Dengan strategi ini Perseroan berupaya mencapai margin yang optimal
dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan diseluruh gerai Alfamart sesuai dengan segmen dan
lingkungannya. Pemberdayaan pengusaha kecil dan menengah (UMKM) yang menjadi salah satu visi
Perseroan senantiasa dikembangkan melaui mekanisme House Brand/Privage Label dengan sungguh
memperhatikan kualitas produk. Saat ini dapat dijumpai sekitar 600 SKU private label yang tersebar di
seluruh gerai Perseroan.

Kolaborasi merchandising dengan departemen marketing berupaya mengembangkan program-program
guna mencapai target yang ditetapkan oleh Perseroan, demikian juga keterlibatan pemasok dalam
setiap program yang dilaksanakan. Beberapa program tahunan yang rutin dilakukan adalah Kejutan
Awal Tahun, Semarak Ulang Tahun Alfamart, Bukti Kasih Untuk Anda. Disamping beberapa program
lain yang dilakukan guna meningkatkan penjualan.

Sistem web bussines to bussines yang selama ini dikembangkan juga mampu meningkatkan efektifitas
proses kerja dan kepercayaan antara Perseroan dan pemasok. Tahun 2016, pengembangan kerjasama
dengan pemasok ditingkatkan untuk fokus dalam meningkatkan penjualan. Program yang dikembangkan
bertujuan mensinergikan strategi penjualan Perseroan dan pemasok untuk meningkatkan penjualan
suatu produk ke seluruh gerai-gerai Alfamart. Pengembangan ini disambut baik oleh pemasok dan
semakin meningkatkan daya saing Perseroan.
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4. PERSAINGAN USAHA

Dalam bisnis ritel, Perseroan dan Entitas Anak bersaing secara ketat dengan modern trade channel
yang lain baik dari mini market, super market dan hyper market. Hal ini menyebabkan persaingan dalam
bisnis ritel modern trade menjadi semakin ketat dalam memperebutkan pangsa pasar maupun lokasi-
lokasi yang strategis. Namun demikian format channel minimarket memiliki keunggulan yaitu lokasi
yang mudah dijangkau dan menyediakan produk kebutuhan sehari hari.

Guna menghadapi persaingan, Perseroan dan Entitas Anak berupaya menjadi bagian dari komunitas
setempat dengan menjadikan gerai Perseroan sebagai “Toko Komunitas” untuk masyarakat disekitar
lokasi gerai. Selain itu Perseroan meningkatkan perbaikan layanan dengan pendekatan 4P (Place,
Product, Process dan People); lokasi gerai yang nyaman, produk yang berkualitas dan selalu tersedia,
proses yang mudah dan karyawan yang handal. Perseroan dan Entitas Anak juga senantiasa melakukan
penelaahan dan analisa atas seluruh bisnis proses agar lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kinerjanya. Sebagai bagian dari masyarakat Perseroan dan Entitas Anak juga mengembangkan
tanggung jawab sosial yang berkesinambungan.

Berdasarkan retail audit AC Nielsen (Full Year 2016) terhadap penjualan 55 kategori fast moving
consumer goods, pangsa pasar Perseroan dan Entitas Anak terhadap total minimarket adalah sebesar
35.4%

Perseroan dan Entitas Anak senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi
para pelanggan gerai yang dikelolanya. Di sisi lain, Perseroan dan Entitas Anak senantiasa menerapkan
standar yang sama dan harus dipatuhi oleh para pewaralaba yang menggunakan merek dari Perseroan
dan Entitas Anak untuk menjaga kepercayaan konsumen yang selama ini dilayaninya.

5. STRATEGI

Perseroan mempunyai visi menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global dengan mengutamakan peningkatan nilai tambah bagi seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder). Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan menetapkan beberapa
langkah strategis utama. Adapun strategi usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

Perseroan mempunyai visi menjadi jaringan ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas,
berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen,
serta mampu bersaing secara global dengan mengutamakan peningkatan nilai tambah bagi seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder). Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan menetapkan beberapa
langkah strategis utama. Adapun strategi usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Memperluas Jaringan dengan Menambah Jumlah Gerai Minimarket

Perseroan berkomiten untuk mengembangkan jaringan gerai di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki
potensi dan peluang usaha. Perseroan berupaya menjajaki dan menganalisa potensi seluruh wilayah
baik di Jawa dan luar Jawa dengan memperhatikan lokasi-lokasi baru yang strategis dalam rangka
pengembangan bisnis Perseroan.

b. Mengembangkan Jaringan Gerai Dengan Format Yang Beragam

Dalam upaya mengembangkan jumlah gerai secara agresif, selain melakukan analisa lokasi strategis
(perkantoran, hotel, aparatemen, pusat rekreasi, kapal, bandara, stasiun kereta api) Perseroan juga
melakukan analisa data pelanggan yang telah dimiliki. Berdasarkan analisa data pelanggan Perseroan
melakukan penyesuaian format gerai dan produk agar sesuai dengan potensi optimal wilayah lokasi
gerai. Selain itu Perseroan juga terus berupaya mengembangkan bisnis melalui skema waralaba
dengan berbagai penawaran kerjasama yang menarik bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi
Perseroan dan upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program
wirausaha. Upaya lain, Perseroan mendukung pemerintah dalam pemberdayaan pengusaha kecil dan
menengah (UMKM). Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi Perseroan juga mengembangkan
format virtual store. Perseroan kedepan akan selalu berupaya mengembangkan format gerai sesuai
dengan kebutuhan dan potensi pelanggan.
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c. Pengembangan Gudang

Sejalan dengan kecepatan pengembangan jaringan gerai, Perseroan juga berupaya memperbaiki dan
meningkatkan kapasitas gudang guna mendukung ketersediaan barang di gerai. Selain pemilihan lokasi
yang strategis, Perseroan juga melakukan optimalisasi layout dan proses kerja gudang.

d. Memberikan Kepuasan Kepada Pelanggan/Konsumen Dengan Berfokus Pada Produk dan
Pelayanan Prima

Dalam meningkatkan menghadapi ketatnya persaingan, Perseroan berkomitmen untuk senantiasa
meningkatkan kepuasan dan kenyamanan kepada pelanggan di seluruh gerai Perseroan. Perseroan
memperbaiki layanan melalui berbagai aspek antara lain harga yang terjangkau dan kompetitif, lokasi
gerai yang nyaman, produk yang baik dan selalu tersedia, serta karyawan yang kompeten dan ramah
dalam melayani pelanggan. Perseroan juga senantiasa melakukan analisa atas kebutuhan dan
keinginan pelanggan sehingga mendorong perbaikan yang layanan yang lebih baik. Perseroan juga
mengembangkan kerjasama dengan pihak ketiga guna memenuhi kebutuhan produk yang dibutuhkan
oleh pelanggan.Perseroan merencanakan akan selalu memperbaiki kualitas layanan guna meningkatkan
kinerja usaha yang lebih optimal.

e. Mengedepankan Aspek Pemilihan Lokasi-Lokasi Gerai Yang Strategis

Dalam pemilihan lokasi gerai Perseroan mempertimbangkan lokasi yang strategis dan potensial. Analisa
dan evaluasi jumlah pelanggan dan potensinya menjadi dasar penentuan suatu lokasi gerai. Perseroan
merencanakan akan terus mengembangkan gerai dengan pemilihan lokasi yang strategis dan memiliki
nilai komersial yang tinggi dengan tetap memegang prinsip kehati-hatian.

f. Pengembangan Bisnis Value Added Services Berbasis Jaringan

Perseroan menggunakan seluruh jaringan gerai yang dikelola sebagai lokasi payment point dalam
memenuhi kebutuhan harian pelanggan.Hingga saat ini, pelanggan dapat menikmati layanan
pembayaran tahihan listrik, telepon, angsuran kendaraan bermotor, pembayaran tiket (kereta api,
pesawat terbang), top up pulsa elektrik,prepaid card, e-toll card, BPJS, PBB, PDAM, TV berlangganan,
asuransi dan lain lain. Perseroan bekerja sama dengan pihak ketiga dalam mengembangkan layanan
payment point antara lain FIF, WOM, BFI, BPJS, PDAM,PLN dan beberapa bank. Perseroan senantiasa
akan mengembangkan produk value added service agar semakin memberikan kemudahan dan
kenyamanan kepada pelanggan dan juga memberikan kontribusi yang semakin besar bagi Perseroan
di masa yang akan datang.

g. Hubungan Yang Baik Dengan Mitra Bisnis Perseroan

Perseroan menyadari bahwa hubungan yang baik dengan produsen, pemasok, pewaralaba, bank,
asosiasi-asosiasi usaha dan mitra usaha lainnya merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan berupaya untuk mengedepankan prinsip keterbukaan dan
win-win dalam hubungan dengan mitra bisnis.

h. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Berkelanjutan

Perseroan berupaya memberikan nilai tambah yang sebesar-besarkan bagi masyarakat terutama
di sekitar lokasi usaha. Perseroan mengembangkan program tanggung jawab sosial yang
berkesinambungan dan sejalan dengan upaya pemerintah dalam menciptakan tenaga kerja terampil
di sektor ritel antara lain dengan pengembangan kurikulum ritel dan pendirian laboratorium ritel bagi
siswa sekolah kejuruan. Selain itu dalam rangka mendukung pemberdayan pengusaha kecil, Perseroan
mengembangkan program Outlet Binaan Alfamart (OBA) serta memberikan pelatihan manajemen ritel .
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i. Perencanaan Keuangan Yang Matang

Manajemen Perseroan secara terus menerus mengadakan pemantauan terhadap kondisi perekonomian
secara makro yang berpengaruh terhadap kinerja Perseroan. Perseroan dalam mengembangkan usaha
dan strateginya berupaya mendukung kebutuhan arus kasnya dengan cara pendanaan internal maupun
eksternal jika diperlukan. Perseroan juga menerapkan perencanaan keuangan yang matang dan berhati
hati baik dari segi pengelolaan marjin penjualan dan mengoptimalkan marjin operasi dengan terus
menerus meningkatkan produktivitas serta melakukan efisiensi biaya antara lain dengan optimalisasi
penggunaan teknologi. Selain itu sebagai salah satu perencanaan keuangan yang matang, Perseroan
juga mengupayakan perolehan syarat dan kondisi perdagangan yang optimal dari pemasok.

j- Pengembangan Teknologi Dan Sumber Daya Manusia

Perseroan memanfaatkan teknologi dalam mendukung kinerja sumber daya manusia. Pengembangan
teknologi mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas karyawan yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi. Disamping itu Perseroan juga berupaya meningkatkan kompetensi
karyawan agar sejalan dengan upaya pengembangan teknologi antara lain melalui pelatihan internal,
sharing knowledge dan kerjasama dengan pihak ketiga. Perseroan berkeyakinan dengan dukungan
teknologi dan sumber daya manusia yang kompeten akan dapat menghasilkan kinerja dan hasil yang
optimal.

6. PEMASARAN

Pada tahun 2016 Alfamart telah berhasil melayani lebih dari 3,8 juta pelanggan setiap harinya.
Kepercayaan yang diberikan oleh pelanggan tidak terlepas dari upaya Perseroan dalam merancang
relasi yang baik dengan pelanggan. Disamping perbaikan layanan yang setiap saat ditingkatkan
Perseroan juga merancang program-program pemasaran yang efektif dan relevan agar mampu menjadi
pilihan dan bagian kehidupan pelanggan.

Berbagai aktivitas Sales Promotion, Marketing Communication dan Customer Loyality Program
dilakukan secara terintegrasi agar menunjang upaya Perseroan mendapatkan target-target pemasaran
yang telah ditetapkan.

Sales Promotion

Program rutin tahunan Perseroan di tahun 2016 antara lain; Kejutan Awal tahun, Kejutan Akhir Tahun,
Senyum Keluarga Indonesia dan Semarak Ulang Tahun Alfamart. Disamping itu program lain yang
dilakukan adalah; exclusive fair, promosi tematik dan consumer promo yang bekerjasama dengan
pemasok. Beberapa program di tahun 2016 antara lain:

1. Pak Rahmat (Paket Ramadhan Hemat) pada bulan Juni 2016

2. Starwars Medallion Coin dimulai pada bulan Oktober 2016 — Januari 2017

3. Program lain Tebus Gopek, Serba Goceng dan Ceban di sepanjang tahun 2016

Marketing Communication

Tahun 2016 kegiatan marketing communication Perseroan berfokus dan berorientasi kepada interaksi
brand Alfamart dengan pelanggan khususnya mom, kids dan teenagers.

Komunikasi yang bersifat IMC (/Integrated Marketing Communications) tetap menjadi channel komunikasi
yang diprioritaskan. Selain penawaran kasir menjadi faktor utama dalam peningkatan penjualan di
gerai, Point of Sale Materials (POSM) yang komunikatif dan “friendly” di setiap gerai menjadi daya
tarik lain konsumen terhadap program promosi yang dijalankan. Menyadari leaflet Alfa Promo yang
rutin didistribusikan ke konsumen setiap 2 minggu adalah sarana utama untuk mengundang konsumen
datang ke gerai, perseroan juga melakukan inisiatif menciptakan leaflet format baru dengan tampilan
yang lebih menarik, handy dan easy to read.
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Selain itu, kampanye marketing yang massive dilakukan melalui komunikasi yang bersifat above the
line; media cetak nasional dan lokal, radio, televisi dan media ruang (outdoor branding). Artis nasional,
Raffy Ahmad digandeng perseroan menjadi “brand ambassador” dengan tujuan memberikan dampak
positif membangun brand engagement Alfamart.

Tahun 2016 bertepatan dengan usia perseroan yang menginjak 17 tahun dari sejak berdiri tahun 1999.
Kampanye #17TahunAlfamart menjadi payung utama di setiap program-program promosi perseroan,
khususnya di semester ke-2 2017.

Aktivitas off-air yang dilakukan sepanjang tahun 2016:

e Program Funwalk di 17 kota dalam rangka Semarak Ulang Tahun ke 17, dengan total peserta
mencapai 100.000 orang.

e  Program untuk menyasar segment anak, seperti Drawing & Coloring contest kerjasama Alfamart
dengan para Supplier di 20 kota besar Indonesia, diikuti lebih dari 22.000 anak Indonesia usia 4 —
10 tahun

e Pelaksanaan Albi Rising Star 2 - 2017, ajang pencarian bakat anak, diikuti lebih dari 1000 anak
berbakat seluruh Indonesia

Customer Loyality Program

Di tahun 2016, jumlah member PONTA Alfamart (koalisi membership) mencapai lebih dari 8,4 juta
anggota, dimana 51% anggota aktif berbelanja di gerai Alfamart. Beberapa program member yang
dilakukan sepanjang 2016 antara lain; member shopping race, Bukti Kasih Untuk Anda, Member Ultah,
Arisan Member, Mudik Bersama dan Hari Pelanggan Nasional.

Digital Marketing

Pada tahun 2016 Perseroan tetap berfokus untuk mengembangkan Customer Experience Management
melalui social media marketing dengan tujuan untuk semakin membangun relasi yang bersifat personal
dengan pelanggan. Social media marketing mendapatkan sambutan positif dari pelanggan dari tahun
ke tahun. Beberapa media yang telah dikembangkan antara lain website www.alfamartku.com dan
beberapa sosial media; Facebook Alfamart dengan 1,3 juta fans, Twitter @alfamart dengan 274 ribu
follower, Line dengan 10,8 juta fans, Instagram dengan 164 ribu fans, Pixmic dengan 267 ribu fans dan
BBM Channels dengan 104 ribu fans. Atas seluruh pencapaian kinerja Perseroan di dunia digital, pada
tahun 2016 Perseroan kembali mendapatkan penghargaan Digital Marketing Award dan Social Media
Award

Inisiatif dari Perseroan di awal tahun 2015 untuk meningkatkan loyalitas dan customer engagement
dengan mengembangkan aplikasi Alfa Gift untuk pengguna smartphone yang berbasis Android atau
iOS. Di 2016 telah mulai terlihat hasilnuya dengan telah di unduhnya Alfa Gift sebanyak 1.000.000 lebih
baik melalui Play store Android dan App Store iOS.

Dalam aplikasi Alfa Gift yang dikemas secara inovatif, pelanggan mendapatkan fitur-fitur antara lain
penawaran promo eksklusif, promo katalog terbaru, informasi gerai Alfamart terdekat dan pelanggan
terhubung langsung dengan call center, email dan media sosial Alfamart seperti Facebook, Twitter, Line
serta mendapatkan info terbaru tentang aktivitas komunitas dengan Alfamart.

Perseroan berkeyakinan perkembangan dunia digital, kemudahan akses internet dan maraknya
pengguna smartphone menjadi salah satu media terbaik bagi Perseroan untuk mengembangkan
program-program pemasaran dan selalu menjalin relasi personal dengan pelanggan

7. TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI (TIK)

Jumlah gerai Perseroan hingga akhir 2016 mencapai 12.366 gerai, 32 gudang dan cabang serta
1 kantor Pusat yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Luasnya jaringan gerai menuntut Perseroan
untuk selalu memastikan dukungan teknologi informasi yang memadai. Beberapa tahun terakhir
Perseroan berupaya meningkatkan kualitas jaringan baik dari gerai ke gudang maupun dari gudang/
cabang ke kantor pusat melalui peningkatan pengawasan dan perbaikan sistem jalur informasi. Selain
itu Perseroan juga menjamin keamanan data melalui peningkatan menjadi close loop system yang
bekerjasama dengan pihak ketiga sebagai provider/operator.
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Pengembangan dan perbaikan sistem layanan pada aplikasi fee based income yang berada di seluruh
gerai dikembangkan menjadi lebih baik. Penambahan jumlah layanan maupun perbaikan sistem
administrasi agar mempermudah dan mempercepat proses layanan. Bentuk layanan yang telah
dikembangkan Perseroan antara lain pembayaran public utility, ticketing, pembayaran cicilan motor,
pembayaran tv berlangganan dan financial service.

Dengan lebih dari 112.000 karyawan, Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan komunikasi,
koordinasi dan efektifitas pekerjaan melalui digital media. Berbagai media komunikasi yang sebelumnya
berbasis intranet telah dikembangkan mejadi berbasis internet dengan security yang bisa diandalkan.
Perseroan melanjutkan pengembangan unified communication system yang telah dikembangkan tahun
2015 dengan dengan program A-Touch, dimana Perseroan menyediakan berbagai aplikasi (Jabber,
Webbex, A-Connection) yang dapat digunakan karyawan untuk berkomunikasi dan mendukung
aktivitas pekerjaan sehari-hari. Perseroan juga menyediakan media informasi bagi karyawan untuk
mengembangkan diri. Pengembangan ini akan meminimalkan biaya dan menjadikan kinerja departemen
semakin efektif dalam mendukung proses operasi Perseroan

Atas upayaini Perseroan berkeyakinan akan mampu meningkatkan koordinasi internal antar departemen
dan memberikan layanan yang terbaik bagi pelanggan.

8. ANALISIS MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN (AMDAL)

No. Lokasi Surat Persetujuan Atas Dokumen AMDAL/UPL Dan UKL/DPPL

1. Desa Nusa Indah, Surat Bupati Tanah Laut No. 660/320-APDL/BLH/V/2015 tanggal 20 Mei 2015 Perihal
Kec. Bati-Bati, Kab. Rekomendasi Atas UKL-UPL Kegiatan Pembangunan dan Operasional Kantor dan Gudang
Tanah Laut, Kalimantan Penyimpanan Barang
Selatan

2. Kel. Karadenan, Keputusan Bupati Bogor No. 644/5/Kpts-DAM/BLH/2015 tanggal 10 April 2015 Tentang Dokumen
Kec. Cibinong, Evaluasi Lingkungan Hidup Kegiatan Gudang Di Kelurahan Karadenan, Kecamatan Cibinong,
Kab. Bogor Kabupaten Bogor Oleh PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

3. Kel. Simpang Baru, Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Pemerintah Kota Pekanbaru No. 660.1/BLH/UKL-
Kec. Tampan, UPL/07/2013 tanggal 13 Maret 2013 Perihal Rekomendasi UKL-UPL Kegiatan Pembangunan
Pekanbaru Gudang dan Kantor Distribusi Alfamart

4. Serang, Banten, Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Pemerintah Kota Serang No. 660/003-UKL.UPL/
Desa Dranggong, BLHD/2015 tanggal 31 Maret 2015 Perihal Rekomendasi UKL-UPL Pembangunan Gudang dan
Kec. Taktakan, Kota Kantor
Serang

5. Desa Bunisari, Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Pemerintah Kabupaten Cianjur No. 660.01/456/A/

Kec. Warungkondang, = BLHD/2015 tanggal 9 September 2015 Perihal Persetujuan UKL/UPL
Kab. Cianjur, Jawa Barat

6. Desa Kalibalangan, Surat dari Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Lampung Utara No. 660/76/27-LU/
Kec. Abung Selatan, Wasdal/2014 tanggal 27 Maret 2014 Perihal Rekomendasi atas UKL-UPL Kegiatan Pembangunan
Kab. Lampung Utara Gudang dan Kantor Kecamatan Abung Selatan

7. Desa Pondok Meja, Surat dari Kantor Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi No. 660/01/LH/2013
Kec. Mestong, tanggal 11 Februari 2013 Perihal Rekomendasi Atas UKL-UPL Kegiatan Pembangunan Kantor
Kab. Muaro Jambi, dan Gudang
Jambi

8. Desa Pasarbanggi, Surat dari Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Rembang No. 660.1/01/03/2014
Kec. Rembang, tanggal 10 Maret 2014 Perihal Rekomendasi atas UKL-UPL Kegiatan Distribution Centre
Kab. Rembang, Jawa PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk., Kabupaten Rembang
Tengah

9. JI. Nanjung, Kel. Utama, Surat dari Kantor Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Cimahi No. 660/005/DL/KLH tanggal 24
Kec. Cimahi Selatan, September 2014 Perihal Rekomendasi Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH)
Cimahi

10. Desa Waru, Keputusan Bupati Bogor No. 644.2/01/KPTS-DAM/BLH Tahun 2014 tanggal 20 Januari 2014
Kec. Parung, Kab. Bogor Perihal Pengesahan ANDAL, RKL/RPL
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No.

Lokasi

Surat Persetujuan Atas Dokumen AMDAL/UPL Dan UKL/DPPL

1.

JI. Raya Lingkar Tanjung
Pura, Desa Margasari,
Karawang Timur,

Kab. Karawang

Surat Pengesahan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan
Lingkungan No. 660.1/569/BPLH tanggal 15 Agustus 2013

12.

Kawasan Industri
Menara Permai,

Desa Dayeuh dan
Desa Cileungsi Kidul,
Kab. Bogor, Jawa Barat

Surat Dari Dinas Tata Ruang Dan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Bogor No. 660/1656/
PDL-DTRLH tanggal 23 November 2004 Perihal Persetujuan Dokumen UKL/UPL

13.

JI. MH. Thamrin No. 9,
Kel. Cikokol, Tangerang

Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan (KA-AMDAL) Desember 1999 diterima Komisi
AMDAL tanggal 20 Maret 2000, (ii) Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) Mei 2001 tanggapan
tanggal 9 Juli 2001, (iii) Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Mei 2001 tanggapan tanggal
9 Juli 2001 dan (iv) Rencana Pengelolaan Lingkunan (RKL) Mei 2001 tanggapan tanggal 9 Juli
2001

14.

JI. Pangeran Antasari,
Blok Kebayan, Desa
Lurah, Kec. Plumbon,
Kab. Cirebon, Jawa
Barat

RekomendasiNo. 660.1/363/BLHD tanggal 22 Agustus 2011 tentang Dokumen Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Kegiatan Pembangunan Kantor
dan Gudang PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

15.

JI. Raya Singosari
KM.76,86 Kel. Losari
dan Desa Ardimulyo,
Kec. Singosari,

Kab. Malang

Surat dari Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Malang No. 660.4/268/
UKKPL/421.209/1V/2009 tanggal 21 April 2009 Perihal Rekomendasi Dokumen UKL dan UPL PT
Sumber Alfaria Trijaya

16.

JI. Brawijaya,
Kel. Mangli, Kec.
Kaliwates, Kab. Jember

Suratdari Kantor Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Jember No. 660.1/675/35.09.512/2011
tanggal 29 Desember 2011 Perihal Pengesahan Dokumen UKL-UPL PT Sumber Alfaria Trijaya
Tbk. Jalan Brawijaya Mangli Jember

17.

JI. Raya Sukodono
No. 45, Keboansikep,
Gedangan, Sidoarjo

Surat dari Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Sidoarjo No. 660/679/404.6.3/2011
tanggal 15 April 2011 Perihal Rekomendasi UKL-UPL Kegiatan Pembangunan Kantor dan
Gudang di Desa Keboan Sikep

18.

JI. Kima 8 Kav. 55
No 23, Kel. Bira. Kec.
Tamalanrea, Makassar

Rekomendasi No. 660.22/41/BLHD/X/2011 tanggal 14 Oktober 2011 tentang Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Pembangunan Kantor dan Gudang
Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. JI. Kima 8 Kav. 55 No. 23, Kelurahan Bira, Kecamatan
Tamalanrea Makassar

19.

Kawasan Industri
Jababeka, JI. Industri
Selatan 6, Kav. PP6,
Desa Pasirsari,

Kec. Cikarang Selatan,
Kab. Bekasi, Jawa Barat

Surat dari Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Bekasi No. 660.2.1/183/
TL&ADL/BPLHD tanggal 17 April 2009

20.

JI. Aria Jaya Santika
No. 19, Desa Pasir
Bolang, Kec. Tigaraksa,
Kab. Tangerang, Banten

Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Pemerintah Kabupaten Tangerang No. 660/827.1-
BLHD tanggal 31 Agustus 2010 Perihal Rekomendasi atas DPLH Kegiatan “Gudang (Makanan,
Minuman dan Tembakau) dan Kantor” PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. JI. Aria Jaya Santika No.
19, Desa Bolang, Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang

21.

JI. Industri Dusun |,
Desa Tanjung Morawa
B, Kec. Tanjung
Morawa, Kab. Deli
Serdang

Surat dari Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Pemerintah Kabupaten Deli
Serdang No. 660.P/555/660.1/DS/2012 tanggal 21 Maret 2012 Perihal Rekomendasi atas UKL-
UPL Pergudangan Bidang Jasa Perdagangan Oleh PT Sumber Alfaria Trijaya Di JI. Industri
Dusun |, Desa Tanjung Morawa B, Kec. Tanjung Morawa
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9. PROSPEK USAHA
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= Produk Domestik Bruto (Rp Triliun) = Pertumbuhan Ekonomi

Sumber: BPS, Februari 2017

Seiring dengan lambatnya pemulihan ekonomi global dari dampak krisis perekonomian, pertumbuhan
PDB Indonesia bergerak di kisaran 5% selama 3 tahun terakhir. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa perekonomian Indonesia tetap mencatatkan kinerja yang relatif baik selama 3 tahun terakhir,
disokong dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan konsumsi domestik yang mampu mendorong
pertumbuhan dan permintaan dalam jangka panjang serta arus urbanisasi.

Pada tahun 2016, perekonomian Indonesia mencatatkan pertumbuhan PDB sebesar 5,02%, menjadi
Rp12.407 triliun dibandingkan dengan posisinya sebesar Rp11.532 triliun pada tahun 2015, terutama
dimotori oleh pengeluaran konsumsi rumah tangga sebesar lebih dari 55% (sumber: BPS, Februari
2017).

Kebijakan moneter negara yang terkendali mendukung tercapainya tingkat inflasi dan suku bunga
yang relatif stabil, berdampak pada situasi yang kondusif untuk mendukung kebutuhan pendanaan
ekspansi bisnis. Selain itu, secara umum Indonesia masih berada dalam kategori investment grade,
yang berperan menopang tingkat aliran dana investasi yang masuk ke dalam perekonomian nasional.

Dalam kondisi makroekonomi yang prospektif, sektor ritel, terutama segmen yang berkaitan erat dengan
konsumsi rumah tangga, terus mampu memperlihatkan perkembangan yang cerah. Selama lima tahun
terakhir, konsumsi rumah tangga masih mendominasi kontribusi atas Produk Domestik Bruto yang tetap
menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tabel di bawah ini menunjukkan persentase Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Menurut
Penggunaan selama tahun 2012-2017:

110,00

60,00

10,00
2012 2013 2014 2015 2016

(40,00)

B Konsumsi Rumah Tangga B Konsumsi Pemerintah B Investasi
B Perubahan Inventori = Net Ekspor m Diskrepansi Statistik

Sumber: BPS, Februari 2017
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Dengan pertimbangan pada jumlah dan demografi penduduk yang relatip muda, pendapatan per kapita
dan pertumbuhan pendapatan pada tahun 2016 yang masih positif serta mobilitas masyarakat moderen
yang membutuhkan fasilitas berbelanja dan gaya hidup yang nyaman dan mudah, maka potensi
pertumbuhan minimarket masih besar di Tahun 2017 dan di tahun-tahun selanjutnya. Pada Tahun 2017
ini, Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu) melalui APBN 2017 yang telah disahkan
oleh Presiden Republik Indonesia menargetkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,1%.

Di sisi lain, dalam beberapa tahun terakhir ini perkembangan sektor ritel minimarket bergerak sangat
pesat, terlihat dari banyaknya minimarket berupa gerai independen, merek waralaba nasional maupun
internasional yang hadir di tengah masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir ini mulai tumbuh
minimarket yang beradaptasi pada format convenience store yang tidak hanya menjajakan barang
dagangan namun juga menyediakan ragam jenis layanan dan fitur sesuai dengan kebutuhan konsumen
dan masyarakat moderen yang mengandalkan mobilitas dan memerlukan berbagai kemudahan dalam
kehidupan sehari-hari serta kebutuhan gaya hidup yang semakin beragam di dukung oleh pendapatan
perkapita masyarakat Indonesia yang stabil di kisaran US$3.500,- sejak 5 tahun terakhir ini (sumber:
Bank Dunia dan BPS, Februari 2017).

3.701

3.632 3.605

3.500
I 3.346

2012 2013 2014 2015 2016
Sumber: Bank Dunia dan BPS, Februari 2017

Menyikapi hal-hal tersebut di atas, Perseroan menyadari bahwa pelayanan yang terbaik serta inovasi
merupakan faktor kunci untuk memenuhi tuntutan pelanggan yang bervariasi tersebut dan memenangkan
loyalitas masyarakat serta mempertahankan dan meningkatkan kinerja usaha dan keuangan yang
selama ini telah tercapai dengan baik. Sudah barang tentu pula bahwa seiring dengan perkembangan
industri ritel tersebut, pengembangan jaringan Perseroan diharapkan bertumbuh makin baik di tahun-
tahun mendatang. Dengan perluasan jaringan tentunya akan makin mempermudah Perseroan dalam
terus mengembangkan bisnis Value Added Services yang berbasis jaringan. Perseroan juga berharap
untuk terus dapat mengembangkan penjualan produk-produk berkualitas dengan private label. Dengan
iklim investasi yang kondusif dan prospek besar industri ritel untuk tumbuh dengan stabil, bisnis waralaba
telah menjadi salah satu penggerak pertumbuhan Perseroan di tahun 2017.
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X. EKUITAS

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ekuitas dari Perseroan dan Entitas Anak yang bersumber dari
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013, dan 2012 yang dicantumkan dalam Prospektus ini.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan
publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (“IAPI”), dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian. Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja
(anggota dari Ernst & Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing
yang telah ditetapkan oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas anak untuk tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari Ernst &
Young Global Limited), akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan
oleh IAPI, dengan Pendapat Audit Tanpa Modifikasian dalam semua hal yang material, dengan
penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 dan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sehubungan dengan transaksi restrukturisasi entitas sepengendali.

(dalam jutaan Rupiah)

EKUITAS 2016 2015 2014 2013 2012
Modal saham 415.245 415.245 386.143 377.495 377.495
Tambahan modal disetor - neto 2.479.828 2.478.160 965.464 455.944 1.229.168
Selisih transaksi dengan pihak

nonpengendali (379.169) (390.193) (388.750) (39.004) -
Penghasilan (rugi) komprehensif

lainnya

Selisih kurs atas penjabaran

laporan keuangan — neto 2.046 1.962 323 - -

Pengukuran kembali keuntungan
(kerugian) atas liabilitas imbalan

kerja - neto (27.123) (3.629) (12.108) 31.496 (58.886)

Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 8.000 7.000 6.000 5.000 4.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.638.527 2.218.570 1.928.352 1.550.236 1.205.059
Sub-total 5.137.354 4.727.115 2.885.424 2.381.167 2.756.836

Pro forma ekuitas yang timbul dari
transaksi restrukturisasi entitas

sepengendali - - - 196.213
Kepentingan Nonpengendali 157.409 123.101 113.164 251.502 229.063
TOTAL EKUITAS 5.294.763 4.850.216 2.998.588 2.632.669 3.182.112
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Xl. PERPAJAKAN

Pajak atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi yang diterima atau diperoleh Pemegang
Obligasi diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 100 Tahun 2013 tanggal 31 Desember 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2009 tanggal 9 Februari 2009 tentang
Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Berupa Bunga Obligasi, penghasilan yang diterima atau diperoleh
bagi Wajib Pajak berupa bunga dan diskonto obligasi dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan yang
bersifat final:

a. Atas Bunga Obligasi dengan kupon (interest bearing debt securities) sebesar: (i) 15% bagi
Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif
berdasarkan persetujuan penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk
usaha tetap (BUT). Jumlah yang terkena pajak dihitung dari jumlah bruto bunga sesuai dengan
masa kepemilikan (holding period) Obligasi.

b. Atas diskonto obligasi dengan kupon sebesar: 15% bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk
usaha tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan penghindaran
pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap (BUT). Jumlah yang terkena
pajak dihitung dari selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas harga perolehan obligasi, tidak
termasuk bunga berjalan (accrued interest).

c. Atas diskonto obligasi tanpa bunga (zero coupon bond) sebesar: (i) 15% bagi Wajib Pajak
dalam negeri dan bentuk usaha tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif berdasarkan
persetujuan penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap
(BUT). Jumlah yang terkena pajak dihitung dari selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas
harga perolehan obligasi.

d. Atas bunga dan/atau diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh Waijib Pajak reksadana
yang terdaftar pada OJK sebesar 5% untuk Tahun 2017 sampai dengan tahun 2020, dan 10%
untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Pemotongan pajak yang bersifat final ini tidak dikenakan terhadap bunga atau diskonto obligasi yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak:

1. Dana pensiun yang pendirian atau pembentukannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan dan
memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (3) huruf h Undang-undang No. 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-undang No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-undang No. 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan; dan

2. Bank yang didirikan di Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indonesia.

CALON PEMBELIOBLIGASIDALAMPENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il INIDIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AIKBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN
PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI.

Perpajakan Perseroan
Perseroan telah memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan,
Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
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Xll. PENJAMINAN EMISI OBLIGASI

Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di
bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat Obligasi Berkelanjutan 1l Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 dengan jumlah pokok sebesar Rp1.000.000.000.000 (satu triliun
Rupiah).

Perjanjian-perjanjian tersebut diatas merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua
persetujuan atau perjanjian yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat
dalam perjanjian dan setelah itu tidak ada lagi Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya
bertentangan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Susunan dan jumlah porsi serta persentase dari anggota Penjamin Emisi Efek adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No. Penjamin Emisi Efek Total %
1. PT BCA Sekuritas 500.000.000.000 50,00
2. PT Mandiri Sekuritas 500.000.000.000 50,00
Total 1.000.000.000.000 100,00

Selanjutnya Para Penjamin Emisi Efek yang turut dalam Emisi Obligasi ini telah sepakat untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan Nomor IX.A.7 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam Nomor KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan atas Penawaran Umum ini adalah PT Mandiri
Sekuritas.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang
Pasar Modal yang dimaksud dengan Afiliasi adalah Pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha
bersama, asosiasi atau kelompok yang terorganisasi) yang mempunyai:

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horizontal
maupun vertikal;

b. Hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut;

c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota direksi atau dewan
komisaris yang sama,;

d. Hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupun tidak langsung, mengendalikan
atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung,
oleh pihak yang sama; atau

f.  Hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham utama.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak menjadi

pihak yang memiliki Afiliasi atau terasosiasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
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XIll. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Berkelanjutan
Il ini adalah sebagai berikut:

Wali Amanat:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk
Gedung BRI Il Lantai 30, JI. Jend. Sudirman, Kav 44-46 Jakarta 10210 — Indonesia.

Nomor STTD: 08/STTD-WA/PM/1996 tertanggal 11 Juni 1996 atas nama PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk.

Keanggotaan Asosiasi: Asosiasi Wali Amanat Indonesia (AWAI), sesuai surat Keterangan No.
AWAI/03/12/2008 tertanggal 17 Desember 2008.

Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan Persetujuan atas Surat Penunjukan Jasa Wali Amanat No.
B.1884-DIS/TCS/12/2016 tanggal 30 Desember 2016.

Tugas pokok Wali Amanat adalah mewakili kepentingan pemegang Obligasi baik di dalam maupun di luar
pengadilan mengenai pelaksanaan hak-hak pemegang Obligasi sesuai dengan syarat-syarat Obligasi,
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selaku Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi, menyatakan
bahwa selama menjadi Wali Amanat, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, tidak akan mempunyai
hubungan kredit dengan Perseroan dalam jumlah lebih dari 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah
Obligasi yang diwaliamanati;dan/atau merangkap menjadi penanggung dan/atau pemberi agunan
dalam penerbitan Obligasi, dan/atau kewajiban Perseroan dan menjadi Wali Amanat dari pemegang
Obligasi oleh Perseroan; serta menerima dan meminta pelunasan terlebih dahulu atas kewajiban
Perseroan kepada Wali Amanat selaku kreditur dalam hal Perseroan mengalami kesulitan keuangan,
berdasarkan pertimbangan Wali Amanat, sehingga tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada
pemegang Obligasi, dimana pelaksanaannya tetap memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

Perseroan tidak memiliki hubungan kredit dengan Wali Amanat.

Notaris:

Kamelina, S.H.
JI. Danau Sunter Utara Blok G — 7 A No. 6 Jakarta 14350 Indonesia.

Nomor STTD: 246/BL/STTD-N/2008 tanggal 24 Oktober 2008.
Keanggotaan Asosiasi Ikatan Notaris Indonesia (INl) Nomor: 011.005.042.190966.

Pedoman Kerja: Pernyataan Undang-undang No. 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, juncto
Undang-undang No. 2 tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
Tentang Jabatan Notaris dan Kode Etik lIkatan Notaris Indonesia.

Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 02/LGL-NOT /X/2016 tanggal 31 Oktober
2016.

Tugas pokok Notaris adalah membuat akta-akta dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan I,
antara lain Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, Pengakuan Utang, Perjanjian Agen Pembayar dan
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, serta akta-akta pengubahannya.
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Akuntan Publik

Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota Ernst & Young Global Limited)
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il Lantai 7
JI. Jenderal Sudirman Kavling 52-53, Jakarta 12190

Nomor STTD: 59/PM.22/STTD-AP/2016 tertanggal 18 Februari 2016 atas nama Sherly Jokom.
Keanggotaan Asosiasi Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) No.1441.

Pedoman Kerja: Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP).

Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 018/PSS-AS/2016 tanggal 6 September
2016.

Tugas pokok Akuntan Publik adalah melakukan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan Akuntan Publik merencanakan dan
melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari
salah saja yang material. Akuntan Publik bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap
laporan keuangan yang diaudit. Tugas Akuntan Publik meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian,
bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan.

Konsultan Hukum:

Tumbuan & Partners
JI. Gandaria Tengah 111/8
Kebayoran Baru, Jakarta 12130

Nomor STTD : 13/STTD-KH/PM/1992 tanggal 23 Desember 1992 atas nama Fred B.G. Tumbuan,
S.H,, LPh., LTh,,

Keanggotaan Asosiasi Anggota Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal (HKHPM) No. 89003.

Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 01/LGL-TP/X/2016 tanggal 31 Oktober
2016.

Pedoman Kerja : Standar Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal Lampiran Keputusan
HKHPM No. KEP.01/HKHPM/2005 tanggal 18 Februari 2005 yang diubah dengan
Keputusan HKHPM No. KEP.04/HKHPM/XI/2012 tentang Perubahan Standar Profesi
Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal.

Tugas Konsultan Hukum dalam Penawaran Umum Berkelanjutan Il ini adalah memberikan Pendapat
Hukum secara independen dan obyektif dengan mengedepankan prinsip keterbukaan dan materialitas
mengenai kondisi atau keadaan Perseroan dan hal-hal penting dalam rangka Penawaran Umum
Berkelanjutan 1l ini dilihat dari segi hukum berdasarkan hasil pemeriksaan dari segi hukum yang
telah dilaksanakannya terhadap informasi atau fakta material mengenai perseroan yang berlaku saat
dilakukannya pemeriksaan dari segi hukum dan hal-hal lain sehubungan dengan Penawaran Umum
Berkelanjutan Il yang didasarkan atas dokumen dan informasi yang disampaikan Perseroan dan instansi
yang berwenang untuk memberi suatu keterangan tertentu tentang Perseroan sesuai dengan Standar
Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal yang ditetapkan oleh Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan tidak mempunyai
hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
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Advocates and Counsellors-at-law

Jakarta, 8 Mel 2017
MNo.: O56/T&PNVIT

Kepada

1. HKetua Dewan Komisionar
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Gedung Sumitre Djojohadikusumo
JI. Lapangan Banteng Timur No. 1-4
Jakarta 10710

Ups Kepala EKsekutif Pengawas Pasar Modal

2. PT Sumber Alfaria Trijaya Thk.
JI. M.H. Thamrin No, 8
Tangerang

u.p.; Direksi

Perihal : Pendapat Hukum Sehubungan Dengan Penawaran Umum Berkelanjutan I
“Qbligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017"

Dengan hormat,

Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 70 Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal ("UUPM"), PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk., suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Tangerang
("Perseroan”) bermaksud mengajukan permyataan pendaftaran kepada Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK") (dahulu bernama Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan ("Bapepam dan LK"), untuk melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan Il
"Obligasi Berkelanjutan 1l Sumber Alfaria Trijaya" dengan jumlah pokok sebanyak-
banyaknya sebesar Rp3.000.000,000.000- (tiga triliun Rupiah) dengan ketentuan sebagai
berikut

1. Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 dengan jumiah
pokok sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
sebesar 8,5% (delapan koma lima persen) per fahun dan ditawarkan dengan nilai
100% dari jJumlah pokok obligasi yang diterbitkan dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun
sejak Tanggal Emisi (selanjutnya disebut "Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria
Trijaya Tahap | Tahun 2017");

2. Obligasi Berkelanjutan |l Sumber Alfaria Trijaya Tahap Il dan/atau tahap-tahap
selanjutnya (jlka ada) akan ditentukan di kemudian hari,

Ji. Gandaria Tengah [l Mo, 8, Kebavoran Baru, Jakaria Selatan 12130, Indonasia
T +82 21722 7738, 722 7737, 720 8172, 720 2518

F:+62 21 724 4578, 728 7401 149 f ‘7 £l
E | ganeral@@iumbuanparingrs.cam | wwwtumbuanparners.com -ﬂ' ._‘).-— "
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(selanjutnya Penawaran Umum Berkelanjutan Il "Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria
Trijaya" dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar Rp3,000,000.000.000,- (tiga
triliun Rupiah) dan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017
sacara bersama-sama disebut "PUB II").

Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 ini tidak dijamin sacara
khusus dengan hak agunan atas kebendaan berupa barang bergerak maupun barang tidak
bergerak millk Perseroan, tetapl hanya dijamin berdasarkan ketentuan Pasal 1131 dan 1132
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ("KUHPerdata"), yang mengatur bahwa seluruh
harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang
telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari demi hukum menjadi
tanggungan/jaminan bagi pemegang Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya secara
pari passu (tanpa hak praferan) dengan hak-hak kreditur Parserocan lainnya yang tidak
dijamin dengan hak agunan atas kebendaan, balk yang telah ada sekarang maupun yang
akan ada di kemudian hari.

Sehubungan dengan adanya beberapa perubahan informasi terkalt dengan Obligasi
Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017, sehingga bersama inl kami
sampaikan revisi terhadap Pendapat Hukum yang telah kami sampaikan dengan No.
039/T&P/II7 tanggal 31 Maret 2017, Pendapat Hukum ini menggantikan Pendapat Hukum
yang telah kami keluarkan sebelumnya dalam rangka Obligasi Berkelanjutan 1l Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 dan karenanya Pendapat Hukum ini merupakan satu-
satunya Pendapat Hukum yang berlaku.

PUB |l ini telah memperoleh persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan sebagalmana
termakiub dalam Surat Keputusan Dewan Kemisaris Di Luar Rapat PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk. tanggal 20 Februari 2017.

Dana yang diperoleh dari hasil Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap |
Tahun 2017, setelah dikurangi dengan biaya-biaya amisi, seluruhnya akan dipeargunakan
oleh Persercan untuk melunasi Obligasi Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap |
Tahun 2014 sebesar Rp 1.000.000,000,000,- (satu triliun Rupiah).

Apabila dana yvang diperaleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan |l Tahap | tidak
mencapai Rp1.000.000.000.000,-(satu triliun Rupiah), maka kekurangannya akan ditutupi
dangan kas internal Persarcan.

Apabila di kemudian har Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan

dana, maka Perseroan wajib:

1. meényampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil PUB |l kepada
OJK paling lambat 14 (empat balas) hari sebelum penyalenggaraan Rapat Umum
Pameagang Obligasi (RUPO), dan

2. memperoleh persetujuan dari RUPO;

serfa menyampaikan hasil RUPO kepada OJK paling lambat 2 (dua) harl kerja setelah

penyelenggaraan RUPO sesual dengan ketentuan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015
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tanggal 16 Desember 2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum,

PUB Il telah memperocleh hasil pemeringkatan awal dari PT Fitch Ratings Indonesia ("Fiteh")
sebagaimana termaktub dalam Surat Fitch No. 58/Dir/RAT/I/2017 tanggal 27 Februarn 2017
perihal Paringkat Awal (Initial Rabing) PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk., dengan rincian
sebagai berikut;
Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk Program Obligasi Berkelanjutan Sumber
Alfarla Trijaya sejumlah maksimum Rp3.000.000.000.000.- (tiga trillun Rupiah) di
peringkat: “AA-(idn)";
- Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk Obligasi Berkelanjutan Sumber Alfaria
Trijaya Tahap | Tahun 2017 sejumlah maksimum Rp1.000.000.000.000,- (satu friliun
Rupiah) dengan jangka maksimum 5 tahun di peringkat: "AA-(idn)".

Penawaran umum Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017
akan dilaksanakan oleh Perseroan bersama-sama dengan PT BCA Sekuritas dan PT
Mandiri Sekuritas selaku penjamin pelaksana emisi obligasi ("Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi’) dan dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) oleh PT BCA
Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas selaku penjamin emisi obligasi dan penjamin emisi
abligasi lainnya (jika ada) (*“Penjamin Emisi Obligasi”) bardasarkan perjanjian penjaminan
amisi efek yang akan ditandatangani sebelum disampaikannya pernyataan pandaftaran
kepada OJK.

Wali amanat yang ditunjuk untuk Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap |
Tahun 2017 Ini adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Perserc) Tbk, ("Wali Amanat")
berdasarkan perjanjilan perwaliamanatan vyang akan ditandatangani sebelum
disampaikannya pernyataan pendaftaran kepada OJK.

Obligasi Berkelanjutan 1| Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 akan dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia berdasarkan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek MNo. SP-
001/BEI.PP2/03-2017 tanggal 8 Maret 2017 yang dibuat di bawah tangan, antara Perseroan
dan PT Bursa Efek Indonesia,

Kami manerima penugasan sebagai Konsultan Hukum Indepanden sebagaimana termakiub
dalam Surat Penunjukan Perseroan No. 01/LGL-TP/%/2016 tanggal 31 Oktober 2016.

Untuk menjalankan tugas ini, kami telah memenuhi ketentuan sebagaimana disyaratkan
dalam UUPM vyaitu telah menjadi anggota Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal
("HKHPM") dan telah mendaftarkan diri sebagal Konsultan Hukum Pasar Modal dengan
memperoleh Surat Tanda Terdaftar (STTD) Profesi Penunjang Pasar Modal yang diterbitkan
olah Bapepam dan LK berturut-turut atas nama:

1.  Fred B.G, Tumbuan, S.H., LPh., LTh.,, STTD No. 13/STTD-KH/PM/1882 tanggal
23 Desember 1892, Anggota HKHFM No. 89003;

2. Jennifer Berendina Tumbuan, S.H,, LLM., STTD No. 425/PM/STTD-KH/2002 tanggal
5 Maret 2002, Anggota HKHPM Ne. 200211; dan
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3. Carolina Andrena Tumbuan, S.H., MCL., LLM., STTD No. 574/PM/STTD-KH/2005
tanggal 22 September 2005, Anggota HKHPM No. 200602,

Tugas utama kami sebagal konsultan hukum Independen dalam rangka PUB |l Inl adalah
untuk memeriksa aspek hukum Perseroan dan entitas anak (yang dimliliki oleh Perseroan
baik secara langsung maupun lidak langsung dengan jumlah kepemilikan 50% atau lebih)
yaitu terdiri dari (i) PT Midi Utama Indonesia Tbk. ("MIDI"); (i) PT Sumber Indah Lestari
("SIL"); {iii) PT Sumber Trijaya Lestari (“STL"); {iv) PT Sumber Medika Lestari (melalui SIL)
{("SML") (selanjutnya secara barsama-sama disebut sebagai "Entitas Anak Indonesia”} dan
manarbitkan pendapat dari segi hukum menganai Parseroan dan Entitas Anak Indonesia
dangan berpedoman pada Standar Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal
Lampiran Keputusan HKHPM No, KEP.01/HKHPM/2005 tanggal 18 Februari 2005 yang
diubah dengan Keputusan HKHPM No. Kep.04/HKHPM/XI/2012 tentang Perubahan Standar
Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal sebagaimana diamanatkan dalam Pasal
66 UUPM ("Pendapat Hukum") dan entitas anak Perseroan yang tunduk pada hukum asing
yakni Alfamart Retail Asia Pte. Lid, ("ARA") yang didasarkan pada pendapal hukum dari
konsultan hukum asing.

Pendapat Hukum ini diterbitkan berdasarkan hasil pemeriksaan dari segi hukum yang kami
lakukan atas dokumen-dokumen Perseroan dan Entitas Anak sampai dengan tanggal 5 Mei
2017 ("LPSH") dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Negara Republik Indonesia termasuk namun tidak terbatas pada UUPM dan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas ("UUPT"),

.  PEMERIKSAAN DARI SEGI HUKUM

Pemeriksaan dari segi hukum yang kami lakukan terhadap Ferseroan dan Entitas Anak
Indonasia meliputi antara lain pemariksaan terhadap:

A. Pendirian dan Anggaran Dasar Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sumber Alfaria Trijaya” sebagaimana termaklub
dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Sumber Alfaria Trijaya No. 21 tanggal 22
Februari 1989, yvang dibuat di hadapan Gde Kertayasa, S.H., Notaris di Jakarta yang
telah memperoleh pengesahan Menterl Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sesual dengan Surat Keputusannya No, C2-7158HT,01,01,Th.89 tanggal 7
Agustus 1989, serta telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Utara di bawah No. 11/Leg/1999 tanggal 12 Juli 1999 dan telah diumumkan dalam
Tambahan No. 4414, Berita Negara Republik Indonesia ("BNRI") No. 58 tanggal 23
Juli 1989 ("Anggaran Dasar").

Anggaran Dasar Perseroan terhitung sejak Penawaran Umum Berkelanjutan | Obligasi
Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap |l Tahun 2015 telah diubah dan
perubahan anggaran dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan (i)
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
lentang Rencana dan Penyalenggaraan Rapat Umum Pemagang Saham Perusahaan
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Terbuka ("POJK 32" dan (i) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
J3POJK.04/2014 tanggal 8 Desamber 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik ("POJK 33") adalah sebagaimana termaktub dalam
akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. No. 61 tanggal 22
Juni 2015 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn,, Notaris di
Habupatan Tangerang dan felah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonasia ("SABH") No. AHU-AH.01.03-0850538 tanggal 10 Juli 2015 serta telah
didaftarkan dalam Daftar Persercan di bawah No. AHU-3532200AH.01.11.Tahun
2015 tanggal 10 Juli 2015 ("Akta No. 61/2015").

Maksud dan Tujuan Perseroan

Eabagaimana termaktub dalam Akta Mo. 61/2015, maksud dan tujuan Perseroan ialah:
maenjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum;

manjalankan usaha dalam bidang perindustrian;

manjalankan usaha dalam bidang jasa;

manjalankan usaha dalam bidang perbengkelan;

menjalankan usaha dalam bidang pemborongan umum (general conlracior),
menjalankan usaha dalam bidang agrobisnis;

fmenjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan,
menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan; dan

menjalankan usaha dalam bidang pertambangan.

Sl -
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Uniuk mancapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan

kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a, melakukan kegiatan perdagangan pada umumnya diantaranya perdagangan
supermarketVhypermarket  (toserba/swalayan) dan  minimarkel  vyaitu
memperdagangkan barang-barang keperluan sehari-hari termasuk tetapi tidak
terbatas pada alat-alat rumah langga, kebutuhan sandang pangan, berdagang
sagala macam mark rokok, obat-obatan, komputer berikut suku cadangnya dan
lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan
sandiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisl, menjadi
distributor, leveransir, supplier dan agen darl perusahaan lain baik di dalam
maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/pariwisata),

b, menjalankan usaha industri pada umumnya diantaranya industri pembuatan
rokok, industri pakaian jadi/garment, industri pembuatan makanan dan minuman,
industri pambuatan barang-barang elektronik, mekanikal dan elektrikal serta
kagiatan usaha terkait;

¢. melakukan kegiatan dalam bidang jasa pada umumnya termasuk jasa
Penyelenggaraan Kegiatan Pengiriman Uang (lidak termasuk jasa dalam bidang
hukum dan konsultan pajak);

d.  melakukan keglatan pemelharaan dan perawatan (maintenance) untuk segala
macam kendaraan barmotor,

e melakukan kegiatan sebagai pemborong umum (general contractor) diantaranya
melakukan pemborongan dan membangun perumahan/real estate, rumah susun,
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kawasan industri (industry astate), QBUUI‘IQ perkantoran dan aparlemen,
kondominium, kawasan perbelanjaan (mal dan plaza), menjadi developer atau
pengambang, rumah sakit, gedung pedemuan, rumah ibadah, juga
marancanakan dan melaksanakan segala macam pekerjaan bangunan, gadung-
gedung, jalan-jalan, jembatan, dermaga, instalasi listrik dan saluran, landasan
pesawat, telekomunikasi, mesin, gas dan diesel, pengurukan dan penggalian
tanah, pematangan tanah, perbaikan tanah dan pengembangan wilayah;

f. melakukan Kegiatan dalam Bidang perkebunan, pertanian, Kehutanan,
peternakan, perikanan dan pertambakan termasuk pembibitan udang,

g. manjalankan usaha dalam bidang percetakan, penjilidan dan penerbitan
diantaranya membuat brosur, buku dan iklan;

h. menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat baik untuk orang
maupun barang untuk menunjang kegiatan usaha tersebut;

i, melakukan kegiatan dalam bidang perambangan diantaranya pertambangan
nikal, batubara, timah dan logam, emas, perak, bijih uranium dan thorium, pasir
besl dan bijih besi, penggalian batuan tambang, tanah liat, granit, gamping dan
pasir, tambang non migas, tambang minyak dan gas alam (izin Pertamina),
peledakan area pertambangan, eksplorasi dan eksploitasi air, minaral,
pengeboran, pendistribusian gas dan BBEM (izin Pertamina), perdagangan
kapasitas pipa transmisi gas dan BBM (izin Pertamina) teknoclogi perforasi dan
barang-barang tambang lain yang diizinkan oleh pihak yang berwenang.

Kegiatan usaha utama Perseroan lalah melakukan kegialan perdagangan pada
umumnya, diantaranya perdagangan supermarkethypermarket (loserba/swalayan)
dan minimarket vyaitu memperdagangkan barang-barang keperluan sehari-hari
lermasuk tetapi tidak terbatas pada alat-alat rumah tangga, kebutuhan sandang
pangan, bardagang segala macam merk rokok, obat-obatan, komputer berikut suku
cadangnya dan lain-lain, termasuk ekspor impor, interinsulair dan lokal baik atas
perhitungan sendiri maupun atas perhitungan dengan pihak lain secara komisl,
menjadi distributar, leveransir, supplier dan agen dari perusahaan lain baik di dalam
maupun di luar negeri (tidak termasuk menjadi agen perjalanan/pariwisata).

Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah
melakukan keglatan usaha waralaba (franchise).

C. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan
Sebagaimana termakiub dalam Akta No. 61/2015 junctoe Surat No, LBE-
01/AMRT/052017 tanggal 5 Mei 2017 yang diterbitkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora

sélaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Persercan, strukiur modal dan
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

I PR



TUMBUAN & PARTNERS

Advoralas and Counsallofs-al-lnw

Nilal Nominal Rp10,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal .
(lembar) (Rp)
‘Modal Dasar 120.000.000.000 1.200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disator Penuh:
1. PT Sigmantara Alfinde 21.817.205.910 218.172,950.100 52,54
2. Masyarakat (< 5%) 19.707.205.790 197.072.057.900 47,46
Jumiah Modal Ditempatkan 41.524.501.700 415,245,017.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel 78.475.498.300 784.754.983.000 -

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan

Sebagaimana termakiub dalam akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, No. 59 tanggal 25 Juni
2014 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksarl S.H,, M.Kn, Notars di
Kabupaten Tangerang (“Akta No. 69/2014") juncto akla Pemyataan Sebagian
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
Mo, 60 tanggal 22 Juni 2015 vang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari SH.,
M.Kn., MNotaris di Kabupaten Tangerang ("Akta No. 60/2015"), susunan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Farseroan adalah sabagai berikut:

Direksi

Presiden Direktur :  Anggara Hans Prawira
Diraktur . Bambang Setyawan Djojo
Direktur . Soeng Peter Suryadi
Direktur . Harryanio Susanto
Direktur ¢ Tomin Widian

Diraktur ¢ Solihin

Direktur Indepanden : Theignatius Agus Salim
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris . Feny Djoko Susanto
Komisaris . Budiyanto Djoke Susanto
Komisaris ¢ Pudjianto

Komisaris Independen  :  Imam Santosoc Hadiwidjaja
Komisaris Indepanden : Sudrajat

Komisaris Independen : Ahwil Loetan

Komite Audit Perseroan

Sebagaimana termaktub dalam Keputusan Dewan Komisaris DI Luar Rapat PT
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. tanggal 24 Juli 2014, yvang mana Rapat Dewan Komisaris
Perseroan dengan suara bulat menetapkan susunan Komite Audit periode 2014-2017,
untuk masa bakli 3 (liga) tahun sejak tanggal 24 Juli 2014 dengan tidak mengurangi
hak Dewan Komisaris untuk dapat memberhentikannya sewaktu-waktu, yaitu:
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1. Ketua : Ahwil Loetan
2. Anggota : Timotius
Wafaju

Fungsi, tugas dan kewenangan Komite Audit adalah sebagaimana termaktub dalam
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 11 Januari 2016, Piagam Komite
Audit tersebut juga telah disesualkan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
S5/POJK.04/2015 tentang Pembeniukan dan Pedoman Pelaksanaan Karja Komite
Audit,

Sekretaris Perusahaan Perseroan

Sebagaimana termakiub dalam Surat Keputusan Direksi Persercan tanggal 3 Juni
2013 tentang Penunjukan Sekretaris Perusahaan (Corporate Secrelary), yang
menerangkan bahwa Direksi Perseroan felah menunjuk Tomin Widian untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagal Corporale Secrefary Perseroan,
efeklif terhitung sejak tanggal keputusan ini ditandatangani.

Perseroan telah menyesuaikan fungsi, tugas dan tanggung jawab Sekretaris
Perusahaan Perseroan untuk memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK Na.
35/POJK.04/2014 tanggal B Desember 2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten
atau Perusahaan Publik.

Unit Audit Internal Perseroan

Sebagaimana termakiub dalam Surat Keputusan Direksi Perseroan tanggal 27 Juli
2011 tentang Pengangkatan Kepala Unit Audit Internal, yang menerangkan bahwa
Direksi Perseroan mengangkat Albert Budl Soesanto untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai Kepala Unit Audit Internal terhitung sejak tanggal kepulusan
ini ditandatangani.

Persercan telah memiliki Piagam Pengawasan Internal (Internal Audit Chartered) yang
telah disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No, 56/POJK 04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Fungsi Nominasi dan Remunerasi
Perserocan telah memenuhi ketentuan dalam POJK No. 34/POJK 04/2014 tanggal 8
Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan

Publik (‘POJK 34") dalam melaksanakan fungsi nominasi dan remunerasi melalui
Dewan Komisaris Perseroan.
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Izin-Izin dan Dokumen Operasional Perseroan
Izin Kegiatan Usaha Material Perseroan

1. Surat Tanda Pendaftaran Waralaba (STPW) No. 08/UPP/STPW/3/2014 tanggal
& Maret 2014, yang dikeluarkan cleh Direklorat Jenderal Pardagangan Dalam
Negeri sebagai tanda pendaftaran waralaba dimana Perseroan terdaftar sebagai
pemberi waralaba yang berasal dari dalam nageri dengan mearak Alfamart, yang
berlaku terhitung sejak tanggal 5 Maret 2014 sampai dengan tanggal & Maret
2019;

2. Surat izin Usaha Perdagangan (SIUP) Besar No, 0069/PB/VIVBPMPTSP/2016
tanggal 18 November 2016, yang diterbitkan oleh Badan Pelayanan Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Pemerintah Kota Tangerang, dengan
kewajiban mendaftar ulang pada tanggal 18 Juli 2021.

Dokumen Operasional Perseroan

Dokumen-dokumen operasional Perseroan, antara lain;

1. Surat Keterangan No. 503/1453-KPU/VIIV2018 tanggal 15 Agustus 2016 yang
diterbitkan oleh Camal Tangerang, Pemerintah Kola Tangerang vang
menerangkan bahwa Perseroan bardomisili di JI. MH. Thamrin No. 08, Kalurahan
Cikokal, Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang dan surat keterangan ini
barlaku sampai dangan tanggal 15 Agustus 2017;

2. Nomor Pokok Wajlb Pajak (NPWP) 01.336.238.9-054.000 yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan Republik Indonesia, terdaftar
tanggal 1 Juli 20086;

3. Dokumen sehubungan dengan ketenagakerjaan:

a. Sertifilkat Kepesertaan Badan Penyelenggara Jaminan Soslal
Kesehatan (BPJS Kesehatan) No. 02232000 tanggal 10 Oktober 2015
yang menyatakan bahwa Perseroan telah ikut serta dalam Program
Jaminan Kesehatan BPJS Kesehatan,

Persaroan telah membayar luran BPJS Kesehatan untuk 3 bulan terakhir

)raiiu sebagaimana termaktub dalam:
Salinan Bukti Instruksi Transfer Bank Mandiri tanggal 10 April 2017
untuk pembayaran bulan Maret 2017 sebesar Rp14.786,107 605,-;
Salinan Bukti Instruks| Transfer Bank Mandiri tanggal 10 Maret 2017
untuk pembayaran bulan Februari 2017 sebesar Rp13.447,672.936,-,
Salinan Bukti Instruksi Transfer Bank Mandiri tanggal 10 Februari
2017  untuk pembayaran bulan Januari 2017 sebesar
Rp12.550.417.680,-,
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b. Sertifikat Kepesertaan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) No, 01AK4008 dan No,
1200000008999 tanggal 27 September 2013, yang menyatakan bahwa
Perseroan telah terdaftar sebagai peseria BPJS Ketenagakerjaan sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 tentang
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.

Perseroan telah membayar luran BPJS Ketenagakerjaan untuk 3 bulan

terakhir yaitu:

- sebagaimana termakiub dalam beberapa salinan bukli pembayaran
Bank Mandiri terkait pembayaran iuran BPJS Ketenagakerjaan
tanggal 12 dan 13 April 2017 untuk iuran bulan Maret 2017 sebasar
Rp30.486.476.403 -;
sebagaimana termaktub dalam bebarapa salinan bukti pambayaran
dari Bank Mandiri terkait pambayaran iuran BPJS Ketanagakerjaan
tanggal 14 dan 15 Maret 2017 untuk iuran bulan Februarl 2017
sebesar Rp30.582.788.400 -,
sebagaimana termakiub dalam beberapa salinan bukti pembayaran
dari Bank Mandiri terkait pembayaran iuran BPJS Ketenagakerjaan
tanggal 30 Januari dan 14 Februari 2017 untuk iuran bulan Januari
2017 sebesar Rp30.328.058 237 -.

¢. Pelaporan ketenagakerjaan oleh Persercan kepada instansi yang
berwenang sesuai dengan persyaratan dalam Undang-Undang No. 7
Tahun 1981 tanggal 31 Juli 1981 tentang Walib Lapor Ketenagakerjaan di
Perusahaan.

d, Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.519/PHIJSK-PKIPP/IVI2017
tentang Pegesahan Peraturan Perusahaan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.,
yang mulai berlaku sejak tanggal 5 Mei 2017 sampai dengan tanggal 4 Mel
2019.

e Surat Pernyataan Perserocan No, 05/0BI-SAT/IV2017 tanggal 20 Februari
2017, vang menyalakan bahwa Perseroan telah dan akan senantiasa
maematuhi  dan  memenuhi  peraturan dan  ketentuan-ketentuan
ketenagakerjaan yang berlaku termasuk tetapi fidak terbatas pada
kaetentuan upah minimum yang ditetapkan oleh pamerintah daerah dari
waktu ke waktu tanpa mengurangl tunjangan-tunjangan yang telah
diberikan sebelumnya kepada karyawan Perseroan.

F. Aset/Harta Kekayaan Perseroan

Parsaroan mamiliki aset/harta kekayaan material barupa;
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1.  Panyertaan saham pada
(i} MIDI sebesar 86,72% (delapan puluh enam koma tujuh puluh dua persen);
(i SIL sebasar 88,71% (delapan puluh delapan koma tujuh satu peraen);
(i) STL sebesar 50,87% (lima puluh koma sembilan tujuh persen);
(iv) ARA sebesar 100% (seratus persen);
dari jumlah seluruh modal ditempatkan dalam masing-masing baik MIDI, SIL,
STL dan ARA;

2. Tanah dan bangunan,

3. Kendaraan bermaotor,

4.  Hak atas kekayaan intelektual berupa hak cipta dan merek.

G. Perjanjian-Perjanjian antara Perseroan dengan Plhak lain

Perjanjlan-perjanjian material yang telah dibuat oleh Perseroan dengan pihak lain
adalah sebagai berikut:

perjanjian penawaran umum obligasi;

perjanjian kredit:

perjanjian waralaba;

perjanjian sawa manyewa,

perjanjian kerjasama;

perjanjian sewa guna usaha; dan

perjanjian asuransi,

T e

H. Perjanjian dan Dokumen Sehubungan Dengan PUB ||

Parjanjian dan dokumen sehubungan dengan PUB |l adalah sebagaimana diuraikan di
bawabh ini, yaitu:

1. Akta Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan Il Obligasi Berkelanjutan
Il Sumber Alfaria Trijaya No. 08 tanggal 8 Maret 2017 juncto akta Amandemen
| Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan Il Obligasi Berkelanjutan I
Sumber Alfaria Trijaya No. 04 tanggal 5 Mei 2017, yang keduanya dibuat di
hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta cleh Perseroan;

2. Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria
Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 09 tanggal 8 Maret 2017 junclis akta
Amandemen | Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 34 tanggal 30 Maret 2017 dan akta
Amandemen || Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan |l
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 05 tanggal 5 Mei 2017, yang
seluruhnya dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta antara
Perseroan dengan Wali Amanat ("Perjanjian Perwallamanatan Obligasi
Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017");
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3. Akta Perjanjlan Penjaminan Emisi Efek Obligasi Berkelanjutan Il Sumber
Alfarla Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 10 tanggal 8 Maret 2017 junctis akta
Amandemen | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi Berkelanjutan I
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 35 tanggal 30 Maret 2017 dan
akta Amandemen |l Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi
Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 No. 07 tanggal 5
Mei 2017, yang seluruhnya dibuat di hadapan Kamelina, S.H., Notaris di Jakarta
antara Perseroan dengan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek Obligasi
("Perjanjian Penjaminan Emisl Obligasi");

4. Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek No. SP-001/BEI.PP2/03-2017
langgal B Maret 2017, vang dibuat di bawah tangan, antara Persercan dengan
PT Bursa Efek Indonesia;

5. Akta Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya
Tahap | Tahun 2017 No. 06 tanggal 5 Mei 2017, yang dibuat oleh Parseroan di
hadapan Kamaelina, 5.H., Notaris di Jakarta;

6.  Akta Perjanjlan Agen Pembayaran No. 11 tanggal 8 Maret 2017, yang dibuat di
hadapan Kamelina, S.H., Nolaris di Jakarta, antara Persercan dengan PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia sebagai Agen Pembayaran;

7. Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI No. SP-0013/PO/KSEIN0317 tanggal B
Maret 2017, yang dibuat di bawah tangan, antara Perseroan dengan PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia;

8.  Surat Fitch No. 58/DIr/RAT/IV2017 tanggal 27 Februari 2017 perihal Paringkat
Awal (Initial Rating) PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk., yang menetapkan peringkat
awal berlkut Ini:

Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk Program Obligasi Berkelanjutan
Sumber Alfaria Trijaya sejumlah maksimum Rp3.000.000.000.000,- (tiga
triliun Rupiah) di peringkat: "AA-(idn)";

- Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk Obligasi Berkelanjutan Sumber
Alfaria  Trijaya Tahap | Tahun 2017 sejumlah  maksimum
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dengan jangka maksimum 5
tahun di peringkat: "AA-{idn)".

9. Surat Keputusan Dewan Komisaris Di Luar Rapat PT Sumber Alfaria Trijaya
Thk. tanggal 20 Februari 2017, yang isinya memberikan persetujuan atas
rencana palaksanaan PUB Il inl,

Dokumen lainnya

1. Surat Pernyataan Perseroan No. 04/OBI-SAT/11/2017 tanggal 20 Februari 2017,
yang menyatakan bahwa sampal dengan tanggal ditandatanganinya surat
pernyataan tersebut, (i) Perseroan tidak sedang menghadapi somasi atau klaim,
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tidak terlibat balk dalam suatu sengketa atau perkara perdata, pidana, tata usaha
negara, perburuhan/ketenagakerjaan, perpajakan maupun parkara arbitrase di
muka pengadilan/badan arbitrase yang berwenang dan/atau instansi yang
barwanang lainnya di Indonesia ataupun di luar pengadilan yang dapat
barpangaruh secara material terhadap kelangsungan usaha Perseroan; (i) tidak
ada permohonan kepailitan atau penundaan kewajiban pembayaran utang yang
diajukan terhadap/oleh Persercan kepada pengadilan niaga pada pengadilan
negeri yang berwenang di Indonesia; dan (ili) Perseroan tidak berada dalam
keadaan lalai membayar atau melaksanakan sualu kewajiban pembayaran
sehubungan dengan penerimaan pinjaman uang dan/atau fasilitas keuangan
dan/atau pemberian jaminan dan juga tidak terdapat atau berlangsung suatu
pelanggaran/kelalaian atas suatu perjanjian dimana Perseroan marupakan salah
satu pihak didalamnya dan tidak ada suatu peristiwa atau keadaan yang karena
lewatnya wakiu afau karena pemberitahuan dapat dianggap sebagal
pelanggaran/kelalaian Parseroan terhadap pihak manapun,

2. Berdasarkan Surat Pernyataan dari masing-masing anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Persercan, masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan menyatakan: (i) tidak terlibat baik dalam perkara perdata, pidana, tata
usaha negara, Ketenagakerjaan, perpajakan maupun perkara arbitrase di muka
pengadilan/badan arbitrase yang berwanang dan/atau instansi yang berwenang
lainnya di Indonesia; (i) tidak ada permochonan kepallitan atau penundaan
kawajiban pembayaran utang yang diajukan terhadap/oleh yang bersangkutan
kepada pengadilan niaga pada pengadilan neger| yang berwenang di Indonesia;
dan (iii) tidak terlibat dalam sengketa hukum/perselisihan lain di luar pengadilan
yang dapat berpengaruh secara malterial terhadap kelangsungan usaha
Perseroan.

3, Surat Pernyataan Perserocan No. 01/OBI-SAT/II/2017 tanggal 20 Februari 2017,

yang menvatakan bahwa sampai dengan tanggal ditandatanganinya surat
parnyataan ini:
Parseroan tidak memiliki hubungan kredit dengan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. yang meleblhi 25% dari nilai Obligasi sesuai dengan ketentuan
dalam Peraturan No, VI.C.3 - Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.
Kep-309/BL/2008 tanggal 1 Agustus 2008 tentang Hubungan Kredit dan
Penjaminan antara Wali Amanat Dangan Emiten.

4. Surat Pernyataan Perseroan No. 03/0OBI-SAT/II/2017 tanggal 20 Februari 2017,
yang menyatakan bahwa sampal dengan tanggal ditandatanganinya surat
parnyataan ini;

a. selama menjadi Emiten, Perseroan lidak akan membuat perjanjian-
perjanjian dan atau kerjasama-kerjasama dengan pihak-pihak lain yang
memual kelentuan-ketentuan yang sekiranya dapat membatasi dan
merugikan daripada kepentingan serta hak dari para pemegang obligasi
Perseroan;
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b. Perseroan tidak mempunyal hubungan afiliasi dengan PT Fitch Rating
Indenesia selaku perusahaan pemeringkat efek obligasi dalam rangka
penerbitan Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun
2017 ini.

5. Surat Pernyataan Perseroan No. 06/OBI-SAT/IN2017 tanggal 7 Maret 2017,
yang menyatakan bahwa sampal dengan tanggal ditandatanganinya surat
parnyataan ini;

a. Jumlah geral Alfamart per 31 Desember 2016 adalah sebanyak 12366
geral yang terdiri dari 9.003 gerai milik Perseroan dan 3.363 gerai milik
penerima waralaba;

b.  Seluruh gerai Alfamart:

- milik Parseroan yang tersebar di berbagal wilayah Indonesia dikelola,
dikoordinasikan dan diawasl secara terpusat oleh kantor Perseroan
yang berkedudukan di JI. M.H, Thamrin No, 9 Tangerang (“Kantor
Perseroan’);

- milik penerima waralaba yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia
diawas| secara terpusat oleh Kantor Perseroan,
melalul 32 kepala cabang;

¢, Dari 9.003 gerai milik Perseroan, Parserocan telah menentukan 2.383 gerai
dari keseluruhan gerai milik Persercan untuk dilakukan pemeriksaan dari
sagl hukum oleh Kantor Advokat dan Konsultan Hukum Tumbuan &
Partners dengan pertimbangan bahwa [umlah tersebut telah mewakili
seluruh gerai millk Perseroan, Meskipun Kantor Advokat dan Konsultan
Hukum Tumbuan & Partners hanya melakukan pemeriksaan dari segi
hukum terhadap 2.383 geral yang mewakili 26,48% dari seluruh gerai milik
Perseroan, namun sampal dengan saat ini sisa geral milik Perseroan
sebanyak 6.620 gerai masih beroperasi dan menjalankan kegiatan usaha
sebagaimana mestinya serta gerai-gerai tersebut belum pemnah
mendapatkan teguran maupun sanksi lainnya dari pemerintah daerah
satempat;

d. Sampai dengan saat tanggal surat pernyataan ini 3,363 gerai milik
Penerima Waralaba masih beroperasi dan menjalankan kegiatan usaha
sebagaimana mestinya serta gerai-gerai tersebut belum pernah
mendapatkan teguran maupun sanksi material lainnya dari pemerintah
daerah setempat;

@, Maeskipun sebagian gerai Alfamart belum memilikl (zin usaha toke
modern/surat izin usaha perdagangan (yang berdasarkan peraturan
perundang-undangan nasional diwajibkan, namun beberapa pemerintah
daerah setempat dalam prakteknya tidak mensyaratkan izin tersebut), hal
tersebut tidak mempengaruhi/menghambat jalannya kegiatan operasional
gerai-geral Alfamart fersebut. Sampai dengan tanggal surat pernyataan ini,
lidak ada salupun gerai yang dimiliki Perseroan pernah mendapatkan
teguran maupun sanksi lainnya dari pemerintah daerah setempat vang
disebabkan oleh tidak dimillkinya izin usaha loke modern/ surat izin usaha
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perdagangan tersabut, termasuk sanksi pembekuan kegiatan operasional
gerai Alfamart;

f.  Apabila di kemudian hari terdapat salah satu geral millk Perseroan
mengalami permasalahan sehubungan dengan izin usaha toko
modern/surat izin usaha perdagangan sebagaimana dimaksud dalam
angka 5 di atas, maka hal tersebut tidak akan berdampak negatif secara
material terhadap kelangsungan kagiatan usaha Perseroan;

g  Bagi gerai milk Persercan vang belum maemiliki izin usaha toko
madarn/surat izin usaha perdagangan, maka Persercan berjanji akan
segera mengurus izin usaha toko modern/surat izin usaha perdagangan
tersebut sejauh izin usaha toko modern/surat izin usaha perdagangan
tarsebut diwajibkan dalam pearaturan daerah setempat;

h.  Terhadap 3.363 geral millk Penerima Waralaba, kantor hukum Tumbuan &
Partners hanya melakukan pemeriksaan dar segi hukum terhadap 850
perjanjian waralaba yang mewakili 25,27% total gerai yang diwaralabakan
dan sampai dengan saat ini perjanjian waralaba dari sisa gerai milik
Penerima Waralaba sebanyak 2.513 masih berlaku;

i. Parseroan saat ini dalam proses untuk memutakhirkan data karyawan per
31 Desember 2018, sehingga Perseroan berjanjl untuk mengurus agar
Perseroan memiliki wajib lapor ketenagakerfaan untuk seluruh karyawan
Perseroan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan terhitung
sejak tanggal surat pernyataan ini,

J. Dokumen-Dokumen Entitas Anak Indonasia

Pemeriksaan dari segi hukum terhadap Entitas Anak Indonesia meliputi antara lain:
pendirian dan anggaran dasar;

parmodalan dan riwayat kepamilikan saham dalam;

maksud dan tujuan;

dawan komisaris dan direksi;

izin-izin dan dokumen operasional,

aset/harta keKayaan,

perjanjlan-perjanjian antara Entitas Anak Indonesia dengan pihak lain; dan
dokumen-dokumen lainnya.

e

. ASUMSI-ASUMSI

Dalam melakukan pemeriksaan dari segi hukum tersebut di atas, kami mengasumsikan
bahwa:

1. selain dokumen-dokumen yang telah kami terima untuk melakukan pemeriksaan dari
segi hukum, tidak ada dokumen-dokumen lain mengenai perubahan anggaran dasar,
perubahan susunan anggota dewan komisaris maupun susunan anggota direksi,
pembubaran dan likuidasi, iZin-izin usaha, ataupun
pencabutan/pembatalan/pembekuan perizinan, serta dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan pendirian, pengaturan, keberadaan, pelaksanaan keglatan usaha,

G > e



TUMBUAN & PARTNERS

Advatatas and Counasllors-at-law

kekayaan Perseroan dan Entitas Anak Indonesia maupun perjanjian-perjanjian antara
Perseroan dan Entitas Anak Indonesia dengan pihak lain yang belum diserahkan
kepada kami,

2. semua informasi, data atau dokumen sebagaimana telah diungkapkan dalam
prospektus maupun laporan pemeriksaan dari segl hukum dan Pendapat Hukum yang
telah dibuat dalam rangka PUB Il adalah benar dan kami tidak mempunyai alasan
untuk meragukan kebenaran hal-hal tersebut;

3. semua pernyataan dan keterangan baik lisan maupun tertulis yang diberikan oleh
anggota direksi dan dewan Komisaris, pegawai, maupun penasihat dari Perseroan dan
Entitas Anak Indonesia serta pihak lainnya yang terkait atau berhubungan dengan
Perseroan dan Entitas Anak Indonesia adalah lengkap dan sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya seria tidak mengandung suatu informasi yang menyesatkan atau
tidak langkap;

4. semua dokumen yang disampaikan dalam bentuk salinan/fotokopi adalah sama
dengan aslinya;

5. semua tanda tangan yang ada pada dokumen asli dari semua dokumen yang
disampaikan kepada kami adalah tanda tangan asli dari orang-orang yang mempunyai
kewanangan dan kecakapan hukum untuk menandatangani dokumen-dokumen
tersebut;

6  semua pernyataan mengenal atau sehubungan dengan fakta material sebagaimana
dimuat dalam dokumen-dokumen yang disampaikan kepada kami adalah benar; dan

7. phhak yang mengadakan perjanjian dengan Persercan dan/atau Entitas Anak
Indonasia dan/alau para pejabat pemerintah yvang menandatangani perjanjlan atau
mengeluarkan perizinan, melakukan pendaftaran atau pencatatan untuk kepentingan
Perseroan dan Entitas Anak Indonesia mempunyal wewenang dan kekuasaan untuk
melakukan tindakan tersebut secara sah dan mengikat.

lll. PENDAPAT HUKUM

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, kami sebagai konsultan hukum independen
menyampaikan pendapat dari segi hukum atas Perseroan sehubungan dengan PUB I
("Pendapat Hukum") sabagai barikut;

A. Pendapat Hukum tentang Perseroan
1. Perseroan yang bernama PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dan berkedudukan di
Kota Tangerang adalah suatu badan hukum Indonesia yang berbentuk perseroan

terbatas ferbuka yang telah didirikkan secara sah berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.
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2. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan sejak Penawaran Umum Berkelanjutan |
Obligasi Berkelanjutan | Sumber Alfaria Trijaya Tahap || Tahun 2015 telah
dilakukan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Negara Republik Indonesia serta telah disetujui/diberitahukan dan/atau
didaflarkan oleh/pada instansi yang berwanang serta diumumkan sesuai
ketentuan dan pearaturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonasia, kecuali Akta No. 61/2015, belum didaftarkan di KPP setempat serta
belum memperoleh bukti pengumuman dalam Tambahan Berita Negara Republik
Indonasia.

Dalam hal Perseroan dengan sengaja melalaikan kewajibannya untuk
mendaftarkan hal-hal yang wajib didaftarkan dalam Daftar Perusahaan, maka
berdasarkan kelentuan Pasal 32 ayat (1) juncto Pasal 35 Undang-Undang Nomor
3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan yang berbunyi sebagai berikut:

Fasal 32

1) Barang siapa yang menurut Undang-undang ini dan atau paraluran
pelaksanaannya diwajibkan mendaftarkan perusahaannya dalam Daftar
Perusahaan yang dengan sengafa alau karena kelalafannya tidak memenuhi
kewajibannya diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 3 (tiga) bulan
atau pidana denda selinggi-tingginya Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah);

2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam.ayat (1) pasal ini merupakan
kejahatan;

Pasal 35

1) Apabila tindak pidana sebagaimana, dimaksud dalam pasal-pasal 32, 33 dan
34 Undang-undang inl dilakukan oleh sualu badan hukum, penuntutan pidana
dikenakan dan pidana difatuhkan lerhadap pengurus atau pemegang kuasa
darl badan hukum itu;

2) Ketentuan ayat (1) pasal ini diperiakukan sama terhadap badan hukum vang
berlindak sebagai alau pemagang kuasa dari suatu badan hukum lain;

Parseroan dapat dikenakan ancaman pidana penjara selama-lamanya 3 (tiga)
bulan atau pidana denda setinggi-tingginya Rp3.000.000 - (tiga juta Rupiah) dan
penuntutan pidana dikenakan dan pidana dijatubkan terhadap pengurus atau
pemegang kuasa dari Persaroan.

Selama pengumuman dalam TBNRI mengenal perubahan anggaran dasar belum
dilakukan, maka perubahan anggaran dasar dimaksud dinyatakan berlaku
namun belum memiliki kekuatan mengikat terhadap pihak ketiga.

Dengan demikian perubahan anggaran dasar tersebut hanya berlaku bagi setiap
pemegang saham, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan.
Adapun yang dimaksud dengan pihak ketiga adalah orang selain mereka yang
tersebut di atas, semisal kreditur bank yang memberikan pinjaman kepada
Persaroan.
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Oleh karena Itu, apabila perubahan anggaran dasar yang mengatur perlunya
persetujuan Dewan Komisaris untuk tindakan hukum tertentu (semula tidak ada),
dan pembatasan tersebut tidak diberitahukan oleh Direksi kepada kreditur bank,
maka Kraditur bank harus dianggap sebagal pihak yang beritikad baik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117 ayat (2) UUPT, karena tidak dapat
mengetahui parubahan anggaran dasar yang belum diumumkan dalam TBNRI,

Berdasarkan ketentuan Pasal 30 UUPT, pengumuman dalam TBNRI mengenai
akta pendirian perseroan terbatas dan setiap perubahan anggaran dasar
perseroan terbatas dilakukan oleh Menkumham dalam waktu paling lambat 14
hari terhitung sejak tanggal diterbitkannya keputusan Menkumham atau sejak
diterimanya pemberitahuan.

3. Sampai dangan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan, struktur permodalan
dan saham-saham Persercan telah diterbitkan dengan sah seria telah diambil
bagian dan disetor penuh oleh masing-masing pemegang saham Perseroan
sesual dengan ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan serta sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

4, Sampai dengan tanggal Pendapat Mukum ini diterbitkan, kegiatan usaha yang
dijalankan oleh Perseroan telah sesuai dengan maksud dan tujuannya
sabagaimana termaktub dalam anggaran dasar Perseroan serla sesual dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk namun tidak ferbatas
Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Kelua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan No. KEP-179/BL/2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran
Dasar Persercan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik (“Peraturan No. 1X.J.1").

5. Selain belum dilakukan pendaftaran di KPP setempat, masing-masing anggota
Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan berdasarkan susunan pengurus
terakhir sebagaimana tersebut dalam Akta No. 58/2014 juncio Akta No, 60/2015
telah diangkat sesual dengan ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan dan
telah diberitahukan serta diterima dan dicatat dalam database SABH
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta telah
memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap masing-masing
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan serta didukung dengan Surat
Pernyataan darl masing-masing Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan,
masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi Parseroan: (i) tidak terlibat
balk dalam perkara perdata, pidana, tata usaha negara, ketenagakerjaan,
perpajakan maupun perkara arbitrase di muka pengadilan/badan arbitrase yang
berwenang dan/atau instansi yang berwenang lainnya di Indenesia; (il tidak ada
parmohonan kepailitan atau penundaan kewajiban pembayaran ulang vang
diajukan terhadap/oleh yang bersangkutan kepada pengadilan niaga pada
pengadilan negeri yang berwenang di Indonesia; dan (i) tidak terlibat dalam
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sengketa hukum/perselisihan lain di luar pengadilan yang dapat berpengaruh
secara material terhadap kelangsungan usaha Perseroan,

Masing-masing anggota Direksi dan Dewan HKomisaris Perserocan telah
memeanuhi ketentuan dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Mo,
Kep-00001/BEIO1-2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Perubahan Peraturan
MNo. |-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat ("Peraturan BEI No. |I-A") dan POJK 33,

Perseroan telah memenuhi ketentuan dalam POJK 34 dalam melaksanakan
fungsi nominasi dan remunerasi melalui Dewan Komisaris Perseroan.

Parseroan telah membentuk serta mengangkat anggota Komite Audit Perseroan
untuk memenuhi ketentuan dalam Peraturan BEl No. I-A, POJK 33 dan POJK
55/2015.

Perseroan telah mengangkat Sekretarls Perusahaan dan telah menyesuaikan
fungsi, tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan Persercan uniuk
memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8
Desember 2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan, Perseroan telah
mampunyai Unit Audit Internal dan Piagam Unit Audit Internal (Internal Audit
Chartered) sabagaimana diamanatkan oleh POJK 56/2015.

6  Persercan telah memperoleh izin-izin material yang diperlukan untuk
menjalankan kegiatan usahanya dan sampal dengan tanggal diterbitkannya
Pendapat Hukum ini, izin-izin tersebut masih berlaku. Perseroan telah pula
mempearaleh izin-izin material untuk menjalankan kegiatan usaha di beberapa
gerai Perseroan.

Sekalipun hanya dilakukan pemeriksaan dari segl hukum atas 2,383 gerai yang

dianggap reprasentative bagi seluruh geral mililk Persercan (9.003 geral), kamil

berkeyakinan bahwa hal tersebut tidak berkonsekuensi negatf. Keyakinan
tersebut kami dasarkan atas pernyataan Perseroan sebagaimana termuat dalam

Surat Pernyataan Perseroan No. 086/0BI-SAT//2017 tanggal 7 Maret 2017,

yang isinya adalah sebagai berikut:

a. Jumlah gerai Alfamart per 31 Desember 2016 adalah sebanyak 12,366
gerai yang terdiri dari 9.003 geral millk Perseroan dan 3.363 geral milik
penerima waralaba,

b.  Seluruh geral Alfamart:

millk Perseroan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia dikelola,
dikoordinasikan dan diawasi secara terpusat oleh kantor Parseroan
yang berkedudukan di JI. M.H. Thamrin No. 8 Tangerang (‘Kantor
Persercan”),
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milik penerima waralaba yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia
diawasi secara terpusat oleh Kantor Perseroan;
melalui 32 kepala cabang;

c. Darl 9.003 gerai milik Perseroan, Perseroan telah menentukan 2,383 gerai
dari keseluruhan gerai milik Perseroan untuk dilakukan pemeriksaan dari
segi hukum oleh Kantor Advokat dan Konsultan Hukum Tumbuan &
Partners dengan perimbangan bahwa jumlah tersebut telah mewakili
Selurubh garai milik Persercan. Meskipun Kantor Advokat dan Konsultan
Hukum Tumbuan & Partners hanya melakukan pemeriksaan dari segi
hukumn terhadap 2.383 gerai yang mewakili 26 48% dari seluruh gerai milik
FPerseroan, namun sampal dengan saat inl sisa geral millk Perseroan
sebanyak 6620 geral masih beroperasi dan menjalankan kegiatan
usahanya sebagaimana meslinya serta gerai-gerai tersebut belum pernah
mendapalkan teguran maupun sanksi lainnya dar pamaerintah daerah
setempat,

d. Sampai dengan saal tanggal surat pernyataan ini 3.363 gerai milik
Penerima Waralaba masih beroperasi dan menjalankan kegiatan usaha
sebagaimana mestinya serta gerai-gerai tersebut belum pernah
mandapatkan teguran maupun sanksi material lainnya darl pemerintah
daarah setempat;

e8. Meskipun sebagian geral Alfamart belum memiliki izin usaha toko
modern/surat izin usaha perdagangan (yang berdasarkan peraturan
perundang-undangan nasional diwajibkan, namun beberapa pemerintah
daerah setempat dalam prakleknya tidak mensyaratkan izin tersebut), hal
tersebut tidak mempengaruhi/manghambat jalannya kegiatan operasional
gerai-gerai Alfamart tersebut. Sampai dengan tanggal surat pernyataan ini,
tidak ada satupun gerai yang dimiliki Persercan pernah mendapatkan
teguran maupun sanksi lainnya dari pemerintah daerah setempat yang
disebabkan oleh tidak dimilikinya izin usaha toko modern/ surat izin usaha
perdagangan tersebutl, termasuk sanksi pembekuan kegiatan operasional
gerai Alfamart,

f. Apabila di kemudian hari terdapat salah satu gerai millk Perseroan
meéngalami  permasalahan sehubungan dengan izin usaha toko
modern/surat izin usaha perdagangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
e di atas, maka hal tersebut tidak akan berdampak negatif secara material
terhadap kelangsungan kegiatan usaha Perseroan,

g. Bagl geral milk Perseroan yang belum memilki izin usaha foko
modern/surat izin usaha perdagangan, maka Perseroan berjanji akan
segera mengurus izin usaha toke modarn/surat izin usaha perdagangan
tersebut sejauh izin usaha toke modern/surat izin usaha perdagangan
tersebut diwajibkan dalam peraturan daerah setempat;

h. Terhadap 3.363 geral milik Penerima Waralaba, kantor hukum Tumbuan &
Partners hanya melakukan pemeriksaan dari segi hukum terhadap 850
perjanjian waralaba yang mewakili 25,27% total gerai yang diwaralabakan
dan sampai dengan saat ini perjanjian waralaba dari sisa geral milik
Panarima Waralaba sebanyak 2.513 masih berlaku;
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i.  Perseroan saat ini dalam proses untuk memutakhirkan data karyawan per
31 Desember 2016, sehingga Perseroan berjanji untuk mangurus agar
Perseroan memiliki wajib lapor ketenagakerjaan untuk seluruh karyawan
Perseroan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan terhitung
sajak tanggal surat pernyataan ini.

7. Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum inl diterbitkan, Perseroan telah
mengikutsertakan seluruh karyawannya dalam program Badan Penyelenggara
Jaminan Soslal ("BPJS") Kelenagakerjaan dan BPJS Kesehatan Badan Usaha.

Berdasarkan hasil pemeriksaan hukum yang dilakukan dan didukung dengan
surat pernyataan dari Perseroan, Perseroan telah memenuhi ketentuan upah
minimum yang berlaku dan Perseroan tidak sedang terlibat dalam sengketa
dengan karyawannya. Perseroan telah melakukan pelaporan ketenagakerjaan
pada instansi ketenagakerjaan yang berwenang sesual dengan Undang-Undang
No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan ("UU
WLK"). Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan, 3 WLK
Perseroan masih dalam proses pendaftaran kembali.

Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan, Perserpan telah
memiliki Peraturan Perusahaan yang telah disahkan oleh Direktur Persyaratan
Kearja atas nama Diraktur Jenderal Fembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan
Sosial Tenaga Karja, Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonasia,

8. Sampai dengan tanggal diterbitkannya Pendapat Hukum ini, aset/harta kekayaan
Perseroan antara lain berupa tanah dan bangunan khususnya tanah dan
bangunan vang dimiliki oleh Persercan berdasarkan sertifikal hak guna
bangunan, penyertaan saham dalam Entitas Anak Indonesia dan kendaraan
bermotor setelah diteliti bukti kepemilikan haknya, adalah benar terdaftar alas
nama Perseroan dan karenanya memberi hak kepada Persercan sebagal
pamilik/pemegang hak untuk menggunakan haknya atas aseVharta kekayaan
tarsabut.

Persercan juga menguasal tanah dan bangunan berdasarkan akta pengikatan
jual bell. Mengingat tanah dan bangunan tersebut belum terdaftar atas nama
Perserocan, maka jika pihak yang melepaskan haknya tersebut/pemilik/penguasa
hak-hak atas tanah ("Penjual”) dinyatakan pailit oleh pengadilan niaga yang
berwenang, hak atas tanah dan bangunan yang sudah dikat dengan akta
pelepasan hak atas tanah tersebut sekalipun sudah dikuasai dan/atau dibayar
lunas oleh Perseroan selaku pembell, demi hukum akan termasuk dalam harta
pailit Penjual. Oleh karenanya, Perseroan akan kehilangan haknya untuk
memperoleh atau menggunakan tanah dan bangunan tersabut. Untuk melindungi
kepentingan Perseéroan, sebaiknya Parseroan segera menandatangani akia jual
beli dengan Penjual dan/atau pengurusan sertifikat,
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Seluruh asetharta kekayaan berupa bangunan serta kendaraan bermotor
tersebut telah diasuransikan dengan nilai pertanggungan yang memadai untuk
mengganti  obyek yang diasuransikan atau  menutup risike  yang
dipertanggungkan Persaroan.

Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan, seluruh aset/harta
kekayaan Persercan lidak sedang dijaminkan dan/atau menjadi objek dalam
suatu sengketa,

8. Perjanjian-perjanjian material yang dibuat oleh dan antara Persercan dengan
pihak lain telah ditandatangani oleh pihak yang berwenang mewakili Perseroan
dan karenanya sah dan meangikat Parseroan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara
Republik Indonesia. Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini diterbitkan,
perjanjian-perjanjian material tersebut masih berlaku,

Perjanjlian-perjanjian yang dibuat dalam rangka PUB |l telah sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar Perseroan, peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku di Negara
Republik Indonesia serta sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini
dilerbitkan, perjanjian-perjanjian tersebut masih barlaku.

10. Berdasarkan Kketentuan anggaran dasar Perseroan, Penerbitan Obligasi
memerlukan persetujuan darl Dewan Komisaris Perseroan dan oleh karena itu
Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Dewan Komisaris Parseroan
sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris Di Luar Rapat
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. tanggal 20 Februari 2017.

11. Selain persetujuan tersebut di atas, dalam rangka memenuhl ketentuan
pembatasan (negalive covenanf) dan/atau kewajiban Perserocan selaku debitur
berdasarkan perjanjian pinjaman antara Perseroan dengan para krediturnya
yakni PT Bank Central Asia Tbk, The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Lid.
cabang Jakarta dan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia terdapat ketentuan
yang dapat membatasi Perseroan dalam rangka panarbitan Obligasi.

Sehubungan dengan pembatasan (negafive covenant) danfatau kewajiban
Perseroan selaku debitur yang dapat membatasi Perseroan tersebut dalam
rangka panerbitan Obligasi ini, Perseroan telah:

a. melakukan pemberitahuan kepada PT Bank Central Asia Tbk. sehubungan
dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I Sumber
Alfaria Trijaya Tahun 2017, sebagaimana termaktub dalam surat Perseroan
No. SAT/LGL-BCA/IIV2017/008 tanggal 17 Februari 2017 tentang
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan;
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b,  memperaleh persetujuan teriulis dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ.
Ltd. cabang Jakarta sehubungan dengan rencana Penawaran Umum
Obligasi Berkelanjutan 1| Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017, sebagaimana
termaktub dalam surat The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ. Lid, cabang
Jakarta No. 006/02/2017/LCBD2 tanggal 28 Februari 2017 vang pada
pringipnya menyetujui rencana Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan 11
Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017 tersebut; dan

€. melakukan pemberitahuan kepada PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Berkalanjutan ||
Sumber Alfaria Trijaya Tahun 2017, sebagaimana termaktub dalam surat
Parseroan No. SAT/LGL-BCA/I/2017/011 tanggal 17 Februari 2017 tentang
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan,

12. Berdasarkan hasil pemeriksaan hukum yang dilakukan terhadap Perseroan dan
didukung dengan Surat Pernyataan Perseroan No. 04/0BI-SAT/I/2017 tanggal
20 Februari 2017, dinyatakan bahwa sampai dengan tanggal ditandatanganinya
surat pernyataan tersebut:

a.  Perseroan tidak sedang menghadapi somasi atau klaim, tidak terlibat baik
dalam suatu sengketa atau perkara perdata, pidana, tata usaha negara,
perburuhan/ketenagakerjaan, perpajakan maupun perkara arbitrase di
muka pengadilan/badan arbitrase yang berwenang dan/atau instansi yang
berwenang lainnya di Indonesia ataupun di luar pengadilan yang dapat
berpengaruh secara material terhadap kelangsungan usaha Perseroan;

b, tidak ada permohonan kepailitan atau penundaan kewajiban pembayaran
utang yang diajukan terhadap/oleh Persercan kepada pengadilan niaga
pada pengadilan negeri yang barwanang di Indonesia; dan

¢.  Persercan tidak berada dalam keadaan lalai membayar atau melaksanakan
sualu kewajiban pembayaran sehubungan dengan penerimaan pinjaman
uang dan/atau fasilitas keuangan dan/atau pemberian jaminan dan juga
tidak terdapat atau berlangsung suatu pelanggaran/kelalaian atas suatu
perjanjian dimana Perseroan merupakan salah satu pihak didalamnya dan
lidak ada suatu peristiwa atau keadaan yang karena lewatnya wakiu atau
karena pemberitahuan dapat dianggap sebagai pelanggaran/kelalaian
Persaroan terhadap pihak manapun.

13. Obligasi Berkelanjutan |l Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 tidak dijamin
secara khusus dengan hak agunan alas kebendaan berupa barang bergerak
maupun barang tidak bergerak milik Perseroan, tetapi hanya dijamin berdasarkan
ketentuan Pasal 1131 dan 1132 KUHPerdata, yang mengatur bahwa seluruh
haria kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak,
balk yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari deml hukum
menjadi tanggungan/jaminan bagi pemegang Obligasi Berkelanjutan || Sumber
Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 secara pari passu (lanpa hak preferen)
dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya yang fidak dijamin dengan hak
agunan atas kebendaan, baik yang telah ada sekarang maupun yang akan ada
di kemudian hari,
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14. Perseroan telah memenuhi persyaratan sebagai pihak yang dapat melakukan
Penawaran Umum Berkelanjutan |l sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 36/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Penawaran Umum
Berkelanjulan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk yaitu Perseroan merupakan
Emiten dalam kurun waktu paling singkat 2 (dua) tahun dan tidak pernah
mengalami Gagal Bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampalan
Permyataan Pendaftaran dalam rangka PUB Il

15. Sampai dengan tanggal diterbitkannya Pendapat Hukum ini, rencana
penggunaan dana Obligasi Berkelanjutan || Sumber Alfaria Trijaya Tahap |
Tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Dana yang diparoleh dari hasil Obligasi Berkelanjutan Il Sumber Alfaria Trijaya
Tahap | Tahun 2017, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, seluruhnya
akan dipergunakan oleh Perseroan untuk melunasi Obligasi Berkelanjutan |
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2014 sebesar Rp 1.000,000,000.000,-
(satu triliun Rupiah).

Apabila dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan || Tahap
| tidak mencapai Rp1.000.000.000.000,- (satu friliun Rupiah), maka
kekurangannya akan ditutupi dengan kas internal Perseroan.

Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Obligasi Berkelanjutan |l
Sumber Alfaria Trijaya Tahap | Tahun 2017 tersebut di atas adalah sebagaimana
diuraikan secara rinci dalam Prospekius.

Perseroan wajlb menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana kepada OJK
sampal dengan seluruh dana hasil penawaran umum telah direalisasikan dan
apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana
penggunaan dana, maka Perseroan akan meminta persatujuan RUPS terlebih
dahulu dan melaporkan hal tersabut kepada OJK sesual dengan ketentuan POJK
3012015.

16. Berdasarkan hasil pemeriksaan hukum yang dilakukan terhadap dokumen yang
disediakan dan didukung Surat Pernyataan Perseroan, Perseroan tidak
mampunyai hubungan kredit dengan Wali Amanat serta tidak mempunyal
hubungan afiliasi dengan Fitch sebagai perusahaan pemeringkat efek berkaitan
dengan panawaran umum Obligasi.

Selanjutnya ketentuan-ketentuan sebagaimana termakiub dalam Perjanjian
Perwaliamanatan telah sesuai dengan Peraturan No. VI.C4 - Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-412/BL/2010 tanggal 6 September
2010 tentang Ketenluan Umum dan Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat
Utang.

S AR



TUMBUAN & PARTNERS

Advoortas and Counsallois-al-law

B. Pendapat Hukum tentang Entit